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TESTIMONI PENULIS 


! Belajar berarti membuat segala sesuatu yang kita jawab menjadi hakikat- 

| hakikat yang menunjukkan dirinya sendiri pada kita setiap saat. 
Mengajar lebih sulit dari pada belajar, karena apa yang dituntut dari 
mengajar: membiarkan belajar! Manusia pada hakekatnya butuh ruang 
ekspresi, berpendapat dan mengkritik pada saat proses belajar. 
Kenyataan ini membuktikan bahwa pada hakikatnya anak didik dan 
realitas sosial juga menjadi sumber belajar. Maka, harus menjadi 
kesadaran bahwa guru bukan satu-satunya sumber pengetahuan yang 
wajib diyakini. 

Sejalan dengan testimoni Heidegger, ia melihat proses belajar 
sebagai masalah yang sangat mendesak dan bersifat pastisipatoris, yang 
memerlukan keterlibatan penuh pelajar (leamer) dan tentunya bukan sesuatu yang dapat 
ditanamkan dari luar melalui proses yang sangat didaktis. Konsep pendidikan transformatif 
adalah model pendidikan yang kooperatif terhadap segenap kemampuan peserta didik untuk 
menuju proses berfikir yang lebih bebas dan kreatif. Model pendidikan ini menghargai potensi 
yang ada pada setiap individu. Artinya, potensi-potensi individu itu tidak dimatikan dengan 
berbagai bentuk penyeragaman dan sanksi-sanksi, tetapi biarkan tumbuh dan berkembang 
secara wajar dan manusiawi. 

Pendidikan transformatif menjelaskan adanya relasi sosial yang timpang, 
menindas, mendominasi dan mengeksploitasi. Relasi-relasi tersebut harus diubah agar 
menjadi setara, saling menghargai dan memiliki kepekaan. Dalam pelaksanaannya, anak didik 
tidak dijejali kurikulum yang dipaket oleh pemerintah, tetapi anak didik diajak untuk 
memahami realitas hidupnya. Realitas itu kemudian menjadi sumber inspirasi dan kreatifitas 
anak didik dalam membangun visinya. Model pendidikan semacam ini tidak menjadikan anak 
didik menjadi bejana kosong yang harus terus diisi (bangking concept of education), seperti 
dikritik oleh Paulo Freire, melainkan mengajak anak didik secara kritis mempertanyakan 
realitas yangterjadi disekeliling mereka. Peran guru hakikatnya adalah sebagai “peran yang 
secara empatik menantang” (emphatetic challenging), karena mensyaratkan guru untuk lebih 
reseptif, yaitu kepekaan guru untuk menerima ide-ide baru. Guru tersebut disyaratkan untuk 
menjalin hubungan yang simpatik dengan anak didik—namun bukan dengan cara menuruti 
kehendak dan dengan demikian mematikan hubungan ini—tetapi lebih memicu semangat dan 
menantang dalam pengertian apa yang harus ditawarkan mata pelajaran, apa “yang ada” (on 
the move) dalam mata pelajaran itu, dan apa yang mungkin menjadi persoalan penting bagi 
anak didik dalam hubungan ini. 

Keterbukaan dan saling percaya merupakan karakter yang sangat menentukan, 
dimana guru menerima pemikiran atau menantang pemikiran anak didik dengan 
mendengarkan apa yang dipikirkan anak didik dalam belajar. Dengan proses belajar yang 
dialogis tentu tidak akan terjadi kekerasan dan pemaksaan kepada anak didik dalam belajar. 
Seperti refleksi kritis Neil, ia mengatakan, saya percaya bahwa memaksakan apapun dengan 
kekuasaan adalah salah. Seorang anak seharusnya tidak melakukan apapun sampai ia mampu 
berpendapat—pendapatnya sendiri—bahwa itulah yang harus dilakukan (A.S. Neil, 
Summemhill, 1968, hal 111). Keterbukaan itu menyangkut terhadap segala aspek baru untuk 
memberikan peluang kepada anak didik dalam menumbuhkan sikap menghormati 
keberagaman (pluralitas), sebuah sikap yang menjadi dasar objektivitas anak didik dalam 
memahami pengetahuan. 

Fenomena pengembangan metodologi pembelajan saat ini sangat variatif, namun 
menurut hemat penulis metode-metode tersebut belumlah efektif untuk diaplikasikan dalam 
proses belajar. Karena keasikan belajar bagi anak tidak hanya ditentukan oleh metode dan 
fasilitas yang lengkap, tetapi juga kesempatan yang lebih banyak untuk bertanya dan 
mengkritik dalam upaya mengeksplorasi pengentahuan. Kenyataan ini hendaknya 
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memberikan kesadaran guru bahwa pendidikan bukan hanya menyampaikan nilai (transfer of 
value) atau menyampaikan pengetahuan (transfer of knowledge) tetapi juga mampu 
menciptakan pengetahuan-pengetahuan baru dari realitas disekeliling anak didik. 

Pendidikan memiliki kekuatan politis dan ideologis dalam mengusung agenda 
perubahan sosial. Maka tak bisa dipungkiri bahwa institusi pendidikan selalu dljadikan medan 
dalam melanggengkan kekuasaan. Menjadi sebuah keniscayaan bahwa pendidikan mulal 
kehilangan fungsinya sebagai medan transformasi sosial dan mendidik masyarakat. 

Sekolah seharusnya menjadi tempat mengenal realitas sosial. Realitas dalam konteks 
sosial adalah realitas yang harus selalu dipertanyakan. Realitas yang harus diubah dengan 
pikiran dan tindakan nyata. Pendidikan merupakan instrument yang laten untuk melawan 
sistem yang tidak adil dan menindas. Pendidikan harus dijadikan ruang mediasi transformasi 
sosial menuju formasi sosial yang menjamin tatanan sosial yang lebih adil. Maka, realitas sosial 
sesunggunya memerlukan perlawanan besar dan panjang. 

Minimnya kelompok radikal-transformatif di kampus-kampus merupakan 
kegelisahan sendiri apakah transformasi sosial dapat mungkin terjadi lagi. Padahal keyakinan 
untuk menciptakan perubahan itu justru diharapkan terjadi lewat gerakan mahasiswa ini. 
Tragisnya, justru pada level gerakan sosial ini muncul fragmentasi dalam gerakan-gerakan 
reaksioner yang elitis. Hal ini mungkin terjadi karena keringnya ruang mediasi intelektual 
sebagai basis dialektika-refleksi atas sekian aksi yang dilakukan. Sebuah hal yang mustahil 
kerangka kerja revolusioner itu akan tercipta tanpa adanya sebuah transformasi wacana yang 
massif dan tradisi dialektis yang tertuang dalam narasi kaderisasi yang sistemik. 

PMII sebagai komunitas ideologis yang berbasis kaum tradisionalis-radikal, harus 
mampu menjawab tantangan-tantangan zaman atas sekian proses eksploitasi, dehumanisasi, 
ketimpangan dan sekian persoalan lain yang tidak saja membutuhkan alat analisa yang jeli, 
tetapi juga proses itu bergulir tidak secara terlihat dengan kasat mata. Mustahil kita dapat 
menganalisa aras sosial apabila tanpa gagasan dasar kaderisasi formal dan informal yang 
memiliki bobot pengetahuan dan pembacaan yang jelas. Sehingga issue apapun yang sedang 
diusung, merupakan issue actual, strategis dan populis, bukan issue elitis, usang dan hanya 
menjadi tunggangan kepentingan politik pragmatis. 

Pertanyaannya adalah apakah PMII sudah mampu mengusung sekian mandat sosial 
yang diembannya? dan apakah PMII sudah mampu memposisikan organisasi dalam proses 
transformasi sosial? ataukah hanya menjadi bagian dari reproduksi sosial? Beberapa 
kegelisahan ini harus bisa dijawab dengan kaderisasi sistemik dengan wacana-wacana yang 
dikembangkan dengan melihat kebutuhan kader, organisasi dan bangsa. 

Kaderisasi di PMII merupakan upaya pembentukan kader yang tangguh dan mampu 
menjawab tantangan zaman. Prinsip dasar dalam melakukan pengkaderan adalah upaya 
liberasi sebagai manifestasi kebebasan manusia dalam bertindak dan berpikir, sehingga ada 
kesesuaian antara kebenaran berpikir dan kebenaran bertindak. Basis kebenaran itu sendiri 
tertuang dalam ideologi PMII, paradigma gerakan dan platform gerakan sosial. 
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Untuk Para Aktivis Gerakan 
Untuk mereka yang telah membunuh egoisme dan watak sektarianisme. 

Untuk mereka yang telah menumbalkan dirinya pada realitas sosial. Untuk mereka yang 
mengorbankan dirinya demi kaum miskin dan tertindas. Untuk mereka yang telah 
mendedikasikan dirinya demi meneruskan ruh perjuangan pada pahlawan, para syuhada, para 
alim ulama. Untuk mereka yang telah menitikan dirinya demi perjuangan ummat manusia 
disekeliling mereka. Untuk mereka yang tidak pemah patah semangat, yang terus-menerus 
berproses demi mencapai dan menemukan eksistensi dirinya. Untuk mereka yang tidak rela 
nilai-nilai kemanusia dinista oleh sebuah rezim kekuasaan yang aristokratik. Untuk mereka 
yang tidak pemah tunduk pada rezim tiranik. Untuk mereka yang cinta kebenaran 
dan keadilan. Untuk mereka para martir revolusi sosial. 


Untuk Seseorang yang Mengusik Hatiku 
Engkaulah laut pada perahuku—karena dirimulah yang selalu memberikan harapan, selalu 
menuntun dan dengan sabar menunjukkan padaku cita-cita mulia. Engkaulah layar pada 
perahuku—karena dirimulah yang telah memberi dorongan dengan tetes air mata. Engkaulah 
nahkoda pada perahuku—karena dirimulah yang telah mengarahkan diriku dan menunjukkan 
pada jalan yang diridhoi oleh-Nya. Buat laut, layar dan nahkodaku, ketika perahu terombang- 
ambing nyaris kehilangan arah, teruslah menatih langkah hidupku tuk sebuah harapan dan 
Cita-cita mulia. Jangan mengharapkan balasan cinta dari orang yang engkau cintai, dan 
tunggulah sampai cinta berkembang dihatinya. Ketika cinta telah bersemayam dihatinya, 
maka dia akan memberikan cinta tanpa engkau memintanya. Tetapi jika tidak, berbahagialah 
karena cinta telah tumbuh dihatimu. Karena pecinta sejati selalu berusaha memberi tanpa 
meminta dan berharap. Janganlah mencintai wanita karena kecantikannya, 
tetapi buatlah dia merasa cantik karena engkau mencintainya. 
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TEKS PIDATO KEBUDAYAAN SASTRAWAN 
PRAMOEDYA ANANTA TOER PADA 17 AGUSTUS 2002 


Y Agustus 1945 
Merdeka! 

7 Agustus 945 bukan untuk 
berkesempatan — mendangkalkan — maknanya 
dengan upacara dan upacara. Dilihat dari sejarah 
perkembangan umat manusia, tanggal ini 
mengandung makna ganda. Pertama-tama, tentu 
saja, bebasnya 80 juta rakyat Indonesia dari 
penjajahan ratusan tahun Belanda, bangsa dan 
negeri kecil di ujung utara dunia. Dengan 
proklamasi kemerdekaan pada tanggal itu, 2 
sejumlah bangsa Nusantara meleburkan diri dalam nasion indian Ini adalah nilai 
kemanusiaan, bukan sekadar politik yang telah kita sumbangkan pada sejarah umat manusia. 

Belum, belum selesai, baru permulaan, baru awal. Dua hari sebelumnya, 5 Agustus 
1945, Vietnam menyatakan kemerdekaannya. Imperialisme Barat tak bisa terima ini. Perancis 
banjirkan pasukannya ke Vietnam untuk merebut kembali jajahannya, dan: kalah. Kaisar 
terorisme dunia, Amerika Serikat menggantikan Perancis. Dan Vietnam sendiri dengan taktik 
perang terowongan telah kalahkan secara mutlak Amerika Serikat, pemenang Perang Dunia II, 
termasuk takaburnya akan keunggulan teknologi perangnya. 

Bahwa keteguhan para petani Vietnam dalam mengahadapi kaisar terorisme dunia 
sedikit-banyak mendapatkan sokongan dari Tiongkok tidak mengurangi nilai perjuangan 
Vietnam. 

Dan Indonesia? Memang bukan Amerika yang datang menyerbu tapi pemenang Perang 
Dunia II yang lain: Inggris. Kita semua tahu: di Surabaya pemuda-pemuda yang tak punya 
pengalaman perang langsung berhadapan dengan pemenang Perang Dunia II ini. Sama halnya 
dengan Amerika Serikat juga Inggris datang untuk memulihkan imperialisme Barat. Tepat 
sekali hujatan Bung Kamo semasa pendudukan Jepang: Inggris kita linggis, Amerika kita 
seterika. Masa pendudukan Jepang, yang sementara itu Jepang dari posisi ofensif menjadi 
defensif sejak 1943, dimanfaatkan semaksimal mungkin oleh Bung Kamo untuk memberanikan 
rakyat Indonesia melawan imperialisme Barat, dan, berhasil. 

Antara Indonesia dan Vietnam ada kesamaan dan perbedaan. Kesamaannya, seperti 
diramalkan Marx jauh hari sebelumnya: negeri jajahan bisa merdeka kalau mata rantai 
imperialisme dunia terputus di situ. Perbedaannya banyak. Geografisnya, Vietnam negeri 
daratan yang tak begitu luas. Indonesia negeri maritim terbesar dunia dan sangat luas. Politis 
Vietnam negeri komunis bertetangga negara komunis terbesar di dunia: Cina. Indonesia negeri 
nasional dengan tetangga negeri-negeri jajahan imperialis Barat. 

Vietnam telah lemparkan Prancis, penjajahnya, keluar Vietnam. Telah dilemparkannya 
juga Kaisar terorisme dunia dan pemenang Perang Dunia II, Amerika Serikat. Sejak itu, 
imperialisme Barat segan mengobok-obok Vietnam. Sasarannya dipindahkan ke Indonesia. 
Belanda masuk lagi ke Indonesia dalam gendongan Inggris. Lain dari Vietnam, Indonesia tak 
pemah dapat melemparkan Belanda dan Inggris dari Indonesia. Makanya, lima tahun (1945- 
1950) Indonesia dalam revolusinya, harus tetap hidup dalam mengatasi intrik-intrik Belanda 
dan sekutu imperialisnya. Dan memang tidak hanya sekali Indonesia tergiur pada umpannya: 
pengakuan dan bantuan Amerika Serikat. Sekali, setelah Belanda melakukan Aksi Militer I, 
1047, Indonesia betul-betul terjebak mengirimkan misi bermotif keagamaan, Hijrah, 943, 
untuk membasmi kaum komunis di Jawa Tengah dan Jawa Timur. Kehijrahan Siliwangi ke 
Jawa Timur dan Jawa Tengah memberikan kesempatan pada Kartosoewirjo, kemenakan Mas 
Marco Kartodikromo, membangun Darul Islam dan tentara Islam Indonesia, yang dalam 
waktu sangat singkat dapat menyebarkan pengaruhnya ke sepertiga wilayah Indonesia. 
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Dan setelah misi Hijrah dituntaskan, benarkah pengakuan dan bantuan Amerika 
diterima, sekalipun dalam sejarah resmi Indonesia ini dinamai pemberontakan Komunis 
Madiun? Wow, sebaliknya. Pada 1948 itu juga Belanda melancarkan Aksi Militer II. Yah, 
Indonesia memang bukan Vietnam. Dalam gebrakan militer kedua Belanda ini, praktis seluruh 
wilayah Indonesia jatuh ke tangan Belanda. Sampai-sampai Bung Kamo dan Bung Hatta 
ditangkap dan dibuang. 

Gerakan-gerakan militer Indonesia telah kehilangan makna strategis, sementara secara 
politik pemerintah revolusioner Indonesia telah menjadi Pemerintah Darurat Republik 
Indonesia, berkedudukan di Sumatra. Dua tahun yang berat bagi kaum republik, yang tidak 
punya kekuatan, bahkan sebagian daripadanya dikurung dalam penjara-penjara Belanda. 
Tinggal beberapa pejuang Indonesia di luar negeri melakukan lobi dengan kekuatan mana saja 
yang diperkirakan dapat membantu menyingkirkan Belanda dari Indonesia. Tak dapat 
dilupakan negara-negara simpatisan Republik Indonesia yang membuka perdebatan di forum- 
forum intemasional. Walhasil, tekanan intemasional terhadap Belanda membuatnya terpaksa 
mengakui Republik Indonesia dengan prasyarat yang dianggap encer oleh Indonesia. 

Babak pertama revolusi Indonesia dapat dikatakan selesai. Juga dapat dikatakan: tidak. 
Kegagalan total Amerika di Vietnam membuat ia pindahkan sasaran ke Indonesia dalam 
rangka apa yang ia namai perang melawan komunisme alias perang dingin. Titik sasaran 
sebenamya Bung Kamo, yang terangterangan menyatakan anti-imperialisme, anti- 
kolonialisme, anti-kapitalisme. Tiga anti bukan sekedar bahan untuk agitasi di depan atau pun 
di belakang massa. Tiga-tiganya tak lain dari buah anti-tesa sejarah penghisapan, penindasan, 
kebenaluan imperialisme Barat selama 400 tahun. Kalau dipergunakan tahun yang pasti adalah 
BI), tahun Portugal menduduki Malaka dalam upaya memburu rempah-rempah Indonesia. 

Selain menyatakan revolusi belum selesai karena memang belum semua sasaran 
revolusi tergarap, Bung Kamo menancapkan obor hari depan Indonesia yang ia namai Trisakti. 
Sakti pertama: berdaulat di bidang politik: sakti kedua: mandiri di bidang ekonomi, sakti 
ketiga: berpribadi di bidang budaya. Trisakti merupakan jawaban terhadap 400 tahun 
penghisapan, penindasan dan kebenaluan imperialisme Barat, sehingga mereka jadi kuat, kaya, 
dan bunga dari kapital yang ditimbunnya, dipergunakan untuk 'bantuan' dan piutang pada 
bangsa-bangsa yang jadi korbannya. Sebagai konsekuensi daripadanya tidak lain dari Bung 
Kamo sendiri yang mengutuk tanpa ampun: “To hell with your aids”. 

Masih dalam rangka menuntaskan revolusi yang belum selesai Bung Karno berseru 
tentang nation and character building. Jawaban kaum imperialis Barat terhadap kemungkinan 
terlaksananya nation building adalah teror terhadap Indonesia yang mencapai bentuk 
pemberontakan besar PRRI-Permesta dengan pangkalan logistik di jajahan Inggris di utara 
Indonesia dan di Filipina. Amerika yang berpangkalan di Filipina melakukan sejumlah 
serangan udara di Maluku dengan bukti tertembak jatuhnya pilot Amerika, Allan Pope, setelah 
melakukan serangan ke sekian kalinya. Tidak, Indonesia tidak menjatuhkan hukuman mati 
pada Pope. Oleh Bung Kamo, ia justru diserahkan pada istrinya untuk dibawa pulang ke 
Amerika. Itulah jawaban Bung Kamo pada Presiden Fisenhower yang menggariskan: Soekarno 
harus disingkirkan. Itu sekadar garis. Kenyataannya: Bung Kamo tujuh kali lolos dari 
pembunuhan. 

Dalam tahap Revolusi Belum Selesai ini, perlawanan di dalam negeri terhadap 
kebijaksanaan Bung Kamo nyata-nyata berpihak pada kaum imperialis. Mereka menuduh 
Bung Kamo anti-demokrasi dan mengangkat diri jadi diktator dan menciptakan pengagungan 
dirinya. Mereka sama sekali tidak bicara tentang perang dingin, tentang kepungan semua 
negara imperialis terhadap Indonesia. Bisa dipahami, mereka masih tergenggam dalam 
pengaruh pendidikan kolonial yang mengagungkan demokrasi Barat. Dan Bung Kamo sendiri 
menolak demokrasi Barat, semacam demokrasi hanya untuk negerinya sendiri. Di luar 
negerinya justru tidak demokratis, menjajah, memeras, menindas dan membenalu, yang di 
Indonesia telah beberapa kali memenjarakan dan membuang pribadi Bung Kamo. 
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Tahap revolusi belum selesai ini padat dengan peristiwa nasional dan terorisme 
imperialis yang ditujukan pada Indonesia. Toh Bung Karno masih sempat bicara juga tentang 
budaya. Dalam sakti ketiga dari Trisakti telah disebutkan: 'berpribadi di bidang budaya. 
Sayang tidak lebih terinci dan mendalam. Masih di bidang budaya Bung Kamo berseru tentang 
character building. Juga tidak terperinci dan mendalam. Ancaman imperialisme intemasional 
tidak menyisakan ruang untuk itu. 

Untuk gampangnya, dapat dikatakan 'berpribadi di bidang budaya' tersorong ke 
samping. Padahal justru budayalah yang menterjemahkan pribadi bangsa dan nasion. Masalah 
ini bersangkutan dengan tanggapan terhadap sejarah. 

Untuk pembenahan ini, kita perlu memulai sikap pikiran yang rasional. Pada 
umumnya apa yang dianggap sejarah secara tradisional adalah perjalanan hidup para 
pemenang sampai ke tahta kekuasaan. Menurut sumber Belanda, satu-satunya yang tidak 
demikian adalah Bugis-Makasar. Seperti halnya dalam penulisan modem, sejarah mereka tulis 
berdasarkan fakta kejadian dan tanggal kejadian. 

Sampai dengan tahap revolusi belum selesai, praktis, kita belum pernah melakukan 
penilaian dan koreksi atas budaya dan sejarah. Bahkan generasi tua lebih suka membelai-belai 
segala apa yang diwariskan leluhur, seakan para pemberi warisan makhluk sempuma tanpa 
kekurangan suatu apa. Dengan sikap pikiran yang rasional, kita bisa mulai melakukan 
penilaian dan koreksi, membuang warisan, semua saja, yang menghalangi dan menghambat 
kemajuan, tanpa sentimen. 

Anggapan bahwa sejarah adalah perjalanan hidup para pemenang sampai ke tahta 
kekuasaan menyebabkan dalam kehidupan budaya kita hanya mengenal kekuasaan semata. 
Kita tidak mengenal kemanusiaan sebagai konsep pengemudi dalam kehidupan dan dalam 
seni dan budaya tradisional. Maaf kalau saya keliru. Setidak-tidaknya untuk mengagungkan 
dan mengkultuskan sang pemenang sejarah tradisonal, kita dapat dikatakan menjadi 
rangkaian mitos dan legenda. Dan ini terus berlangsung sampai sekarang dalam pergelaran 
apa yang dinamai sinetron sampai sekarang, malah semakin tidak rasional. Sedang tentang 
kemanusiaan, kita baru mengenalnya setelah lahirnya Pancasila oleh Bung Kamo. Maka, juga 
tidak mengherankan bila Bung Karno mengatakan: kemanusiaan atau intemasionalisme. 
Karena sumber konsepnya adalah perkembangan kemanusiaan di dunia intemasional, yaitu: 
) declaration of independence, yang membebaskan rakyat Amerika dari penjajahan Inggris: 2) 
manifesto komunis, yang membebaskan lapisan bawah masyarakat bawah dari penindasan 
structural, dan 3) San Min Chui, karya Sun Yat Sen, yang memberikan pola nasionalisme pada 
bangsa-bangsa jajahan di Asia. Tak perlu kita merasa malu bila kemanusiaan baru dengan 
lahirnya kemerdekaan nasional kita kenal. Kita justru perlu banyak mengenal kekurangan kita 
sendiri. 

Dari dunia pikiran yang terbelenggu sepanjang sejarahnya oleh ethos dan legenda 
adalah revolusi itu sendiri memulai berpikir rasional. Juga dalam memahami imperialisme. 
Dilihat secara dialektik imperialisme bukan sumber kejahatan semata bagi bangsa-bangsa 
kulit berwamna jajahan. Kalau hanya kejahatan saja yang mereka lakukan sudah lama bangsa- 
bangsa jajahan menjadi tumpas. Tidak, terutama di Jawa, bangsa jajahan ini justru 
berkembang-biak sehingga pulaunya dinilai sebagai berpenduduk terpadat di dunia. 

Kenyataan-kenyataan membuktikan, bahwa semua sistem yang berlaku di tanah air 
Indonesia ini adalah pemberian imperialis, dari sistem administrasi, pengajaran formal, 
kepolisian, kemiliteran sampai pada sistem lalulintas. Sistem-sistem yang berlaku dalam 
kehidupan sosial masyarakat tersebut. Sedikit atau banyak melahirkan ketentuan moral baru, 
moral tambahan. Bukan itu saja, Revolusi Nasional yang berhasil menghalau imperialisme 
Barat kepada Indoensia, meninggalkan tanah air Indonesia sebagai kawasan negara lengkap 
dengan peralatan dan administrasi yang berjalan, termasuk jaringan jalan raya di Jawa 
khususnya dan jalan kereta api. 

Nah, kita belum juga menyelesaikan revolusi 45. Imperialisme dunia yang sudah tak 
tahan lagi melihat Indonesia berhubungan baik dengan negara-negara komunis harus 
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dilenyapkan dalam rangka perang dingin. Mengikuti salah seorang otak G30S, Gilchrist, waktu 
itu duta besar Inggris untuk Indonesia, mudah saja untuk mengubah Indonesia, beri satu kali 
tembakan dan Indonesia akan berubah, dan, hitamkan RRT. Pada 1996, British Archief di 
London mulai dibuka untuk umum. Selain dokumen-dokuemen yang tetap dirahasiakan orang 
dapat mengikuti peranan Gilchrist dalam menumbangkan Bung Kamo dalam taraf regional. 
Dalam taraf Intemasional, pimpinan tetap dipegang oleh Amerika dengan CIA-nya. Dan tahap 
revolusi belum selesai menjadi tamat sampai disini. Setidak-tidaknya, untuk sementara. 

G30S, pembunuhan massal 2 juta jiwa, menurut Domo adalah ulah persengkongkolan 
imperialis intemasional untuk mengganti hilangnya pengaruh mereka di Vietnam. Indonesia 
dengan meninggalkan tahap revolusi yang belum selesai dengan rezim fasis yang menamakan 
diri sebagai Orde Baru alias OrBa. Pancasila diangkat sebagai sebuah ideologi sekaligus jadi 
alat pemukul terhadap unsur-unsur yang tidak disukai. Pers intemasional menyambut gembira 
pembantaian massal yang sedang dan tengah terjadi. Menyusul ratusan ribu orang-orang yang 
dirampas hak-haknya, perampasan hak milik tanpa keputussan pengadilan. 

Memang dengan kemunculan ORBA keadaan berubah sama sekali. Keselamatan diri 
membuat korps intelektual Indonesia, praktis seluruhnya, lebih suka tiarap daripada 
berhadapan dengan kekuasaan fasis. Ada kekecualian di antara mereka yang sengaja atau tidak 
sengaja melakukan penentangan. Dan bila penentangan dilakukan intelektual Indonesia yang 
bermukim di luar negeri, konsekuensi balas dendam OrBa memang sangat kecil. Toh, kita 
berterimakasih adanya tentangan tersebut. 

Setelah OrBa tidak merasa ada oposisi di dalam negeri, Harto menampilkan diri 
sebagai jenderal besar dan mengangkat A.H. Nasution sebagai jenderal besar. Dua-duanya 
bekas serdadu KNIL. (Angkatan Darat Kerajaan Hindia Belanda). Apakah dua-duanya pemah 
keluar dari KNIL atau belum sementara ini surat-surat resmi belum disosialisasikan. Setidak- 
tidaknya pangkat kemiliteran dua orang tersebut tidak terpisahkan dari asal ke-KNIL-an 
mereka. Paling tidak, tugas KNIL semasa kolonial adalah menjaga agar Indonesia tetap 
menjadi jajahan Belanda, pada waktu para pejuang kemerdekaan, kita dijebloskan dalam 
tahanan atau dibuang dari tempat asalnya. Maka, munculnya dua jenderal besar didikan dan 
bentukan KNIL. ini ditampilkan sebagai lambang eksistensi OrBa. 

Hormat pada angkatan muda dan mahasiswa yang digerakkan oleh kecintaannya pada 
Indonesia, bangkit berdiri dan melawan OrBa dan Harto-nya. Mereka yang sejak SD sampai 
universitas dijejali kebohongan dan pemutarbalikan sejarah demi kekuasaan OrBa mempunyai 
tekad dan keberanian untuk menumbangkannya. Tanpa sepucuk senjatapun mereka 
menghadapi alat-alat OrBa, meski dianiaya, diculik, dibunuh. Beda dari people power di 
Filipina dimana Angkatan Bersenjata berpihak pada rakyat menggulingkan Marcos. 

Dalam masa riuh-rendah dan galau demikian, segala apa yang bersumber pada revolusi 
nasional dan tahap revolusi belum selesai terlupakan. Apapun yang dapat disesalkan, sikap 
dan aksi para pemuda dan mahasiswa telah berhasil membuat diktator Harto terjengkang dari 
singgasana kekuasaan. Satu-satunya peristiwa dalam sejarah umat manusia. Tidak berhenti 
sampai di sini. Mereka juga turun ke bawah, ke desa-desa dan menyadarkan para petani hak- 
haknya, karena berabad lamanya mereka hanya tahu tentang kewajiban-kewajibannya sebagai 
petani sebagai akibat dari struktur sosial tradisional. Dan terjadilah yang belum pemah terjadi 
dalam sejarah: petani mulai angkat muka dan merampas kembali tanah mereka yang selama 
OrBa dirampas oleh tangan-tangan penguasa dan begundalnya, yang sebagai perorangan 
sampai memiliki puluhan, bahkan ratusan hektar. Berlawanan dengan UUPA produk tahap 
revolusi belum selesai. 

Gerakan mahasiswa dan pemuda yang luar biasa itu ternyata menghadapi jalan buntu. 
Apa yang dinamai reformasi itu tak melahirkan pemimpin nasional yang diterima oleh banyak 
pihak. Juga kebangkitan petani di pedalaman, yang gerakannya dapat dinilai sebagai tahap 
awal revolusi sosial juga terhenti sampai di situ tanpa melahirkan pemimpin nasional. 

Mengapa? Pada hal, pada tahun 20-an, bermunculan para pemimpin nasional yang 
diterima oleh masyarakat baik yangjavanis, indonesianis atau pun etnis. Mengapa pada tahun 
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2-an abad ke-21 tidak? Pada mulanya saya berpendapat ada massa psikologi yang tidak pas, 
tidak tepat, alias tidak wajar. Ya, hal ini pun sudah banyak saya sampaikan pada angkatan 
muda yang datang berkunjung ke Bojonggede. Setelah cukup lama merenungkannya akhimya 
berpendapat: bukan masalah psikologi. Soalnya, titik tolak angkatan muda dan mahasiswa, 
juga para petani di pedalaman adalah reformasi, gerakan perombakan dan pengisian baru 
OrBa, yang bukan saja mengingkari juga meniadakan sejarah nasional kita. Kita secara 
nasional dilahirkan oleh revolusi nasional dan berhasil menghalau imperialisme dan selesai 
dengan berhasil. Tahap revolusi nasional sejak 1950 disusul oleh tahap revolusi belum selesai 
sama sekali padam. Jangankan nation and character building pembunuhan terhadap nasionnya 
terus marak, terutama di propinsi-propinsi luar Jawa, meneruskan tradisi kompeni Belanda 
yang mengirimkan serdadu keluar Jawa untuk menaklukkan luar Jawa. 

Mengapa semua ini terus berlarut? Kesimpulan saya: karena perkembangan sejak OrBa 
menyalahi sejarah sebagai titik awal tempat bertolak sehingga kehilangan arah dan tak tahu 
tujuan, alias ngawur. Dalam sejarah modem Indonesia, sejak belasan abad yang lalu, setiap 
pembaharuan dimotori dan dipimpin oleh angkatan muda. Dari sejarah ini pula, angkatan 
muda dan mahasiswa memikul tugas meneruskan tradisi pembaharuan. Juga untuk masa 
sekarang ini. Dengan tambahan sikap rasional dan berani. Tak ada perubahan terjadi tanpa 
keberanian. Dan tanpa keberanian, sebagaimana sering saya katakan: angkatan muda sama 
dengan temak, kehadirannya dalam hidup ini hanya untuk mentemakkan diri. 

Rasional dan berani. Singkirkan OrBa dan semangatnya yang benaluis. Kembali pada 
tahap revolusi belum selesai dan menyelesaikannya. Dan dengan catatan: menyelesaikan 
revolusi bukan mesti berarti melakukan kekerasan. 

“Bangkitlah Pemuda, Benahi Bangsamu”.IJ 
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Hand-Out Ot 
RISALAH PERJUANGAN MEREBUT PIKIRAN & MASSA, 
Strategi Kaderisasi & Gerakan Revolusioner Membangun Jaringan Ideologis PMII 


“Bunuhlah waktumu dengan aktifitas produktif dan progressif, jangan engkau terbunuh waktu 
karena aktifitas yang mengasingkan rasionalitas.” (Nur Sayyid Santoso Kristeva) 


“The philosopher have only interpreted the wolrd, in various ways: the point, however, is to 
change I”t— Para ahli filsafat hanya telah menafsirkan dunia, dengan berbagai cara, 
akan tetapi soalnya ialah mengubahnya. (Tesis XI Tentang Feuerbach Karl Marx, 1845) 


PARADIGMA, PLATFORM DAN STRATAK GERAKAN PMII 
Pendahuluan 

Sebuah gerakan yang rapi dan massif harus mengandaikan terbentuknya faktor-faktor 
produksi, distribusi dan wilayah perebutan. Tanpa mengunakan logika ini maka gerakan akan 
selalu terjebak pada heroisme sesaat dan kemudian mati tanpa meninggalkan apa-apa selain 
kemasyuran dan kebanggaan diri belaka. Katakanlah kita sedang akan membangun sebuah 
gerakan maka dimana wilayah perebutan yang akan kita temui dan oleh karena itu apa yang 
harus kita produksi dan mengunakan jalur distribusi seperti apa agar produk-produk gerakan 
kita tidak disabotase di tengah jalan. Rangkaian produksi-distribusi-perebutan ini adalah 
sebuah mata rantai yang tidak boleh putus, karena putusnya sebuah mata rantai ini berati 
matinya gerakan atau setidak-tidaknya gerakan hanya akan menjadi tempat kader-kadernya 
heroisme-ria. Dan yang lebih penting bahwa gerakan semacam ini akan lebih mudah untuk di 
aborsi. 

Yang pertama-tama perlu di kembangkan di PMII adalah bahwa sejarah itu berjalan 
dengan masa lalu, bukan karena semata-mata masa lalu itu ada, tetapi karena masa lalu telah 
membentuk hari ini dan hari esok. Artinya capaian tertinggi dari sebuah gerakan adalah ketika 
satu generasi telah berhasil mengantar generasi berikutnya menaiki tangga yang lebih tingi. 
Visi historis inilah yang akan menjadikan PMII sebagai organisasi besar yang berpandangan 
kedepan dan universal, karena PMII tidak didirikan hanya untuk bertahan selama sepuluh 
atau dua puluh tahun, tetapi PMII didirikan untuk melakukan perubahan tata struktur dan 
sistem. Dengan demikian paradigma menempati posisi yang sangat vital dalam membangun 
gerakan PMII ke depan, bukan semata-mata karena kita membutuhkan paradigma, tetapi 
karena paradigma itu seharusnya memandu gerakan PMII dalam longue duree dalam bingkai 
dunia. 

Selama ini, perdebatan paradigmatik di PMII hanya bersifat reaksioner, bukan sebuah 
inisiatif yang didasarkan pada gerak maju yang terencana. Kondisi seperti inilah yang 
kemudian membatasi ruang lingkup gerakan PMII yang hanya melingkar di orbit intemal NU 
dan tidak mampu melakukan pendudukan dan perebutan sektor-sektor setrategis yang 
memiliki resonansi luas kepada publik. Sejauh berkaitan dengan perubahan struktural yang 
dicitakan PMII, maka pendudukan dan perebutan sektor-sektor publik adalah suatu 
keniscayaan. Masalahnya selama ini yang di puja-puja oleh sebagaian besar aktifis PMII adalah 
gerakan kultural an sich yang mengabaikan segala sesuatu yang bersifat struktur. Katakanlah 
dikotomi gerakan kultural-struktural yang menjadikan PMII sebagai penjaga gerbang kultural 
sementara organisasi kemahasiswaan yang lainnya, misalnya sebagai pemain struktural telah 
menimbulkan kesesatan berfikir sedari awal tentang gerakan yang dibayangkan (imagined 
movement) oleh kader-kader PMII, bahwa PMII cukup hanya bergerak di LSM-LSM saja dan 
tidak perlu berorientasi di kekuasan. Jadi paradigma merupakan suatu keniscayaan yang di 
bangun berdasakan atas pandangan PMII tentang dunia dalam realitas globalisasi dan pasar 
bebas yang saat ini sedang berjalan. 
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Indonesia Dalam Globalisasi Dan Pasar Bebas Sebagai Relitas dan Modal Gerakan 

Dalam peradapan baru dunia global, kemajuan tekhnologi dan informasi menjadi 
infrastruktur penopang bergeraknya globalisasi dan liberalisasi ekonomi (baca neoliberal). 
Sebagai contohnya keberadaan pasar maya yang merupakan sistem dan tatanan baru bagi 
keuangan intemasional yang kemudian banyak disebut dengan disebut dengan pasar modal 
dan pasar uang. Kemajuan elektronik global, membuat para pemegang modal diberbagai 
sektor seperti keuangan, perbankan, investasi langsung dan lain-lain, dengan mudahnya dapat 
memindahkan modalnya dalam jumlah besar dari negara yang lain ke negara yang lainnya 
hanya dengan memencet mouse kompiuter dengan jaringan intemet yang terakses langsung 
disemua negara di dunia. Sehingga dengan mudahnya mereka malakukan intervensi terhadap 
perekonomian satu negara bahkan satu kawasan. Karena pergerakan aliran lalu lintas modal 
global sangat mempengaruhi pasar modal dalam satu negara. Selain itu terpakunya standar 
pertukaran intemasional hanya pada dollar AS mempunyai kecenderungan untuk 
mempengaruhi perputaran dan pergerakan pasar uang global. 

Sistem dunia akan terus bergerak dan mempunyai kecenderungan untuk bergerak 
linier yang akan berproses secara kompleks serta akan selalu memunculkan kontradiktif atau 
pertentangan. Sistem dunia juga akan merasuki semua aspek kehidupan manusia dan negara, 
sehingga ada kecenderunagn suatu negara tak terkecuali Indonesia akan kehilangan sebagian 
kekuatan ekonominya. Dilain pihak globalisasi akan mendorong kekuatan-kekuatan lokal 
(baca kearifan lokal) untuk mampu bertahan dalam dunia yang menglobal ini. 

Sebagaimana dikatakan oleh Anthony Giddens, “Globalisasi tidak hanya berkaitan 
dengan sistem-sistem besar, seperti tatanan keuangan dunia, globalisasi bukan sekedar apa 
yang ada diluar sana terpisah, dan jauh dari orang perorang. Ia juga merupakan fenomena di 
sini yang mempengaruhi aspek-aspek kehidupan kita yang intim dan pribadi. Perdebatan 
mengenai nilai-nilai keluarga yang tengah berlangsung di banyak negara misalnya, mungkin 
terkesan sangat jauh dari pengaruh globalisasi. Tidak demikian halnya, dibanyak belahan 
dunia, sistem keluarga tradisional kian berubah atau terdesak khususnya setelah kaum 
perempuan menuntut kesetaraan yang lebih besar. Sepanjang yang kita ketahui dari catatan 
sejarah, belum pemah ada masyarakat yang kaum perempuannya hampir setara dengan pria. 
Ini sunguh merupakan revolusi global dalam kehidupan sehari-hari yang konsekwensinya 
dirasakan diseluruh dunia , dari wilayah kerja hingga wilayah politik”. (Anthony Giddens: 2007) 

Keberadaan Indonesia tidak lepas dari pergerakan di luar apalagi dalam dunia yang 
menglobal. Dinamika perpolitikan intemasional yang akan mendorong semakin menguatnya 
trend global kedepan dan trend ini tentunya akan terus berubah mengikuti irama pasar. 
Sistem dunia yang didukung sepenuhnya negara-negara di dunia pertama, sehingga mereka 
memainkan peran setrategis setiap pengambilan kebijakan mengenai aturan-aturan 
intemasional melalui lembaga-lembaga tertentu. Sebagai contoh adalah adanya ISO 
(international Standart Organisation) yang menjadi salah satu aturan intemasional dalam 
perdaganan barang lintas negara. Cara pandang penetapan aturan dengan mengunakan cara 
pandang barat, yang sudah barang tentu berbeda dengan cara pandang, kondisi dan potensi 
yang dimiliki oleh negara-negara di dunia ketiga. Aturan seperti ini sudah barang tentu akan 
mengalalahkan daya saing negara-negara ketiga, karena aturan ISO memiliki kecenderungan 
untuk menghadapkan pada hokum besi mekanisme pasar. 

Mekanisme pasar sejauh membuka kesempatan kepada semua pihak untuk 
berinteraksi secara setara dapat di terima. Tetapi dalam sistem neoliberal seperti yang 
sekarang kita temui ini, dijumpai sebuah kondisi dimana prinsip kesetaraan tidak ada, atau 
terjadi interaksi yang asimetris. Prinsip perdagangan bebas yang dipandu dengan sistem 
monetarisme hampir-hampir tidak menyisakan ruang bagi ekonomi kecil untuk survive. Para 
pemilik modal besarlah yang memiliki kesempatan emas untuk bermain dalam sistem ini. 
Keterlibatan Indonesia dalam perdagangan bebas dengan diresmikannya AFTA, tetapi jika di 
analisis lebih dalam Indonesia tidak akan dapat berbuat banyak dihadapan modal-modal asing 
raksasa. Kita dapat membayangkan bagaimana seandainya sektor-sektor ekonomi yang 
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menguasai hajat hidup orang banyak akan di kuasai oleh segelintir individu yang dengan 
laluasa akan dapat memainkannya untuk kepentingan pribadinya. Negara yang seharusnya 
mengabdi demi hajad hidup orang banyak telah di pereteli kekuasaanya oleh pasar, sehingga 
tidak lebih hanya akan bertindak sebagai agen pasar berhadapan dengan masyarakat sendiri. 

Dengan agenda payung privatisasi misalnya kita telah dan akan melihat bagaimana 
banyak BUMN di privatisasi demi memenuhi budget pemerintah yang telah mengalami defisit. 
Yang menarik adalah privatisasi itu terjadi atas desakan IMF yang merupakan kepanjangan 
tangan negara-negara core dalam moneter dunia. Ini secara gamblang menjelaskan bagaimana 
pemerintah (baca : negara) tidak berdaya di hadapan sistem pasar yang telah mapan 
(neoliberalisme). Yang sangat ironis, ditengah kencangnya gerak maju neoliberalisme justru 
tidak ada struktur lokal yang mampu menghadapinya. Struktur lokal telah terfragmentasi 
sedemikian rupa sehinga neoliberalisme dapat menjebol benteng Indonesia tanpa perlawanan 
sama sekali. Dalam hubungan antar negara bangsa, pemerintah dan rakyat yang sama sekali 
tidak saling terkait kita menyaksikan bahwa Indonesia telah benar-benar terkunci dalam gerak 
sejarah. Jika hari ini adalah lima puluh tahun yang silam dan kita telah memiliki keawasan 
seperti hari ini, niscaya kita akan memilih Mao Tse Tung atau Tan Malaka yang memilih 
kemerdekaan sepenuh-penuhnya, bukan negociated independence seperti yang kita alami. 
Seandainya kita memiliki kesempatan untuk berbenah diri ke dalam tanpa harus 
mengintegrasikan diri dalam interaksi global yang asimetris ini, maka politik isolasi mungkin 
adalah pilihannya. Resikonya adalah seperti apa yang telah di alami Cina (RRC), selama 
beberapa dekade sibuk berbenah diri melakukan reformasi struktur internal dan kemudian 
dalam hitungan dekade kelima telah mampu bersaing dengan hegemon dunia. Tentu Cina 
memiliki kekhasan yang tidak bisa disamakan dengan Indonesia, tetapi paling tidak ia 
merupakan gambaran bahwa there in (an) Alternative (TIA) selain blue-print AS yang harus di 
ikuti oleh negara pery-pery. 

Konsolidasi politik negara-negara Fropa dan Amerika yang banyak menganut 
demokrasi liberal pasca perang dunia ke-2, untuk menciptakan format baru penjajahan dari 
kolonialisme dan imperalisme lama. Konsolidasi yang menghasilkan adanya pertukaran politik 
global sehingga memunculkan imperium global yag diikuti dengan perkembangan diplomasi 
multerateral dan regulasi internasional dan pembentukan instritusi-institusi politik global, 
seperti PBB dan institusi regional seperti Uni Eropa, NAFTA dan lain-lain. Institusi politik 
intemasional inilah yang akan menciptakan aturan main percaturan politik global berskala 
intemasional khususnya yang menyangkut isu-isu perdagangan, perang dan perdamaian. 
Perkembangan politik intemasional yang ditopang dengan aturan intemasional tersebut akan 
menghilangkan sekat-sekat batas negara sehingga akan memunculkan rezim intemasional 
yang mempunyai pengaruh cukup signifikan dan memiliki otoritas untuk menentukan masa 
depan negara-negara yang lain. Perkembangan intemasionalisasi dan transnasional politik 
yang mempunyai kecenderungan hilangnya peran negara atas warganya, dan kecenderungan 
untuk membangun satu pemerintahan rezim global yang berlapis dengan kekuasaan mayanya, 
tetapi mampu mengerakkan struktur sosial dan politik dari sebuah negara. Konsekwensi dari 
politik transnasional ini adalah miunculnya hukum-hukum intemasional yang kosmopolitan. 

Posisi Indonesia yang merupakan bagian dari dunia, tidak akan mungkin lagi terhindar 
dari proses intemasionalisasi politik tersebut apalagi dengan kondisi geo-geografis Indonesia 
yang strategis. Indonesia akan kehilangan banyak peran dan hanya menjadi bagian kecil dalam 
pentas dunia. Pemerintah Indonesia dan negara-negara ketiga lainnya akan semakin 
kehilangan kontrol atas arus informasi, teknologi, penyakit, migrasi, senjata, dan transaksi 
finansial baik legal maupun ilegal yang melintasi batas-batas wilayahnya. Aktor non-negara, 
mulai dari kalangan bisnis hingga organisasi-organisasi non-profit akan semakin memainkan 
peranan penting dalam lingkup nasional maupun intemasional. Kualitas pemerintahan 
nasional dan intemasional akan ditentukan oleh tingkat keberhasilan negara dan masyarakat 
dalam mengatasi kekuatan-kekuatan global di atas. Oleh karena itu, kita perlu melihat 
Indonesia dalam gambar dan ruang lebih besar lagi yaitu dunia. Dengan melihat Indonesia 
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sebagai bagian dari sebuah sistem dunia yang sedang berjalan, kita dapat mengenali relasi apa 
yang sedang terjadi dalam sebuah peristiwa. Dengan mengenali relasinya kita dapat melihat 
pola-pola yang di gunakan oleh sistem tersebut untuk beroperasi, katakanlah kita perlu 
melihat dengan perspektif sistem dunia ini, lalu bagaimana kita menghubungkan perubahan- 
perubahan intemal Indonesia dengan sistem dunia ini ? 


Adalah Emanuel Wellerstain dan teman-temannya di Feman Broudell Center 


Binghamton University yang mencoba memperkenalkan perspektif sistem dunia ini sebagai 
alat baca. Dalam pandangan para world sistemizer dunia ini terbagi ke dalam tiga wilayah 
kerja (intemasional divisiopn of labour) yaitu 


1 


Core, terdiri dari negara yang memiliki proses-proses produksi yang cangih, didaerah ini 
borjuis indigenous memiliki industri otonom yang memproduksi komoditas manufaktur 
untuk pasar dunia. Pola-pola kontrol buruh yang dominan adalah wage labour dan self. 
employment, negara-negara core biasanya dengan strong state machinesries. Negara core 
pada umumnya Northwest Eropa, Amerika Serikat, Kanada, Jepang, dan Australia. 

. Periferi, terdiri dari negara-negara yang memiliki proses produksi yang sederhana. Biasanya 
produk-produk negara periferi ikut menyumbang proses akumulasi kapital dinegara-negara 
core karena dagang memerlukan pertukaran-pertukaran yang tidak seimbang. Kontrol 
buruh juga dijalankan dengan kekerasan, dengan struktur negara yang lemah. Negara 
periferi menurut Wallerstain's tidak cukup kuat untuk mengintervensi lajunya komoditas, 
kapital dan buruh antar zona ini denfgan zona yang lainnya dalam system dunia. Tetapi 
cukup kuat untuk memfasilitasi flows yang sama. 


3. Semi Periferi, mempunyai kompleksitas kegiatan ekonomi, modus kontrol buruh, mesin 


negara yang kuat dan sebagainya. Fungsi politik periferi adalah sebagai buffer zone antara 
dua kekuatan yang saling berlawanan. Secara historis, semi periferi terdiri dari negara- 
negara yang sedang naik atau turun dalam system dunia. 


POLA HISTO RIS GLOBALISASI PO LITIK 


Pra-Awal Modern Modern Kontemporer 
(Abad 14 - 8) (Abad 19 - 20) (945- ) 

Ekstensits | Sebagian besar Emperium global, Sistem negara global: 
bersifat intra- Muncul sistem negara | Muncul tataan politik 
teritorial dan intra- bangsa global, 
regional tetapi juga Regionalisasi politik dan 
memulai ekspansi inter-regionalisme 
imperial. 

Intensitas | Volumenyarendah, | Volumenya meningkat | Terjadi peningkatan drastis 
tetapi melonjak dan terjadi ekspansi pada kesepakatan- 
ketika para hubungan kesepakatan intemasional, 
kompetitor politik jaringan dan berbagai 
atau ekonomi hubungan formal maupun 
bertemu dan informal. 
berbenturan 

Percepatan | Terbatas, Sporadis Meningkat Terjadi percepatan pada 

interaksi politik global 
seiring dengan kemajuan 
teknologi komunikasi. 

Pengaruh | Sedikit: tetapi Meningkatnya Tinggi: saling terkait, 

(negatif) terkonsentrasi konsekuensi- sensitif dan rentan. 

konsekuensi 
institusional dan 
struktural 
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Infrastruk- | Minimal, kerangka Munculnya Organisasi | Perubahan besar baik pada 
tur kerja amultilateral dan rejim-rejim ukuran, bentuk, jumlah 
bergerak sangat intemasional maupun | rejim, organisasi 
lamban, mulai dari transnasional. internasional dan 
traktat hingga transnasinal serta 
konferensi organisasi mekanisme hukum. 
Komunikasi global 
“realtime” dan infrastruktur 
media. 
Institusio- | Minimal, tetapi mulai | Perkembangan rejim- | Ditandai dengan 
nalisasi ada diplomasi dan rejim, peraturan- pengembangan rejim, 
regularisasi jaringan | peraturan dan hukum | hukum intemasional, dasar- 
kerja antar negara. intemasional bersifat | dasar hukum kosmopolitan 
tentatif tetapi rentan. | serta struktur organisasi 
antar pemerintah maupun 
organisasi transnasional 
(swasta). 
Stratifikasi | Perkembangan Hirarki kekuatan Dari Dunia yang Bipolar 
tatanan duniayang | politik, militer dan (perang dingin) ke 
Eropa sentris. ekonomi Multipolar. 
Organisasi politik terkonsentrasi di Kesenjangan Utara dan 
lemah, tersebardan | Barat/Utara. Selatan mulai dikikis 
tidak merata Kapabilitas politik seiring dengan munculnya 
melintasi batas dikembangkan, tetapi | NICs (Negara Industri Baru) 
teritotial. hubungan yangtidak | dan aktor-aktor non-negara. 
seimbang (asimetris) 
tetap dipertahankan. 
Pola Persaingan: perang: | Teritorial: Diplomatik: | Deteritorialisasi dan 
Interaksi perang terbatas, Geopolitik/ Koersif: reteritorialisasi. 
Konfliktual/Koersif: | Imperialis: Konflik dan | “Reason of State” 
Imperialis. Kompetisi: diupayakan dalam kerangka 
Pembentukan kearah | hubungan kerjasama 
“total war” (kooperatif) dan 
kolaboratif. Kerjasama dan 
Persaingan:Geo-ekonomik 
dan End of empire 


Sumber: Derrived from Global Transformations: Politic, Economic and Culture, David Held 
and Anthony McGrew, David Goldblatt and Jonathan Perraton, Polity Press, UK, 1999. 


Proses pergeseran tatanan politik dunia baru sebagaimana yang tersebut di atas, akan 
menopang struktur ekonomi global, dengan menyiapkan infrastruktur aliran dan lalu lintas 
modal baik langsung maupun tidak langsung. Aturan main intemasional sebagai hasil dari 
kebijakan lembaga-lembaga politik dan ekonomi internasional seperti, PBB, IMF, world Bank, 
WTO dil, juga akan mempengaruhi Indonesia untuk tetap bisa survive didalamnya. 
Pertumbuhan negara, kemampuan negara meningkatkan pendapatan, mengatasi kemiskinan 
dan menguranggi pengangguran akan sangat tergantung kondisi dan tatanan ekonomi 
intemasional. Tak terkecuali adalah lalu lintas modal dalam negara, karena kesemuannya 
dikemas dalam hukum kosmopolitan yang namanya mekanisme pasar, yang menghadapkan 
individu , negara dengan pasar. 


NRAMDSFNCSOKASEW TPANNSEFFAGTLI TAN INSIRSOCR 


Perekonomian global akan sangat ditentukan juga oleh negara-negara adi kuasa yang 
secara kemampuan memiliki kelebihan-kelebihan struktur ekonomi, seperti Cina, AS, Inggris, 
Swedia, kanada dll. Kemampuan untuk mengsuplay kebutuhan-kebutuhan negara di dunia, 
akan memunculkan pemenang-pemenang ekonomi, karena hegemoni ekonomi global akan 
menentukan gaya hidup borjuis, hiperbalis dengan tingkat konsumerisme yang tinggi di 
masyarakat, sehingga akan mengakibatkan tingkat ketergantungan penduduk dan negara di 
dunia ketiga akan semakin tinggi terhadap negara-negara suplayer, tak terkecuali Indonesia. 
Hal ini akan semakin membuat keberadaan kemiskinan yang meningkat di negara-negara 
dunia ketiga dan kesenjangan ekonomi yang sangat tinggi. 


Membangun Paradigma Berbasis Kenyataan 

Membangun paradigma gerakan memang sesulit membaca kenyataan yang semestinya 
menjadi pijakan paradigma itu. Gerakan yang dibangun tidak diatas landasan kenyataan hanya 
akan menjadi struktur apalagi peradaban. Paradigma yang baik adalah paradigma yang mampu 
menjadikan sejarah sebagai bahan penyusun yang dipadukan dengan kenyataan hari ini. 
Kenapa sejarah menjadi penting dalam penyusunan paradigma gerakan? Sebagaimana 
diketahui bahwa sejarah itu menyimpan masa lalu yang telah menyusun masa kini dan masa 
depan. Jadi, dengan mengkombinasikan sejarah dengan real-life hari ini, kita akan mampu 
membaca kenyataan secara benar sehingga kita tidak akan terjebak dalam kenyataan mediatik 
yang manipulatif dan menyesatkan. 

Dengan selalu berangkat dari kenyataan real, kita akan mampu menangkap struktur 
apa yang saat ini sedang bergerak dan geraka yang kita jalankan akan mampu memutus roda- 
gila (free-wheel) peradaban yang hegemonik. Selama ini, nalar mainstrem yang digunakan 
dalam penyusunan paradigma di PMII adalah nalar yang berangkat dari asumsi yang belum 
tentu terkait dengan kenyataan yang sehari-hari terjadi. Jadi, konsep ideal (logos) itu dianggap 
lebih penting dan ideal dari pada kenyataan. 


a. Belajar Dari Sejarah Gerakan Mahasiswa 

Realitas politik memang mengatakan independensi perguruan tinggi yang notabene 
adalah basis pendidikan nasional, sehingga banyak harapan akan adanya pemikiran-pemikiran 
baru tentang ke-Indonesiaan yang dihasilkan dari institusi ini. Selain civitas akademika yang 
merepresentasikan kelompok intelektual, mahasiswa juga diharapkan mampu memberikan 
gagasan dan ide-ide ke-Indonesiaan, dengan beragam aktualisasi. Selain sebagai kelompok 
intelektual, ternyata dinamika perpolitikan negara juga cukup signifikan untuk mengerakkan 
mahasiswa menjadi satu kekuatan gerakan ekstra parlementer sebagai salah satu pilihan 
aktualisasinya. Melalui peran ini, mahasiswa tentunya ingin mengartikulasikan kepentingan- 
kepentingan dan aspirasi politiknya untuk mempengaruhi proses-proses pengambilan 
keputusan di tingkat nasional, yang kesemuanya itu dibingkai dalam kerangka menyuarakan 
kepentingan-kepentingan rakyat dan atas nama demokrasi, yang mencoba untuk berbareng 
bergerak bersama rakyat, sehingga akan menjadi satu gerakan people power yang masiff dan 
progresif. Cita-cita luhur para mahasiswa Indonesia, ternyata hanya menjadi utopi, karena 
gerakan mahasiswa Indonesia hanya menjadi alat dari kelompok-kelompok kepentingan yang 
mengatasnamakan rakyat. Hal ini tentunya didasari pada beberapa fakta dari proses sejarah 
gerakan mahasiswa di Indonesia. Pertama, gerakan mahasiswa tahun 1945-1966, mahasiswa 
bangkit karena melihat kondisi negara yang sedang mengalami kegoncangan sistem politik 
nasional yang selalu mengalami perubahan bentuk pemerintahan, mulai dari RIS, Demokrasi 
Terpimpin dan kembali lagi ke Republik, yang disebabkan oleh lemahnya posisi negara atas 
rakyatnya. Sebagaiman ditulis Fachri Aly “Kondisi ini diperlihatkan dengan gejala kemiskinan 
massal di perkotaan ataupun di daerah pedesaan, hancurnya sarana dan prasarana ekonomi 
sehingga menyebabkan kehancuran ekonomi dan tingginya tingkat utang serta rusaknya atau 
tidak berfungsinya prasarana dan sarana transportasi, komunikasi dan modemisasi (Fachry Ali 
: 1983). 
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Kekuatan mahasiswa memang mampu mengulingkan kekuasaan Presiden Soekarno 
tahun 1966, tapi perlu diingat bahwa kekuatan mahasiswa tidak muncul dengan sendirinya, 
Badan Kerja Sama Pemuda Militer yang terbentuk tahun 1957, adalah bentuk infiltrasi politik 
ABRI, yang waktu itu itu mulai menunjukkan sifat kohesinya yang kuat dalam kehidupan 
politik, sebagai respon atas pertentangan ideologi, sehingga melirik mahasiswa sebagai 
kelompok independen untuk menjadi mitra. Hasil perjuangan mahasiswa telah mampu 
menaikkan Jenderal Soeharto untuk menduduki kursi RI-1 justru mahasiswa yang kritis atas 
situasi perpolitikan negara harus berhadapan dengan strategi de-politisasi oleh pemerintah 
berkuasa, karena Presiden Soeharto lebih tertarik untuk berkoalisi dengan intelektual dan 
tekhnokrat mumi yang selama ini tidak penah concem dengan persoalan politik. 

Kedua, gerakan mahasiswa tahun 1974/1975, juga sempat terprofokasi oleh isu-isu anti 
Jepang sehingga pada tanggal 5 Januari 1975 yang kemudian di kenal dengan Malari, terjadi 
pembakaran produk-produk Jepang di Indonesia, padahal ini tidak lebih akibat dari 
pertarungan untuk memperebutkan pasar antara AS dan Jepang. Gerakan yang kemudian 
dijawab oleh pemerintah dengan dikeluarkannya NKK/BKK (Normalisasi Kehidupan 
Kampus/ Badan Koordinasi Kemahasiswaan). Ketiga, gerakan Mahasiswa tahun 1998-pun tidak 
jauh beda. Mahasiswa terprovokasi oleh isu-isu yang di buat oleh pihak luar, meskipun 
gelombang aksi terjadi di seluruh penjuru Indonesia, tetapi yang lebih signifikan untuk 
mendorong pemerintah Soeharto mundur adalah fluktuatifnya kurs rupiah atas dollar AS dan 
berhentinya pasar modal dalam negeri, sebagai respon atas kekuasaan Soeharto berlebihan 
yang hanya berorientasi membangun istana ekonomi keluarga dan kroni, sehingga menutup 
peluang investasi pengusaha-pengusaha asing khususnya AS dan mengamcam kepentinagn 
intemasional AS. Situasi pemerintahan yang seperti ini, sehingga memunculkan isu-isu populis 
yang kemudian terkenal dengan 6 visi reformasi (Adili Soeharto, Cabut Dwi Fungsi ABRI, 
Hapus KKN, Tegakkan Supremasi Hukum, Otonomi Daerah dan Amandemen UUD 1945) 
yang entah dari mana datangnya, namun tiba-tiba mengema dan menjadi simbul perlawanan 
yang disuarakan oleh mahasiswa di seluruh Indonesia. Momentum gerakan mahasiswa yang 
kemudian dimanfaatkan oleh elit tertentu. "Gerakan reformasi ini telah dimanipulasi para elit 
politik, baik elit politik yang lama maupun yang baru, yang masih berambisi meraih kekuasaan 
bagi diri dan kelompoknya dengan cara saling kompromi diantaranya lewat pemilu yang 
dilaksanakan tahun 1999” (Meluruskan Arah Perjuangan Reformasi Dan Merajut kembali 
Merah-Putih Yang Terkoyak : Iluni UI). Akankah kita para mahasiswa sekarang kembali akan 
menjadi alat dan terprovokasi dengan isu-isu populis tertentu yang ternyata hanya 
menguntungkan kelompok tertentu dan jauh dari kepentingan riil masyarakat ? 


b. Gerakan Moral Mahasiswa 

Terlepas dari sejarah panjang perjalanan gerakan mahasiswa di Indonesia, kekuatan 
mahasiswa hanya mampu menjadi kelompok preasure group yang ternyata di dorong oleh 
kepentingan kelompok tertentu. Pada sisi lain mahasiswa tidak mampu memberikan satu 
rumusan konseptual dan solusi atas berbagai problematika transisi. Kegagalan-kegagalan yang 
tetap harus kita akui sebagai bentuk kelemahan kita bersama, yang salah satunya disebabkan 
keterjebakan kita dalam stigma gerakan mahasiswa sebagai gerakan moral. 

Sejarah panjang mengenai peran gerakan mahasiswa di Indonesia, memang telah 
mengoreskan tinta sejarah dengan menyebut gerakan mahasiswa sebagai gerakan moral. Hal 
ini tentunya dilatar belakangi dengan keberhasilan gerakan mahasiswa menumbangkan rezim 
Soekamo tahun 1966, Soeharto tahun 998 dan Gus Dur tahun 2001 yang konon katanya 
digerakkan oleh berhentainya proses demokratisasi, penegakan HAM, tidak berjalannya 
supremasi sipil dan supremasi hukum serta lain-lainnya. Latar belakang inilah yang kemudian 
cukup signifikan mempengaruhi kemunculan stigma gerakan mahasiswa sebagai gerakan 
moral yang katanya akan selalu menyuarakan kepentingan rakyat banyak dengan idiom-idiom 
demokrasi, HAM, supremasi sipil dan lain-lain. 
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Meminjam istilah Ben Anderson dalam bukunya Revolusi Pemuda, mengenai peran 
pemuda yang sangat besar dalam menentukan masa depan sebuah bangsa. Dimana dalam 
peran ini mahasiswa menjadi bagian didalamnya. Selain itu adanya pepatah Arab yang 
berbunyi “Syubhanul yaum rijaalul ghoddi (Pemuda Sekarang Adalah pemimpin masa depan)”. 
Kedua hal tersebut di atas paling tidak menjadi landasan epistimologi yang akan semakin 
menguatkan stigma gerakan mahasiswa sebagai gerakan moral, sebagaimana kuatnya memori 
kolektif masyarakat yang menyebut bahwa pemuda Indonesia pada tahun 1908 telah 
mempunyai andil yang cukup besar terhadap bangsa Indonesia dengan keberahasilannya 
melaksanakan sumpah pemuda, dimana masyarakat tidak penah paham mengenai kenyataan 
empiris tentang kondisi dan situasi sosial-politik dan ekonomi dalam negeri serta tren politik 
global pada waktu itu. 

Budiaman Sudjatmiko pada tahun 2000 dalam tulisannya Demoralisasi Gerakan 
Mahasiswa menyebutkan bahwa yang disebut dengan demoralisasi gerakan mahasiswa 
diartikannya dengan surutnya atau tidak adanya kekompakkan berbagai elemen gerakan 
mahasiswa pada waktu itu dalam merespon isu-isu yang berkembang saat itu, yang menarik 
pengertian dari pemengalan kata demoralisasi, dengan mengartikan bahwa de- yang artinya 
tidak atau mengecil dan moral yang diartikan respon mahasiswa yang mengunakan idiom- 
idiom demokratisasi, HAM, supremasi hukum dan lain-lain. 

Gerakan mahasiswa tidak penah mengunakan gerakan moral sebagai pilihan bentuk 
aktualisasinya, tetapi yang dilakukannya adalah gerakan politik. Hal ini dilatar belakangi oleh 
beberapa alasan, pertama, gerakan mahasiswa dalam orientasinya yang ingin melakukan 
perubahan, selalu mengunakan ukuran perubahan struktur atau lebih spesifik perubahan 
kebijakan sebagai ukuran keberhasilannya. Fenomena tentang perubahan struktur atau 
perubahan kebijakan yang terjadi di Indonesia selalu dihasilkan dari proses gerakan politik 
bukan gerakan moral. Kedua, stigma gerakan moral tidak lain adalah bentuk justifikasi dari 
kebenaran akademis yang kelahirannya dilatar belakangi karena independensi perguruan 
tinggi, yang berimplikasi pada cara pandang bahwa gerakan mahasiswa adalah gerakan yang 
masih mumi dan independen yang sangat jauh dari kepentingan pragmatis dan kepentingan 
politik tertentu. Padahal realitas empiriknya gerakan mahasiswa banyak mendapatkan donor 
dari partai politik, pemerintah, founding internasional dan lain-lain. — Ketiga, gerakan 
mahasiswa yang mengklaim dirinya menyuarakan aspirasi rakyat dengan mengunakan idiom 
demokrasi, HAM, supremasi sipil, supremasi hukum dan yang lainnya, telah menjadikan 
idiom-idiom tersebut sebagai standar moral gerakan. Standar moral yang cenderung dikotomis 
karena pada realitasnya, moral kemudian kemudian menjadi alat untuk mengukuhkan 
eksistensi gerakan mahasiswa dan menyerang lawan (baca : negara) yang pada sisi lain negara 
yang dalam perwujudannya sebagai bentuk dari konsep trias politika (eksekuti, legeslatif dan 
yudikatif) juga mengunakan idiom yang sama dalam menjalankan tugas dan fungsinya, tetapi 
kemudian mengapa gerakan structural negara dalam kontes yang sama tidak disebut sebagai 
gerakan moral tetapi lebih cenderung disebut gerakan politik yang identik dengan relasi kuasa. 
Keempat, moral dalam gerakan mahasiswa sebenarnya hanya menyetuh pada aspek psikologi, 
emosional dan romantisme, bukan moral yang menjadi €lan dan subtansi dari gerakan, karena 
kebangkitan gerakan mahasiswa lebih signifikan dipengaruhi faktror ekstemal yang lebih 
massif. Contohnya adalah terbentuknya Badan Kerja Sama Pemuda-Militer (BKSPM) yang 
terbentuk tahun 1957, adalah bentuk infiltrasi politik ABRI. dan gerakan mahasiswa tahun 
1974/1975 yang melakukan pembakaran produk-produk Jepang di Indonesia, yang terkenal 
dengan Malari, sebenarnya hanyalah akibat dari pertarungan antara AS dan Jepang untuk 
memperebutkan pasar di Indonesia. 

Untuk itu, refleksi bersama atas intemal gerakan mahasiswa yang katanya sebagai 
tulang punggung masa depan bangsa harus segera mungkin dilakukan. Keberadaan moral 
dalam gerakan mahasiswa tidak lain adalah bentuk pelarian dari individu seorang mahasiswa 
yang tidak mampu membebaskan diri dari belenggu moral dalam konteks pribadi, yang 
kemudian membawanya dalam komunitas gerakan mahasiswa. Tidak bebasnya belenggu disini 
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meliputi, Pertama, belenggu moral dalam prespektif teologis yang mengikat relasi manusia 
dengan Tuhan dalam menjalankan hukum agama dan kewajiban sebagai seorang hamba-Nya 
dimana terdapat penilaian atas perilaku individu yang kemudian disebut dengan dosa atau 
tidak dosa dan halal atau haram. Kedua, belenggu dalam perspektif norma yang mengikat 
hubungan antar individu dan masyarakat, dimana terdapat penilaian masyarakat terhadap 
perilaku individu yang kemudian disebut bermoral atau amoral karena perilakunya yang 
keluar dari batasan-batasan norma, etika dan adat yang berlaku di masyarakat. 

Dari penjelasan di atas, maka moral sebenarnya adalah system nilai yang berlaku 
universal bagi individu bukan komunitas (baca gerakan) dan menjadi alat mekanisme kontrol 
atas perilaku individu dalam menjalankan kehidupannya bermasyarakat, berbangsa dan 
bernegara. 


Cc. Belajar Dari Sejarah PMII 

Sebagai sebuah organisasi yang telah berusia hampir setengah abad, semestinya PMII 
telah mencapai periode kamatangan, sejak didirikan pada T/ April 1960 sebagai bagian integral 
dari organisasi NU, PMII memang berfungsi sebagai sayap mahsiswa NU di samping GP Ansor 
di sayap pemuda, Muslimat di sayap ibu-ibu, Fatayat di sayap remaja putri dan IPNU/IPPNU di 
sayap pelajar serta Banom-Banom lain, maka komitmen PMII kapada jam iyah NU adalah 
suatu yang tidak bisa ditawar-tawar lagi. Maka keterlibatan PMII di masa-masa awal berdirinya 
sebagai penyokong Partai NU adalah sebuah keharusan. Pada tahun 1974 ketika NU telah 
melakukan fusi politik dengan partai-partai Islam lain, dalam PPP, maka deklarasi 
independensi di Munarjati Malang juga merupakan pilihan sejarah yang sangat penting. 
Dengan tegas PMII menyatakan independen dari NU karena PMII memang harus menegaskan 
visinya bukan sebagai bagian partai politik. 

Demikian pula, deklarasi interdependensi pada dekade 1980-an, yang kembali 
menegaskan ke saling tergantungan antara PMII-NU adalah bukti bahwa PMII tidak akan 
dapat meninggalkan komitmennya terhadap jam'iyah NU. Pilihan-pilihan dependensi- 
independensi-interdependensi ini sebenarnya tidak peru terlalu dipermasalahkan. 
Perdebatan-perdebatan selama tiga dekade awal PMII tampaknya hanya berkisar di sekitar 
pilihan-pilihan ini belaka. Ini berakibat pada terbengkalainya rancangan-rancangan kedepan 
yang berada di luar batas-batas NU. Ini tentunya kontra produktif terhadap PMII sebagai 
sebuah gerakan yang mengandaikan adanya perubahan sistem dan struktur dalam jangka 
panjang, karena tidak akan perubahan dapat bergerak keluar dari batas-batas kulturalnya. Ini 
yang kemudian disebut sebagai jebakan primodialisme dalam gerakan, karena PMII tidak akan 
dapat pemah berperan sebagai agen transformasi kedalam NU yang nyata-nyata adalah 
komunitas dari mana ia lahir, alih-alih menjadi bagian dari kemapanan NU yang 
membekukan. 

Dengan demikian komitmen PMII terhadap NU adalah komitmen yang mengambil 
bentuknya dalam clas of strugle yang akan mengawal visi dan misi NU kedepan disamping 
transformasi intemal tersebut. Perdebatan yang lebih produktif baru muncul dekade 1990-an 
seiring dengan semakin luasnya pengaruh pemikiran Gus Dur di kalangan muda NU, terutama 
PMII. Figuritas Gus Dur sebagai tokoh demokrasi dan pengusung civil society yang kritikal 
terhadap pemerintahan rezim Soeharto sangat berpengaruh dalam pembentukan pola fikir 
aktifis-aktifis PMII. 

Yang perlu di catat adalah bahwa secara paradigmatik kepengurusan sahabat A. 
Muhaimin Iskandar pernah mensosialisasikan ( paradigma Arus Balik Masyarakat Pinggiran ) 
yang implikasinya sangat luas terhadap pola gerakan PMII hampir diseluruh Indonesia. 
Dipandu oleh gagasan free market of ideas periode ini menyaksikan sebuah massive 
enlightenment di tubuh PMII. Selama setidak-tidaknya, paruh kedua dekade 1990-an PMII 
dengan gigih memperjuangkan demokrasi dan civil society sebagai nilai-nilai pembebasan. 
Dari masa inilah muncul optimisme baru tentang gairah gerakan di PMII. Selama ini, 
kepengurusan di PMII dan organisasi-organisasi mahasiswa ekstra lainnya semisal HMI, IMM, 
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PMKRI, GMNI dan GMKI adalah sebagai batu loncatan untuk menduduki kursi-kursi di KNPI 
yang didukung oleh pemerintah. Nyata-nyatanya hanya organisasi-organisasi pro pemerintah 
yang pada akhirnya mendapatkan kursi di KNPI dan selanjutnya kursi di DPR/MPR RI. 
Organisasi-organisasi kritis tidak akan mendapatkan tempat dalam kultur politik orde baru 
yang sangat nepotis. Artinya, antrian menuju kursi kekuasaan tidak akan pemah sampai 
kecuali dengan melalui setrategi lain yang berada di luar mainstream. Dan PMII melakukan itu 
tak kala HMI menjadi rival utamanya selama ini justru sedang bermesraan dengan rezim orde 
baru melalui politik ijo royo-royo dimana lebih dari 300 orang anggota MPR RI adalah alumni 
HMI. 

Akhimya, PMII bersama organ-organ mahasiswa forum Cipayung minus HMI 
mendirikan sebuah forum bemama Forum Kebangsaan Pemuda Indonesia (FKPI) sebagai 
bentuk keprihatinan atas mentalnya politik aliran di Indonesia yang ditandai dengan semakin 
massifnya kelompok-kelompok yang tergabung di dalam ICMI, mengusung bendera 
representasi Islam yang mayoritas di dalam kekuasaaan. Dengan dukungan pemerintah 
Soeharto, ICMI melakukan ekspansi ke berbagai lini dengan mengusung isu-isu Islamisasi, 
baik di sektor ekonomi dengan mendirikan Bank Muamalat, di media dengan mendirikan 
Republika yang diasumsikan sebagai koran Islam, maupun di permodalan dengan mendirikan 
BPR-BPR syariah. Disektor ekonomi, isu yang diusung adalah kemandirian ekonomi umat dan 
anti cina, sebagai kelompok yang dianggap menghancurkan ekonomi Indonesia. 

Klimaks dari resistensi terhadap pemerintahan rezim oede baru adalah gerakan 
mahasiswa di penghujung dekade 90-an dimana PMII berdiri di barisan paling depan dalam 
menghancurkan rezim orde baru, sebagaimana NU juga berdiri di barisan paling depan dalam 
menganyang PKI pada paruh ke-dua tahun 1960-an. Paradigma arus balik masyarakat pingiran 
yang di pandu oleh gagasan free market of ideas tersebut berhasil menciptakan kader-kader 
PMII yang kritis dan memiliki militansi gerakan yang memadai dan sikap yang terbuka. 
Keterbukaan itu ditandai dengan luasnya pergaulan aktifis-aktifis PMII dengan kelompok- 
kelompok minoritas yang selama ini selalu terkucilkan. Dengan bekal pemahaman teologis 
yang inklusif para kader mampu melampaui sekat-sekat agama yang selama ini di pelihara 
demi kelanggengan kekuasaan. Hampir di semua level, komunikasi (baca: silaturahmi) kader- 
kader PMII dengan kalangan katolik, misalnya berjalan dengan natural dan tidak di buat-buat. 
Sampai sekarang pergaulan lintas agama ini telah jauh melampaui gagasan dialog agama atau 
konsep masyarakat multi kultur yang didukung kuat oleh funding agency. Jika orang-orang 
masih ramai berbicara tentang teologi inklusif melalui dialog-dialog formal, maka kader-kader 
PMII telah jauh berinteraksi dan secara timbal balik meresap di dalam keberagamaan itu 
sendiri. Singkatnya, don t teach me how to act inclusively sincei m coming from such a society! 

Namun, diluar keberhasilan paradigma arus balik FMN (forum mahasiswa nahdliyin) 
tersebut, selalu ada yang terasa belum selesai dibangun di PMII, indikasi yang paling jelas 
adalah ketika KH Abdurrahman Wahid terpilih sebagai Presiden RI yang ke-4 pada november 
1999. Secara serta merta para aktifis PMII (dan NU dan juga aktifis-aktifis civil society pada 
umumnya) mengalami kebingungan apakah perjuangan civil society harus berakhir ketika Gus 
Dur yang selama ini menjadi tokoh dan simbul perjuangan civil society di Indonesia telah naik 
ketampuk kekuasan. Nampaknya sikap para kader PMII terbelah dua pada saat itu. Ada yang 
menghendaki agar PMII tetap bergerak di jalur kultural dan ada pula yang menghendaki agar 
PMII harus membela Gus Dur. Dari sinilah kemudian mulai muncul dikotomi NU kultural dan 
NU struktural, yang secara otomatis juga terjadi di PMII. PMII kultural dan PMII struktural, 
yang kedua-duanya tidak saling bertemu dan cenderung saling menyalahkan. Sampai 
sekarang, dikotomi itu masih sedikit terasa sekalipun telah kehilangan relevansinya semenjak 
Gus Dur di jatuhkan oleh sebuah konspirasi politik maha tinggi. 

Artinya paradigma arus balik telah patah disini. Paradigma ini kemudian di ganti 
dengan paradigma Kritis-Transformatif yang nalar penyusunannya tidak juah beda dengan 
nalar penyusunan paradigma arus balik. Dengan kata lain, paradigma ini melanjutkan 
kagagapan PMII dalam bersinggungan dengan kekuasan. Setidak-tidaknya ada tiga alasan 
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untuk menjelaskan patahnya ke dua paradigma ini. Pertama, keduanya di desain hanya untuk 
melakukan resistensi terhadap otoritarianisme tanpa kompleksitas aktor di level nasional yang 
selalu terkait dengan perubahan di tingkat global dan siklus politik-ekonomi yang terjadi. 
Sebagai contoh maraknya LSM pro demokrasi dan gencarnya isu anti militerisme pada dekade 
1990-an adalah akibat dari runtuhnya Uni Soviet sebagai rival USA dalam kompetisi hegemoni 
dunia. Secara siklis dapat dijelaskan sebagai berikut, Soeharto berhasil merebut tampuk 
kekuasaan dari Presiden Soeharto pada tahun 66 melalui supersemar dengan dukungan 
penuh dari politik luar negeri AS yang sedang gencar-gencarnya melakukan containment 
terhadap komunisme. Saat itu adalah sedang panas-panasnya persaingan antara blok barat 
yang kapitalis dan blok timur yang komunis. Posisi Indonesia demikian pentingnya pada 
waktu itu karena seandainya Indonesia jatuh ketangan komunisme maka negara-negara yang 
berada disebelah utara Indonesia seperti Malaysia, Thailand, Filipina dll secara otomatis akan 
jatuh. Maka, Indonesia harus di bebaskan dari hantu komunisme ( le spectre de la 
communisme) 

Dan Soeharto adalah seorang jenderal tentara yang dapat menjalankan misi AS 
tersebut. Seiring dengan berjalannya waktu, komunisme jatuh pada tahun 1989 dan ini 
berakibat pada merosotnya dukungan AS kepada Soeharto. Dengan kata lain Soeharto harus di 
jatuhkan. Dari saat inilah kemudian AS mulai mendorong demokratisasi di Indonesia melalui 
Isu-isu HAM dan civil society, melalui berbagai LSM yang danai melalui funding agency, pada 
sisi lain Soehartopun menjalin kekuatan dengan kelompok-kelompok Islam yang justru selama 
ini di marginalkannya. Puncaknya adalah berdirinya ICMI pada awal dekade 1990-an, sebagai 
sayap politik baru Soeharto pasca hilangnya dukungan AS kepada pemerintahannya. Dari sini, 
kemudian juga terjadi pembelahan, mereka yang bergerak dengan isu HAM dan civil society 
melawan rezim otoriter Soeharto yang mulai didukung oleh organisasi-organisasi Islam politik 
dibawah payung ICMI. Dan PMII terlibat di sini di pihak pertama sebagai pengusung isu 
demokrasi dan civil society. Sebenarnya, jika para aktor politik Indonesia tidak terjebak pada 
peristiwa-peristiwa politik lokal dan mencoba sedikit melihat keluar, hampir di pastikan 
Soeharto dapat di jatuhkan tanpa harus menunggu terlalu lama. 

Kedua, kedua paradigma ini hanya menjadi bunyi-bunyian yang tidak pernah secara 
real menjadi habitus atau laku di PMII. Akibatnya, bentuk resistensi yang muncul adalah 
resisten tanpa tujuan, yang penting melawan. Sehingga ketika perlawanan itu berhasil 
menjatuhkan Soeharto terlepas ada aktor utama yang bermain, PMII dan organ-organ pro 
demokrasi lainnya tidak tahu harus berbuat apa. Dari sini, dapat di baca bahwa paradigma itu 
tidak disertai dengan semacam contingency plan yang dapat menyelamatkan organisasi dalam 
situasi apapun. 

Ketiga, pilihan paradigma ini tidak didorong oleh setrategi (not strategy-driven 
paradigm) sehingga paradigmanya di anggap sebagai suatu yang baku. Mustinya, ketika medan 
pertempurannya telah berganti, maka strateginyapun harus berbeda. Ketika medan 
pertempuran melawan otoritarianisme orde baru telah di kalahkan, PMII masih berpikir 
normatif dengan mempertahankan nalar paradigma lama. Ini membuktikan bahwa PMII tidak 
berpikir strategis. 

Berangkat dari berbagai pengalaman di atas, maka sudah saatnya kita berpikir relistis 
atas kondisi bangsa kita saat ini. Membangun Indonesia yang benar-benar demokratis dengan 
menyerahkan kedaulatan di tangan rakyat sebagaimana yang dicita-citakan oleh para founding 
father kita dalam UUD 1945. Bagimanapun demokrasi adalah gagasan yang paling 
mengairahkan yang kemunculannya sejak abad XX, sehingga banyak negara-negara di belahan 
dunia berlomba untuk bisa mengkalin dirinya sebagai negara yang demokratis. Kompleknya 
persoalan-persoalan bangsa kita, mulai dari kemiskinan, beban hutang, KKN, ancaman 
disintegarsi, penegakan HAM, dan lain-lain menjadi tantangan Indonesia yang harus segera 
diselesaikan. Krisis ekonomi sejak pertengahan tahun 1997, memang telah menghancurkan 
struktur ekonomi dan politik kita. Namun sebagai manusia Indonesia memang kita 
dilahirkan atas dasar naluri individual dan kebebasan, tapi tidak dilahirkan dengan 
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pengetahuan yang membuat struktur ekonomi dan politik menjadi kebebasan yang akan 
dinikmati secara Cuma-Cuma, namun pilihan untuk berdemokrasi harus menjadi 
implementatif dalam kehidupan berbangsa dan bernegara sehingga menjadi ciri dalam 
berinteraksi antar warga negara. Sebagaimana disebut Karim Suryadi, "Menata demokrasi 
belum cukup hanya dengan mendirikan kelembagaan demokrasi, demokrasi yang sehat untuk 
sebagian besar bergantung pada pengembangan budaya warga negara yang demokratis 
(democratic civic culture), budaya dalam artian perilaku, praktek-praktek dan norma-norma 
yang mencerminkan kemampuan rakyat untuk mengatur diri mereka sendiri, terlebih dalam 
hal menyikapi konflik, melakukan kompromi dan konsensus”. (Karim Suryadi:1999) 

Untuk itu diperlukan yang namanya pendidikan demokrasi kepada warga negara dan 
harusnya menjadi satu perhatian mendasar bagi pemerintah dan partai politik sebagai 
infrastruktur politik negara. Hal ini didasari pada kepentingan bersama yaitu, pengakuan dan 
penghormatan atas hak asasi, harkat dan martabat individu diakui, penegakan aturan hukum, 
menjalankan kewajiban bersama dan menempatkan kepentingan umum menjadi kepedulian 
bersama. Untuk membangun satu struktur ekonomi dan politik Indonesia kedepan yang akan 
mengerakkan berjalannya proses demokratisasi, kita juga harus mempertimbangkan faktor- 
faktor ekstemal lainnya. 

Suatu persoalan kompleks yang selama ini tidak pernah muncul dalam pikiran kita 
bersama. Sebagaimana disebut Jacob Oetama, ekonomi pasar dalam bentuknya yang liar justru 
berlawanan dengan visi, orientasi dan nilai-nilai Indonesia, sangat besar bahkan sangat 
menentukan peranan kepemimpinan dalam pemerintahan dan masyarakat, dalam lembaga- 
lembaga pemrintah dan lembaga-lembaga kemasyarakatan termasuk lembaga ekonomi 
masyarakat seperti usaha-usaha swasta” (Jacob Oetama : 2007). Berbagai hal ini harusnya bisa 
diantisipasi sejak dulu jika pemerintah waktu itu tegas melaksanakan pendekatan integralistik 
yang berbasiskan pada beragamnya entitas etnik dalam konteks ke-Indonesiaan. Sebagai 
mana disebut Dr.Ir.H. Bunyamin Ranto, SE, “secara sederhana, makna konsep integralistik 
dalam konteks ke-Indonesiaan adalah sebuah konsep yang senantiasa mengacu kepada azas 
keterpaduan yang dilandaskan pada prinsip-prinsip keserasian, keselarasan dan 
keseimbangan” (Dr.Ir.H. Bunyamin Ranto, SE : 1995) 

Selama ini, nalar penyusunan gerakan di Indonesia setelah Tan Malaka lebih bersifat 
akademik. Artinya diawali dengan berbagai konsep ideal tentang masyarakat atau negara yang 
berasal dari barat. Konsep-konsep yang dipakai dikalangan akademis kita semuanya berbau 
liberalisme, sehingga secara akademis tidak ada kemungkinan untuk meloloskan diri dari arus 
liberalisme. Semenjak dari pikiran, gerakan itu memang tidak akan pemah berhasil. Yang 
dibayang kan disini, setiap konsep itu berlaku secara universal tanpa mempertimbangkan 
kenyataan yang menjadi setting aplikasi konsep tersebut. Contoh yang sering dikemukan 
tentang tidak nyambungnya antara konsep ideal-barat dengan kenyataan Indonesia adalah 
konsep-konsep politik-ekonomi yang dibawa oleh para elit politik dan tokoh gerakan 
Indonesia semenjak kemerdekaan sampai sekarang ini. Apada awal-awal kemerdekaan isu 
“revolusi” menjadi semacam isu tunggal, dengan asumsi revolusi ala Mark yang mengandaikan 
adanya pertentangan kelas-kelas sosial. Soekarno yang dengan gigih mengusung isu revolusi 
ini justru akhirnya gagal dan terguling dengan kekuasaanya. Demikian pula dengan isu “ 
pembangunan” yang diusung oleh rezim orde baru, yang diasumsikan bahwa setelah 
mengikuti beberapa tahapan yang telah digariskan Indonesia akan dapat melakukan tinggal 
landas menjadi negara industri maju. 

Konsep-konsep revolusi dan pembangunan yang di negeri asalnya berjalan dengan 
baik, justru tidak berjalan di Indonesia. Apa yang salah ? Konsepnyakah yang memang 
mempunyai keterbatasan kontekstual ataukah memang kondisinya yang salah sehingga 
konsep-konsep ideal itu tidak dapat bersanding dengan kenyataan real yang setiap hari di 
jalani oleh masyarakat. Atau belum lama ini muncul gagasan tentang ekonomi kerakyatan 
yang bertujuan untuk memandirikan masyarakat Indonesia pribumi. Anehnya isu kemudian 
malah menjadi praksis bukan lagi ekonomi karakyatannya, tetapi isu anti cina yang selama ini 
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di anggap menjadi biang kerok hancurnya ekonomi Indonesia. Isu ekonomi kerakyatan 
berubah menjadi isu rasial yang sangat merugikan Indonesia karena etnik Cinalah yang secara 
real memegang jalur-jalur distribusi ekonomi sampai level yang paling bawah. Jika isu anti 
Cina yang di usung oleh beberapa gelintir elit pribumi yang dikompromi oleh rezim hegemoni 
dunia tersebut menjadi kenyataan, maka yang paling di rugikan adalah masyarakat Indonesia 
sendiri. 

Dari sini, kita melihat bahwa di kepala para elit kita sekalipun belum terbentuk satu 
cara pandang yang memadai dalam membaca kenyataan Indonesia dan kemudian mencoba 
mengunakan hasil bacaan tersebut sebagai pijakan untuk menjadikan Indonesia naik kelas. 
Dengan kata lain persoalan sulitnya membangun paradigma berbasis kenyataan di PMII itu 
pararel dengan kesulitan membuat agenda nasional yang berangkat dari kenyataan Indonesia. 
Sehingga, apabila PMII merintis sebuah paradigma semacam itu, sekalipun untuk sementara 
akan tersisih dari pergaulan mainstream, maka suatu hari nanti sejarah akan mencatat PMII 
sebagai gerakan sosial yang menjadi pelopor Indonesia baru yang benar-benar merdeka. 

Memang, saat ini orang selalu berpikir Instan dan hanya mau melihat hasil tanpa mau 
melihat bagaimana sebuah proses terjadi untuk mewujudkan utopia. Sehinga benturan 
pertama bagi sebuah paradigma untuk berjalan adalah dampak jangka pendeknya, atau 
dengan kata lain problem survaival menuntut kita untuk meningalkan pikiran-pikiran panjang 
kita. Gerakan harus mampu berkayuh di antara gelombang panjang dan gelombang pendek, 
agar gelombang panjang tetap terkejar dan gelombang pendek tidak cukup kuat untuk 
menghancurkan biduk kita yang rapuh. Bagaimanapun untuk membangun gerakan kita harus 
mendahulukan realitas ketimbang logos. 


Strategi Bergerak Dengan Paradigma Berbasis Kenyataan 

Akhir abad XX dan awal abad XXI ini telah menyaksikan maraknya gerakan anti 
globalisasi yang telah mengharu-biru Seattle sampai Genoa dan sekarang mulai menyebar 
kenegara-negara dunia ke tiga. Gerakan seperti ini akan mengalami kegagalan dalam situasi 
seperti ini karena nalar anti globalisasi sama dengan nalar globalisasi. Tidak ada ruang 
setrategi yang tersisa dengan gerakan yang demikian frontral. Dinegara-negara maju gerakan 
semacam ini dimungkinkan karena di topang oleh kesadaran setrategis yang mendalam, 
sementara di negara-negara peryphyery seperti Indonesia gerakan ini berubah menjadi 
semacam gerakan konsorsium LSM anti globalisasi yang mengajukan diri untuk mendapatkan 
kucuran dari funding agency sebagai kepanjangan tangan langsung dari suatau pemerintah. 
Artinya gerakan anti globalisasi di Indonesia menjadi lelucon bahan tertawaan di siang hari. 

Atau katakanlah gerakan itu benar-benar didasari oleh suatu keyakinan bahwa 
globalisasi telah membunuh ekonomi masyarakat kecil, tetapi karena gerakan itu tidak 
mempertaruhkan sebuah skenario pasca perlawanan (skenario sukses) maka gerakan itu akan 
berubah bentuk menjadi heroisme individu-individu belaka, yang justru dimanfaatkan oleh 
para aktor politik untuk maraih keuntungan dari gerakan ini, lantas apakah gerakan yang tepat 
adalah gerakan pro globalisasi atau reserve ? 

Gerakan pro globalisasi tanpa reserve berati menghanyutkan diri dalam arus globalisasi 
tanpa pengetahuan yang cukup bagaimana harus menepi, karena sekali tersedot arus maka 
akan sulit untuk kembali. Bentuknya yang paling kongkrit adalah menjadi agen kepentingan- 
kepentingan global baik pada aras wacana maupun pada aras operasi khusus mereka. Hanyut 
dalam arus neoliberalisme berati menjadikan uang sebagai tanah air dan bangsa, karena 
ideologi pasar bebas tidak mengenal batas-batas teretori negara-bangsa, yang dikenal adalah 
hambatan-hambatan tarif, proteksi, subsidi, nasionalisasi. Itulah batas-batas negara-pasar 
(market-state). 

Gerakan yang berangkat dari kedua paradigma di atas, yaitu gerapan pro dan anti 
globalisasi akan mengalami kegagalan karena tidak mempertaruhkan sesuatu yang lebih besar 
dari pada proyek politik isu tunggal dan heroisme belaka. Atau gerakan ini memang tidak 
didesain untuk melakukan perubahan sistem dalam jangka panjang. Karena nalarnya yang 
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mediatik (ukuran keberhasilannya di ukur dari coverage media terhadap aksi-aksinya) maka 
sangat jelas bahwa orientasi hanya bersifat jangka pendek. Gerakan-gerakan inilah yang 
didorong justru oleh struktur neoliberalisme karena gampang di patahkan dan di aborsi. 

Mari kita mencoba melihat nalar masing-masing gerakan ini. Gerakan anti globalisasi 
ika sungguh-sungguh) didominasi oleh nalar anti asing (xenophobia) yang melihat setiap 
orang luar yang masuk ke dalam wilayahnnya sebagai ancaman tanpa mencoba mengambil 
manfaat dari interaksi yang mungkin terjadi antara keduanya. Karena globalisasi berintikan 
pemain-pemain asing yang dilihat sebagai ancaman, maka untuk melawannya harus dengan 
gerakan anti globalisasi. Gerakan ini menafikkan interaksi dan komunikasi, pertukaran antara 
global structure dengan local structure. Nalar anti asing ini bermanfaat jika secara setrategis 
dapat digunakan untuk membangkitkan semangat dan kreatifitas internal berhadapan dengan 
global threat tadi. Tetapi dampak yang ditimbulkan oleh nalar semacam ini adalah isolasi diri 
dari pergaulan dunia tanpa mencoba untuk belajar dari keberhasilan negara-negara lain, 
walaupun tidak harus mengikuti jalan mereka. 

Sementara nalar para pendukung buta globalisasi adalah nalar agent (baca : marsose) 
jika diletakkan dalam kondisi kerapuhan dan fragmentasi struktur lokal ini. Nalar ini bekerja 
sesuai dengan keinginan supplier dan produsennya, tidak mempunyai kesetiaan terhadap 
komunitas besar dari mana ia berasal dan menghanyutkan diri dalam hiruk-pikuk kepentingan 
sang juragan. Yang menarik di level praksis gerakan anti globalisasi akan dihadapkan dengan 
agen-agen ini. Jadi medan pertempuran kedua gerakan ini tetap di dalam kampung sendiri 
sehingga ketika pertempuran usai hanya menyisakan puing-puing sementara barang-barang 
berharga milik kampungnya telah di jarah oleh sang juragan. 

Kedua model gerakan ini tidak memiliki contigensy plan karena memang tidak 
didesain untuk dapat survive, ini dapat terlihat dari jalurOjalur produksi-distribusi-warring 
position. Gerakan seharusnya ditujukan untuk kemajuan komunitas besar dari mana ia 
berasal. Kamajuan dalam pengertian naik-kelas dari komunitas yang tidak dapat berbuat apa- 
apamenjdi bersuara dan didengar oleh orang lain.Tentu naik-kelas disini berada pada level 
dunia Kerja-kerja gerakan adalah kerja-kerja sistem dunia (baca peradaban) sehingga para 
aktivis gerakan tidak terjebak dalam kenikmatan sesaat yang ditawarkan oleh sistem yang 
hendak di ubahnya. 

Dalam situasi dan kondisi kuatnya penetrasi struktur global atas fragmentasi struktur 
lokal, maka setrategi gerakan yang paling dimungkinkan dan memiliki tingkat survival yang 
tinggi adalah gerakan yang mampu bermain di tengah-tengah tekanan ini. Dari sini gerakan ini 
setidaknya melakukan perebutan (warring position) di tiga front sekaligus, yaitu local front, 
global front dan intemal-movement front. Karena itu setrategi yang harus di gunakan adalah 
multi level setrategy. Kita harus meninggalkan single setrategy yang selama ini kita gunakan 
dengan dalih konsistensi gerakan. Jika bukan lagi anti-systemic movement ala Wallersteihn, 
bukan juga systemic movement karena itu dapat terpeleset menjadi korban. Bukan systemic 
movement pun karena tidak ditujukan untuk memperkuat sistem yang berjalan, tetapi non 
systemic movement berjalan dalam sistem tersebut sambil menciptakan conditions of 
possibilities untuk membangun sistem yang sama sekali berbeda. Ini terkait erat dengan 
setrategy gerakan multi-level dalam front yang berbeda. Dengan demikian, ini meniscayakan 
multi centers yang saling memahami posisi masing-masing, dalam tataran tertentu memang 
diperlukan central-planner. 

Gerakan di tiga front tersebut secara terpusat memerlukan kelenturan yang luar biasa, 
ini terkait denganh energi di ketiga front. Pada suatu ketika struktur global diperlukan untuk 
menghapuskan local structural constraints yang membahayakan gerakan. Demikian pula 
struktur lokal juga diperlukan untuk menghambat gerak maju struktur global tersebut. Diluar 
keduanya front dalam gerakan (internal-movement) menempati posisi yang paling penting 
dalam kontinuitas gerakan membangun sistem karena front ini adalah home-base bagi kedua 
yang lain. Justru energi yang diperoleh dari perebutan di front lokal dan global tersebut harus 
dipertaruhkan untuk memperkuat front ini. Disinilah hidup mati gerakan. 
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Ditingkat operasional paradigma ini dapat dimulai dengan hal-hal yang sangat 
sederhana. Untuk front global dapat dimulai dengan membangun sebuah pusat kajian untuk 
pasar bebas, pusat kajian Cina dan lain sebagainya. Sementara untuk front lokal dapat dimulai 
dengan membangun kajian tentang kerja-sama antar pulau (insular cooperation) dan 
sebagainya untuk membangun jalur-jalur konvensional patah. Pada gilirannya front dalam 
gerakan menyediakan mekanisme kaderisasi yang secara terus menerus menyediakan para 
pemain untuk mendidtribusikan disemua front. Sebagai home-base maka front ini harus 
totally secured, secara akumulatif-sirkular, gerakan ini akan memperbesar ruang pengaruhnya 
(spare of influence) sehingga berhasil membangun tata peradaban baru. 


Paradigma Kritis-Transformatif PMII 

Paradigma merupakan sesuatu yang vital bagi pergerakan organisasi, karena paradigma 
merupakan titik pijak dalam membangun konstruksi pemikiran dan cara memandang sebuah 
persoalan yang akan termanifestasikan dalam sikap dan dan perilaku organisasi. Disamping 
itu, dengan paradigma ini pula sebuah organisasi akan menetukan dan memilih nilai-nilai 
yang universal dan abstrak menjadi khusus dan praksis operasional yang akhirnya menjadi 
karakteristik sebuah organisasi dan gaya berpikir seseorang. 

Dari penelusuran yang cermat atas paradigma kritis, terlihat bahwa paradigma kritis 
sepenuhnya merupakan proses pemikiran manusia. Dengan demikian ia adalah secular. 
Kenyataan ini yang membuat PMII dilematis, karena akan mendapat tuduhan secularjika pola 
pikir tersebut diberlakukan. Untuk menghindari tudingan tersebut, maka diperlukan adanya 
reformulasi penerapan paradigma kritis dalam tubuh warga pergerakan. Dalam hal ini, 
paradigma kritis diberlakukan hanya sebatas sebagai kerangka berpikir dan metode analisis 
dalam memandang persoalan. Dengan sendirinya ia harus diletakkan pada posisi tidak diluar 
dari ketentuan agama, sebaliknya justru ingin mengembalikan dan memfungsikan ajaran 
agama yang sesungguhnya sebagaimana mestinya. Dalam hal ini penerapan paradigma kritis 
bukan menyentuh pada hal-hal yang sifatnya sacral, tetapi pada pesoalan yang profan. 

Lewat paradigma kritis di PMII berupaya menegakkan sikap kritis dalam berkehidupan 
dengan menjadikan ajaran agama sebagai inspirasi yang hidup dan dinamis. Sebagaimana 
dijelaskan di atas, pertama, paradigma krirtis berupaya menegakkan harkat dan martabat 
kemanusiaan dari berbagai belenggu yang diakibatkan oleh proses sosial yang bersifat profan. 
Kedua, paradigma kritis melawan segala bentuk dominasi dan penindasan. Ketiga, paradigma 
kritis membuka tabir dan selubung pengetahuan yang munafik dan hegemonic. Semua ini 
adalah semangat yang dikandung oleh Islam. Oleh karenanya, pokok-pokok pikiran inilah 
yang dapat diterima sebagai titik pijak paradigma kritis di kalangan warga PMII. Contoh yang 
paling konkrit dalam hal ini bisa ditunjuk pola pemikiran yang menggunakan paradigma kritis 
dari berbagai intelektual Islam 

Ada bebarapa alasan yang menyebabkan PMII harus memilih paradigma kritis sebagai 
dasar untuk bertindak dan mengaplikasikan pemikiran serta menyusun cara pandang dalam 
melakukan analisa: 

Pertama, masyarakat Indonesia saat ini sedang terbelenggu oleh nilai-nilai 
kapitalisme modem. Kesadaran masyarakat dikekang dan diarahkan pada satu titik yaitu 
budaya massa kapitalisme dan pola pikir positivistic modernisme. Pemikiran-pemikiran seperti 
ini sekarang telah menjadi sebuah berhala yang mengahruskan semua orang untuk 
mengikatkan diri padanya. Siapa yang tidak melakukan, dia akan ditinggalkan dan 
dipinggirkan. Eksistensinya-pun tidak diakui. Akibatnya jelas, kreatifitas dan pola pikir 
manusia menjadi tidak berkembang. Dalam kondisi seperti ini maka penerapan paradigma 
kritis menjadi suatu keniscayaan. 

Kedua, masyarakat Indonesia adalah masyarakat yang majemuk, baik etnik, tradisi, 
kultur maupun kepercayaan. Kondisi seperti ini sangat memerlukan paradigma kritis, karena 
paradigma ini akan memberikan tempat yang sama bagi setiap individu maupun kelompok 
masyarakat untuk mengembangkan potensi diri dan kreatifitasnya secara maksimal melalui 
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dialog yang terbuka dan jujur. Dengan demikian potensi tradisi akan bisa dikembangkan 
secara maksimal untuk kemanusiaan. 

Ketiga, sebagaimana kita ketahui selama pemerintahan Orde Baru dan juga Orde 
Reformasi berjalan sebuah sistem politik yang represif dan otoriter dengan pola yang 
hegemonic. Akibatnya ruang publik (public sphere) masyarakat hilang karena direnggut oleh 
kekuatan negara. Dampak lanjutannya adalah berkembangnya budaya bisu dalam masyarakat, 
sehingga proses demokratisasi terganggu karena sikap kritis diberangus. Untuk 
mengembangkan budaya demokratis dan memperkuat civil society dihadapan negara, maka 
paradigma kritis merupakan altematif yang tepat. 

Keempat, selama pemerintahan orde baru yang menggunakan paradigma keteraturan 
(order paradigma) dengan teori-teori modem yang direpresentasikan melalui ideologi 
developmentalisme, warga PMII mengalami proses marginalisasi secara hampir sempuma. Hal 
ini karena PMII dianggap sebagai wakil dari masyarakat tardisional. Selain itu, paradigma 
keteraturan memiliki konsekuensi logis bahwa pemerintah harus menjaga harmoni dan 
keseimbangan social yang meniscayakan adanya gejolak social yang harus ditekan seecil 
apapun. Sementara perubahan harus berjalan secara gradual dan perlahan. Dalam suasana 
demikian, massa PMII secara sosilogis akan sulit berkembangkarena tidak memiliki ruang 
yang memadai untuk mengembangkan diri, mengimplementasikan kreatifitas dan potensi 
dirinya. 

Kelima, Selain belenggu sosial politik yang dilakukan oleh negara dan sistem 
kapitalisme global yang terjadi sebagai akibat perkembangan situasi, factor yang secara spesifik 
terjadi dikalangan PMII adalah kuatnya belenggu dogmatisme agama dan tradisi. Dampaknya, 
secara tidak sadar telah terjadi berbagai pemahaman yang distortif mengenai ajaran dan fungsi 
agama. Terjadi dogmatisme agama yang berdampak pada kesulitan membedakan mana yang 
dogma dan mana yang pemikiran terhadap dogma. Agamapun menjadi kering dan beku, 
bahkan tidak jarang agama justru menjadi penghalang bagi kemajuan dan upaya penegakan 
nilai kemanusiaan. Menjadi penting artinya sebuah upaya dekonstruksi pemahaman 
keagamaan melalui paradigma kritis. 

Beberapa alasan mengenai mengapa PMII memilih Paradigma Kritis Tansformatif 
untuk dijadikan pisau analisis dalam menafsirkan realitas sosial. Karena pada hakekatnya 
dengan analisis PKT mengidealkan sebuah bentuk perubahan dari semua level dimensi 
kehidupan masyarakat (ideologi, politik, ekonomi, sosial, budaya dan pendidikan dll) secara 
bersama-sama. Hal ini juga tercermin dalam imagened community (komunitas imajiner) PMII 
yang mengidealkan orientasi out-put kader PMII yang diantaranya adalah : Intelektual 
Organik, Agamawan Kritis, Profesional Lobbiyer, Ekonom Cerdas, Budayawan Kritis, Politisi 
Tangguh, dan Praktisi Pendidikan yang Transformatif. 


MEMBACA SFJARAH GERAKAN MAHASISWA 

Pergerakan Mahasiswa di Indonesia tidaklah terlepas dari sejarah panjang perjuangan 
merebut kembali kedaulatan bangsa. Berawal dari tahun 1908 berdirilah sebuah organisasi 
kepemudaan, organisasi yang dinamakan Budi Oetomo merupakan organisasi yang 
menghimpun segenap kekuatan serta potensi seorang pemuda untuk kemudian diarahkan 
kepada semangat nasionalisme untuk mengembalikan kedaulatan bangsa. Organisasi yang 
didirikan oleh sekelompok mahasiswa yang belajar di lembaga pendidikan STOVIA ini, 
merupakan wadah yang membentuk sikap kritis mahasiswa terhadap kolonialisme Belanda 
yang sudah sepatutnya dilawan dan sudah selayaknya pula rakyat dibebaskan dari segala 
bentuk pembodohan sertapenguasaan sumber daya alam yang telah dilakukan oleh penjajah 
Belanda terhadap bangsa Indonesia. 

Pada tahun 1928 peringatan sumpah pemuda Indonesia, yang menjadi sebuah 
integritas perjuangan pemuda Indonesia, dengan semangat nasionalisme yang teramat tinggi 
melahirkan sumpah sekaligus janji yang menjadi bukti kecintaan pemuda terhadap bangsa 
Indonesia. Di tahun 1945 pun pemuda kembali membuktikan keberaniannya melalui peristiwa 
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penculikan sekaligus pendesakkan kepada presiden Soekarno di Rengasdengklok, sebuah 
gebrakan pemuda untuk sebuah kemerdekaan Repulik Indonesia yang telah lama dicita- 
citakan masyarakat Indonesia. 

Tidak hanya berhenti sampai kemerdekaan Indonesia semata, pergerakan mahasiswa 
Indonesia tetap berlanjut pada tahun 1965 sampai tahun 1966. Pasca kemerdekaan, muncullah 
berbagai organisasi perherakan mahasiswa yang berawal dari organisasi mahasiswa di Sekolah 
Tinggi Islam di Yogyakarta yang bemama Himpunan Mahasiswa Islam (HMI). Selain 
organisasi tersebut dibentuklah Perserikatan Perhimpunan Mahasiswa Indonesia (PPMI) yang 
didirikan melalui kongres mahasiswa di Malang. Tidak hanya itu, pada waktu yang bersamaan 
terbentuk pula organisasi mahasiswa antara lain Gerakan Mahasiswa Nasional Indonesia 
(GMNI) yang berhaluan pada ideologi Marhaenisme Soekarno, Gerakan Mahasiswa Sosialis 
Indonesia (GAMSOS) yang lebih cenderung ke ideologi Sosialisme Marxist, dan Concentrasi 
Gerakan Mahasiswa Indonesia (CGMI) yang lebih berpandangan komunisme sehingga 
cenderung lebih dekat dengan PKI (Partai Komunis Indonesia). Berawal dari kemenangan PKI 
pada pemilu 1955, organisasi CGMI cenderung lebih terlihat dominan dibandingkan denga 
organisasi lainnya, namun justru menjadi cikal bakal perpecahan pergerakan mahasiswa pada 
saat itu. Hal ini terjdi karena kecenderungan CGMI terhadap PKI yang justru dipenuhi oleh 
berbagai kepentingan politik PKI. Organisasi CGMI yang menjadi boneka politik PKI pada 
akhirnya semakin menjadi-jadi, serangan yang dilakukan secara terus menerus terhadap 
organisasi mahasiswa lainnya yang secara ideology bertentangan dengan ideology mereka. 
Pada akhirnya organisasi mahasiswa yang terdiri dari HMI, GMKI (Gerakan Mahasiswa Kristen 
Indonesia), PMKRI, PMII, Sekretariat Bersama Organisasi-organisasi Lokal (SOMAL), 
Mahasiswa Pancasila (Mapancas), dan Ikatan Pers Mahasiswa (IPMI) sepakat untuk 
membentuk KAMI (Kesatuan Aksi Mahasiswa Indonesia). Dimana tujuan pendiriannya, 
terutama agar para aktivis mahasiswa dalam melancarkan perlawanan terhadap PKI menjadi 
lebih terkoordinasi dan memiliki kepemimpinan. 

Berawal dari semangat kolektifitas mahasiswa secara nasional inilah perjuangan 
mahasiswa yang dikenal sebagai gerakan angkatan '66 inilah yang kemudian mulai melakukan 
penentangan terhadap PKI dan ideologi komunisnya yang mereka anggap sebagai bahaya laten 
negara dan harus segera dibasmi dari bumi nusantara. Namun, di tengah semangat idealisme 
mahasiswa pada saat itu timbullah kepada mereka beberapa godaan yang pada akhimya 
melunturkan idealisme perjuangan mereka, dimana setelah masa orde lama berakhir, mereka 
yang dulunya berjuang untuk menruntuhkan PKI mendapatkan hadiah oleh pemerintah yang 
sedang berkuasa dengan disediakan kursi MPR dan DPR serta diangkat menjadi pejabat 
pemerintahan oleh penguasa orde baru. 

Ditengah gelombang peruntuhan idealime mahasiswa tersebut, ternyata ada sesosok 
mahasiswa yang sangat dikenal idealismenya hingga saat ini dan sampai sekarang tetap 
menjadi panutan para aktivis mahasiswa di Indonesia, yaitu Soe Hok Gie. Seuntai kalimat 
inspiratif yang dituturkan oleh Soe Hok Gie yang sampai sekarang menjadi inspirasi 
perjuangan mahasiswa di Indonesia, secara lantang ia mengatakan kepada kawan - kawan 
seperjuangannya yang telah berbelok idealimenya dengan kalimat “lebih baik terasingkan 
daripada hidup dalam kemunafikan”. 

Pada periode 1974, mahasiswa berkonfrontasi dengan pihak militer yang mereka 
anggap telah menjadi alat penindas bagi rakyat. Perlawanan di tahun 1974 bermula karena 
dinaikkannya harga Bahan Bakar Minyak (BBM), serta isu pemberantasan korupsi yang 
digalakkan mahasiswa kepada pemerintahan agar secara tegas menindak koruptor yang terdiri 
dari pejabat pemerintahan. Bersamaan deng isu ini maka muncullah gerakan yang sering 
disebut “Mahasiswa Menggugat”. Protes akan kedua isu ini semakin berkembang ketika harga 
kebutuhan semakin melambung tinggi sekaligus korupsi dikalangan pejabat semakin banyak. 
Protes ini dikenal dengan peristiwa Malari tahun 1974. Melalui peristiwa inilah kemudian lahir 
tuntutan baru yaitu Bubarkan Asisten Pribadi dan Tumkan Harga. 
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Pada masa tahun 1978, kemudian gerakan mahasiswa mulai dimatikan oleh 
pemerintahan, yaitu semenjak terpilihnya Soeharto untuk ketiga kalinya. Guna meredam sikap 
kritis mahasiswa dikeluarkanlah Kebijakan Normalisasi Kehidupan Kampus (NKK) melalui SK 
No.056/U/ 1978. Konsep ini mencoba mengarahkan mahasiswa hanya menuju pada jalur 
kegiatan akademik, dan menjauhkan dari aktivitas politik karena dinilai secara nyata dapat 
membahayakan posisi rezim pada saat itu. Bukan hanya itu, bahkan pemerintah Orde Baru, 
Soeharto kembali mengeluarkan kebijakan terkait organisasi dewam mahasiswa dengan 
digantikan struktur organisasi yang disebut Badan Koordinasi Kampus (BKK) berdasarkan 
Surat Keputusan menteri PSK No.037/U/1979 kebijakan ini membahas tentang Bentuk 
Susunan Lembaga Organisasi Kemahasiswaan di Lingkungan Perguruan Tinggi, dan 
dimantapkan dengan penjelasan teknis melalui Instruksi Dirjen Pendidikan Tinggi tahun 1978 
tentang pokok-pokok pelaksanaan penataan kembali lembaga kemahasiswaan di Perguruan 
Tinggi. Melalui kebijakan inilah secara praktis, kondisi kehidupan mahasiswa dalam 
melakukan pergerakan politik menjadi lumpuh, yang kemudian pada akhirnya menyebabkan 
mahasiswa hanya berfokus kepada urusan akademik semata dan cenderung bersikap apatis. 
Sehingga pada saat itu kondisi rezim semakin kuat dan tegak berdiri tanpa ada yang mengawal 
serta mengkritisi segala kebijakan pemerintahan orde baru pada saat itu. Gerakan mahasiswa 
tahun 1977/1978 kembali dilakukan oleh mahasiswa namun gerakannya hanya terfokus kepada 
skala kecil dalam kampus karena gerakan mahasiswa sangatlah dibatasi oleh pemerintahan 
orde baru. Pada tanggal 28 Oktober 1977, delapan ribu anak muda di depan kampus ITB. 
Mereka berikrar satu suara, “Turunkan Suharto!”. Namun keesokan harinya semua yang 
berteriak pada aksi itu, raib dijebloskan ke terali besi. Kampus segera berstatus darurat perang. 
Namun, sekejap kembali tentram. 

Pada peringatan Hari Pahlawan Y November 1977 gerakan mahasiswa kembali aksi 
turun kejalan. Di Surabaya dipenuhi tiga ribu mahasiswa berkumpul kemudian berjalan kaki 
menuju Tugu Pahlawan. Hari pahlawan dianggap sebagai moment yang tepat untuk 
membangkitkan nurani yang hilang. Sementara di kota-kota lain, peringatan hari Pahlawan 
juga semarak. Di Jakarta, 6000 mahasiswa berjalan kaki lima kilometer dari Rawamangun 
(kampus IKIP/UNJ) menuju Salemba (kampus UI), membentangkan spanduk, “Padamu 
Pahlawan Kami Mengadu”. 

Gejolak yang terjadi pada tahun 1980 kembali disuarakan mahasiwa berawal mula 
dengan konsolidasi gerakan mahasiwa dengan isu penurunan Soeharto. Tahun 090 pun 
tuntutan Soeharto mundur dari kursi pemerintahan kembali digencarkan. Pada akhirnya 
ditahun 1997-1998 didorong oleh keadaan politik serta krisis ekonomi yang sedang mengalami 
keterpurukan akibat krisis moneter yang dialami Indonesia membuat perekonomian 
terguncang hebat. Hal ini tentu saja sangat mengejutkan masyarakat Indonesia, khususnya 
mahasiswa yang akhirnya animo pergerakannya mulai bangkit setelah sebelumnya mengalami 
mati suri yang cukup panjang. Sehingga pada akhirnya timbullah berbagai aksi demonstrasi 
besar-besaran. Demonstrasi besar-besaran yang dilakukan oleh mahasiswa pun akhimya 
semakin merebak dan meluas. Di Jakarta sendiri, ribuan mahasiswa telah berhasil menduduki 
gedung MPR/DPR RI pada tanggal 9 Mei 1998. Atas berbagai tekanan yang terjadi itulah 
akhirnya pada tanggal 21Mei 1998 pukul 09.00, presiden RI pada saat itu, yaitu Soeharto resmi 
mengundurkan diri dan era Reformasi pun dimulai dengan diawali oleh runtuhnya rezim Orde 
Baru. Tidak hanya berhenti sampai dengan tahun 1998 saja, pergerkkan mahasiswa terus hidup 
seperti halnya tahun 2001 jatuhnya presiden Abdurahman Wahid, serta tahun 2003 berupa 
perlawanan atas rezim Mega yang tidak berpihak pada rakyat. 


Fungsi Mahasiswa 

Peradaban bangsa mengalami perubahan tak lain karena ada peran pemuda 
mahasiswa di dalamnya. Catatan sejarah tersebut setidaknya telah menjadi bukti bahwa 
mahasiswa selalu menempatkan diri dalam setiap perubahan historik dan patriotik di negeri 
ini. Dalam setiap masa mahasiswa memiliki fungsi-fungsi dominan dalam perannya sebagai 
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garda depan perubahan bangsa, diantara funsi tersebut adalah: (11 Agent Of Change (Fungsi 
Pembaharuan). Sebagai fungsi pembaharu yang menjadi agen setiap perubahan peradaban 
kehidupan bangsa khususnya di Indonesia. Setidaknya catatan sejarah panjang perjuangan 
bangsa telah membuktikan bahwasannya mahasiswa selalu menjadi garda depan peradaban 
bangsa. (2) Iron Stock (Fungsi Investasi Masa Depan). Investasi Kepemimpinan masa depan & 
Investasi intelektual profesional pada disiplin ilmunya. (3| Direct of Change (Fungsi 
Perubahan). (4) Moral Force (Fungsi Moral) Kekuatan moral mahasiswa dalam berjuang pada 
intinya apa yang ia buat adalah semata-mata berlandaskan pada gerakan moral yang menjadi 
idealismenya dalam berjuang, yang kedua adalah kekuatan intelektualitasnya, melalui ilmu 
pengetahuan yang ia raih di bangku pendidikan, senantiasa ingin mengaplikasiakan segenap 
keilmuannya untuk gerakan moral dan pengabdian kepada masyarakat, karena bagi seorang 
mahasiswa ilmu merupakan suatu amanah dan tanggung jawab yang harus diamalkan, yang 
ketiga adalah mahasiswa sebagai seorang pemuda memiliki semangat dan jiwa muda yang 
merupakan karakter alami yang pasti dimiliki oleh setiap pemuda secara biologis, dimana 
melingkupi kekuatan otak dan fisik yang bisa dikatakan maksimal, lalu kratifitas, responsifitas, 
serta keaktifannya dalam membuat inovasi yang sesuai dengan bidang keilmuannya. (51 Sosial 
Control (Fungsi Kontrol Sosial). Dalam menjalankan fungsinya sebagai sosial kontrol 
mahasiswa dalam hal ini memiliki peranan yang sangat vital keberadaannya sebagai pengawal 
serta pengawas terhadap segala kebijakan yang diberlakukan oleh pemerintah. 

Mahasiswa merupakan sosok insan akademis yang sedang menjalankan aktifitas 
pendidikan yang terbilang tinggi sehingga ilmu yang mereka didapatkan merupakan sebuah 
senjata pamungkas untuk mengabdikan diri kepada masyarakat. Secara biologis pemuda 
memiliki kondisi yang fresh untuk berpikir dan bertindak secara fisik. Mahasiswa sebagai 
pemuda juga memiliki keingintahuan dan sikap kritis yang tinggi terhadap kondisi di 
sekitarnya, dan dengan modal intelektualitas yang dimilikinya, mahasiswa senantiasa mampu 
untuk memperjuangkan kondisi sosial yang dilihatnya agar menjadi lebih ideal dan dinamis. 


REPOSITIONING PMII DITENGAH ARUS DEMOKRASI DAN GLOBALISASI 

Dilihat dari aspek historis Indonesia adalah warisan kolonial belanda yang sampai 
sekarang watak masyarakat Indonesia masih tercerabut dari akar tradisi. Untuk menata 
kembali butuh sistem negara yang jelas, dan yang paling vital adalah bagaimana merumuskan 
sistem pemerintahan yang demokrastis. Belum lagi terkait dengan kebijakan pemerintah saat 
ini, kebijakan belum berpihak kepada masyarakat yang belum mampu. Hegemoni negara tentu 
sangat bersinggungan dengan kebijakan yang bersentuhan dengan masyarakat sipil, sehingga 
kekuasaan Negara dan harus dipisahkan dari mata rantai kepentingan politik sesaat. Kemajuan 
peradaban yang ditandai dengan pesatnya perkembangan teknologi berimplikasi pada 
moralitas manusia. Efek globalisasi misalnya telah merambah berbagai sektor kehidupan 
manusia, mulai dari alat komunikasi, transportasi, dunia maya, dan kecanggihan teknologi 
lainnya. Globalisasi telah berdampak pada mainstream bahwa manusia harus bisa 
mengendalikan teknologi. 

Globalisasi ditandai dengan ketersinggungan antara negara, pasar atau sistem 
ekonomi global dan masyarakat sipil. Kalau diurai maka persoalan gerakan PMII tidak hanya 
masalah penataan sistem kaderisasi, sistem organisasi, out-put kaderisasi, relasi politik, 
jaringan prodemokrasi, paradigma gerakan PMII, dan persoalan intemal penyelenggaraan 
organisasi lainnya. Tapi lebih dari itu ada faktor ekstemal yang juga sangat berpengaruh pada 
PMII sebagai instrument gerakan sosial yaitu persoalan rakyat miskin sehingga tidak mampu 
sekolah, disorientasi kebijakan pemerintah, relasi kekuasaan negara, dan pusaran arus 
globalisasi. Rumusan paradigma PMII tentu jangan sampai lemah karena terseret arus 
globalisasi. Sehingga tidak mengorbankan nilai-nilai yang terkandung dalam Nilai Dasar 
Pergerakan dengan memaksa out-put untuk diterjunkan ke sistem Negara dalam masa transisi 
demokrasi. Karena globalisasi tidak bisa dibendung maka sikap kita adalah harus berdapasi 
secara arif tanpa harus menolaknya. 
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Diskursus PMII dan Kekuasaan Negara 

Akar tradisi kehidupan bangsa Indonesia adalah negara maritim dan negara agraris. 
Karena Indonesia memiliki sumber daya alam yang sangat kaya sehingga banyak negara yang 
sudah maju berusaha untuk mengekspoitasi kekayaan. Kolonialiasme dan imperealisme 
dengan dalih akumulasi kapital telah membawa dampak keterbelakangan masyarakat 
Indonesia. Setelah mengalami trauma yang berkepanjangan Indonesia berusaha bangkit 
merekonstruksi seluruh sistem tata negara dalam berbagai sektor. Yang menjadi persoalan 
kemudian adalah apakah masyarakat sipil dilibatkan menjadi penentu kebijakan. Sehingga 
formulasi kebijakan negara yang diimplementasikan dalam kehidupan publik 
merepresentasikan kepentingan komunitas sipil. Hal ini menjadi persoalan serius untuk 
diapresiasi karena seringkali watak hegemonik dan represif negara masih menjadi karakter. 
Disinilah peran PMII dibutuhkan. 

Jelasnya bahwa masyarakat sipil yang selalu dijadikan objek pemerintah, masyakakat 
Indonesia tidak ditempatkan dalam diskursus liberal kebebasan—berkumpul, berpendapat, 
berorganisasi, berekspresi terutama pada rezim Orde Baru. Proses depolitisasi sebagai praktek 
hegemonik rezim yang berwatak otoritarian-birokratik telah efektif melemahkan kritisisme 
dan progressifitas masyarakat sipil. Govermentaly tidak memahami negara dan masyarakat 
sipil dalam pengertian oposisi biner, yang selalu bertentangan satu sama lain dan berusaha 
saling melemahkan pengaruh pihak lain. Kekuasaan bukanlah persoalan menerangkan 
belenggu pada warga negara dengan tujuan 'membuat' mereka mampu mengemban bentuk 
kebebasan yang terkontrol. Otonomi personal bukanlah antitesis dari kekuasaan politik, 
melainkan merupakan istilah kunci dari praktik kekuasaan politik, karena sebagian besar 
individu hanya menjadi subyek kekuasaan tetapi juga berperan menjalankan operasi 
kekuasaan itu. 

Ketika praktik kekuasaan berimplikasi pada gerakan PMII, maka PMII akan terjebak 
sebagai alat untuk melanggengkan status penguasa. Hal ini pemah terjadi ketika 
pemerintahan Abudurahman Wahid berkuasa. Disinilah independensi PMII dipertanyakan. 
Selain telikungan kekuasaan negara gerakan PMII di Indonesia juga dihadapkan pada krisis 
multidimensi. Multi krisis yang ditandai dengan timbulnya konflik, ketegangan, dan aksi 
kekerasan antar kelompok sosial, etnis, suku dan agama dan antar partai politik seperti yang 
terjadi berbagai belahan nusantara telah membawa kerugian yang terhingga terhadap 
masyarakat sipil. 


Membaca Kondisi Obyektif PMII dan Langkah Strategis yang Dilakukan: 
Berangkat dari refleksi kritis diatas maka yang harus dilakukan oleh PMII adalah 
merumuskan beberapa hal: 
Pertama, Reformulasi Ideologi PMII. 
Kedua, Reformulasi Platform Organisasi PMII. 
Ketiga, Reformulasi Sistem Kaderisasi PMII. 
Keempat , Reformulasi Konsep Independensi PMII. 
Kelima, Membentuk Sistem Organisasi yang Massif dan Progressif. 
Keenam, Manifestasi Basis Ideologi Gerakan yang Mengikat Organ. 
Ketujuh, Menciptakan Ruang Mediasi Intelektual yang Memungkinkan Proses 
Ideologisasi untuk Mengusung Gerakan Sosial. 


Memposisikan PMII Sebagai Organ Ekstra Parlementer: 
" Pertama, Influencing (Pengaruh) 
" Kedua, Monitoring (Sosial Kontrol) 
" Ketiga, Evaluating (Menilai) 
" Keempat, Advocacy (Pembelaan) 
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ASWAJA SEBAGAI BASIS IDFOLOGI & MANHAJUL FIKR 

Ahlussunnah Wal Jama'ah (Aswaja) merupakan bagian integral dari sistem 
keorganisasian PMII. Dalam NDP (Nilai Dasar Pergerakan) disebutkan bahwa Aswaja 
merupakan metode pemahaman dan pengamalan keyakinan Tauhid. Lebih dari itu, disadari 
atau tidak Aswaja merupakan bagian kehidupan sehari-hari setiap anggota/ kader organisasi 
kita. Akarnya tertananam dalam pada pemahaman dan perilaku penghayatan kita masing- 
masing dalam menjalankan Islam. Selama ini proses reformulasi Ahlussunnah wal Jama'ah 
telah berjalan, bahkan masih berlangsung hingga saat ini. Tahun 1994, dimotori oleh KH Said 
Agil Siraj muncul gugatan terhadap Aswaja yang sampai saat itu diperlakukan sebagai sebuah 
madzhab. Padahal di dalam Aswaja terdapat berbagai madzhab, khususnya dalam bidang figh. 
Selain itu, gugatan muncul melihat perkembangan zaman yang sangat cepat dan 
membutuhkan respon yang kontekstual dan cepat pula. Dari latar belakang tersebut dan dari 
penelusuran terhadap bangunan isi Aswaja sebagaimana selama ini digunakan, lahirlah 
gagasan ahlussunnah wal-jama'ah sebagai manhaj al-fikr (metode berpikir). 

PMII melihat bahwa gagasan tersebut sangat relevan dengan perkembangan zaman, 
selain karena alasan muatan doktrinal Aswaja selama ini yang terkesan terlalu kaku. Sebagai 
manhaj, Aswaja menjadi lebih fleksibel dan memungkinkan bagi pengamalnya untuk 
menciptakan ruang kreatifitas dan menelorkan ikhtiar-ikhtiar baru untuk menjawab 
perkembangan zaman. Bagi PMII Aswaja juga menjadi ruang untuk menunjukkan bahwa Islam 
adalah agama yang sempuma bagi setiap tempat dan zaman. Islam tidak diturunkan untuk 
sebuah masa dan tempat tertentu. Kehadirannya dibutuhkan sepanjang masa dan akan selalu 
relevan. Namun relevansi dan makna tersebut sangat tergantung kepada kita, pemeluk dan 
penganutnya, memperlakukan dan mengamalkan Islam. Di sini, PMII sekali lagi melihat 
bahwa Aswaja merupakan pilihan paling tepat di tengah kenyataan masyarakat kepulauan 
Indonesia yang beragam dalam etnis, budaya dan agama. 

Aswaja sebagai manhaj al-fikr, yang belakangan dikembangkan juga sebagai 
manhaj al-amal (pendekatan melakukan kegiatan), aswaja diposisikan sebagai metode 
berpikir dan bertinadak yang berarti menjadi alat (tools) untuk mencari, menemukan, dan 
menyelesaikan berbagai permasalahan sosial. Sebagai alat, maka sikap pro aktif untuk mencari 
penyelesaian menjadi lebih bersemangat guna melahirkan pikiran-pikiran yang kreatif dan 
orisinil. Dalam hal ini pendapat para ulama terdahulu tetap ditempatkan dalam kerangka 
lintas-komparatif, namun tidak sampai harus menjadi belenggu pemikiran yang dapat 
mematikan atau membatasi kreativitas. 

Menurut Badrun (2000), terdapat lima ciri yang perlu diperhatikan dalam 
memosisikan aswaja sebagai manhaj al-fikr atau manhaj al-amal : 

" Selalu mengupayakan untuk interpretasi ulang dalam mengkaji teks-teks figih untuk 
mencari konteksnya yang baru, 

" Makna bermadzhab diubah dari bermadzhab secara tekstual (madzhab gauly) menjadi 
bermadzhab secara metodologis (madzhab manhajy): 

" Melakukan verifikasi mendasar terhadap mana ajaran yang pokok (ushul) dan mana 
yang cabang (furu?): 

»  Figih dihadirkan sebagai etika sosial, bukan sebagai hukum positif: 

" Melakukan pemahaman metodologi pemikiran filosofis terutama dalam masalah- 
masalah sosial dan budaya. 

"  Kuranglebih sejak 1995/ 997, Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia meletakkan 


Aswaja sebagai manhaj al-fikr. PMII memandang bahwa Ahlussunnah wal-jama'ah 
adalah orang-orang yang memiliki metode berfikir keagamaan yang mencakup semua aspek 
kehidupan dengan berlandaskan atas dasar moderasi, menjaga keseimbangan dan toleran. 
Aswaja bukan sebuah madzhab melainkan sebuah metode dan prinsip berpikir dalam 
menghadapi persoalan-persoalan agama sekaligus urusan sosial-kemasyarakatan, inilah makna 
Aswaja sebagai manhaj al-fikr. Sebagai manhaj al-fikr, PMII berpegang pada prinsip-prinsip 
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tawasuth (moderat), tawazun (netral), ta'adul (keseimbangan), dan tasamuh (toleran). 
Moderat tercermin dalam pengambilan hukum (istinbath) yaitu memperhatikan posisi akal di 
samping memperhatikan nash. Aswaja memberi titik porsi yang seimbang antara rujukan nash 
(Al-Ouran dan al-Hadist) dengan penggunaan akal. Prinsip ini merujuk pada debat awal-awal 
Masehi antara golongan yang sangat menekankan akal (mu'tazilah) dan golongan fatalis. 

Sikap netral (tawazun) berkaitan sikap dalam politik. Aswaja memandang kehidupan 
sosial-politik atau kepemerintahan dari kriteria dan pra-syarat yang dapat dipenuhi oleh 
sebuah rezim. Oleh sebab itu, dalam sikap tawazun, pandangan Aswaja tidak terkotak dalam 
kubu mendukung atau menolak sebuah rezim. Aswaja, oleh karena itu PMII tidak 
membenarkan kelompok ekstrim yang hendak merongrong kewibawaan sebuah pemerintahan 
yang disepakati bersama, namun tidak juga berarti mendukung sebuah pemerintahan. Apa 
yang dikandung dalam sikap tawazun tersebut adalah memperhatikan bagaimana sebuah 
kehidupan sosial-politik berjalan, apakah memenuhi kaidah atau tidak. Keseimbangan 
(ta'adul) dan toleran (tasamuh) terefleksikan dalam kehidupan sosial, cara bergaul dalam 
kondisi sosial budaya mereka. Keseimbangan dan toleransi mengacu pada cara bergaul PMII 
sebagai Muslim dengan golongan Muslim atau pemeluk agama yang lain. Realitas masyarakat 
Indonesia yang plural, dalam budaya, etnis, ideologi politik dan agama, PMII pandang bukan 
semata-mata realitas sosiologis, melainkan juga realitas teologis. Artinya bahwa Allah SWT 
memang dengan sengaja menciptakan manusia berbeda-beda dalam berbagai sisinya. Oleh 
sebab itu, tidak ada pilihan sikap yang lebih tepat kecuali ta'adul dan tasamuh. 


MENGGIRING ARUS REVOLUSI SOSIAL 

Revolusi adalah wujud perubahan sosial paling spektakuler, sebagai tanda perpecahan 
mendasar dalam proses historis: pembentukan ulang masyarakat dari dalam dan pembentukan 
ulang manusia. Revolusi tak menyisakan apapun seperti keadaan sebelumnya. Revolusi 
menutup epos lama dan membuka epos baru. Di saat revolusi, masyarakat mengalami puncak 
agennya, meledakkan transformasi dirinya sendiri. Segera sesudah revolusi, masyarakat dan 
anggota seperti dihidupkan kembali, hampir menyerupai kelahiran kembali. Dalam artian ini 
revolusi adalah tanda kesejahteraan sosial. Kita bisa belajar dari aliran utama teori revolusi, 
dalam membawa perubahan pada PMII. Masing-masing adalah aliran: tindakan, psikologi, 
struktural, dan politik. Pertama, teori revolusi tindakan. Teori revolusi modem pertama 
diajukan oleh Sorokin tahun 1925 (1967). Kesimpulannya terutama didasarkan pada 
pengalaman revolusi Rusia 1917, tempat ia berpartisipasi dan memerakan peran politik 
tertentu. Teorinya dapat dianggap sebagai contoh pendekatan tindakan karena ja memusatkan 
perhatian pada tindakan individu yang menandai revolusi (1967: 367). Kedua, teori revolusi 
psikologi. Aliran psikologi mengabaikan bidang tindakan reflek atau nalurian dasar dan beralih 
ke bidang orientasi sikap dan motivasi. Teori ini paling erat kaitannya dengan pemikiran akal 
sehat (common sense). Ketiga, teori revolusi struktural. Teori struktural memusatkan 
perhatian pada tingkat struktur makro dengan mengabaikan faktor psikologi. Menurut teori 
ini revolusi adalah hambatan dan ketegangan struktural dan terutama bentuk hubungan 
khusus tertentu antara rakyat dan pemerintah. Keempat, teori revolusi pendekatan politik. 
Pendekatan ini melihat revolusi sebagai sifat fenomena politik yang muncul dari proses yang 
khusus terjadi dibidang politik. Revolusi dilihat sebagai akibat pergeseran keseimbangan 
kekuatan dan perjuangan memperebutkan hegemoni antara pesaing untuk mengendalikan 
negara (Aya, 979: 49). 


SIRATEGI PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN PMII 

Rencana Strategi (renstra) Pembinaan dan Pengembangan Pergerakan Mahaiswa 
Islam Indonesia (PMII) merupakan garis-garis besar pembinaan dan pengembangan dan 
perjuangan sebagai pernyataan kehendak warga PMII yang hakekatnya adalah pola dasar dan 
umum program jangka panjang dalam mewujudkan tujuan organisasi. Renstra ini menjadi 
penting supaya langkah PMII menjadi terarah, terpadu dan sustainable (berkelanjutan) setiap 
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kebijakan, program dan garis perjuangan. Renstra pembinaan dan pengembangan PMII 
merupakan implementasi dari berbagai idea dalam ketentuan ideal konstitusional dan produk- 
produk historias serta analisis antisipatif dan prediksi PMII ke Depan, Sebagai arah dalam 
rangkaian program-program yang menyeluruh, terarah dan terpadu yang berlangsung secara 
terus menerus. Rangkaian strategi dan program yang terus menerus tersebut dimaksud untuk 
mewujudkan tujuan PMII seperti termaktub dalam Anggaran Dasar Bab IV pasa 4 yaitu : 
“terbentuknya pribadi muslim Indonesia berilmu yang bertagwa kepada Allah SWT, berbudi 
luhur, cakap dan bertanggung jawab dalam mengamalkan ilmunya dari komitmen 
memperjuangkan cita-cita kemerdekaan Indonesia” 


Pembinaan dan Pengembangan PMII 

Pembinaan dan pengembangan adalah upaya pendidikan baik formal maupun 
informal yang dilaksanakan secara sadar, terencana. Terarah, terpadu, teratur dan 
bertanggungjawab dalam rangka memperkenalkan, menumbuhkan membimbing dan 
mengembangkan suatu kepribadian yang utuh. Pembinaan dan pengembangan diserahkan 
untuk memberikan pengetahuan, ketrampilan dan keahlian serta membentuk sikap mental 
spritual berakhalkul-karimah sesuai dengan bakat dan minat serta kemampuan sebagai bekal 
selanjutnya, atas prakarsa sendiri menambah, meningkatkan dan mengembangkan dirinya, 
sesamanya maupun lingkungan yang optimal . dari bekal yang dicapai melalui pembinaan dan 
pengembangan tersebut merupakan jaminan gerak sistem perjuangan PMII dalam mencapai 
Cita-citanya. 


Modal Dasar 

Modal dasar PMII adalah: 

1 PMII merupakan organisasi kemasyarakatan pemuda yang eksistensinya dijaman oleh 
UUD 1945 dan karena itu menjadi aset bangsa dalam melakukan proses pembinaan, dan 
pengembangan generasi muda khususnya mahasiswa. 

2. NDP sebagai nilai prinsip ajaran Islam Ahlussunnah Wal Jamaah merupakan sumber 
motivasi dan inspirasi pergerakan, sekaligus sebagai pendorong, penggerak dan landasan 
berpijak dalam kehidupan pribadi insan PMII. 

3. PMII sebagai organisasi mahasiswa Islam mempunyai keterikatan dan tanggung jawab 
dengan seluruh masyarakat bangsa Indonesia yang menganut sistem berfikir keagamaan, 
dan kemasyarakatan yang sama yaitu ASWAJA dan sistem kebangsaan. 

4. Peran kesejarahan PMII telah menunjukkan kepelaporan dan patriotismenya dalam 
menegakkan dan membela agama. Selain itu, PMII sebagai elemen civil Society telah 
terbukti perannya dalam melakukan pendampingan masyarakat, dalam usaha melakukan 
proses demokratisasi dikalangan masyarakat dan sebagainya. Peran PMII dalam setiap 
perubahan, terutama dalam menegakkan reformasi secara total, dalam segala lapis 
kehidupan kemasyarakatan. 

5. Jumlah dan persebaran anggota PMII yang berada di seluruh wilayah Indonesia sebagai 
sumber daya yang potensial. Dengan kemapanan struktur organisasi dari tingkat pusat 
samapi daerah, maka sosilisasi nilai dan gagasan serta kebijakan dapat berjalan secara 
efektif dan efisien. 

6. Ketagwaan kepada Allah SWT merupakan acuan dasar dan sekaligus menjadi Inspirasi 
bagi peningkatan Kualitas Diri menuju kesempumaan Hidup manusia sebagai hamba 
Allah SWT. 

7. Jumlah dan penyebaran profesi alumni PMII merupakan bagian potensi bagi 
pengembangan organisasi dan masyarakat. 

8. Tipologi kader yang beragam warga PMII merupakan modal utama dalam menyusun 
renstra gerakan PMII. Setidaknya, ada 5 tipologi dan kecenderungan. Pertama, intelektual 
baik akademik (scholar) maupun organik (analisis/praktis). Kedua, gerakan mahasiswa 
(Student Movement), baik yang nenggunkan baju organisasi maupun organ gerakan 
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lainnya. Ketiga, advokasi sosial baik yang intens dengan pendampingan sosial 
kemasyarakat maupun advokasi wacana. Keempat, politisi baik keterlibatan dalam 
panggungpun kontelasi politik maupun persinggungan dengan dunia poltik. Kelima, 
kecenderungan profesional dan enterpreneur. Hanya saja persebaran tipologi kader ini 
tidak merata, sehingga cenderung ada disparitas pranata satu cabang dengan lainnya. 


Faktor dominan 
Dalam menggerakkan dan memanfaatkan modal dasar untuk mencapai tujuan PMII 
dengan landasan serta azas-azas di atas, perlu diperhatikan faktor-faktor dominan tersebut: 

1 Ideologi merupakan aspek dominan dari organisasi PMII yang berisi padangan hidup, 
Cita-cita sserta sistem yang memberikan arah terhadap tingkah laku dari setiap anggota 
PMII. PMII beragidah Ahlussunah Waljamaah dan atas dasar agidah itulah PMII dengan 
penuh kesadaran berideologi pancasila dalam kehidupan berbagsa dan bernegara di 
Indonesia. Agidah dan Ideologi tersebut merupakan faktor pendorong dan penggerak 
dalam proses pembinaan, pembinaan, pengembangan dan perjuangan organisasi sekaligus 
sebagai dasar berbijak dalam menghadapi proses perubahan dan gonjangan-gonjangan 
ditengah-tengah masyarakat. Padangan terhadap wacana Islam yang inklusif dan 
paradigma Kritis Transformatif dalam membangun masyarakat, merupakan bagian yang 
tidak terpisahkan dalam diri PMII. Pola pandang keagamaan ini, merupakan faktor 
dominan yang dimiliki PMIIdalam rangka pengembangan mendatang. 

2. Komunitas Islam Ahlussunnah Waljamaah sebagai sekelompok masyarakat terbesar 
Indonesia merupakan wahana dan tempat pengabdian yang jelas bagi PMII. 

3. Jumlah anggota PMII yang setiap tahunnya bertambah dengan kuantitas yang cukup 
besar yang merupakan faktor strategis yang menentukan usaha pembinaan generasi muda 
dalam proses kelahiran kader bansa, sekaligus menjadi pelanjut kepemimpinan 
organisasi. 

4. Jumlah alumni yang setiap tahunnya bertambah, sejak berdirinya PMII tahun 1960 
tersebut tersebar di seluruh wilayah Indonesia. Dan bergerak dalam berbagai profesi dan 
disiplin ilmu yang mengabdikan pada agama, masyarakat dan negara. 

5. Sumber dana dan fasilitas yang tersebar di berbagai komunitas dan kelompok terutama 
umat Islam merupakan aset yang perlu dikoordinir, dikembangkan sebagai sumber dana 
perjuangan. Oleh karena itu PMII harus mampu menjalin hubungan organisasi yang 
saling bermanfaat dan memberikan nilai lebih antara keduanya yang pada akhirnya PMII 
mempunyai sumber dana secara mandiri. 


Menegaskan tujuan 

Tujuan pembinaan pengembangan dan perjuangan PMII diarahkan pada 
terbentuknya pribadi dan kondisi organisasi yang dapat mencapai tujuan dan cita-cita PMII. 
Pribadi dan kondisi organisasi yang dimaksud adalah tercapainya suatu sikap dan perilaku: 

1 Terwujudnya kader-kader penerus perjuangan PMII yang bertagwa kepada Allah SWT, 
berpegang teguh pada ajaran agamalslam Aswaja serta Pancasila dan UUD 945 sebagai 
satu-satunya ideologi dan pandangan hidup bangsa dan negara. 

2. Terwujudnya penghayatan dan pengalaman nilai-nilai ajaran agama Islam Aswaja dan 
moral bangsa untuk memperkokoh alas pijak dalam rangka menempuh kehidupan 
bermasyarakat, berbengsa dan bernegara yang berkembang cepat sebagai akibat lajunya 
perkembangan IPTEK serta arus globalisasi dan informasi. 

3. Tumbuh dan berkembangnya kreatifitas, dinamika dan pola berfikir yang 
mencerminkan budaya pergerakan, selektif, akomodatif, integratif dan konstruktif 
dalam menghadapi dan menyelesaikan setiappermasalaahn baik secara individu, 
organiasi dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 

4. Tumbuh dan berkembangnya sikap orientasi ke masa depan, orientasi fungsi dan 
produktifitas serta mengutamakan prestasi. 
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. Terciptanya suatu organisasi sebagai kehidupan organisasi sebagai suatu sistem yang 


sehat dan dinamis karena didukung oleh nilai, aparat, sarana dan fasilitas serta teknik 
pengolahan yang memadai sesuai dengan tuntutan PMII maupun tyuntutan 
lingkyunagn yang senantiasa berkembang. 


. Terciptanya suatu kehidupan organisasi yang dinamis, kritis dan cerdas dalam merebut 


tanggung jawab dan peran sosial sebagai bentuk partisipasi dan pengalaman nyata 
pergerakan dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara sehingga PMII 
dapat benar-benar menjadilembaga altenatif baik pada dimensi pemikiran maupun 
kualitas kepemimpinan dan sumber daya manusia. 


. Tumbuhnya suatu situasi dan kondisi yang mencenmminkan kekokohan PMII yang 


betpijak pada nilai-nilai dan tradisi yang dimilikinya serta mampu mencari altematif 
yang paling mungkin dalam usaha untuk tidak terseret pada polarisasi dan opini yang 
tumbuh dan berkembang dalam masyarakat yang dapat merugikan perjuangan 
mewujudkan cita-cita PMII. 


. Tersedianya kader-kader yang memadai baik secara kualitatif maupun kuantitatif 


sebagai konsekuensi logis dari arah PMII s3ebagai organisasi pembinaan,pengembangan 
dan perjuangan yang dikhidmatkan kepada agama, masyarakat, berbangsa dan 
bernegara. 


Strategi 


Strategi yang dimaksud disini adalah adanya suatu kondisi serta langkah-langkah 


yang mendasar, konsistensi dan aplikatif yang harus dilakukan dalam rangka mewujudkan 
tujuan dan cita-cita PMII. Dari memahami strategi itulah maka untuk mencapai tujuan 
pembinaan pengembangan dan perjuangan yang telah ditetapkan diperlukan strategi sebagai 
berikut: 


1 


Iklim yang mampu menciptakan suasana yang sehat, dinamis dan kompetitif yang selalu 
dibimbing dengan bingkai tagwa, intelegtualitas dan profesionalitas sehingga mampu 
meningkatkan kualitas pemikiran dan prestasi, terbangunnya suasana kekeluargaan dalam 
menjalankan tugas suci keorganisasian, kemasyarakatan dan kebangsaan. 

Kepemimpinan harus difahami sebagai amanat Allah yang menempatkan setiap insan 
PMII sebagai Dal untuk melakukan amar makruf nahi mungkar. Sehingga 
kepemimpinannya selalu tercermin sikap bertanggung jawab melayani, barani, jujur, adil 
dan ikhlas serta di dalam menjalankan kepemimpinannya selalu penuh dengan kedalaman 
rasa cinta, arif bijaksana, terbuka dan demokratis. 

Untuk mewujudkan suasana tagwa, intelektualitas dan profesionalitas serta 
kepemimpinan sebagai amanat Allah SWT diperlukan suatu gerakan dan mekanisme 
organisasi yang bertumpu pada kekuatan dzikir dan fikir dalam setiap tata perilaku baik 
secara individu maupun organisatoris. 

Struktur dan aparat organisasi yang tertata dengan baik sehingga dapat mewujudkan 
sistem dan mekanisme organisasi yang efektif dan efisien, mampu mewadai dinamika 
intem organisasi serta mampu merespon dinamika perubahan eksternal. 

Produk dan peraturan-peraturan organisasi yang konsisten dan tegas menjadi panduan 
konsitutif, sehingga tercipta aturan mekanisme organisasi yang teratur dan mempunyai 
kepastian hukum dari tingkat pengurus besar samapai pengurus rayon. 

Pola komunikasi yang dikembangkan adalah komunikasi individual dan kelembagaan, 
yaitu terciptanya komunikasi timbal balik dan berdaulat serta mampu membedahkan 
antara hubungan individual dan hubungan kelembagaan : baik kedalam maupun keluar. 
Pola kaderisasi yang dikembangkan selaras dengan tuntutan perkembangan zaman kini 
dan mendatang, sehingga fungsi kekhalifahan yang terjewantahkan dalam prilaku 
keseharian, baik selaku kader bangsa maupun agama. 
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APA YANG HARUS DILAKUKAN PMII 

Tahapan ideologisasi kader inti ideologis dalam sistem kaderisasi PMII: 
" Pertama, Pergumulan Kultural 

Kedua, Manifestasi Ikatan Fmosional 

Ketiga, Manifestasi Solidaritas 

Keempat, Manifestasi Nilai 

Kelima, Manifestasi Ideologi 


Kebutuhan Dasar PMII Sebagai Instrument Gerakan Sosial: 
" Basis Ideologi 
" Falsafah Gerak 

"» Positioning 


Segmenting 


Tipologi Kader di PMII 
" Kader Hooting Mass 
" Kader Pelopor 
" Kader Inti Ideologis 


Parameter Kemampuan Wacana 
" Deskriptif 
" Analisis 
"  Kritik-Polemik 


SIRATEGI KONSOLIDASI ORGANISASI 
Kerja Pengorganisasian (Pengorganisiran) 

Salah satu kerja penting dari pengorganisasian adalah pengorganisiran. Hal 
menakjubkan dalam keseluruhan proses mengorganisir adalah tenyata hal itu dapat dilakukan 
oleh siapa saja. Pengorganisiran seringkali dikesankan sulit atau bahkan musykil. Tetapi dalam 
kenyataannnya, mengorganisir adalah suatu proses yang sebenarnya tidak ruwet. Itu 
tengantungan pada ketrampilan dasar yang sebagian besarnya sebenarnya sudah dimiliki oleh 
masyarakat dalam kadar yang sama dan memadai. Salah stau contoh yang cukup relevan 
dengan hal ini adalah ketrampilan sehari-hari untuk hidup bersama yang sudah dimiliki oleh 
masyarakat . Pelembagaan kerja bersama sudah terwujudkan ke dalam berbagai macam kerja 
organisasi asli seperti “upacara ", “gotong-royong”, dan sebagian. Memang tidak ada resep 
serba jadi dalam proses pengorganisiran, ada beberapa langkah tertentu yang perlu dilakukan 
dalam keadaan tertentu pula. Tetapi semua langkah itu sebenarnya sederhana dan mudah 
dipelajari oleh PMII sekalipun. 


Apa yang harus Kita Kerjakan dalam Pengorganisasian ? 

» Langkah Pertama, salah satu yang bisa dilakukan adalah mempelajari situasi sosial PMII. 
Basis pengorganisasian lebih tepat menggunakan strategi yang dipilih bisa menyesuaikan 
dengan keadaan sosial tersebut. 

» Langkah Kedua, pengorganisasian juga seharusnya memperhatikan titik masuk 
institusional (kelembagaan). 

» Langkah Ketiga, melakukan dan memperkuat kerja-kerja basis. Yang dimaksud dengan 
kerja-kerja basis adalah kerja-kerja yang dilakukan oleh kelompok inti (yang mengorganisir 
diri terus menerus) secara intemal berupa: 

v Upaya membangun basis warga PMII (melakukan rekruitmen dan pendekatan) 
v Pendidikan pada anggota mengenai visi, misi, dan kepentingan bersama 
v Merumuskan strategi untuk memperjuangkan kepentingan bersama 
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Membangun Jaringan 

Untuk mencapai tujuan bersama, sebuah pengorganisasian memerlukan keterlibatan 
banyak pihak dengan berbagai spesifikasi yang berbeda dalam suatu koordinasi yang terpadu 
dan sistematis. 

Secara garis besarnya kerja-kerja jaringan dapat dipilah menjadi tiga bentuk: 

1 Kerja Basis. Kerja basis merupakan kerja yang dilakukan oleh kelompok inti 
(pengorganisir) dengan melakukan langkah-langkah: membangun basis masa, pendidikan 
dan perumusan strategi. 

2. Kerja Pendukung. Kerja pendukung ini dilakukan oleh kelompok-kelompok sekutu yang 
menyediakan jaringan dana, logistik, informasi data dan akses. 

3. Kerja Garis Depan. Kerja garis depan dilakukan terutama berkaitan dengan advokasi 
kebijakan, mobilisasi massa, mempeluas jaringan sekutu, dll. 


STATFGI AGITASI DAN PROPAGANDA PMII 
Belajar dari Pemikiran Plekhanov & Lenin: Tentang Agitasi & Propaganda 

Menurut kamus Oxford, mengagitasi adalah “membangkitkan perhatian (toexcite) 
atau mendorong (stir it up)”, sedangkan propaganda adalah sebuah “rencana sistematis atau 
gerakan bersama untuk penyebarluasan suatu keyakinan atau doktrin. Definisi ini bukan 
merupakan titik pijak yang buruk. Agitasi memfokuskan diri pada sebuah isu aktual, berupaya 
mendorong suatu tindakan terhadap isu tersebut. Propaganda berurusan dengan penjelasan 
gagasan-gagasan secara terinci dan lebih sistematis. Seorang marxis perintis di Rusia, 
Plekhanov, menunjukkan sebuah konsekuensi yang penting dari pembedaan ini. “Seorang 
propagandis menyajikan banyak gagasan ke satu atau sedikit orang: seorang agitator 
menyajikan hanya satu atau sedikit gagasan, tetapi menyajikannya ke sejumlah besar orang (a 
mass of people)”. Seperti semua generalisasi yang seperti itu, pernyataan di atas jangan 
dipahami secara sangat harfiah. Propaganda, dalam keadaan yang menguntungkan, bisa 
meraih ribuan atau puluhan ribu orang. Dan 'sejumlah besar orang yang dicapai oleh agitasi 
jumlahnya sangat tidak tetap. Sekalipun demikian, inti dari pernyataan Plekhanov itu memiliki 
landasan yang kuat (sound). 


Banyak gagasan ke sedikit orang 

Lenin, dalam What is to be done, mengembangkan gagasan ini: “Seorang propagandis 
yang, katakanlah, berurusan dengan persoalan pengangguran, mesti menjelaskan watak 
kapitalistis dari krisis, sebab dari tak terhindarkannya krisis dalam masyarakat modem, 
kebutuhan untuk mentransformasikan masyarakat ini menjadi sebuah masyarakat sosialis, 
dsb. Secara singkat, ia mesti menyajikan “banyak gagasan”, betul-betul sangat banyak, 
sehingga gagasan itu akan dipahami sebagai suatu keseluruhan yang integral oleh (secara 
komparatif) sedikit orang. Meskipun demikian, seorang agitator, yang berbicara mengenai 
persoalan yang sama, akan mengambil sebagai sebuah ilustrasi, kematian anggota keluarga 
seorang buruh karena kelaparan, peningkatan pemelaratan (impoverishment) dsb., dan 
penggunaan fakta ini, yang diketahui oleh semua orang, akan mengarahkan upayanya menjadi 
penyajian sebuah gagasan tunggal ke “massa”. Sebagai akibatnya, seorang propagandis bekerja 
terutama dengan mamakai bahasa cetak: seorang agitator dengan memakai bahasa lisan.” 


Teknik Agitasi & Propaganda 

Istilah agitasi, propaganda, dan retorika atau orang sering menyebutnya AGITOP 
(Agitasi, Orasi dan Propaganda) adalah bagian dari “cara” berkomunikasi. Sebetulnya ada 
banyak cara berkomunikasi lainya seperti penerangan, jumalistik, humas, publisitas, pameran, 
dll. Seperti apa yang menjadi tujuan umum dari komunikasi maka AGITOP ditujukan juga 
untuk mengubah sikap, pendapat, dan perilaku orang lain seperti yang diharapkan oleh 
komunikator (pengirim pesan). 
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Karena terkait masalah perilaku individu dalam situasi sosial, AGITOP tidak lepas 
dari masalah psikologi sosial. AGITOP akan menjadi efektif apabila disertai dengan 
pemahaman atas faktor-faktor internal maupun eksternal yang mempengaruhi sikap, maupun 
perilaku individu maupun kelompok. Faktor intemal seperti kepribadian, sistem nilai, 
motivasi, serta sikap terhadap sesuatu yang ada disekitarnya, sedangkan secara ekstemal 
dipengaruhi oleh sistem nilai yang hidup ditengah masyarakat, kondisi lingkungan alam, tata 
ruang dan kondisi sosial ekonomi. 

Para pakar organisasi menggolongkan 3 (tiga) jenis model propaganda. Menurut 
William E Daugherty, ada 3 (tiga) jenis propaganda : 

" Propaganda putih (white propaganda ), yaitu propaganda yang diketahui sumbernya secara 
jelas, atau sering disebut sebagai propaganda terbuka. Misalnya propaganda secara terang 
terangan melalui media massa. Biasanya propaganda terbuka ini juga dibalas dengan 
propaganda dari pihak lainya (counter propaganda). 

" Propaganda Hitam (black propaganda), yaitu propaganda yang menyebutkan sumbernya 
tapi bukan sumber yang sebenarnya. Sifatnya terselubung sehingga alamat yang dituju 
sebagai sumbernya tidak jelas. 

"» Propaganda abu-abu (gray propaganda), yaitu propaganda yang mengaburkan proses 
indentifikasi sumbernya. 


KEMAMPUAN DASAR BERORGANISASI 

Pemimpin yang ideal adalah mampu untuk memimpin dirinya sendiri dahulu, 
sebelum memimpin orang lain. Kepempimpinan demokratik-transformatif adalah sebuah 
konsep dalam kerangka idealitas dan juga sebuah gagasan ideal bagaimana seharusnya watak 
dan karakter seorang pemimpin. Kadang pikiran kita diracuni oleh basis teori kepemimpinan 
yang terlalu teoretik, tanpa kita bisa mengkritik dan membuat formulasi sendiri akan 
paradigma kepemimpinan. Kepemimpinan dalam perspektif demokratik adalah karakter 
pemimpin yang tidak terlalu otoriter sekaligus juga tidak terlalu pasif atas respon siapa yang 
dipimpinnya. Setelah terbentuk karakter demokratis diharapkan akan muncul fungsi 
transformatif dalam jiwa kepemimpinannya. Jadi demokratik dan transformasi adalah sebuah 
gagasan ideal bagaimana seorang pemimpin seharusnya membentuk jati dirinya. Sinergitas 
antara watak dan karakter demokratik serta fungsi transformasi dalam menjalankan gerbong 
organisasi artinya adalah, berusaha membangun sinergitas untuk membentuk nalar kritis dan 
jati diri yang sesungguhnya. 

Tidak berlebihan kiranya dan tentu banyak kekurangan kalau saya mencoba untuk 
membuat formulasi pengetahuan dan juga berangkat dari pengalaman tentang apa sebenarnya 
subtansi dari kepemimpinan. Coba kita bayangkan seandainya setiap manusia mampu 
memimpin dirinya dengan baik dan disiplin, maka tidak akan terjadi orang saling 
menyalahkan, dan ia selalu melakukan introspeksi dan ekstrospeksi atas kesalahan dirinya 
sendiri. Jadi tanggungjawab masing-masing individu seharusnya menjadi kesadaran mutlak, 
sehingga setiap manusia selalu menjaga diri. Nah, dari sini kita akan sadar kemudian, bahwa 
sudah saatnya kita melihat, mendengar dan merefleksikan mengapa kita harus berada dimuka 
bumi ini? Apakah kita akan selalu bermuat kerusakan atau berbuat sesuatu untuk 
kemaslahatan ummat? 

Salah satu komunitas intelektual yang sangat potensial dan produktif untuk menjadi 
pemimpin masa depan adalah mahasiswa. Mahasiswa memiliki segudang idealisme dan 
capaian masa depan. Dan dalam sejarah gerakan sosial dan penumbangan rezim mahasiswa 
selalu menjadi aktor dan garda depan untuk memekikkan perlawanan dan pembelaan 
terhadap sekian bentuk ketidakadilan. Mereka adalah tumbal sejarah perjuangan yang 
mempunyai tameng moralitas dan intelektualitas. Maka, mahasiswa pada titik ini telah 
menjalankan mandat sejarah untuk meneruskan perjuangan dan kepemimpinan para pendiri 
bangsa. Jadi apa sebenarnya tanggungjawab kita sebagai mahasiswa? Saat ini kita bisa melihat 
bahwa banyak mahasiswa picik, busuk, oportunistik, hedonistik, irasional, pragmatis, permisif, 
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tumpul otaknya, bisu, tuli, lumpuh, bodoh, dungu, manusia najis, penggembira saja—yah betul, 
mereka merasa bangga dengan gelar mahasiswa—yang sebenarnya mereka tidak pernah sadar 
bahwa mereka harus memiliki peran-peran sosial. Lebih parah lagi—mereka tidak sadar— 
bahwa mereka sedang terasing oleh cara berfikir dan tindakan mereka. Manusia seperti ini 
hanya akan menjadi sampah dan masalah di masyarakat kelak. Sudah saatnya kita harus 
menjadi tumbal realitas sejarah. Sudah saatnya kita membersihkan diri dari kubangan 
kemurtadan sosial. Sudah saatnya kita membunuh watak egoistik dan sektarianisme sebagai 
usaha mewujudkan nalar solidaritas. Maka, tak lain sudah saatnya kita berbebah diri— 
merekontruksi cara berfiki dan bertindak kita, menggerus pemikiran, membentuk nalar kritis 
yang rasional. Sudah saatnya menjadikan diri kita sebagai pemimpin yang berwatak 
demokratik-transfonmatif. Rekomendasi pengetahuan di bidang keorganisasian: 
1 Teori Dasar Kepemimpinan 

Leader Mentality 

Menajemen Organisasi 

Administrasi Organisasi 

Manajemen Konflik 

Tehnik Dasar Persidangan & Pengambilan Keputusan 

Analisis SWOT 

Fund Raising 

Teori Dasar Politik 
. Teknik Lobby & Negosiasi 

Tertib Administrasi PMII 
. Perencanaan & Teknis Pembuatan Proposal 


BEBODUIDYUPWN 


RUMUSAN KADERISASI REVO LUSIONER PMII KOMSAT AL-GHOZALI (STRATEGI 
KADERISASI BERBASIS RFALITAS) 
A. PELATIHAN BASIC FORMAL 

1 MAPABA (Masa Penerimaaan Anggota Baru) 

2. PKD (Pelatihan Kader Dasar) 

3. PKM (Pelatihan Kader Menengah) 

4. PKL (Pelatihan Kader Lanjut) 


B. PELATIHAN BASIC IN-FORMAL 
1 PELATIHAN BASS Kader Inti Ideologis Angkatan I 
2. PELATIHAN BASS Kader Inti Ideologis Angkatan II 
3. PELATIHAN BASS Kader Inti Ideologis Angkatan III 


C. PELATIHAN BASIC NON-FORMAL 

SEKOLAH FILSAFAT KRITIS Kader Inti Ideologis (Tahap I, II, III) 
SEKOLAH GERAKAN SOSIAL Kader Inti Ideologis (Tahap I, II, III) 
SEKOLAH TEORI SOSIAL KRITIS Kader Inti Ideologis (Tahap I, II, III) 
SEKOLAH IDFOLOGI Kader Inti Ideologis (Tahap I, II, III) 

SEKOLAH KRITIK IDFOLOGI Kader Inti Ideologis (Tahap I, II, III) 
SEKOLAH MARXIS Kader Inti Ideologis (Tahap I, II, III) 

SEKOLAH TAN MALAKA Kader Inti Ideologis (Tahap I, II, III) 
SEKOLAH ANALISA SOSIAL Kader Inti Ideologis (Tahap I, IL, III) 
SEKOLAH PENDIDIKAN KRITIS Kader Inti Ideologis (Tahap I, II, III) 

. SEKOLAH GERAKAN PEREMPUAN Kader Inti Ideologis (Tahap I, II, III) 
SEKOLAH POLITIK ISLAM Kader Inti Ideologis (Tahap I, II, III) 
SEKOLAH ASWAJA Kader Inti Ideologis (Tahap I, II, III) 
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D. PELATIHAN SKILL ORGANISASI 

Pelatihan Kepemimpinan Transformatif (PKT) 
Pelatihan Fasilitator Transformatif (PFT) 
Pelatihan Manajemen & Adminstrasi Organisasi (PMAO) 
Pelatihan Manajemen Konflik (PMK) 
Pelatihan Kader Politik (PKP) 

Pelatihan Advokasi Partisipatif (PAP) 
Pelatihan Teknik Analisa Deliberatif (PTAD) 
Pelatihan Fund-Rising (PFR) 

Pelatihan Jumalisme Investigatif (PJI) 

. Pelatihan Penulisan Ilmiah (PPI) 


RSUS KADER INTI IDFOLOGIS 

Kursus Tehnik Agitasi & Propaganda 

Kursus Tehnik Ekspansi Jaringan Prodem 

Kursus Tehnik Ideologisasi & Penculikan Kader 
Kursus Tehnik Infiltrasi & Penanaman Kader 

Kursus Tehnik Spionase & Pembusukan Organ 
Kursus Tehnik Pemogokan & Pembangkangan Massal 
Kursus Tehnik Adu Domba & Pecah-Belah Musuh 
Kursus Manajemen Aksi & Mobilisasi Massa 
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BUKU PANDUAN KADERISASI (yang sudah dicetak untuk komunitas terbatas): 
LI KATEGORI DISKURSUS PENGETAHUAN: 
1 PELATIHAN BASSJILID 1&2 
PELATIHAN BASISJILID 3 
SEKOLAH IDEOLOGI 
SEKOLAH KRITIK IDEOLOGI 
SEKOLAH GERAKAN SOSIAL 
SEKOLAH TEORI SOSIAL 
SEKOLAH PENDIDIKAN KRITIS 
SEKOLAH MARXIS 
SEKOLAH TAN MALAKA 
. SEKOLAH GERAKAN PEREMPUAN 
SEKOLAH ASWAJA 


KPBODAID UPN 


(21 KATEGORI SKILL ORGANISASI GERAKAN 
PELATIHAN ANALISIS SOSIAL 
PELATIHAN LEADERSHIP 

PELATIHAN MANAJEMEN AKSI 
PELATIHAN MANAJEMEN KONFLIK 
PELATIHAN JURNALISTIK 

PELATIHAN FASILITATORI) 
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Hand-Out 02: 
REPARADIGMATISASI NARASI KADERISASI PMII, 
Membangun Konstruksi Pemikiran & Kesadaran untuk Bergerak 


Tantangan Ekonomi Politik Dalam Menghadapi Resesi Ekonomi Global 

Sekedar Mengingatkan Masih ingatkah anda sejarah yang mencatat bahwa Indonesia 
atas anjuran dan dukungan lembaga-lembaga keuangan intemasional seperti Bank Dunia dan 
IMF serta negara-negara kreditor Indonesia yang tergabung dalam CGI (dulu IGGI), 
pemerintah orde baru melaksanakan teori pembangunan “mengejar pertumbuhan tinggi, dan 
pemerataan terjadi melalui trickle down effect. Untuk mencapai pertumbuhan tinggi, 
pemerintah Orde Baru memberikan segala kemudahan seperti perizinan, perlindungan bea 
masuk, kredit bank, peruntukkan lahan dan sebagainya untuk mendukung perkembangan 
usaha besar swasta yang menjadi kroni penguasa. Tujuan Politik Ekonomi nasional : “Politik 
ekonomi nasional diarahkan untuk menciptakan struktur ekonomi nasional agar terwujud 
pengusaha menengah yang kuat dan besar jumlahnya, serta terbentuknya keterkaitan dan 
kemitraan yang saling menguntungkan agar pelaku ekonomi yang meliputi usaha kecil, 
menengah dan koperasi, usaha besar swasta, dan Badan Usaha Milik Negara yang saling 
memperkuat untuk mewujudkan Demokrasi Ekonomi dan efisiensi nasional yang berdaya 
saing tinggi”: 2. Pilar Utama Ekonomi Nasional : “Usaha kecil, menengah dan koperasi sebagai 
pilar utama ekonomi nasional harus memperoleh kesempatan utama, dukungan, perlindungan 
dan pengembangan seluas-luasnya sebagai wujud keberpihakan yang tegas kepada kelompok 
usaha ekonomi rakyat, tanpa mengabaikan peranan usaha besar dan Badan Usaha Milik 
Negara. 

Peranan Pemerintah Mengoreksi Ketidaksempumaan Pasar: “Mengoptimalkan 
peranan pemerintah dalam mengoreksi ketidaksempumaan pasar dengan menghilangkan 
seluruh hambatan yang mengganggu mekanisme pasar melalui regulasi, layanan publik, 
subsidi dan insentif yang dilakukan secara transparan dan diatur dengan undang-undang.” 
Kedua TAP MPR tersebut satu sama lain saling melengkapi, sehingga Indonesia telah memiliki 
politik ekonomi pembangunan era reformasi yang jelas dan tegas yang pokok-pokoknya. 
UKMK Sebagai Tulangpunggung Ekonomi Nasional Mekanisme Pelaksanaan Politik Ekonomi 
Reformasi Ketetapan Majelis Permusyawaratan Rakyat Republik Indonesia Nomor 
TV/MPR/ 1999 Tentang Garis-garis Besar Haluan Negara Tahun 1999-2004 merupakan arah dan 
pedoman bagi kebijakan penyelenggraan negara, termasuk lembaga tinggi negara, dan seluruh 
rakyat Indonesia, dalam melaksanakan penyelenggaraan negara dan melakukan langkah- 
langkah penyelamatan, pemulihan, pemantapan dan pengembangan pembangunan, dalam 
kurun waktu tersebut. 

Dalam Propenas telah diuraikan lebih mendetail ciri-ciri ekonomi kerakyatan yang 
merupakan sistem ekonomi yang hendak dibangun oleh Orde Reformasi sebagai berikut: 
Pertama, Ciri utama sistem ekonomi kerakyatan adalah penegakkan prinsip keadilan dan 
demokrasi ekonomi, disertai kepedulian terhadap yang lemah. Sistem ekonomi tersebut harus 
memungkinkan seluruh potensi bangsa, baik sebagai konsumen, sebagai pengusaha maupun 
sebagai tenaga kerja, tanpa membedakan suku, agama, dan gender, mendapatkan kesempatan, 
perlindungan dan hak untuk memajukan kemampuannya dalam rangka meningkatkan taraf 
hidupnya dan partisipasinya secara aktif dalam berbagai kegiatan ekonomi, termasuk dalam 
memanfaatkan serta memelihara kekayaan alam dan lingkungan hidup. 
Untuk itu, prioritas dilakukan bagi penghapusan praktek-praktek dan perilaku-perilaku 
ekonomi diluar aturan permainan yang dianggap wajar dan adil oleh masyarakat seperti 
praktek monopoli, pengembangan sistem perpajakan progresif yang efektif dan deregulasi 
yang diarahkan untuk menghilangkan ekonomi beaya tinggi. Sejak Proklamasi Kemerdekaan 
T7 Agustus 1945, kita sudah berada dalam alam kemerdekaan. Tapi kemerdekaan yang dicapai 
baru hanya di bidang politik. Hal itu terlihat pada kekuasaan negara yang berhasil kita pegang. 
Bung Kamo dengan Pancasilanya berhasil merebut kekuasaan pemerintahan. Dia dan kawan- 
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kawan seperti Bung Hatta, Mr Sartono, dr Radjiman, dr Tjipto Mangunkusumo, dan 
seterusnya, pada umumnya adalah para bangsawan dari berbagai tingkatan yang berhasil 
merebut kekuasaan negara dari tangan penjajah. Jika pada saat itu ada tokoh politik yang 
mengajukan gagasan kredit murah untuk kepentingan usaha ke cil dan menengah, tentu 
pembawa usul itu akan ditertawakan orang. 

Dalam pikiran mereka, dunia ekonomi hanya akan mengalami kemajuan jika dikuasai 
oleh teman-teman mereka sendiri, para pengusaha dari “kalangan atas”. Inilah yang mereka 
anggap sebagai “kekuatan ekonomi nasional”. Mungkin dalam lingkup ini termasuk ayah 
penulis sendiri,yaitu dari kalangan petani bertanah (land owners). Kenyataan ini berjalan terus 
sampai demokrasi terpimpin digantikan oleh Orde Baru yang dibawa oleh Mayor Jenderal 
Soeharto. Secara efektif,Orde Baru meneruskan orientasi pembangunan nasional yang hanya 
mementingkan kalangan atas saja. Demikian pula dengan apa yang dinamakan masa 
Reformasi pada 1998, yang dianggap membawa perubahan cukup besar. Namun tetap saja 
orientasi pembangunan kita, yang masih ditentukan oleh kepentingan “kalangan atas” itu, 
baru mengacu pada pertumbuhan (growth). Pembangunan ekonomi kita lalu menuju kepada 
penjualan barang (ekspor) secara besar-besaran. Karena itulah pemerintah memberikan 
kompensasi dalam bentuk impor barang secara besarbesaran pula. 

Dengan demikian, jumlah barang yang diimpor harus dibiayai oleh kredit keluar 
negeri yang besar pula sehingga utang nasional kita terus-menerus ditambah. Ini membuat 
ketergantungan kita pada negara-negara lain membengkak. Orde Baru digantikan oleh apa 
yang dinamakan Orde Reformasi, yang segera saja direbut oleh para teknokrat. Sebenarnya 
mereka tidak lain adalah kaum profesional yang menganut paham pertumbuhan ekonomi di 
atas. Tencapailah pertumbuhan besarbesaran bagi negeri kita, yang tidak berumur lama. Segera 
saja perekonomian nasional kita dihadapkan pada krisis berkepanjangan yang belum selesai 
hingga saat ini. Salah satu penyebabnya, karena tidak ada perubahan berarti dalam pandangan 
para pimpinan parpol dalam pembangunan nasional dan kepemimpinan negara.Tidak ada 
seorang pun yang berpikir tentang bagaimana menyelesaikan krisis ekonomi yang 
berkepanjangan itu dengan segenap konsekuensinya. 

Padahal,kita harus mempunyai arah yang jelas dalam orientasi pembangunan kita. 
Kenyataan memaksa kita untuk mengikutinya sampai jarak tertentu. Juga sulit untuk 
memperhitungkan akibat-akibat yang ditimbulkan oleh globalisasi ekonomi dunia yang 
dipimpin oleh Amerika Serikat. Walaupun prinsip pembangunan ekonomi nasional kita 
mengharuskan adanya kemerdekaan kebebasan berniaga dalam bentuk persaingan bebas (free 
competition). Karena itu kita harus memberikan kemerdekaan untuk bersaing secara bebas 
bagi perusahaanperusahaan asing di negeri kita. Tetapi, di samping itu harus diingat bahwa 
sisi lain dari dunia usaha kita justru menginginkan adanya perlindungan pemerintah atas 
usaha kecil dan menengah. Tentu saja hal ini terkait Pasal 33 UUD 1945 yang menyebut 
perlunya diberikan perhatian khusus untuk pemenuhan kebutuhan pokok rakyat. Hal ini 
pemah dialami Andrew Jackson, yang menjadi Presiden AS pada 1830-an. Dalam kebijakan 
Jackson, UUD AS menetapkan bahwa RAPBN (budget) mengharuskan seorang presiden untuk 
membiayai pendidikan, kerjakerja sosial ,kesehatan,dan hal-hal sejenis untuk rakyat. 

Oleh sebab itu dia mengangkat seorang gubemur bagi American Federal Reserve 
System (yang di negeri kita dikenal dengan nama Bank Indonesia). Dengan pengangkatan itu, 
Jackson tidak menyalahi liberalisme ekonomi yang mengharuskan adanya persaingan bebas 
dalam pengaturan ekonomi. Pelajaran ini sangat penting untuk kita perhatikan dengan serius. 
Namun, dalam menyelenggarakan perekonomian nasional ini, di samping perlunya 
kemakmuran negara kita sendiri, kita juga harus maju bersama dengan negara-negara dunia 
berkembang (developing countries) lain. Sewaktu menjabat sebagai presiden, penulis 
didatangi utusan Presiden Bill Clinton, yaitu Winston Lord, pembantu Menlu AS urusan Asia 
dan Pasifik. Lord bertanya kepada penulis, adakah kerja sama ekonomi yang diusulkan dengan 
membentuk Poros Indonesia- Republik Rakyat China-India dimaksudkan untuk 
mengeliminasi Amerika Serikat sebagai kekuatan ekonomi? Penulis menjawab tidak, 
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melainkan untuk mengembangkan kemampuan ketiga negeri tersebut untuk bersaing dengan 
AS. Dua hari kemudian Gedung Putih mengeluarkan pernyataan bahwa AS mendukung 
gagasan kerja sama ekonomi itu. Jadi, agar segala sesuatu menjadi terbuka bagi semua pihak, 
perlu ada kejelasan dari kita sendiri. Jelaslah, dari apa yang disebutkan di atas bahwa dalam 
pemikiran penulis, hubungan antara ekonomi politik dan kekuasaan sangatlah besar. Nah, 
kesalahan kita selama ini adalah tidak jelasnya orientasi pembangunan ekonomi nasional kita 
sendiri. Seharusnya, kita juga menggunakan orientasi kehidupan yang dibawakan oleh agama, 
yaitu pentingnya akhlak mulia dan keadilan dalam kehidupan kita. Masalah yang sederhana 
tetapi juga sangat rumit, bukan? (IC) melakukan manipulasi kesadaran buruh agar tak menjadi 
kelas sosial yang revolusioner. 

Buku Dinamika Kekuasaan: Ekonomi Politik Pasca-Soeharto yang ditulis oleh Vedi R. 
Hadiz ini merupakan suatu kajian historis analitis tentang perburuhan, khususnya di 
Indonesia. Yang menjadi sorotan Hadiz adalah posisi buruh dalam empat pemerintahan: 
Soeharto, Habibie, Gusdur, dan Megawati, yang selalu dalam posisi marjinal. Dalam buku ini, 
marginalisasi tersebut ditandai dengan posisi tawar buruh yang lemah, baik dalam kancah 
politik maupun ekonomi. Ketika Orde Baru mengisi kekuasaan, buruh tak mempunyai akses 
terhadap kegiatan-kegiatan politik. Atau buruh diputuskan dari aktivitas politik. Hal ini 
dibuktikan dengan dibubarkannya Sentral Organisasi Buruh Seluruh Indonesia (SOBSI) oleh 
Orde Baru, berbarengan dengan Partai Komunis Indonesia (PKI). Pada masa Orde Baru, 
oraganisasi-organisasi buruh disatukan di bawah satu naungan, yaitu Serikat Pekerja Seluruh 
Indonesia (SPSI). Dengan disatukannya organisasi buruh, maka perjuangan-perjuangan buruh 
diarahkan hanya dalam perjuangan-perjuangan ekonomi. Hubungan buruh dan partai, seperti 
SOBSI dan PKI, sudah tak lagi terlihat dalam masa Orde Baru. Dengan arti lain, peran buruh 
dihapuskan dari ranah politik. 

Keterputusan ini terus berlanjut setelah runtuhnya kekuasaan politik Orde Baru. Di 
samping adanya keterkejutan karena terjadinya berbagai macam himpitan seperti diterpa 
krisis ekonomi, tapi karena juga kesadaran buruh sudah sedemikian termanipulasi sehingga 
kesadaran politisnya sekakan-akan sudah hilang. Memakai istilah Hadiz, warisan Orde Baru 
masih terdapat dalam kesadaran buruh. Artinya, buruh masih belum mendapatkan tempat 
dalam politik, walau Orde Baru telah runtuh. Begitu juga dengan kekuasaan. Relasi-relasi 
kekuasaan (power relations) yang terdapat dalam kekuasaan demokratis pasca Orde Baru, 
bukan relasi kekuasaan yang baru. Ia masih merupakan warisan dari kekuasaan Orde Baru. 
Menurut Hadiz, yang terjadi setelah keruntuhan Orde Baru hanyalah “desentralisasi 
kekuasaan”. Sementara relasi-relasi kekuasaan, kekuatan-kekuatannya, seperti partai dan 
penguasanya, tetap merupakan bagian dari yang lama. 


Buruh dan Globalisasi 

Selain kekuasaan, posisi buruh juga berhadapan dengan bentuk relasi ekonomi yang 
baru, yang kita sebut dengan globalisasi. Terlepas dari perselisihan para tokoh tentang makna 
globalisasi itu, yang pasti adalah bahwa relasi-relasi ekonomi pada zaman sekarang sudah 
sangat berbeda dengan sebelumnya. Apa yang terjadi pada masa Marx misalnya, adalah suatu 
bentuk relasi buruh-majikan yang sangat jelas dan dapat dipilah dengan jemih. Pada zaman 
global, definisi buruh-majikan semakin kabur. Buruh sudah nampak seperti majikan. Ia bisa 
menikmati hidup seperti majikannya. Oleh karena itu, definisi buruh kembali dipertanyakan. 
Hal yang sangat penting dalam globalisasi adalah relasi negara dan pasar yang semakin 
harmonis. Atau bahkan melemahnya kekuatan negara dihadapan modal intemasional. Kondisi 
ini tentu saja sangat melemahkan posisi tawar buruh dihadapan pemilik modal. Ketika buruh 
tak mendapatkan akses kekuasaan, dan kekuasaan itu sendiri bermesraan dengan kapitalisme, 
maka buruh tak lagi bisa tawar-menawar dengan pemilik modal. Menjadi buruh hanyalah 
merupakan paksaan demi keberlangsungan hidup. Apa yang dipercayai oleh kaum liberal 
tentang akan meningkatnya kesejahteraan masyarakat dalam zaman global karena akan 
banyaknya investasi dan terbukanya ruang kerja yang banyak, masih belum terbukti karena 
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selain begitu sangat melimpahnya pengangguran, karena juga sistem yang ada dalam ekonomi 
liberal itu sendiri, yaitu persaingan yang bebas (eguality of opportunity), tak memungkinkan 
kaum lemah untuk dapat bersaing dengan para pemilik modal yang besar. Kenyataan di atas 
tak memungkinkan posisi buruh memiliki daya tawar-menawar yang tinggi. 

Maka itu, munculnya globalisasi dapat dikatakan sebagai keberlanjutan kelemahan 
kaum buruh. Kaum buruh dan buruh terorganisasi tak dapat berkutik di hadapan kaum 
pemilik modal besar. Isu terhangat yang sangat penting adalah munculnya istilah “buruh 
kontrak”. Sebagai suatu bentuk posisi buruh yang baru di hadapan pemilik modal, buruh 
kontrak adalah bukti bahwa posisi tawar buruh semakin melemah. Melemah karena buruh tak 
mendapatkan posisi penting. Ia akan dibuang setelah perusahaan tak lagi menginginkannya. 
Dalam hal ini, hubungan buruh lebih diperhitungkan dalam relasinya dengan keuntungan dan 
modal. Buruh kontrak adalah bukti sejarah kelemahan buruh. 


Politik Hukum Dalam Regulasi Perekonomian Global 

Salah satu beban politik ekonomi Indonesia adalah hutang luar negeri yang terus 
membengkak. Hutang ini sudah begitu berat, mengingat pembayaran cicilan dan bunganya 
yang begitu besar. Biaya ini sudah melewati kapasitas yang wajar, sehingga biaya untuk 
kepentingan-kepentingan yang begitu mendasar dan mendesak menjadi sangat minim yang 
berimplikasi cukup luas. Tulisan-tulisan tentang hutang luar negeri sudah banyak yang ditulis 
para kalangan, baik itu sebagai politisi, pengamat, dan atau khususnya kalangan ilmuwan. 
Akan tetapi yang ditulis itu sudah tidak lagi relevan karena perkembangan ekonomi politik 
yang begitu cepat. Penelitian terakhir yang penulis ketahui adalah yang diseminarkan pada 
tahun 2004 di LIPI. Setelah itu belum ada penelitian yang seksama. Inilah yang 
melatarbelakangi penulis meneliti masalah hutang luar negeri ini, khususnya setelah beberapa 
negara lain mengusulkan akan melakukan moratorium. 

Untuk pembahasan tulisan ini akan mengikuti alur yang diterapkan oleh Rudolph 
Strahm (1999). Dalam garis besarnya Strahm mengatakan sebab utama Negara-negara dunia 
ketiga adalah politik Negara industri yang menjual produk ekspornya dengan kredit yang 
diobral kenegara-negara dunia ketiga. Slogan mereka adalah “beli sekarang Bayar belakangan”. 
Pola ini dilakukan untuk mengatasi krisis penjualan produk yang dihasilkan oleh industrinya. 
Politik ini selanjutnya akan membawa keruntuhan sistem ekonomi dan kekacauan politik. 
Adapun mengapa krisis hutang ini terus membengkak menurut Strahm, karena tiga hal, 
Pertama, Nilai Import Negara-negara berkembang lebih besar dari nilai eksportnya, sehingga 
praktis nilai import yang terus membengkak tersebut harus dibiayai dengan kredit luar negeri. 
Kedua, Anggaran belanja Negara-negara pengutang tersebut sangat besar karena laba yang 
sangat kecil, sebab laba yang dapat ditarik kembali dan keharusan membayar lisensi pada 
perusahaan-perusahaan MNCs yang membuka usahanya di negara-negara tersebut. Ketiga, 
pelarian modal secara illegal oleh orang-orang kaya setempat. 

Konteks tersebut selanjutnya akan menimbulkan defisit neraca pembayaran yang 
harus ditutup oleh hutang luar negeri. Disisi lain bank-bank asing berlomba memberikan 
kredit dan pinjaman kepada Negara-negara berkembang yang pada akhirnya menyebabkan 
hutang membengkak karena tagihan yang jatuh tempo dan bunga yang jumlahnya melampaui 
kredit baru yang akan didapat. Apabila Negara penerima hutang tidak mampu membayar 
hutangnya, negara dan bank-bank pemberi kredit akan bertindak bersama-sama dan melapor 
kepada IMFsebagai badan yang berwenang. Selanjutnya IMF akan hanya memberikan kredit 
baru kepada negara penghutang untuk membayar hutang berikut bunganya, bila negara 
tersebut bersedia menerima persyaratan-persyaratan politis yang diajukan. Persyaratan ini 
dikenal dengan sebutan “kencangkan ikat pinggang” yang lazimnya bermuara kepada 
kerusuhan sosial. Untuk mengatasi kerusuhan ini digunakan aparat negara yakni militer. 
Kerangka seperti inilah yang dipakai membahas permasalahan tulisan ini. 
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Keinginan Negara-negara kaya, kuat dan besar untuk mempengaruhi Negaranegara 
kecil, lemah dan miskin sudah berlangsung sejak lama. Pasca Revolusi Industri di Inggris 
tahun 1800-an telah terbukti betapa negara-negara besar yang kelebihan produksinya 
melakukan politik perdagangan agar produk-produk industrinya tersebut dapat dipasarkan 
kenegara-negara lain. Dalam perjalanan sejarahnya, ternyata politik demikian menghasilkan 
imperialisme, penjajahan dan kolonialisme. Indonesia sejak kemerdekannya pada tahun 1945 
sudah dibidik Amerika Serikat agar masuk lingkaran kekuasaannya. Bagaimana cara Negara 
adikuasa ini mempengaruhi Indonesia dilakukan dengan berbagai metode. Metode yang paling 
umum adalah dengan memberikan bantuan ekonomi. Berbagai fasilitas-fasilitas yang 
menggiurkan ditawarkan para elit Washington. Akan tetapi Soekamo yang sangat nasionalistik 
tidak tergiur dengan tawarantawaran tersebut. Soekamo dengan lantang menolak tawaran- 
tawaran tersebut dengan idiomnya yang terkenal “go to hell with your aid”. Hingga akhirakhir 
kekuasaannya, Soekarno terus lantang menolak bantuan-bantuan asing. Soekarno sangat sadar 
ekses negatif dari hutang luar negeri, ia berpendapat bahwa bantuan luar negeri, teknologi, 
mesin dan lain-lain instrument yang canggih dari negara-negara kapitalis itu tidak salah. Akan 
tetapi jangan sampai mengendalikan Indonesia. Indonesia boleh memanfaatkan hal-hal 
tersebut, apabila sikap mental dan karakter Indonesia sudah kuat, itu dalih mengapa Soekamo 
mendahulukan pembangunan karakter, politik, bangsa dengan idiomnya “character and nation 
building”. Dengan gempuran yang terus menerus dari kekuatan kapitalis, khususnya Amerika 
Serikat bersama-sama orang Indonesia sendiri yang tidak sejalan dengan Soekamo melakukan 
penggulingan terhadap Soekamo. Soekamo pun jatuh yang akhirnya digantikan dengan 
Soeharto yang merubah dengan drastis kebijakan ekonomi politik. 

Kebijakan ekonomi politik yang ditempuh Soeharto sungguh bertolak belakang 
dengan kebijakan sebelumnya. Kalau Soekammo sangat anti modal asing dan hutang luar 
negeri, Soeharto sebaliknya, membuka pintu lebar-lebar untuk modal asing dan hutang luar 
negeri. Di bawah rezim Soeharto disusun pola ekonomi politik “pembangunan ekonomi”. 
Pembangunan ekonomi yang titik sentralnya adalah “pertumbuhan”. (Growth, atau 
GNP/GDP). Ukuran keberhasilannya adalah “presentasi”, semakin tinggi presentasinya 
semakin baik pertumbuhan ekonominya. PBB telah membuat tolok ukur keberhasilan itu 
adalah 5Y6 ke atas. Jika GNP/GDP-nya telah mencapai 546 dianggap telah berhasil. (Mulyarto. 
Tj, 995). Meskipun tidak dikatakan dengan jelas, sesungguhnya Indonesia telah 

mengadopsi model pembangunan yang telah berlaku di negara-negara maju, negara- 
negara yang sudah industrialized. Suatu model yang banyak ditentang karena tidak 
menggambarkan atau memperjuangkan yang sesungguhnya. Indonesia berharap, (bermimpi) 
suatu waktu akan menjadi negara yang industrialized, yang kaya dan kuat seperti negara- 
negara maju lainnya. Ketergantungan ekonomi Politik Mahbub UI Hag menggambarkan pola 
pembangunan seperti itu sebagai model pembangunan palsu (the catching up fallacy). 
Bagaimana mungkin negara-negara berkembang dengan mengandalkan hutang akan 
menyamai negara-negara kaya. Hag memberi illustrasi dengan angka pertumbuhan yang 
palsu. Negara kaya tumbuh dengan 596 tidak akan bisa dikejar dengan negara penghutang 
yang tumbuh kurang dari 556. Negara penghutang tersebut akan terus ketinggalan terhadap 
Negara pemberi kredit. Pendapat seperti ini sesungguhnya sudah cukup membuktikan bahwa 
negara-negara penghutang akan terus tergantung kepada negara-negara pemberi hutang. Akan 
tetapi agar jelas dan kwantitatif akan dijabarkan dalam bentuk angka-angka sebagaimana 
ditulis Siswono Yudohusodo. Siswono Yudohusodo menyatakan bahwa hutang luar negeri RI 
di akhir pemerintahan Soekamo berjumlah US $ 2.5 milyar di akhir pemerintahan Soeharto 
US $. 54 milyar di akhir pemerintahan Habbibie US $. "4 milyar dan menjadi US $. 76 milyar di 
akhir pemerintahan Megawati. Hutang ini belum terhitung hutang swasta yang juga menjadi 
tanggungan pemerintah. Pada akhir tahun 2004 hutang luar negeri Indonesia keseluruhan 
adalah US $ B6 milyar. Hutang swasta berarti B6-7/4 —US $. 62 milyar. 

Hutang yang sehat adalah hutang yang semakin lama semakin kecil, namun kasus 
Indonesia adalah sebaliknya. Hal ini dapat terjadi karena pola pembangunan yang tidak sesuai. 
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Selain itu adalah : (9. Faktor korupsi, (2). Salah kelola, (3). Capital flight, (4). Bunga yang 
terlalu tinggi, dan (5). Maksud terselubung dari kekuatan adidaya. Menurut penelitian Prof Dr. 
Jeffrey Winters, Korupsi yang dilakukan bersamasama oleh elit-elit penguasa/ birokrasi 
Indonesia bersama Bank Dunia mencapai sepertiga (33376) dari total hutang. Korupsi ini 
terutama untuk proyek-proyek yang di danai oleh Bank Dunia. Flit-elit dalam dua institusi 
tersebut melakukan kongkalingkong, pat-pat gulipat atau persekongkolan terhadap proyek 
yang akan dibangun. Sementara itu menurut ekonomi dari Klemens Johanes Sitanggang (Suara 
Pembaruan, 21 Mei 2004) kegagalan pemerintah mengelola hutang luar negeri disebabkan 
ketidakmampuan menghitung kelayakan proyek-proyek berdasarkan parameter yang 
ditetapkan Organization for Fconomic Co operation (OECD). Parameter tersebut adalah 
kelayakan ekonomi, teknik, keuangan, sosial dan distribusi, institusi dan lingkungan. 

Faktor lain yang juga membuat hutang luar negeri terus membengkak adalah faktor 
pelarian uang ke luar negeri. Uang-uang tersebut banyak yang dilarikan kenegara- kenegara 
yang dianggap aman dan juga ada yang dimasukan dalam perusahaan-perusahaan asing yang 
dianggap bonafit. Untuk itu Stritua Arif berkomentar: “Penulis sungguh terkejut, tertegun dan 
terharu tatkala diperlihatkan hasil study yang berkaitan dengan hutang luar negeri Indonesia. 
Seorang ekonom muda dari Center For Policy and Implementation Studies (CPIS) menunjukan 
bahwa kasus Argentina telah terjadi di Indonesia. Orang-orang yang menumpuk harta pribadi 
di luar negeri melalui pelarian modal dari Indonesia telah meninggalkan beban hutang luar 
negeri bagi nusa dan bangsa. (Arif. S. 999 : IM). Karena hutang luar negeri Indonesia tidak 
semua berbentuk hibah/program yang berbunga tinggi, seperti kredit ekspor dan pinjaman- 
pinjaman swasta lainnya yang berbunga besar (8 sampai D persen) dan jangka waktu 
pembayaran yang sangat dekat (8 sampai 0 tahun) membuat hutang luar negeri Indonesia 
terus membengkak. 

Di atas semua itu adalah hanya keinginan Negara-negara besar untuk 
membangkrutkan Indonesia. Seorang eks agen CIA yang sudah pensiun menulis buku yang 
isinya bagaimana penguasa Amerika Serikat memang sejak dulu sudah melakukan rencana 
jahat untuk membangkrutkan Indonesia. (Peter Rosler Garcia, Kompas 6 April 2005). 
Indonesia akhirnya tidak bisa lagi berbuat apa-apa, selain hanya membayar cicilan dan bunga 
hutang dari hari ke hari bulan ke bulan dan tahun ke tahun sampai waktu yang tidak dapat 
diprediksi. Yang mempunyai implikasi-implikasi sebagaimana dituturkan oleh Stritua Arif di 
bawah ini: Dalam situasi sekarang, kita harus terus meminjam dari luar negeri untuk 
membiayai pembayaran kepada pihak luar negeri. Kita terus membayar cicilan hutang luar 
negeri, bunga hutang luar negeri dan keuntungan investasi asing yang ditransfer ke luar 
negeri. Dalam situasi seperti ini, kita sebetulnya berada dalam suatu ekonomi tutup lubang 
gali lubang. Sementara itu kalau kita lihat kemana penerimaan bersih devisa yang kita terima 
(setelah memperhitungkan import barang dan penerimaan jasa-jasa). Maka kita lihat bahwa 
secara pukul rata hamper seluruhnya telah digunakan untuk pembayaran kepada pihak-pihak 
asing. Dalam situasi seperti ini, kita sebetulnya sadar atau tidak sadar bekerja untuk pihak 
asing. Penerimaan ekonomi luar negeri Indonesia dapat dikatakan adalah dari asing untuk 
asing dan kita adalah kuli pihak asing. Ini sungguh merupakan sesuatu yang menyedihkan 
sebagai bangsa yang berdaulat dan politis merdeka. (Arief S, 687 :47) 

Stritua Arif sebagaimana pakar-pakar lain telah menghitung bahwa hutang luar 
negeri itu sesungguhnya bukan hutang untuk membantu Indonesia menyelesaikan kemelut 
perekonomiannya, tetapi malah sebaliknya membawa hutang yang diberikan tersebut kembali 
kepada mereka. Dari mereka untuk keuntungan mereka. Bagaimana ia sampai kepada 
pernyataan demikian dapat dilihat dan dibuktikan. Karena pemberian hutang itu mempunyai 
syarat-syarat tertentu, dampak selanjutnya adalah terganggunya sistem perekonomian 
nasional. Para kreditor telah membuat beberapa syarat yang dalam jangka panjang membuat 
perekonomian nasional hancur. Syarat-syarat paling tidak karena dua hal : Faktor bilateral dan 
factor multilateral. Dalam factor bilateral adalah adanya permintaan-permintaan pemberi 
hutang, seperti tenaga ahli, barang-barang'/jasa, pendistribusian dan pemasangan oleh mereka 
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sendiri, yang menurut Stritua Arif adalah dari mereka untuk mereka (lihat table di atas). 
Khusus untuk hutang proyek hal ini sangat jelas. Barang-barang atau jasa yang mereka berikan 
telah dimark up kali. Sedangkan faktor multilateral adalah tekanan-tekanan yang dilakukan 
oleh lembaga-lembaga yang mengatur dan menyalurkan hutang tersebut, seperti IMF. Bank 
Dunia, WTO. Sebelum sampai kepada pembahasan yang lebih seksama bagaimana factor- 
faktor ini merusak tatanan perekonomian nasional ada baiknya disimak kutipan di bawah ini: 

“Pembayaran cicilan hutang luar negeri, yang sebagian besar sekarang sudah tidak 
lagi bersifat concessional, beserta bunga hutang luar negeri ini telah mengambil begitu banyak 
komponen pengeluaran agregat riil didalam negeri sehingga cukup menimbulkan dampak 
negative terhadap pertumbuhan ekonomi nasional. Dapatkah menerima proposisi bahwa demi 
ketaatan membayar cicilan hutang luar negeri beserta bunganya, kita harus mengorbankan 
pertumbuhan ekonomi. (Arif S, 987:48-49). Sebagai ilustrasi betapa beratnya beban hutang 
luar negeri karena cicilan dan bunganya cukup besar dilihat dalam angka-angka berikut: 1 
Cicilan dan bunga hutang luar negeri 3799 21 Gaji dan Pensiun 14, 3| Subsidi BBM 1696 4| 
Subsidi otonomi daerah 89, 5| Subsidi pangan dan obat 5Y6 Lain-lain B96. 

Tidak begitu berbeda dengan perhitungan INFID (200). Menurut lembaga ini, 
pembayaran bunga atas hutang pada 2001 diperkirakan sekitar 3546 dari pengeluaran 
pemerintah pusat. Sebagai perbandingan, pengeluaran pembangunan yang sangat dibutuhkan 
terhitung hanya sekitar1/,5”o dari pengeluaran dalam negeri pemerintah, dan lebih dari 
separuh dari jumlah ini berasal dari proyek pembangunan yang didanai donor. Pengeluaran 
sosial juga mengalami penurunan tajam, sekitar 40” secara riil di bawah pengeluaran tahun 
1995/1996. Dengan kondisi keuangan seperti ini tidak mungkin akan berbuat apa-apa. 
Pendapatan dalam negeri habis hanya membayar cicilan dan bunga hutang yang dari waktu ke 
waktu terus bertambah. Sinyalemen ini dapat dianalogikan dengan penghasilan seseorang 
pekerja yang gajinya 40”6 dipotong untuk membayar cicilan dan bunga hutang dari para 
rentenir. Bagaimana mungkin sang pekerja ini dapat mengembangkan dirinya. Ia akan hidup 
hanya dari gali hutang tutup hutang. 

Sisi lain yang juga membuat hutang luar negeri semakin merusak perekonomian 
nasional adalah masalah proyek-proyek yang didanai dengan hutang tersebut. Banyak 
kalangan mempertanyakan efisiensi dari proyek-proyek pemerintah yang dibiayai oleh hutang 
luar negeri, misalnya : proyek-proyek tersebut harus disetujui terlebih dahulu oleh negara- 
negara pemberi hutang. Dalam kebanyakan kasus, negara calon pemberi hutang 
mengharuskan penggunaan komponen-komponen yang berasal dari negeranya. Hal ini 
mengakibatkan kemencengan atau distorsi yang memungkinkan terjadinya inefisiency proyek- 
proyek tersebut. Proyek-proyek pinjaman luar negeri tersebut biasanya mengharuskan adanya 
komponen rupiah yang berasal dari angaran pemerintah. Akibat mekanisme seperti tersebut 
diatas, penentuan prioritas proyek-proyek dan alokasi dana pemerintah sendiri ikut 
ditentukan berdasarkan agenda negara pemberi hutang. Ironisnya lagi proyekproyek ini 
banyak yang dimark up bahkan fiktif. 

Krisis hutang luar negeri mulai terasa pada pertengahan 1980-an. Pada tahuntahun 
tersebut Indonesia telah mulai membayar cicilan-cicilan pokok yang sudah jatuh tempo. 
Cicilan-cicilan ini terutama dari kredit-kredit yang bersifat komersil dan pinjaman swasta yang 
jangka waktunya singkat dan bunganya cukup besar. Di sisi lain pendapatan negara belum 
memadai untuk membayar karena proyek-proyek yang diharapkan akan menghasilkan devisa 
jauh dari harapan. Sebagaimana telah diuraikan di atas, hutang itu 336 dikorup, ditambah lagi 
dengan pengelolaan yang tidak professional plus pemaksaan proyek oleh Negara-negara 
kreditur, sangat jelas tidak akan memperbaiki perekonomian Indonesia. Dikelola dengan 
professional sekalipun, tanpa korupsi dan tanpa intervensi negara kreditur belum tentu 
berhasil. Apalagi kalau dikorup, tidak profesional dan diintervensi, sudah pasti ambruk. 
Pertengahan 80-an, yakni ketika Indonesia mulai memasuki fase Pelita IV adalah puncak 
keambrukan ini. 
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Pemerintah Soeharto, lewat teknokrat-teknokratnya telah gagal membawa negara 
sebagai motor pembangunan ekonomi. Suatu hal yang sesungguhnya tidak begitu 
mengejutkan. Sejak awal sudah banyak yang memprediksi bahwa pembangunan ekonomi yang 
dibiayai hutang sangat riskan untuk gagal. Negara-negara yang melakukan pembangunan 
ekonomi dengan focus pertumbuhan adalah negara yang swastanya menjadi actor utama 
pembangunan. Bukan negara, Amerika serikat yag sukses melakukan pertumbuhan ekonomi 
adalah negara yang bertumpu pada kekuatan swastanya. Negara hanya terbatas sebagai 
penjaga keamanan, penegak hukum dan otoritas moneter. Singkatnya yang melaksanakan 
pembangunan itu di negara-negara yang sukses adalah swastanya bukan negara. Kebalikan 
dengan Indonesia. Setelah teknokrat-teknokrat Orde Baru melihat kegagalan tersebut, mereka 
mulai sadar bahwa peran swasta harus diutamakan, sebagaimana di negara-negara kapitalis. 
Sejak ini dimulailah gebrakan. Inti gebrakannya adalah “iberalisasi”. Pembangunan ekonomi 
akan diberikan pada swasta. Muncullah berbagai kebijakan, seperti debirokratisasi, deregulasi, 
gebrakan Sumarlin dan lain-lain gebrakan yang mencoba mendorong swasta menjadi motor 
ekonomi. Akan tetapi hal yang dilupakan oleh para teknokrat-teknokrat ekonomi ini adalah 
faktor-faktor luar ekonom, seperti faktor politik, kelembagaan/institusi dan atau khususnya 
faktor perilaku. Konsep ekonominya dibangun, namun tidak pada politik, institusi, dan 
perilakunya. Suatu hal yang pasti akan berantakan. Seakan akan liberal tapi tidak liberal. 
Seakan akan demokratis tapi tidak demokratis. Ekonominya liberal tapi dilaksanakannya tidak 
sesuai dengan pranata-pranata liberalisasi, yakni suatu sistem politik yang demokratis dan 
keunggulan individu-individu yang handal (individualisme). Indonesia dalam sejarah 
politiknya bukanlah negara yang demokrasinya seperti demokrasi di Amerika Serikat. Dalam 
konteks ilmu politik, system politik Indonesia sering dikonotasikan sebagai politik yang 
otoriter, bukan yang demokratis. Begitu pula sifat masyarakatnya bukanlah masyarakat yang 
egalitarian, tetapi sebaliknya masih berorientasi vertikal, feodal, dan kolektivsm/ tidak 
individualism. Dengan gebrakan-gebrakan ekonomi pertengahan 1980-an tersebut para 
pengusaha-pengusaha swasta berlomba-lomba menghutang ke luar negeri. Dengan tuntutan 
sekilas dengan pemerasan birokrat terhadap para pengusaha-pengusaha yang meminjam 
hutang ke luar negeri ini berjalanlah liberalisasi dengan keanehankeanehannya. Meminjam 
Peter Evans yang terjadi kemudian adalah apa yang disebut persekongkolan segitiga, triple 
alliance, antar negara, pengusaha nasional dan modal asing) MNCs. 

Dalam persekutuan segitiga ini rakyat tidak mendapat tempat. Rakyat hanya korban 
dari ulah ketiga actor segitiga tersebut. Tugas negara adalah menjaga harmonisasi ketiga actor 
dan menekan rakyat untuk tetap tunduk pada persekongkolan segitiga. Rakyat yang melawan 
ditindas. Ditindas melalui aparat-aparat negara, seperti polisi, tentara dan sipil-sipil yang 
mendongak pada persekongkolan segitiga tersebut. 


Indonesia Dalam Globalisasi Dan Pasar Bebas Sebagai Relitas dan Modal Gerakan 

Dalam peradapan baru dunia global, kemajuan tekhnologi dan informasi menjadi 
infrastruktur penopang bergeraknya globalisasi dan liberalisasi ekonomi (baca neoliberal). 
Sebagai contohnya keberadaan pasar maya yang merupakan sistem dan tatanan baru bagi 
keuangan intemasional yang kemudian banyak disebut dengan disebut dengan pasar modal 
dan pasar uang. Kemajuan elektronik global, membuat para pemegang modal diberbagai 
sektor seperti keuangan, perbankan, investasi langsung dan lain-lain, dengan mudahnya dapat 
memindahkan modalnya dalam jumlah besar dari negara yang lain ke negara yang lainnya 
hanya dengan memencet mouse kompiuter dengan jaringan intemet yang terakses langsung 
disemua negara di dunia. Sehingga dengan mudahnya mereka malakukan intervensi terhadap 
perekonomian satu negara bahkan satu kawasan. Karena pergerakan aliran lalu lintas modal 
global sangat mempengaruhi pasar modal dalam satu negara. Selain itu terpakunya standar 
pertukaran intemasional hanya pada dollar AS, mempunyai kecenderungan untuk 
mempengaruhi perputaran dan pergerakan pasar uang global. 
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Sistem dunia akan terus bergerak dan mempunyai kecenderungan untuk bergerak 
linier yang akan berproses secara kompleks serta akan selalu memunculkan kontradiktif atau 
pertentangan. Sistem dunia juga akan merasuki semua aspek kehidupan manusia dan negara, 
sehingga ada kecenderunagn suatu negara tak terkecuali Indonesia akan kehilangan sebagian 
kekuatan ekonominya. Dilain pihak globalisasi akan mendorong kekuatan-kekuatan lokal 
(baca kearifan lokal) untuk mampu bertahan dalam dunia yang menglobal ini. 

Sebagaimana dikatakan oleh Anthony Giddens, “Globalisasi tidak hanya berkaitan 
dengan sistem-sistem besar, seperti tatanan keuangan dunia, globalisasi bukan sekedar apa 
yang ada diluar sana terpisah, dan jauh dari orang perorang. Ia juga merupakan fenomena di 
sini yang mempengaruhi aspek-aspek kehidupan kita yang intim dan pribadi. Perdebatan 
mengenai nilai-nilai keluarga yang tengah berlangsung di banyak negara misalnya, mungkin 
terkesan sangat jauh dari pengaruh globalisasi. Tidak demikian halnya, dibanyak belahan 
dunia, sistem keluarga tradisional kian berubah atau terdesak khususnya setelah kaum 
perempuan menuntut kesetaraan yang lebih besar. Sepanjang yang kita ketahui dari catatan 
sejarah, belum pemah ada masyarakat yang kaum perempuannya hampir setara dengan pria. 
Ini sunguh merupakan revolusi global dalam kehidupan sehari-hari yang konsekwensinya 
dirasakan diseluruh dunia , dari wilayah kerja hingga wilayah politik”. (Anthony Giddens : 
2007) 

Keberadaan Indonesia tidak lepas dari pergerakan di luar apalagi dalam dunia yang 
menglobal. Dinamika perpolitikan intemasional yang akan mendorong semakin menguatnya 
trend global kedepan dan trend ini tentunya akan terus berubah mengikuti irama pasar. 
Sistem dunia yang didukung sepenuhnya negara-negara di dunia pertama, sehingga mereka 
memainkan peran setrategis setiap pengambilan kebijakan mengenai aturan-aturan 
intemasional melalui lembaga-lembaga tertentu. Sebagai contoh adalah adanya ISO 
(international Standart Organisation) yang menjadi salah satu aturan intemasional dalam 
perdaganan barang lintas negara. Cara pandang penetapan aturan dengan mengunakan cara 
pandang barat, yang sudah barang tentu berbeda dengan cara pandang, kondisi dan potensi 
yang dimiliki oleh negara-negara di dunia ketiga. Aturan seperti ini sudah barang tentu akan 
mengalalahkan daya saing negara-negara ketiga, karena aturan ISO memiliki kecenderungan 
untuk menghadapkan pada hokum besi mekanisme pasar. 

Mekanisme pasar sejauh membuka kesempatan kepada semua pihak untuk 
berinteraksi secara setara dapat di terima. Tetapi dalam sistem neoliberal seperti yang 
sekarang kita temui ini, dijumpai sebuah kondisi dimana prinsip kesetaraan tidak ada, atau 
terjadi interaksi yang asimetris. Prinsip perdagangan bebas yang dipandu dengan sistem 
monetarisme hampir-hampir tidak menyisakan ruang bagi ekonomi kecil untuk survive. Para 
pemilik modal besarlah yang memiliki kesempatan emas untuk bermain dalam sistem ini. 

Keterlibatan Indonesia dalam perdagangan bebas dengan diresmikannya AFTA, tetapi 
jika di analisis lebih dalam Indonesia tidak akan dapat berbuat banyak dihadapan modal- 
modal asing raksasa. Kita dapat membayangkan bagaimana seandainya sektor-sektor ekonomi 
yang menguasai hajat hidup orang banyak akan di kuasai oleh segelintir individu yang dengan 
laluasa akan dapat memainkannya untuk kepentingan pribadinya. Negara yang seharusnya 
mengabdi demi hajad hidup orang banyak telah di pereteli kekuasaanya oleh pasar, sehingga 
tidak lebih hanya akan bertindak sebagai agen pasar berhadalan dengan masyarakat sendiri. 

Dengan agenda payung privatisasi misalnya kita telah dan akan melihat bagaimana 
banyak BUMN di privatisasi demi memenuhi budget pemerintah yang telah mengalami defisit. 
Yang menarik adalah privatisasi itu terjadi atas desakan IMF yang merupakan kepanjangan 
tangan negara-negara core dalam moneter dunia. Ini secara gamblang menjelaskan bagaimana 
pemerintah (baca: negara) tidak berdaya di hadapan sistem pasar yang telah mapan 
(neoliberalisme). Yang sangat ironis, ditengah kencangnya gerak maju neoliberalisme justru 
tidak ada struktur lokal yang mampu menghadapinya. Struktur lokal telah terfragmentasi 
sedemikian rupa sehinga neoliberalisme dapat menjebol benteng Indonesia tanpa perlawanan 
sama sekali. Dalam hubungan antar negara bangsa, pemerintah dan rakyat yang sama sekali 
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tidak saling terkait kita menyaksikan bahwa Indonesia telah benar-benar terkunci dalam gerak 
sejarah. Jika hari ini adalah lima puluh tahun yang silam dan kita telah memiliki keawasan 
seperti hari ini, niscaya kita akan memilih Mao Tse Tung atau Tan Malaka yang memilih 
kemerdekaan sepenuh-penuhnya, bukan negociated independence seperti yang kita alami. 
Seandainya kita memiliki kesempatan untuk berbenah diri ke dalam tanpa harus 
mengintegrasikan diri dalam interaksi global yang asimetris ini, maka politik isolasi mungkin 
adalah pilihannya. Resikonya adalah seperti apa yang telah di alami Cina (RRC), selama 
beberapa dekade sibuk berbenah diri melakukan reformasi struktur internal dan kemudian 
dalam hitungan dekade kelima telah mampu bersaing dengan hegemon dunia. Tentu Cina 
memiliki kekhasan yang tidak bisa disamakan dengan Indonesia, tetapi paling tidak ia 
merupakan gambaran bahwa there in (an) Alternative (TIA) selain blue-print AS yang harus di 
ikuti oleh negara pery-pery. 

Konsolidasi politik negara-negara Fropa dan Amerika yang banyak menganut 
demokrasi liberal pasca perang dunia ke-2, untuk menciptakan format baru penjajahan dari 
kolonialisme dan imperalisme lama. Konsolidasi yang menghasilkan adanya pertukaran politik 
global sehingga memunculkan imperium global yag diikuti dengan perkembangan diplomasi 
multerateral dan regulasi intemasional dan pembentukan instritusi-institusi politik global, 
seperti PBB dan institusi regional seperti Uni Eropa, NAFTA dan lain-lain. Institusi politik 
intemasional inilah yang akan menciptakan aturan main percaturan politik global berskala 
intemasional khususnya yang menyangkut isu-isu perdagangan, perang dan perdamaian. 
Perkembangan politik intemasional yang ditopang dengan aturan intemasional tersebut akan 
menghilangkan sekat-sekat batas negara sehingga akan memunculkan rezim internasional 
yang mempunyai pengaruh cukup signifikan dan memiliki otoritas untuk menentukan masa 
depan negara-negara yang lain. Perkembangan internasionalisasi dan transnasional politik 
yang mempunyai kecenderungan hilangnya peran negara atas warganya, dan kecenderungan 
untuk membangun satu pemerintahan rezim global yang berlapis dengan kekuasaan mayanya, 
tetapi mampu mengerakkan struktur sosial dan politik dari sebuah negara. Konsekwensi dari 
politik transnasional ini adalah miunculnya hukum-hukum intemasional yang kosmopolitan. 

Posisi Indonesia yang merupakan bagian dari dunia, tidak akan mungkin lagi terhindar 
dari proses intemasionalisasi politik tersebut apalagi dengan kondisi geo-geografis Indonesia 
yang strategis. Indonesia akan kehilangan banyak peran dan hanya menjadi bagian kecil dalam 
pentas dunia. Pemerintah Indonesia dan negara-negara ketiga lainnya akan semakin 
kehilangan kontrol atas arus informasi, teknologi, penyakit, migrasi, senjata, dan transaksi 
finansial baik legal maupun ilegal yang melintasi batas-batas wilayahnya. Aktor non-negara, 
mulai dari kalangan bisnis hingga organisasi-organisasi non-profit akan semakin memainkan 
peranan penting dalam lingkup nasional maupun intemasional. Kualitas pemerintahan 
nasional dan intemasional akan ditentukan oleh tingkat keberhasilan negara dan masyarakat 
dalam mengatasi kekuatan-kekuatan global di atas. 

Oleh karena itu, kita perlu melihat Indonesia dalam gambar dan ruang lebih besar lagi 
yaitu dunia. Dengan melihat Indonesia sebagai bagian dari sebuah sistem dunia yang sedang 
berjalan, kita dapat mengenali relasi apa yang sedang terjadi dalam sebuah peristiwa. Dengan 
mengenali relasinya kita dapat melihat pola-pola yang di gunakan oleh sistem tersebut untuk 
beroperasi, katakanlah kita perlu melihat dengan perspektif sistem dunia ini, lalu bagaimana 
kita menghubungkan perubahan-perubahan internal Indonesia dengan sistem dunia ini ? 

Adalah Emanuel Wellerstain dan teman-temannya di Feman Broudell Center 
Binghamton University yang mencoba memperkenalkan perspektif sistem dunia ini sebagai 
alat baca. Dalam pandangan para world sistemizer dunia ini terbagi ke dalam tiga wilayah 
kerja (internasional divisiopn of labour) yaitu: 1) Core, terdiri dari negara yang memiliki 
proses-proses produksi yang cangih, didaerah ini borjuis indigenous memiliki industri otonom 
yang memproduksi komoditas manufaktur untuk pasar dunia. Pola-pola kontrol buruh yang 
dominan adalah wage labour dan self-employment, negara-negara core biasanya dengan 
strong state machinesries. Negara core pada umumnya Northwest Eropa, Amerika Serikat, 
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Kanada, Jepang, dan Australia: 2) Periferi, terdiri dari negara-negara yang memiliki proses 
produksi yang sederhana. Biasanya produk-produk negara periferi ikut menyumbang proses 
akumulasi kapital dinegara-negara core karena dagang memerlukan pertukaran-pertukaran 
yang tidak seimbang. Kontrol buruh juga dijalankan dengan kekerasan, dengan struktur 
negara yang lemah. Negara periferi menurut Wallerstain's tidak cukup kuat untuk 
mengintervensi lajunya komoditas, kapital dan buruh antar zona ini denfgan zona yang 
lainnya dalam system dunia. Tetapi cukup kuat untuk memfasilitasi flows yang sama, 3| Semi 
Periferi, mempunyai kompleksitas kegiatan ekonomi, modus kontrol buruh, mesin negara yang 
kuat dan sebagainya. Fungsi politik periferi adalah sebagai buffer zone antara dua kekuatan 
yang saling berlawanan. Secara historis, semi periferi terdiri dari negara-negara yang sedang 
naik atau turun dalam system dunia. 


Transformasi Global 

Transformasi global terkait erat dengan globalisasi. Prose inilah yang mendorong 
transformasi dalam aras global. Karenanya kita harus memahami logika dan makna globalisasi 
itu sendiri. Globalisasi memiliki banyak makna. Namun, pengertian paling memadahi 
globalisasi terkait dengan perkembangan kapitalisme. Dapat dikatakan ketika kita menyebut 
globalisasi, maka yang dimaksud tidak lain globalisasi kapitalisme. Inti dan jatung kapitalisme 
hanya satu, yaitu akumulasi modal. Kepentingan akumulasi modalnya inilah yang mendorong 
globalisasi. Menurut Herry Priyono, dalam dataran empirik, globalisasi berisi proses kaitan 
yang semakin erat dari hampir semua aspek kehidupan, suatu gejala yang muncul dari 
interaksi yang semakin intensif dalam perdagangan, transaksi finansial, media, dan teknologi. 
Lonjakan terbesar volume perdagangan mulai terjadi di paruh dasawarsa 1970-an. Antara 1973 
dan 1995, porsi negara sedang berkembang dalam perdagangan global melonjak dari 6,6 persen 
menjadi 24,7 persen. Dari paruh dekade 1970-an sampai 996, perdagangan valuta asing 
melonjak lebih dari seribu kali, dari 1 milyar menjadi 12 trilyun dollar AS per hari (Crafts 
2000). Statistik ini bisa diperpanjang lagi. 

Apa yang terlihat dalam statistik sederhana itu, menurutnya, bukanlah sebatas 
ramainya lalu-lintas barang dan uang, melainkan lonjakan drastis interaksi cara hidup, rasa, 
pikir, dan tindakan. Dengan itu berlangsung pula pergeseran arti 'masyarakat' (society). 
"Masyarakat' bukan lagi sebatas negara-bangsa (state-nation), tapi juga seluruh dunia (the 
globe). Pergeseran ini tak hanya menyangkut tata ontologis (sosio-faktual) melainkan juga tata 
epistemologis (cara pandang). Artinya, globalisasi bukan hanya kaitan integral antara berbagai 
tindakan kita (misalnya, transaksi finansial), tetapi juga cara baru memandang persoalan. 
Ringkasnya, seluruh dunia merupakan unit tindakan dan pemikiran. 

Dalan kaitan globalisasi dan pertanyaan tentang siapa dan apa, menurutnya terdapat 
tiga hal pokok. Pertama, di jantung globalisasi yang berlangsung dewasa ini adalah berbagai 
praktik bisnis transnasional (perdagangan, keuangan, media, perbankan, transportansi, jasa, 
dan sebagainya). Kedua, aktor utama ialah para pelaku bisnis yang terutama terkonsentrasi di 
berbagai perusahaan transnasional. Ketiga, corak globalisasi yang berlangsung dewasa ini 
hanya bisa berlanjut dengan perluasan kultur-ideologi konsumerisme. 

Arus gerak dan gerak struktural akumulasi modal tersebut secara niscaya mendorong 
berbagai transformasi baik dalam aspek kelembegaan maupun aspek kesadaran dan perilaku 
manusia. Dalam aspek kesadaran dan perilaku inti transformasi itu menuju ke kultur 
konsumeresme. Kultur inilah, dan dengan demikian, masyarakat konsumeristik, yang akan 
mendorong putaran proses produksi terus berjalan. Dalam aspek kelembagaan, akumulasi 
modal membutuhkan kerangka operasional yang efektif, efisien, dan aman. Kebutuhan akan 
kerangka inilah yang melahirkan transformasi kelembagaan global. Transformasi ini bukan 
hanya terjadi dalam kelembagaan ekonomi, namun juga politik, budaya, dan sosial. 

Berbagai kelembagaan yang tidak sesuai dengan kepentingan akumulasio modal 
global akan diterjang oleh transformasi globalisasi. Transformasi inilah yang mirip Tsunami. 
Dia menabrak menerjang siapapun. Tanpa ampun dan pilih-pilih. Rezim yang emoh untuk 
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kooperatif dalam transfonmasi ini akan disingkirkan. Rezim Orba adalah salah satu contoh 
yang enggan untuk mengikuti dinamika transformasi global kapitalisme. Begitu juga dengan 
Afghanistan, Irak, dan mungkin sebentar lagi Iran, Korea Utara, dan negara2 lain yang 
melawan dominasi global. 

Untuk menghadapi, atau menggunakan strategi ngeli dari gelombang Tsunami 
globalisasi, kita membutuhkan pemahaman terhadap karakter transformasinya dalam berbagai 
dataran. Dalam dataran politik, transformasi globalnya mengarah ke demokrai liberal, 
demokrasi legal-formal, atau prosedural. Berbagai program disorongkan untuk membangun 
kiblat tunggal politik dunia: demokrasi liberal. Hakekat demokrasi ini adalah memaknai rakyat 
sebatas legitimasi kekuasaan politik melalui panggung pemilu. Kebijakan pemerintah tidaklah 
identik dengan kadaulatan atau kepentingan rakyat. Kedaulatan rakyat dicukupkan dalam 
kontestasi politik formal pemilu. Namun, jika dikritisi lebih lanjut, ternyata transformasi 
tersebut bahkan jauh lebih radikal. Berbagai lembaga politik yang berfungsi mengagregasi dan 
mengartikulasikan kepentingan rakyat secara sistematik dibonsai dengan berbagai lembaga 
ekonomi nasional dan intemasional. WTO, IMF, WB, dan TNc's, merupakan lembaga inti yang 
saat ini mengambil alih proses pengambilan keputusan publik. Matinya negara-bangsa berakar 
dari realitas empiris ini. 

Dalam bidang ekonomi, transformasi global tersebut mencakup liberalisasi 
perdagangan nyaris tanpa batas. Berbagai aturan yang membatasi batas investasi, proteksi, 
atau campur tangan negara dilucuti. Swastanisasi, privatisasi, pencabutan subsidi, dan 
pengendalian secara ketat gerakan buruh dan massa merupakan karakter lain dari 
transformasi ekonomi global. Semua negara didorong untuk meliberalisasikan ekonominya 
sehingga tercapai proses integrasi global dalam struktur ekonomi pasar. Dengan karakter 
semacam itu, maka komersialisasi sumber daya alam pun tidak lagi mengherankan. Undang 
undang SDA, UU Paten, UU Desain Industri, maupun UU organisme hidup, merupakan 
bentuk-bentuk transformasi global. 

Proses di atas adalah logika dan struktur globalisasi. Indonesia, atau masyarakat 
nahdliyyin adalah salah satu target empuk globalisasi. Yang menarik bagi kekuatan akumulasi 
kapital bagi negara seperti Indonesia adalah melimpahnya sumber daya alam, tenaga kerja 
yang murah, dan pasar yang sangat potensial. Mayoritas penduduk Indonesia adalah kaum 
marjinal, dan mayoritas kaum marjinal adalah warga NU, maka korban paling potensial proses 
transformasi global adalah masyarakat nahdliyyin. Ketergantungan petani semakin kuat 
terhadap modal dan teknologi, gaji buruh kian ditekan dan kebebasan geraknya semakin 
dibelenggu, beaya pendidikan semakin mahal sehingga kapasitas masyarakat terhadap akses 
pendidikan kian lemah, berbagai sumber daya alam secara massif dikomersialisasikan dan 
eksploitasi hingga mengancam kelangsungan hidup masyarakat nahdliyyin. 


Konsep dan Arah Pemberdayaan Masyarakat 

Tidak ada sebuah pengertian maupun model tunggal pemberdayaan. Pemberdayaan 
dipahami sangat berbeda menurut cara pandang orang maupun konteks kelembagaan, politik, 
dan sosial-budayanya. Ada yang memahami pemberdayaan sebagai proses mengembangkan, 
memandirikan, menswadayakan, memperkuat posisi tawar menawar masyarakat lapisan 
bawah terhadap kekuatan-kekuatan penekan di segala bidang dan sektor kehidupan. Ada pula 
pihak lain yang menegaskan bahwa pemberdayaan adalah proses memfasilitasi warga 
masyarakat secara bersama-sama pada sebuah kepentingan bersama atau urusan yang secara 
kolektif dapat mengidentifikasi sasaran, mengumpulkan sumber daya, mengerahkan suatu 
kampanye aksi dan oleh karena itu membantu menyusun kembali kekuatan dalam komunitas. 

Pemberdayaan (masyarakat desa) dapat difahami dengan beberapa cara pandang. 
Pertama, pemberdayaan dimaknai dalam konteks menempatkan posisi berdiri masyarakat. 
Posisi masyarakat bukanlah obyek penerima manfaat (beneficiaries) yang tergantung pada 
pemberian dari pihak luar seperti pemerintah, melainkan dalam posisi sebagai subyek (agen 
atau partisipan yang bertindak) yang berbuat secara mandiri. Berbuat secara mandiri bukan 
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berarti lepas dari tanggungjawab negara. Pemberian layanan publik (kesehatan, pendidikan, 
perumahan, transportasi dan seterusnya) kepada masyarakat tentu merupakan tugas 
(kewajiban) negara secara given. Masyarakat yang mandiri sebagai partisipan berarti 
terbukanya ruang dan kapasitas mengembangkan potensi-kreasi, mengontrol lingkungan dan 
sumberdayanya sendiri, menyelesaikan masalah secara mandiri, dan ikut menentukan proses 
politik di ranah negara. Masyarakat ikut berpartisipasi dalam proses pembangunan dan 
pemerintahan. 

Kedua, pemberdayaan secara prinsipil berurusan dengan upaya memenuhi kebutuhan 
(needs) masyarakat. Banyak orang berargumen bahwa masyarakat akar rumput sebenarnya 
tidak membutuhkan hal-hal yang utopis (ngayawara) seperti demokrasi, desentralisasi, good 
governance, otonomi daerah, masyarakat sipil, dan seterusnya. “Apa betul masyarakat desa 
butuh demokrasi dan otonomi desa? Penulis yakin betul, masyarakat itu hanya butuh 
pemenuhan sandang, pangan dan papan (SPP). Ini yang paling dasar. Tidak ada gunanya 
bicara demokrasi kalau rakyat masih miskin”, demikian tutur seseorang yang mengaku sering 
berinteraksi dengan warga desa. Pendapat ini masuk akal, tetapi sangat dangkal. Mungkin 
kebutuhan SPP itu akan selesai kalau terdapat uang yang banyak. Tetapi persoalannya 
sumberdaya untuk pemenuhan kebutuhan dasar masyarakat itu sangat langka (scarcity) dan 
terbatas (constrain). Masyarakat tidak mudah bisa akses pada sumberdaya untuk memenuhi 
kebutuhan SPP. Karena itu, pemberdayaan adalah sebuah upaya memenuhi kebutuhan 
masyarakat di tengah-tengah scarcity dan constrain sumberdaya. Bagaimanapun juga berbagai 
sumberdaya untuk memenuhi kebutuhan masyarakat bukan hanya terbatas dan langka, 
melainkan ada problem struktural (ketimpangan, eksploitasi, dominasi, hegemoni, dll) yang 
menimbulkan pembagian sumberdaya secara tidak merata. Dari sisi negara, dibutuhkan 
kebijakan dan program yang memadai, canggih, pro-poor untuk mengelola sumberdaya yang 
terbatas itu. Dari sisi masyarakat, seperti akan penulis elaborasi kemudian, membutuhkan 
partisipasi (voice, akses, ownership dan kontrol) dalam proses kebijakan dan pengelolaan 
sumberdaya. 

Ketiga, pemberdayaan terbentang dari proses sampai visi ideal. Dari sisi proses, 
masyarakat sebagai subyek melakukan tindakan atau gerakan secara kolektif mengembangkan 
potensi-kreasi, memperkuat posisi tawar, dan meraih kedaulatan. Dari sisi visi ideal, proses 
tersebut hendak mencapai suatu kondisi dimana masyarakat mempunyai kemampuan dan 
kemandirian melakukan voice, akses dan kontrol terhadap lingkungan, komunitas, 
sumberdaya dan relasi sosial-politik dengan negara. Proses untuk mencapai visi ideal tersebut 
harus tumbuh dari bawah dan dari dalam masyarakat sendiri. Namun, masalahnya, dalam 
kondisi struktural yang timpang masyarakat sulit sekali membangun kekuatan dari dalam dan 
dari bawah, sehingga membutuhkan “intervensi” dari luar. Hadirnya pihak luar (pemerintah, 
LSM, organisasi masyarakat sipil, organisasi agama, perguruan tinggi, dan lain-lain) ke 
komunitas bukanlah mendikte, menggurui, atau menentukan, melainkan bertindak sebagai 
fasilitator (katalisator) yang memudahkan, menggerakkan, mengorganisir, menghubungkan, 
memberi ruang, mendorong, membangkitkan dan seterusnya. Hubungan antara komunitas 
dengan pihak luar itu bersifat setara, saling percaya, saling menghormati, terbuka, serta saling 
belajar untuk tumbuh berkembang secara bersama-sama. 

Keempat, pemberdayaan terbentang dari level psikologis-personal (anggota 
masyarakat) sampai ke level struktural masyarakat secara kolektif. Tabel 7 menampilkan 
pemetaan pemberdayaan dari dua sisi: dimensi (yang terbagi menjadi psikologis dan 
struktural) dan level (personal dan masyarakat). Pemberdayaan psikologis-personal berarti 
mengembangkan pengetahuan, wawasan, harga diri, kemampuan, kompetensi, motivasi, 
kreasi, dan kontrol diri individu. Pemberdayaan struktural-personal berarti membangkitkan 
kesadaran kritis individu terhadap struktur sosial-politik yang timpang serta kapasitas individu 
untuk menganalisis lingkungan kehidupan yang mempengaruhi dirinya. Pemberdayaan 
psikologis-masyarakat berarti menumbuhkan rasa memiliki, gotong rotong, mutual trust, 
kemitraan, kebersamaan, solidaritas sosial dan visi kolektif masyarakat. Sedangkan 
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pemberdayaan struktural-masyarakat berarti mengorganisir masyarakat untuk tindakan 
kolektif serta penguatan partisipasi masyarakat dalam pembangunan dan pemerintahan. 

Penulis menganggap pemberdayaan dari sisi struktural-masyarakat merupakan arena 
pemberdayaan yang paling krusial. Mengapa? Penulis yakin betul bahwa pemberdayaan tidak 
bisa hanya diletakkan pada kemampuan dan mental diri individu, tetapi harus diletakkan pada 
konteks relasi kekuasaan yang lebih besar, dimana setiap individu berada di dalamnya. 
Mengikuti pendapat Margot Breton (1994), realitas obyektif pemberdayaan merujuk pada 
kondisi struktural yang mempengaruhi alokasi kekuasaan dan pembagian akses sumberdaya di 
dalam masyarakat. Dia juga mengatakan bahwa realitas subyektif perubahan pada level 
individu (persepsi, kesadaran dan pencerahan), memang penting, tetapi sangat berbeda 
dengan hasil-hasil obyektif pemberdayaan: perubahan kondisi sosial. “Setiap individu tidak 
bisa mengembangkan kamampuan dirinya karena dalam masyarakat terjadi pembagian kerja 
yang semu, relasi yang subordinatif, dan ketimpangan sosial”, demikian tulis Heller (1994: 185). 
Bahkan James Herrick (1995) menegaskan bahwa pemberdayaan yang menekankan pada 
pencerahan dan emansipasi individu tidak cukup memadai memfasilitas pengembangan 
kondisi sosial altematif. 

Kelima, penulis membuat tipologi PMD berdasarkan arena (pemerintahan dan 
pembangunan) serta aktor (negara dan masyarakat) yang diletakkan dalam konteks 
desentralisasi dan demokratisasi desa. Tipologi itu tertulis dalam bagan 1 Kuadran I 
(pemerintahan dan negara) pada intinya hendak membawa negara lebih dekat ke masyarakat 
desa, dengan bingkai desentralisasi (otonomi) desa, demokratisasi desa, good governance desa 
dan capacity building pemerintahan desa. Kuadran II (negara dan pembangunan) berbicara 
tentang peran negara dalam pembangunan dan pelalayanan publik. Fokusnya adalah 
perubahan haluan pembangunan yang top down menuju bottom up, membuat pelayanan 
publik lebih berkualitas dan semakin dekat dengan masyarakat, serta penanggulangan 
kemiskinan. Kudran III (pemerintahan dan masyarakat desa) hendak mempromosikan 
partisipasi masyarakat dalam konteks pemerintahan desa, termasuk penguatan BPD sebagai 
aktor masyarakat politik di desa. BPD diharapkan menjadi intermediary antara masyarakat 
dengan pemerintah desa yang mampu bekerja secara legitimate, partisipatif, dan 
bertanggungjawab. Kuadran IV (pembangunan dan masyarakat desa) terfokus pada civil 
society maupun pemberdayaan modal sosial dan institusi lokal, yang keduanya sebagai basis 
partisipasi masyarakat dalam pembangunan dan pemerintahan. 

Tipologi bagan 5 tidak dimaksudkan untuk membuat isu-isu pemberdayaan terkotak- 
kotak, melainkan semua kuadran tersebut harus dikembangkan secara sinergis dan simultan. 
Tetapi penulis juga yakin bahwa pemberdayaan yang berbasis masyarakat dan berkelanjutan 
harus ditopang secara kuat oleh kuadran IV (pembangunan dan masyarakat desa). Kuadran IV 
adalah pilar utama pemberdayaan yang akan memperkuat agenda pembaharuan pemerintahan 
dan pembangunan di level desa. Penulis juga yakin bahwa tipologi itu sangat berguna sebagai 
basis orientasi untuk kajian-kajian keilmuan, pengembangan kurikulum dan referensi bagi 
kebijakan pemerintah untuk mendorong pemberdayaan masyarakat desa. 


Tugas-tugas Pemberdayaan 

Pemberdayaan masyarakat bisa dilakukan oleh banyak elemen: pemerintah, perguruan 
tinggi, lembaga swadaya masyarakat, pers, partai politik, lembaga donor, aktor-aktor 
masyarakat sipil, atau oleh organisasi masyarakat lokal sendiri. Birokrasi pemerintah tentu saja 
sangat strategis karena mempunyai banyak keunggulan dan kekuatan yang luar biasa 
ketimbang unsur-unsur lainnya: mempunyai dana, aparat yang banyak, kewenangan untuk 
membuat kerangka legal, kebijakan untuk pemberian layanan publik, dan lain-lain. Proses 
pemberdayaan bisa berlangsung lebih kuat, komprehensif dan berkelanjutan bila berbagai 
unsur tersebut membangun kemitraan dan jaringan yang didasarkan pada prinsip saling 
percaya dan menghormati. 
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Konsep pemberdayaan berangkat dari asumsi yang berbeda dengan pembinaan. 
Pemberdayaan berangkat dari asumsi hubungan yang setara antar semua elemen masyarakat 
dan negara. Para ahli mengatakan bahwa pemberdayaan sangat percaya bahwa “kecil itu 
indah”, bahwa setiap orang itu mempunyai kearifan yang perlu dibangkitkan dan dihargai. 
Kalau konsep pembinaan cenderung mengabaikan prinsip kearifan semua orang itu. Dalam 
konteks pemberdayaan, semua unsur (pejabat, perangkat negara, wakil rakyat, para ahli, 
politisi, orpol, ormas, LSM, pengusaha, ulama, mahasiswa, serta rakyat banyak) berada dalam 
posisi setara, yang tumbuh bersama melalui proses belajar bersama-sama. Masing-masing 
elemen harus memahami dan menghargai kepentingan maupun perbedaan satu sama lain. 
Pemberdayaan tersebut dimaksudkan agar masingmasing unsur semakin meningkat 
kemampuannya, semakin kuat, semakin mandiri, serta memainkan perannya masing-masing 
tanpa menganggu peran yang lain. Justru dengan pemberdayaan kemampuan dan peran yang 
berbeda-beda tersebut tidak diseragamkan, melainkan dihargai dan dikembangkan bersama- 
sama, sehingga bisa terjalin kerjasama yang baik. Oleh karena itu, dalam hal pemberdayaan, 
tidak dikenal unsur yang lebih kuat memberdayakan terhadap unsur yang lebih lemah untuk 
diberdayakan. Unsur-unsur yang lebih kuat hanya memainkan peran sebagai pembantu, 
pendamping atau fasilitator, yang memudahkan unsur-unsur yang lemah memberdayakan 
dirinya sendiri. 

Pada dasarnya “orang luar” jangan sampai berperan sebagai “pembina” atau 
“penyuluh”, melainkan sebagai “fasilitator” terhadap pemberdayaan masyarakat. Fasilitator itu 
adalah pendamping, yang bertugas memudahkan, mendorong, dan memfasilitasi kelompok 
sosial dalam rangka memberdayakan dirinya. Tugas-tugas itu dimainkan mulai dari analisis 
masalah, pengorganisasian, fasilitasi, asistensi, dan advokasi kebijakan. 

Untuk memainkan peran-peran dalam pekerjaan PMD, para pekerja/ fasilitator PMD 
harus profesional, memiliki sejumlah kemampuan dan keterampilan. Mereka harus kompeten, 
punya kemampuan dalam memahami teori secara holistik dan kritis, bertindak praktis, 
membuat refleksi dan praksis. Esensi praksis adalah bahwa orang dilibatkan dalam siklus 
bekerja, belajar, dan refleksi kritis. Ini adalah proses dimana teori dan praktik dibangun pada 
saat yang sama. Praksis lebih dari sekadar tindakan sederhana, tetapi ia mencakup 
pemahaman, belajar dan membangun teori. Para pekerja PMD tidak hanya butuh “belajar” 
keterampilan, tetapi juga “mengembangkan” keterampilan itu. Yang perlu dikembangkan 
adalah: kemampuan analisis, kesadaran kritis, pengalaman, belajar dari pihak lain, dan intuisi. 

Karena alasan ini maka fokus studi ini adalah tentang pemberdayaan—sekalipun di 
sana masih tidak ada kebenaran mutlak mengenai apa terdapat pemberdayaan. Pendekatan 
yang dipakai dalam bagian empiris studi itu terutama diilhami oleh karya Freire, Zimmerman, 
Rappaport, Wallerstein, Rissel, Chavis, dan Minkler et al. Alat dan indikator pengukuran 
dikembangkan terutama dengan referensi pada Zimmerman dan Rappaport, yang juga penting 
dalam pengertian pemberdayaan sebagai sebuah proses yang terdiri dari aspek psikologi dan 
aspek masyarakat, dua-duanya. Penyesuaian pemberdayaan terhadap pendidikan kesehatan 
dan peningkatan kesehatan bersandar terutama pada karya Wallerstein. Model pemberdayaan 
dan tahap-tahap pengembanganya didasarkan pada Rissel, pengakuan rasa masyarakat sebagai 
sebuah katalis pemberdayaan pada Chavis, dan penerapan metodologi Freire dalam settings 
pemeliharan kesehatan pada Minkler et al. 

Definisi Zimmerman dan dan Rappaport tentang pemberdayaan dipilih sebagai dasar 
mendefinisikan pemberdayaan dalam studi ini. Definisi Zimmerman dan Rappaport kemudian 
dilengkapi oleh karakteristik pemberdayaan yang dikemukakan oleh beberapa pengarang lain. 
Menurut Zimmerman dan Rappaport pemberdayaan adalah sebuah konsepsi yang 
menghubungkan kekuatan dan kompetensi individu, natural helping systems, dan perilaku 
proaktif terhadap permasalahan kebijakan sosial dan perubahan sosial. Pemberdayaan adalah 
sebuah proses yang dengan proses itu individu memperoleh penguasaan dan kontrol atas hidup 
mereka sendiri dan partisipasi demokratis dalam kehidupan masyarakat mereka. Zimmerman 
dan Rappaport membagi pemberdayaan pada tingkat psikologi dan masyarakat. 
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Pemberdayaan psikologi meliputi dimensi kepribadian (personality dimension), 
pemahaman (cognitive dimension), dorongan (motivational dimension), dan keadaan 
(contextual dimension). Dimensi personalitas pemberdayaan didefinisikan sebagai kepercayaan 
diri dan self-efficacy yang diperkuat, locus kontrol intemal (menunjuk pada harapan seseorang 
bahwa dia dapat menggunakan kontrol terhadap lingkungannya), kontrol kesempatan (terdiri 
dari gagasan bahwa sesuatu bukan merupakan akibat dari kesempatan tetapi hasil dari 
tindakan individu sendiri, yang dia dapat mengkontrolnya), keyakinan orang lain sangat kuat 
(yang dalam studi ini termasuk perasaan menjadi lebih kuat dalam sebuah kelompok atau 
sebuah masyarakat daripada sendirian), ideologi kontrol (terdiri dari gagasan bahwa orang 
pada umumnya dan terutama diri sendiri dapat mempengaruhi sistem sosial dan politik). 
Definisi dimensi personalitas pemberdayaan psikologi disempumakan dalam studi ini dengan 
karakteristik seperti rasa empati dan variabel emosi lain (misal rasa pemenuhan hidup, belajar 
untuk mengetahui diri sendiri melalui partisipasi dalam kehidupan kelompok dan masyarakat) 
(Wallerstein, 1992). 

Dimensi kognitif pemberdayaan psikologi yang didefinisikan oleh Zimmerman dan 
Rappaport (1988) meliputi self-efficacy (terdiri dari keyakinan mampu mengorganisir dan 
melaksanakan jalannya tindakan yang diperlukan untuk menghadapi situasi prospektif dan 
yakin mampu mengatur motivasi seseorang, proses pemikiran, tahap-tahap emosi dan 
lingkungan sosial juga pencapaian perilaku, juga keyakinan pada kemampuan seseorang 
mengatasi kesulitan-kesulitan yang melekat dalam mencapai tingkat pencapaian perilaku 
khusus), harapan self- and political efficacy (terdiri dari keyakinan bahwa orang mempunyai 
keahlian dan kemampuan untuk mencapai tujuan termasuk perbaikan keahlian dan 
pengetahuan yang dirasakan melalui partisipasi dalam tindakan masyarakat), political efficacy 
(terdiri dari keyakinan bahwa adalah mungkin untuk mempengaruhi proses politik dan 
pembuatan keputusan masyarakat) dan rasa political efficacy (meliputi perasaan bahwa 
tindakan politik individu sungguh mempunyai, atau dapat mempunyai, pengaruh kuat pada 
proses politik, yaitu, bahwa ia bermanfaat untuk melakukan kewajiban sipil orang. Ia adalah 
perasaan bahwa perubahan politik dan sosial adalah mungkin, dan bahwa warga negara 
perorangan dapat memainkan peran dalam mengadakan perubahan ini). 

Dimensi motivasi meliputi keinginan untuk mengkontrol lingkungan, kewajiban sipil 
atau rasa keharusan sipil yang terdiri dari keyakinan bahwa orang harus ikut serta dalam 
proses politik sebagai sebuah pertanggungjawaban terhadap orang lain. Ia adalah perasaan 
bahwa diri sendiri dan orang lain harus ikut serta dalam proses politik, tanpa memperhatikan 
apakah aktivitas politik itu dilihat sebagai bermanfaat atau efektif. Ia meliputi perhatian 
terhadap kepentingan umum dan rasa terhubungkan dengan orang lain dan rasa kepentingan 
dan maksud sebab akibat. 

Dimensi kontekstual meliputi keterlibatan orang dalam tindakan kolektif (Rappaport, 
1985) untuk melakukan kontrol dalam lingkungan sosial dan politik, persepsi tentang 
kemampuan orang untuk mempunyai pengaruh ekologi dan budaya (Zimmerman, 990b), 
kesadaran budaya seseorang yang meningkat (Zimmerman, 990b: Wallerstein, 1992: Israel et 
al., 1994), dan kesadaran tentang persoalan masyarakat yang meningkat (Freire, 1970: Hart dan 
Bond, 1995. 

Pemberdayaan masyarakat menurut Zimmerman dan Rappaport (1988) berarti self- 
and political efficacy, kompetensi yang dirasakan, locus kontrol, dan keinginan untuk 
mengkontrol. Karakteristik ini adalah unsur-unsur pemberdayaan masyarakat, yang dalam 
studi ini disempumakan dengan karakteristik berikut: Pemberdayaan masyarakat berarti 
pencapaian pemerataan sumberdaya (Katz, 0984: Rappaport et al., 084: Rissel, 1994), 
kemampuan mengidentifikasi persoalan dalam masyarakat dan solusinya (Braithwaite, 1989), 
partisipasi yang meningkat dalam kegiatan masyarakat (Chavis dan Wandersman, 1990: Horin 
dan Wandersman, 1992), tingkat pemberdayaan psikologi yang meningkat di kalangan anggota 
masyarakat (Wallerstein, 1992), perbaikan mata pencaharian sebagai akibat kegiatan 
masyarakat (Chavis dan Wandersman, 1992), rasa masyarakat yang lebih kuat diantara 
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anggota masyarakat (Chavis dan Wandersman, 1990), kemampuan untuk membuat analisis 
kritis tentang dunia (Wallerstein, 1992), identifikasi diri mereka sendiri (dengan orang lain) 
sebagai anggota masyarakat (Wallerstein, 1992), perbaikan kualitas hidup masyarakat dan 
keadilan sosial (Wallerstein, 1992), tindakan politik (Rissel, 1994: Minkler, P94) yang berarti 
tindakan politik dalam kesehatan, dan kemampuan mengorganisir diri mereka sendiri untuk 
mengelola persoalan masyarakat, prakarsa dan partisipasi dalam pembuatan keputusan juga 
dalam perencanaan atau komite lainnya, keberhasilan dalam redistribusi sumberdaya atau 
dalam pembuatan keputusan (Rissel, 1994), juga kontrol atas kesehatan (Zimmerman, 990b) 
dan nasib (Wallerstein, 992). Menurut Zimmermman (1990b) masyarakat mempunyai kontrol 
atas kesehatan ketika orang telah belajarbagaimana mengelola waktu, mengorganisir diri 
mereka sendiri dan mengidentifikasi penyedia sumberdaya, (bagiamana) bekerja dengan orang 
lain untuk tujuan umum, dan (bagaimana) memahami faktor-faktor yang mempengaruhi 
pembuatan keputusan. 

Konsekuensi lain pilihan memfokuskan pemberdayaan sebagai konsep pokok adalah 
bahwa konsep partisipasi harus diubah ke posisi alat atau prasyarat bagi pemberdayaan. Ia 
dianggap bahwa orang harus, dalam contoh pertama, ikut serta untuk diberdayakan. 
Partisipasi disini dilihat bukan hanya sebagai alat tetapi juga sebagai sebuah konsekuensi, 
sebuah karakteristik individu: keterlibatan atau partisipasi aktif (mula-mula dalam program 
dan intervensinya dan kegiatan peningkatan kesehatan dan akhimya dalam pembuatan 
keputusan) menjadi bagian integral dari kehidupan sehari-hari atau perilaku kesehatan orang. 
Pengertian partisipasi ini didasarkan pada Zimmerman dan Rappaport (1988). 


STRATAK GERAKAN PMII 

Sebuah gerakan yang rapi dan massif harus mengandaikan terbentuknya faktor-faktor 
produksi, distribusi dan wilayah perebutan. Tanpa mengunakan logika ini maka gerakan akan 
selalu terjebak pada heroisme sesaat dan kemudian mati tanpa meninggalkan apa-apa selain 
kemasyuran dan kebanggaan diri belaka. Katakanlah kita sedang akan membangun sebuah 
gerakan maka dimana wilayah perebutan yang akan kita temui dan oleh karena itu apa yang 
harus kita produksi dan mengunakan jalur distribusi seperti apa agar produk-produk gerakan 
kita tidak disabotase di tengah jalan. Rangkaian produksi-distribusi-perebutan ini adalah 
sebuah mata rantai yang tidak boleh putus, karena putusnya sebuah mata rantai ini berati 
matinya gerakan atau setidak-tidaknya gerakan hanya akan menjadi tempat kader-kadernya 
heroisme-ria. Dan yang lebih penting bahwa gerakan semacam ini akan lebih mudah untuk di 
aborsi. 

Yang pertama-tama perlu di kembangkan di PMII adalah bahwa sejarah itu berjalan 
dengan masa lalu, bukan karena semata-mata masa lalu itu ada, tetapi karena masa lalu telah 
membentuk hari ini dan hari esok. Artinya capaian tertinggi dari sebuah gerakan adalah ketika 
satu generasi telah berhasil mengantar generasi berikutnya menaiki tangga yang lebih tingi. 
Visi historis inilah yang akan menjadikan PMII sebagai organisasi besar yang berpandangan 
kedepan dan universal, karena PMII tidak didirikan hanya untuk bertahan selama sepuluh 
atau dua puluh tahun, tetapi PMII didirikan untuk melakukan perubahan tata struktur dan 
sistem. Dengan demikian paradigma menempati posisi yang sangat vital dalam membangun 
gerakan PMII ke depan, bukan semata-mata karena kita membutuhkan paradigma, tetapi 
karena paradigma itu seharusnya memandu gerakan PMII dalam longue duree dalam bingkai 
dunia. 

Selama ini, perdebatan paradigmatik di PMII hanya bersifat reaksioner, bukan sebuah 
inisiatif yang didasarkan pada gerak maju yang terencana. Kondisi seperti inilah yang 
kemudian membatasi ruang lingkup gerakan PMII yang hanya melingkar di orbit internal NU 
dan tidak mampu melakukan pendudukan dan perebutan sektor-sektor setrategis yang 
memiliki resonansi luas kepada publik. Sejauh berkaitan dengan perubahan struktural yang 
dicitakan PMII, maka pendudukan dan perebutan sektor-sektor publik adalah suatu 
keniscayaan. Masalahnya selama ini yang di puja-puja oleh sebagaian besar aktifis PMII adalah 
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gerakan kultural an sich yang mengabaikan segala sesuatu yang bersifat struktur. Katakanlah 
dikotomi gerakan kultural-struktural yang menjadikan PMII sebagai penjaga gerbang kultural 
sementara organisasi kemahasiswaan yang lainnya, misalnya sebagai pemain struktural telah 
menimbulkan kesesatan berfikir sedari awal tentang gerakan yang dibayangkan (imagined 
movement) oleh kader-kader PMII, bahwa PMII cukup hanya bergerak di LSM-LSM saja dan 
tidak perlu berorientasi di kekuasan. Jadi paradigma merupakan suatu keniscayaan yang di 
bangun berdasakan atas pandangan PMII tentang dunia dalam realitas globalisasi dan pasar 
bebas yang saat ini sedang berjalan. 


Konsistensi Kaderisasi PMII di Tengah Transformasi Global 

Pemikir kontemporer Inggris, Anthony Giddens menggambarkan istilah globalisasi 
sebagai runway world. Dunia yang tunggang langgang. Istilah itu bukan sekedar 
menggambarkan seekor kuda yang berpacu dengan cepat, atau harimau yang sedang mengejar 
mangsanya. Kecepatan mereka tidaklah memiliki dampak siginifikan lingkungan sekelilingnya. 
Jika digiyaskan, barangkali mirip dengan bencana Tsunami yang menimpa bangsa kita. 
Gelombang Tsunami, kita tahu, menyeret, menerjang, dan menghancurkan, apapun, di 
depannya. Namun, sedahsyat apapun gelombang tersebut, tetap ada yang survive. 
Demikianlah dengan apa yang terjadi di dunia ini. Transformasi global melanda semua 
wilayah, dari kota metropolitan hingga pelosok pedesaan. Transformasi global menembus 
semua dataran, politik, ekonomi, kebudayaan, pendidikan, hingga nilai. 

Di berbagai negara maju yang rawan bencana alam, seperti Jepang, AS, dan lainnya, 
korban dari bencana dapat diminimalisir. Berbagai teknologi dan sumber daya manusia 
disiapkan untuk mengantisipasinya. Bencana alam yang selalu terjadi pun relatif dapat 
"dijinakkan." Kata kunci menjinakkan berbagai bencana tersebut adalah kemampuan 
memahami struktur tantangan bencana alam. Dengan memahami struktur tersebut, mereka 
menciptakan teknologi, infrastruktur, dan sumber daya manusia yang berkualitas. 

Pemadanan di atas dapat diterapkan dalam konteks transformasi global yang saat ini 
sedang terjadi. Transformasi yang berjalan cepat dan kompleks ini akan berubah menjadi 
bencana jika kita gagal memahami logika dan arahnya, kemudian merancang langkah dan 
strategi, agar bukan hanya mampu menghindar gelombang globalisasi, namun juga mampu 
memanfaatkan potensi globalisasi. Dalam pengertian inilah makna konsistensi kader harus 
diletakkan. Dengan demikian, ada tiga tugas besar kita dalam hal ini. 

Pertama, memahami logika transformasi global. Kedua, melakukan kritrik otokritik 
terhadap kita dan organisasi kita. Ketiga, menyiapkan jawaban yang bertumpu pada bacaan 
kedua hal di atas. Yang pertama kita harus memahami aktor sosial dibalik proses-proses 
globalisasi, logika yang bekerja, ideologi dominannya, dan dampaknya terutama terhadap 
masyarakat marjinal seperti kalangan nahdliyyin. Dataran keduanya mencoba untuk 
membangun tradisi agar kita mampu memandang komunitasnya sendiri. Dari peneropongan 
internal ini kita akan memahai kekuatan dan kelemahn kita. Sedangkan yang ketiga kita akan 
memahami secara konkret makna konsistensi kader di tengah transformasi global. 


Konsistensi Kader 

Demikianlah dampak dari apa yang disebut transformasi global. Tanpa memahaminya 
secara kritis kita akan benar-benar menjadi korban Tsunami globalisasi. Pemaknaan 
konsistensi kader diletakkan dalam konteks ini sehingga bukan hanya mampu mengelak dari 
dampak negatifnya, namun juga mampu merebut peluang dari globalisasi. Pemaknaan 
tersebut kemudian diterjemahkan dalam konteks kekuatan, kelemahan, peluang, dan 
tantangan organisasi kita. 

Paling tidak kita telah memiliki modal sosial dan kultural yang kaya. Kesatuan hati 
(ideologi), karakter kultur, dan bangun organisasi yang mencakup berbagai wilayah dan isu. 
Sehingga, konsistensi kader pun dimaknai dalam pengertian multilevel. Bukan sekedar 
konsistensi dalam pengertian kesetiaan mengawal agenda-agenda kultural. Namun harus 


& 


NRAMDINCSOKASEW TPANNSEFFAGTLI TAN INSIRSOCR 


dimaknai lebih maju daripada itu. Di sini penulis menawarkan paling tidak empat level 
pemaknaan konsistensi kader. 

Pertama, pemaknaan paling dasar, yakni untuk tetap setiap mengawal kerja-kerja 
organisasi yang berorientasi penguatan masyarakat. Pemaknaan ini merupakan penolakan 
terhadap proses politisasi organisasi baik dalam pengertian politisasi kelembagaan, maupun 
personal dalam pengertian beraktivisme di PMII sebatas batu loncatan untuk meraih karir 
politik personal. Semangatnya adalah khidmah dengan segala resikonya: tidak populer dan 
miskin. 

Kedua, konsistensi di atas diterjemahkan dalam kerja panjang mencetak SDM 
berkualitas yang mampu menjawab tantangan zaman. Salah satu karakter globalisasi adalkah 
persaingan dengan pola berbasis kualitas SDM. Artinya, untuk memenangkan kompetisi liar 
globalisasi tidak lain dengan memenangkan kualitas SDM. Reorientasi teologis menjadi 
penting untuk membangun pijakan bahwa kepakaran dalam ilmu figh, dalam konteks jamaah, 
tidak melebihi kepakaran dalam pertanian, kelautan, atau teknologi komputer. 

Ketiga, konsistensi di atas ditransformasikan dalam konteks kelembagaan sehingga 
pemberdayaan kader seiring dengan penguatan organisasi. Kekuatan kepemimpinan 
kharismatik atau personal sudah saatnya ditransformasikan menjadi kekuatan kelembagaan. 
Sehingga tumpuan organisasi bukan lagi personal, namun sistem. Kekuatan kelembagaan ini 
menjadi penting untuk menopang sekian agenda penting organisasi. 

Keempat, kekuatan kelembagaan di atas diberi ruh dengan perspektif yang kritis 
terhadap living reality dan living issues di masyarakat. Sehingga mampu merespons secara 
kreatif berbagai tantangan global. Pada titik ini gerakan organisasi bukan lagi bertumpu pada 
upaya merebut momen dari dinamika geopolitik dan geoekonomi global, namun ikut 
menciptakan momen atau menentukan arus strukturalnya. 


Reparadigmatisasi Praxis Kaderisasi PMII 

Dengan konteks problematik semacam itu lalu apa signifikansi deklarasi PMII ini? 
Paling tidak PMII menjadi penting dalam konteks membangun oposisi kritis di negeri ini. 
Oposisi kritis yang sejati susah disandarkan pada kekuatan parlementarian yang terjebak 
dalam nalar kalkukasi kekuasaan. Maka, oposisi kritis hanya bisa diharapkan dari kaum muda, 
salah satunya PMII. Apalagi dalam konteks daerah seperti Bantul yang posisi asosiasi 
masyarakat sipil belum begitu kuat. Manifestasi dari oposisi kritis ini adalah mendorong 
perlawanan terhadap penterasi kepentingan global dalam berbagai kebijakan terutama dalam 
bidang liberalisasi perdagangan, privatisasi, pencabutan subsidi sosial untuk melindungi hak- 
hak sosial, ekonomi, dan kultural masyarakat, serta SDA, mendorong kebijakan publik yang 
berbasis pada kepentingan rakyat dan menuntaskan konsolidasi demokrasi (meletakkan basis 
material-konstitusional demokrasi substansial): membangun kesadaran kritis di masyarakat 
hingga mampu mengorganisir komunitasnya. Sedangkan secara intemal, peran penting PMII 
adalah mencetak kader yang memiliki kekuatan analisis sosial tajam, berbasis pengetahuan 
global, nasional, dan lokal: memiliki kapasitas leadership dan teknikalitas organisasi handal: 
serta memiliki integritas moral yang tinggi. 

Pertama, PMII haruslah tetap memposisikan diri sebagai bagian dari masyarakat 
sipil. Gerakan mahasiswa harus kembali ke khittah sebagai bagian dari gerakan sosial 
masyarakat. Pijakan ini, tidak dimaknai sebagai anti-negara, atau antiglobalisasi mutlak seperti 
sering disalahpahami, melainkan menempatkan gerakan mahasiswa sebagai solidarity maker 
dalam menumbuhkan kesadaran masyarakat (public awareness), dan melakukan advokasi 
sosial kerakyatan. Ketika era Orde Baru, semua elemen masyarakat sipil dalam satu barisan 
menentang otoritarianisme negara. Berhadap-hadapan dengan negara dan pasar. Begitu 
proses dekontruksi terjadi, dan terjadi proses liberalisasi politik, sebagian besar mereka, dari 
intelektual sampai aktifis LSM, dari akademisi sampai aktifis mahasiswa, melakukan proses 
negaranisasi. Di titik ini, terjadi kevakuman actor gerakan yang setia mendampingi dan 
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memperjuangan hak-hak masyarakat. Di sinilah, gerakan mahasiswa harus menempatkan 
khittah perjuangannya. 

Kedua, bergerak dengan basis lokalitas. Gerakan dengan basis lokalitas memiliki dua 
makna. Makna pertama, gerakan mahasiswa hendaknya tanggap terhadap persoalan riil yang 
terjadi di sekelilingnya. Penggusuran, biaya pendidikan mahal, harga pupuk yang melambung, 
akses kesehatan yang mahal sampai persoalan Peraturan daerah sebagai implikasi logis 
otonomi daerah harus menjadi basis material gerakan. Isu-isu lokal semacam ini niscaya 
memiliki keterkaitan dengan desain global. Karenanya, bergerak dengan basis lokalitas bukan 
berarti abai dengan realitas global, namun justru mematerialkan berbagai isu global. Bergerak 
dalam ranah ini mensyaratkan pemahaman politik, sejarah, sosiologi, antropologi, dan 
ekonomi masyarakat lokal. Makna kedua, terkait dengan ranah pertarungan PMII di kampus. 
Merebut basis kampus adalah satu-satunya jawaban jika PMII hendak merebut masa depan. 

Ketiga, rekonstruksi teologi sosial. Tantangan yang terkait dengan keagamaan dan 
keislaman merupakan tantangan yang kian membutuhkan respons serius. Paling tidak tiga hal 
yang mendasari hal ini. Pertama, liberalisasi telah menumbuhkan keberislaman yang 
cenderung ekstrem. Kedua, kemandegan pemikiran Islam kritis atau kiri Islam. Seperti 
terlihat, pemikiran tersebut kehilangan relevansi sosialnya seiring runtuhnya otoritarianisme 
negara. Pemikiran teologi keislaman kritis telah mengalami kemandegan. Pemikiran Islam kiri 
lahir dalam konteks berhadapan dengan negara. Ketika negara mengalami pergeseran, 
pemikiran tersebut kehilangan basis social, sehingga tidak berkembang dengan intensif. Pada 
saat yang sama lahir basis social baru yakni realitas globalisasi yang membutuhkan 
rekonstruksi teologi social baru keislaman agar gerakan social berbasis Islam dapat merespons 
secara kritis perkembangan globalisasi. Ketiga, keringnya spiritualitas warga pergerakan. 
Dekonstruksi dan “sekularisasi” yang terlalu berlebihan telah menyebabkan PMII gagal 
memberikan semacam keberislaman berbasis spiritualitas yang dibutuhkan masyarakat awam, 
sekaligus mendasari ruh perjuangan. Karenanya, pemikiran keislaman tersebut harus mneyatu 
dengan teori gerakan, lebih empiris, operasional, dan applicable.I| 
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Hand-Out 03: 
CITRA DIRI ULUL ALBAB 


A. Citra Diri Ulul Albab 


Individu-individu yang membentuk komunitas PMII dipersatukan oleh konstruks 


ideal seorang manusia. Secara idelogis, PMII merumuskannya sebagai ulul albab-citra diri 
seorang kader PMII. Ulul albab secara umum didefinisikan sebagai seseorang yang selalu 
haus akan ilmu pengetahuan (olah pikir) dan ia pun tak pula mengayun dzikir. Dengan 
sangat jelas citra ulul albab disarikan dalam motto PMII dzikir, pikir dan amal sholeh. Dalam 
Al Ouran secara lengkap kader ulul albab digambarkan sebagai berikut: 


1 


Al-Bagarah (2): 179 
“Dan dalam hokum gishas itu ada (jaminan kelangsungan) hidup bagimu, hai Ulul 
Albab, supaya kamu bertagwa. 


. Al-Bagarah (2): 197 


“Dan apa yang kamu kerjakan berupa kebaikan, niscaya Allah mengetahuinya. 
Berbekallah, dan sebaik-baik bekal adalah tagwa dan bertagwalah kepada-Ku wahai Ulul 
Albab.” 

Al-Bagarah (2): 296 

“Allah menganugerahkan al-hikmah (kefahaman yang mendalam tentang Al-Ouran dan 
Hadits) kepada siapa saja yang Dia kehendaki. Dan barang siapa dianugerahi al-hikmah 
itu, maka ia benar-benar dianugerahi karunia yang banyak. Dan ha nya Ulul Albab-lah 
yang dapat mengambil pelajaran.” 


. Ali-Imran (3:20 


“Dialah yang menurunkan al-kitab kepada kamu. Diantra (isi)nya ada ayat-ayat 
muhkamah itulah pokok-pokok isi Al-Guran dan yang lain (ayat-ayat) mutasyabihat, 
Adapun orang yang dalam hatinya condong kepada kesesatan, maka mereka mengikuti 
sebagian ayat-ayat mutasyabihat untuk menimbulkan fitnah dan untuk mencari-cari 
Tugas Akhir'wilnya, padahal tidak ada orang yang tahu Tugas Akhir wilnya kecuali Allah. 
Dan orang-orang yang mendalam ilmunya mengatakan: “kamu beriman kepada ayat- 
ayat mutasyabihat, semua itu dari sisi Tuhan kami.” Dan kami tidak dapat mengambil 
pelajaran (darinya) melainkan Ulul Albab.” 


. Ali Imran (3): 00 


“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi dan silih bergantinya malam dan 
siang terdapat tanda-tanda bagi Ulul Albab.” 


. Al-Maidah (5) 00 


“Katakanlah: tidak sama yang buruk dengan yang baik, meskipun banyaknya yang buruk 
itu menarik hatimu, maka betagwalah kepada Allah hai Ulul Albab, agar kamu mendapat 
keuntungan.” 


. Al-rad (9): D 


“Adakah orang yang mengetahui bahwasanya apa yang diturunkan kepadamu dari 
Tuhanmu itu benar-benar sama dengan orang yang buta? Hanyalah Ulul Albab saja yang 
dapat mengambil pelajaran.” 


. Ibrahim (4): 52 


“(Al-Ouran) ini adalah penjelasan sempuma bagi manusia, dan supaya mereka diberi 
peringatan denganya, dan supaya mereka mengetahui bahwasanya Dia adalah Tuhan 
yang Maha Fsa dan agar Ulul Albab mengambil pelajaran.” 


. Shaad (38): 29 


“Ini adalah sebuah kitab yang diturunkan kepadamu penuh dengan berkah supaya 
mereka memperhatikan ayat-ayatnya dan supaya mendapat pelajaran Ulul Albab.” 
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10. Shaad (38): 29 
“Dan kami anugerahi dia (dengan mengumpulkan kembali) keluarganya dan (kami 
tambahkan) kepada mereka sebanyak mereka pula sebagai rakhmat dari Kami dan 
pelajaran bagi Ulul Albab.” 

1 Al-Zumar (39): 9 
“(Apakah kamu hai orang-orang musrik yang lebih beruntung)ataukah orang-orang yang 
beribadat diwaktu malam dengan sujud dan berdiri, sedang ia takut kepada (azab) 
akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhanya? Katakanlah: “adakah sama orang-orang 
yang mengetahui dengan orang-orang yang tidak mengetahui?” sesungguhnya Ulul 
Albab-lah yang dapat menerima pelajaran.” 

D. Al-Zumar: (39): T/-18 
“Dan orang-orang yang menjauhi taghut (yaitu) tidak menyembahnya dan kembali 
kepada Allah, bagi mereka berita gembira, sebab itu sampaikanlah berita itu kepada 
hamba-hamba-Ku, yang mendengarkan perkataan lalu mengikuti apa yang paling baik di 
antaranya. Mereka itulah orang-orang yang telah diberi Allah petunjuk dan mereka 
itulah Ulul Albab.” 

33. Al-Zumar (39): 21 
“Apakah kamu tidak memperhatikan bahwa sesungguhnya Allah menurunkan air langit 
dari bumi, maka diaturnya menjadi sumber-sumber air di bumi kemudian ditumbuhkan 
dengan air itu tanaman-tanaman yang bermacam-macam wamanya, lalu ia menjadi 
kering lalu kamu melihatnya kekuning-kuningan, kemudian dijadikan-Nya hancur 
berderai-derai. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat pelajaran 
bagi Ulul Albab.” 

Y. Al-Mu'min (40): 53-54 
“Dan sesungguhnya telah Kami berikan petunjuk kepada Musa, dan kami wariskan 
taurat kepada Bani Israil untuk menjadi petunjuk dan peringatan bagi Bani Ulul Albab.” 

5. Al-Talag (65): 
“Allah menyediakan bagi mereka (orang-orang yang mendurhakai perintah Allah dan 
rasul-Nya) azab yang keras, maka bertagwalah kepada Allah hai Ulul Albab, yaitu 
orang-orang yang beriman. Sesungguhnya Allah telah menurunkan peringatan 
kepadamu.” 


Dari elaborasi teks di atas, komunitas ulul-albab dapat dicirikan sebagai berikut: 

(secara skematik dapat dirumuskan dalam bagan) 
Berkesadaran histories-primordial atas relasi Tuhan-manusia-alam. 
Berjiwa optimis-transedental atas kemampuan mengatasi masalah kehidupan. 
Berpikir secara dialektis. 
Bersikap kritis. 
Bertindak Transformatif 

Sikap atau gerakan seperti ini bisa berinspirasi pada suatu pandangan keagamaan 
yang transformatif. Nah, Ulul Albab adalah orang yang mampu mentransformasikan 
keyakinan keagamaan atau ketagwaan dalam pikiran dan tindakan yang membebaskan 
melawan thaghut. 


PAN 


. Ulul Albab Adalah Kader Pelopor & Inti Ideologis 

Ulul Albab itulah yang dalam bahasa pergerakan disebut dengan kader pelopor 
(vanguardist). Kepeloporan dalam pengertian apa? Siapakah sebenarnya kader pelopor 
tersebut? Asal usul istilah pelopor berasal dalam khasanah politik. Pertama kali 
diperkenalkan oleh Lenin di Rusia pada sekitar tahun 1980-an. Istilah itu digunakan untuk 
menyebut suatu partai pelopor (Vanguard party). Artinya, kepeloporan pada mulanya 
bermakna politik. Dalam pegnertian ini kepeloporan dimaknai sebagai kepeloporan politik 
atau propaganda. 
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Berkesadaran 
historis- 
primordial atas 
relasi Tuhan- 
Manusia-alam 


Yang utama dari ayat-ayat tentang ulul albab adalah bahwa mereka 
merupakan manusia yang memiliki kesadaran teologi yang dibangun 
dari pandangan dunia bahwa : (9 manusia adalah makhluk yang terikat 
dengan “perjanjian primordial” dengan tuhan dan karenanya manusia 
selaau hidup dalam bingkai ke-tuhanan/ dan (2) bahwa untuk 
melaksanakan perjanjian tersebut keberagamaan manusia harus 
mampu mentransformasikan keyakinan dalam bentuk pemikiran atau 
filsafat hidup untuk mengelola dunia dengan segala persoalannya 
berdasarkan hukum-hukum sosial dan proses kesejarahan yang dapat 
dipertanggungjawabkan. Manusia bertanggung jawab sepenuhnya atas 
proses sejarah yang terjadi dan dia tidak bisa mengelak atau melarikan 
diri dari tanggung jawab itu, Karen apertanggung jawaban dimaksud 
adalah pertanggung jawaban kepada Tuhan karena ia sudah terikat 
dalam perjanjian primordial sebagai insane berketuhanan dan sebagai 
khalifah di bumi. 


Berjiwa optimis 
transedental atas 
kemampuan 
pribadi dalam 
mengatasi semua 
persoalan 
kehidupan 


Sikap optimis-transedental sejatinya hanya dan selalu lahir dari jiwa 
orang-orang yang bertagwa. Dalam al-guran disebutkan bahwa “barang 
siapa yang bertagwa kepada Allah, maka Allah akan selalu memberikan 
kepadanya jalan keluar.” (al-Talag (65): 2). Ketagwaan atau juga 
kesadaran transendental sesungguhnya selalu berkorelasi positif 
dengan sikap sikap optimis. Artinya pesimisme adalah cermin dari 
orang-orang yang “bertagwa”, atau bertagwa tetapi ia tidak mampu 
memaknai ketagwaanya dan tidak bisa mentransformasikan ketagwaan 
itu dalam kecakapan pribadi dan kepercayaan diri yang dipupuk 
dengan prinsip-prinsip hidup utama. Jadi kader ulul albab adalah kader 
yang bertagwa (al-Talag(65) :10: al-Maidah (5):100: al-Bagarah (2) 179, 
197). Ini berarti tagwa harus dimaknai sebagai keyakinan yang hidup 
diatas kesadrab transedental yang darinya akan lahir pribadi yang teguh 
memegang prinsip dan disertai komitmen yang konsisten untuk 
membangun suatu orde keadilan. Komitmen itu sendiri lahir dari suatu 
pandangan teologis yang mapan, bahwa tugas manusia di dunia adalah 
“mengelola dunia dann menjaga agama” 


Berpikir dialektis- 
struktural dalam 
melihat berbagai 
peristiwa sosial 
masyarakat 


Dalam ayat-ayat tentang Ulul Albab diatas jelas dinyatakan pentingnya 
berpikir dialketis menyangkut fakta atau persoalan yang terkait dengan 
hokum-hukum alam yang permanen atau hukum-hukum sosial yang 
bisa direkayasa oleh manusia sendiri. (Misalnya dialektika sebab akibat, 
siang malam, tumbuh mati). Cara berpikir dialektis dengan sendirinya 
akan berporos pada usaha pengembangan struktur sosial yang lebih 
baik melalui kerangka aksi-refleksi-aksi, dst, konteks-teks-konteks, 
struktur-kultur-struktur, dst. Sebagai contoh, dalam melihat suatu fakta 
atau persoalan sosial dalam kerangka pikir dialektis structural, maka 
pertama akan melakukan aksi, melihat konteks, dan mengupayakan 
perubahan dengan pendekatan structural. Baru kemudian diperlukan 
refleksi, melihat kembali khazanah kulutural yang adadan juga mencari 
rujukan teks yang diperlukan. Setelah itu kembali lagi ke aksi, konteks, 
dan struktur. 


Salah satu karakter utama dan menonjol kader ulul albab adalah bahwa 
ia selalu mengambil pelajaran dari berbagai peristiwa dan fakta yang 
ada ditengah masyarakat. Mampu mengambil pelajaran artinya ia bisa 
membuat suatu refleksi dan identifikasi/pemetaan masalah dengan 
mengedepankan cara berpikir kritis-proporsional. Kritis juga berarti 
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pluralitas berkemampuan untuk menyampaikan pesan secara akurat sehingga 
pendekatan, ulul albab selalu menjadi corong yang mampu melakukan perubahan 
sudut pandang, sosial. 

dan ideologi yang 

berkembang 

dimasyarakat 

Bertindak Mampu menyampaikan dan menyelesaikan persoalan dengan bahsa 
transformatif kaumnya. Salah satu karakter utama dan menonjol kader ulul albab 
cultural adalah bahwa ia selalu mengambil pelajaran dari berbagai peristiwa dan 


fakta yang ada ditengah masyarakat. Mampu mengambil pelajaran 
artinya ia biasa membuat suatu refleksi dan identitas/ pemetaan 
masalah dengan mengedepankan cara berpikir kritis-proporsional. 
Kritis juga berarti berkemampuan untuk menyampaikan pesan secara 
akurat sehingga ulul albab selalu menjadi corong yang mampu 
menyampaikan dan menyelesaikan persoalan dengan bahasa kaumnya. 


C. Macam Dan Pengertian Perakaderan PMII 

Kaderisasi PMII pada hakekatnya adalah totalitas upaya-upaya yang dilakukan 
secara sistematis dan berkelanjutan untuk membina dan mengembangkan potensi dzikir, 
fikir dan amal soleh setiap insan pergerakan. Secara kategoris dapat dipilih dalam tiga 
bentuk yakni: Perkaderan Formal Basic, Perkaderan Formal Pengembangan dan 
Perkaderan Informal. Ketiga bentuk ini harus diikuti oleh segenap warga pergerakan, 
sehingga pada saatnya kelak akan terwujud kader yang berkualitas ulul albab. 

Perkaderan formal basic meliputi tiga tahapan dengan masing-masing follow-up- 
nya. Ketiganya itu adalah Masa Penerimaan Anggota Baru (Mapaba), Pelatihan Kader 
Dasar (PKD), dan Pelatihan Kader Lanjutan (PKL). Ketiga tahapan dengan follw-up yang 
menyertai itu merupakan satu kesatuan tak terpisahkan, karena kaderisasi PMMI pada 
hakekatnya merupakan proses terus menerus, baik di dalam maupun di luar forum 
kaderisasi (long-life-education). 

Perkaderan Formal Pengembangan adalah berbagai pelatihan dan pendidikan yang 
ada di PMII. Perkaderan jjenis ini dibedakan dalam dua macam, yakni 1) yang wajib diikuti 
oleh segenap kader secara mutlak, dan 2) yang wajib di ikuti sebagai pilihan. Yang sifatnya 
wajib mutlak, disamping sebagai pembekalan mengenai hal-hal dasar yang harus dimiliki 
kader pergerakan, juga merupakan prasyarat bagi keikutsertaan kader bersangkutan dalam 
PKD atau PKL. 

Sedang perkaderan informal adalah keterlibatan kader pergerakan dalam berbagai 
aktifitas dan peran kemasyarakatan PMII. Baik dalam posisi sebagai penanggung jawab, 
menjadi bagian dari team work, atau bahkan sekedar partisipan. Perkaderan jenis ini 
sangat penting dan mutlak diikuti. Disamping sebagai tolak ukur komitmen dan militansi 
kader pergerakan, juga jauh lebih real disbanding pelatihan-pelatihan formal lain, karena 
langsung bersinggungan dengan realitas kehidupan. 

Di atas semua pelatihan tersebut terdapat satu pelatihan lagi yakni pelatihan 
fasilitator. Pelatihan ini dimaksudkan untuk menciptakan kader-kader pergerakan yang 
secara terus menerus akan membina dan menangani berbagai forum perkaderan di PMII. 
Pelatihan lebih utama ditujukan bagi kader-kader potensial yang telah mengikuti semua 
bentuk perkaderan sebelumnya, dan yang telah teruji komitmennya terhadap PMII 
maupun aktifitas dan peran-peran sosial.IJ 
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BAGIAN II: 
ANALISIS & PERUMUSAN 
GRAND DESIGN 
PELATIHAN 
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GRAND DESIGN PELATIHAN 


(0) LANDASAN EFPISTFMOLOGIS FORMULASI PELATIHAN 
Landasan Fpistemologis 


1 


BOLNDUPWN 


Rekruitmen anggota baru 

Pengenalan organisasi PMII 

Ruang mediasi untuk melatih mental 

Penetrasi, intemalisasi dan manifestasi ideologi 

Membentuk pemikiran kritis transformatif 

Membentuk kader militant (trilogy PMII) 

Membentuk kader yang intens dalam dunia pergerakan 
Membentuk dedikasi, loyalitas dan nalar gerak 

Kader kreatif, inisiatif, inovatif, progressif dalam proses dialektika 


. Menciptakan tradisi counter discourse dan political discourse 


Target Kualitatif 


BLOONDUPWN 


Manifestasi ideologi 
Dedikasi 


Progressif 

Counter discourse dan political discourse 
Berjuang bersama (kolektivitas gerak) 
Gerakan PMII dinamis, strategis dan taktis 
Kader ulil albab 


. Tercipta solidaritas gerakan 


Target Konstuksi Berfikir 


1 
2 
3 


Berfikir dialektis 
Berfikir paradigmatis 
Berfikir filosofis 


Parameter Keberhasilan 


L 


BPEBLOPNAMUPWN 


Terciptanya tradisi diskusi 

Tercipta kritisisme kader 

Terjalinnya ikatan emosional 

Kader tertarik untuk membaca dan melawan 
Tanggap terhadap issue 

Peka terhadap realitas sosial 

Datang ke base camp atau ruang dialektika 
Membutuhkan sharing secara cultural 

Aktif mengikuti kegiatan-kegiatan PMII 


. Memiliki nalar jalanan 


Memiliki mental untuk bicara dan berargumentasi 
Kemampuan berinteraksi dengan orang lain 
Terbuka cara berfikir 


Rumusan materi pelatihan yang dibutuhkan 


1 


Ke-PMIl-an 


2. Wacana basis teoretik 


3 


Materi Skill Organisasi 
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(02) ANALISIS PROBLEM STRUKTURAL PMII 


Isu 


Problem 


Daya Dorong 
PMII 


Gagap dalam memahami dan merespons berbagai perkembangan 
global dan nasional. 

Gagal menjadikan dirinya sebagai aktor strategis dalam mendorong 
perubahan transformatif di indonesia 

Terjebak dengan rutinitas seremonial seperti rapat kerja, pelantikan, 
atau peringatan berbagai momen sejarah yang sudah membatu 
(petrified) 

Gagal merebut berbagai peluang intemasional baik yang dibuka 
oleh aktor-aktor yang dekat secara kultural, maupun yang tercipta 
sebagai dampak dinamika relasi kekuatan-kekuatan negara maju. 
Gagal menjadi konsolidator kekuatan pro-perubahan bahkan untuk 
lingkaran intemalnya. 

Tidak cukup serius memfasilitasi pengembangan diri kader basis 


Ideologi 


Ideologi adalah seperangkat nilai dasar abstrak yang menjadi 
perangkat kritik moral, bukan kritik sosial. 

Ideologi PMII belum menjadi basis kesadaran gerak, belum menjadi 
kerangka aksi, namun sebatas retorika dalam pelatihan. 
Pemahaman ideologi tidak sama, tidak merata, berbeda, antara level 
kepemimpinan dan level basis. 

Ideologi belum menjadi kerangka operasional organisasi. 

Ideologi belum dirumuskan dengan jelas yang memiliki relevansi 
sosial dan intelektual baik dalam dataran ekonomi, politik, maupun 
sosial kebudayaan. 


Kepemimpinan 


Tidak visioner: gagal memberi arahan yangjelas berkaitan dengan 
berbagai perubahan dalam konteks global dan nasional. 

Tidak memiliki inisiasi kreatif dalam menerobos kebuntuan- 
kebuntuan gerakan. 

Tidak menggunakan pendekatan strategis, analisis obyektif, 
sistematik, dalam menyelesaikan masalah, namun dengan metode 
yang singkat, reaksioner. 

Kepemimpinan lebih menjadi penghambat kemajuan organisasi 
ketimbang menampilkan kinerja yang handal dan transformasional. 
Sudah ada mekanisme koordinasi dan konsolidasi, namun belum 
sepenuhnya transparan dan periodik (taat pada aturan yg dibuat 
bersama). 


Struktur 
organisasi 


Struktur yang ada tidak merefleksikan kebutuhan obyektif dan 
kapasitas intemal. 

Struktur yang ada lebih merupakan akomodasi politik ketimbang 
akomodasi wilayah profesional. 


Sumber Daya 
Kader 


Secara umum kualitas dan kapasitas kader lemah 

Sebagian besar berbasis Islamic studies 

Belum mampu melampaui basis massa tradisionalnya 

Belum memiliki konsep need assesment dan rencana pengembangan 
yangjelas. 

PMII cenderung tidak memberikan prioritas penting dalam 
pemberdayaan kader. 


Basis Finansial 


Belum memiliki divisi fundraiser yang profesional 
Telah memiliki sistem penganggaran yang jelas sebagai organisasi 
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sosial. 
" Belum memiliki mekanisme kontrol dan pengawasan keuangan 
intemal yangjelas. 
" Belum memiliki sumber dana yang jelas dan sustainable 
Jaringan " Sebagian besar, hanya memiliki jaringan politik di PKB 
" Kurang memiliki jaringan media, baik intemasional, nasional, 
maupun lokal 
" Kurang memiliki jaringan LSM 
" Kurang memiliki jaringan perguruan tinggi dalam dan luar negeri, 
jaringan beasiswa, dan intelektual. 
" Kurang memiliki jaringan organisasi sosial baik dalam maupun luar 
negeri 
» Kurang memiliki jaringan dana yang independen 
Unit Pendukung |" Belum memiliki basis information technology yang memadai 
Teknis " Belum memiliki sistem pengarsipan yang rapi 
" Belum memiliki data base problem-problem sosial kongkret yang 
memadai sebagai dasar pengambilan kebijakan PMII 
» Belum pemah melakukan “tracer studies” kader pasca PMII 
Image " Kurang meyakinkan 
" Tradisionalis (dalam pengertian pejorative) 
" Tidak profesional 
" Hanya dimiliki oleh orang NU 
" Hanya menjadi kendaraan politik pengurus 
» Kontribusinya tidak jelas baik bagi masyarakat maupun kader. 
(03) SRENARIO PLANNING PMII 
Isu Kondisi Ideal Arah Kebijakan Strategi 
Visi-Misi " Visiterumuskan |" Mengkaji secara kritis | » Melakukan kajian 
dengan jelas, dan periodic kritis terhadap 
memiliki relevansi relevansi sosial dan berbagai 
social dan intelektual seiring perkembangan social 
intelektual kuat dengan pergeseran mutakhir secara 
baik dalam social yang ada. berkelanjutan. 
konteks sosial, Mensosialisasikan visi | " Reformasi formula 
ekonomi, politik, misi kepada semua kaderisasi sehingga 
budaya, elemen organisasi menemukan bentuk 
pendidikan, baik yang pas. 
dalam dataran 
intemasional, 
nasional, maupun 
lokal. Visi ini 
terefleksikan 
dalam output 
program kerja. 
" Misijelas, 
dipahami oleh 
semua komponen 
organisasi, dari 
kader inti sampai 
kader basis, 
outsider pun 
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mampu 
memahami misi 
organisasi dengan 
baik. Kerja-kerja 
organisasi juga 
sudah konsisten 
dengan misi PMII. 
Organisasi Struktur " Melakukan kajian " Analisis kebutuhan 
organisasi yang komprehensif eksternal dan 
ada merefleksikan mengenai strategic intemal, 
kebutuhan issues baik dalam restrukturisasi 
kelembagaan, konteks eksternal organisasi, membatasi 
mencerminkan maupun intemal, wilayah akomodasi 
agenda gerakan dalam konteks politik, dan 
yang hendak sekarang maupun memperluas wilayah 
didorong, bukan berbagai akomodasi 
semata kecenderungan ke professional. 
akomodasi depan. 
politik. Telah ada 
pembagian kerja 
yangjelas 
berdasar 
wewenang dan 
tanggung jawab 
Manajemen Pengembangan " Merumuskan konsep Menciptakan 
organisasi rencana strategis manajemen sesuai mekanisme kritik oto 
dan tahunan dengan basis kultur kritik secara 
sudah pararel PMII namun mampu berkelanjutan 
dengan visi misi mengakomodir Mengembangan 
PMII berbagai tuntutan sendem ala PMII 
Terciptanya manajemen Menerapkan 
mekanisme kerja pergerakan modem. manajemen berbasis 
yang kompak " Merumuskan teknologi informasi 
antar-pengurus berbagai kebijakan 
Program tahunan manjerial termasuk 
dan rencana kode etik. 
strategis didorong 
dengan terpadu, 
terinci, namun 
fleksibel 
Program tahunan 
menjadi acuan 
pengurus dalam 
menggerakkan 
roda organisasi 
Adanya desain 
gerakan yang 
koheren yang 
memiliki daya 
dorong antara PB, 
PKC, 
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PC,Komisariat, 
dan Rayon. 
Adanya 
mekanisme Kritik 
Oto Kritik yang 
dilaksanakan 
secara periodic, 
transparan, dan 
partisipatif. 
Adanya kode etik 
perilaku pengurus 
dan kader PMII 
Pengambilan 
keputusan 
melibatkan 
komponen yang 
ada dan sesuai 
dengan 
mekanisme 
kesepakatan yang 
obyektif. 
Sumber Menguasasi Menitikberatkan Menyusun konsep 
Daya Kader sumber daya kerja organisasi pada kaderisasi yang 
generasi muda kaderisasi dan dialektik antara 
Indonesia pengembangan kultur modemitas, 
Terbangunnya sumber daya kader kebutuhan 
tradisi the right yang berbasis kelembagaan PMII, 
man on the right pengetahuan dan minat dan bakat 
place. social skill kader. 
Memiliki desain memadahi. Menyusun strategi 
pengembangan menguasai generasi 
kapasitas sumber muda 
daya kader 
Terbangunnya 
mekanisme 
punishment dan 
reward 
Manajemen Anggaran telah Menyusun anggaran Memnfungsikan 
Keuangan menjadi yang realistic dan bendahara sebagai 
perangkat fleksibel manajer keuangan, 
manajemen, Membangun badan bukan sebagai 
menjadi bagian usahaprofesional pembawa uang. 
terpadu dari Memanfaatkan dana- Membentuk fund- 
program. dana hibbah dari rising dengan tugas 
dalam dan luar dan wewenang yang 
Memiliki sumber negeri yang kredibel. jelas, dengan target 
dana mandiri Memobilisasi iuran dan batasan waktu 


anggota dan alumni 


yangjelas. 

Mendata jaringan 
funding dan mengkaji 
kesesuaian antara 
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agenda pergerakan 
dengan funding. 

" Memetakan basis 
potensi ekonomi 
anggota dan alumni. 

» Turan rutin wajib. 

Jaringan " Dikenal luas, " Menyusun profile " Membangun kontak 
jaringan kerja pergerakan PMII dengan pers 
luas, dan mampu |" Mendokumentasikan |“ Menerbitkan profile 
memanfaatkanny berbagai kegiatan PMII 
abaik di PMII 
kalangan LSM, " Mensoslialisasikan 
universitas, dan 
intelektual, mempublikasikan 
funding, ormas, berbagai hal 
pers, maupun berkenaan dengan 
lembaga-lembaga kegiatan dan 
riset. organisasi PMII 
(04) ANALISIS SWOT PMII 
STRENGTHS WFAKNESSEFS OPPORTUNITIES THRFATS 
3. Ideologi.PMII.- || seetutwtntotesaseresan || Gewiwwnanaewowowiaan || Siwnniwtnsatednas basa 
a' “SirukturorgahisSasi | oo ocowontesdnennene: | eminem san Donna 
1. Kepemimpinan. | seesesarstasaminsnran No enasntanesnimamemnasa  sesanninsannsnememnaan 
“. 'SumberDaya Kader: | coco iniwincawsatas. | semena saanaamankan | menekan 
2 Jaringan beananaamn menamakan ananasmemnanamama nh 
s..'Manajemen.. | kedksssrkakeneboskngaan | nanas aan | anna 
Keuangan | oewowewensusasasusase | sewewonswswsasmsnrsns | smsmomememenrasassane 


" Manajemen 


organisasi 


" Visi-Misi & Image 
“ Unit Pendukung 


Teknis 


x Basis Finansial 


(05 INVENTARISASI PEMETAAN & PEMILAHAN PROBLFM PENGKADERAN 


Latar belakang Kader Motivasi Hasil 
" Sentri NU " Aktualisasi diri, " Biasa saja 
" Gaul, orang bebas " Aktif di NU, " kurang 
“ Ikut-ikutan Teman " Tertarik dengan figur, agresif 
" Ekonomi Menengah " Ikut teman " Militan 
Ke bawah " Tertarik dg PMII " Setengah- 
Abangan " Belajarorganisasi Setengah 
" Masyarakat " Belajar Islam " Tidak aktif 
pedalaman (desa) " Pinter lagi di PMII 
" Masyarakat " Demo 
Tradisionalis " Banyak pengalaman 
" Anti Muhammadiyah/ kelompok kanan 
" Kekuasaan/ politik/ batu loncatan 
» Mendapatkan sesuatu yang baru 
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(06) ANATOMI SETRATEGIS KADERISASI KADER 


Keterangan 


Anatomi Setrategis Kaderisasi 


Identitas kultural 


Problem perbedaan latar belakang calon anggota 
Citra PMII yang tidak agamis 

Tawaran belajar paket agama 

Pendekatan santun 

Merebut mesjid kampus 

Etos kerja 

Agama aplikatif 

Kebanggaan beragama 


Agama 


PS ND MP WN 


»wN 


NP 


Tawaran apa yang ingin dipelajari oleh anggota berbasis kampus 
umum (Shalat, mengaji, menjadi Khotib dsb) 

Kegiatan di daerah 

Cara pandang 

a Kampus Agama: Agama sebagai ilmu 

b. Kampus Umum : Ritual, spritual 

Kepentingan: Teosentris, Antroposentris 

Peru fase-fase dalam pembelajaran agama, teologi - 
antriposentri 

Perlu mentoring untuk membina mereka 

Formulasi pengkaderan PMII yang beragam atau latar belakang 


yang anggota beragam 


Aktualisasi diri 


Ruang Aktualisasi: Wadah, jaringan. Pelatihan dan gerakan 
Identifikasi minat dan bakat 


Akses politik 


PMII jadi batu loncatan atau itu adalah dampak — rawan 
sehingga ada masalah baru 

Tidak ada modul bagi politisi 

PMII memberi ruang untuk 

Isu strategis: ruang aktualisasi politik bagi kader 

Contoh ruang : partai di kampus-ruang altematif, BEM 

Diaspora 

Politik eksternal: PMII menyiapkan ruang untuk berkompetisi 
Matri : Manajemen konflik/ manajemen Forum 

Apa kepentingan PMII? Politik kampus dengan pembelajaran 
ketrampilan berpolitik. 

Ansos Politik Pribadi Media pembelajaran 


Politik eksternal Politik Mahasiswa 
(DPRD, Birokrasi) (BEM, Intemal) 


Materi : merebut politik kampus 
Wacana politik : materi 
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(07) GAMBARAN UMUM ALUR PELATIHAN 


Realitas 
Masyarakat (1) 


Kesadaran 
Pergerakan PMII (3) 


Faktor-faktor Perubahan di 
Indonesia (2) 
Format, strategi K PMII (4 
taktik gerakan One Gerah 9 


PMII (5 


Kebutuhan Skill 
@) 


OUTPUT: 
KADER PELOPOR DAN KADER MILITAN 
IDEOLOGIS (KADER KAMIL/ ULUL ALBAB) 

Berkesadaran historis-primordial atas relasi Tuhan- 
Manusia-alam. 
Berjiwa optimis transedental atas kemampuan 
pribadi dalam mengatasi semua persoalan 
kehidupan. 
Berpikir dialektis-struktural dalam melihat berbagai 
peristiwa sosial masyarakat. 
Bersikap kritis-prasporsional menghadapi berbagai 
perbedaan dan pluralitas pendekatan, sudut 
pandang, dan ideologi yang berkembang 
dimasyarakat. 
Bertindak transformatif cultural. 
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(08) TUJUAN DAN ALAT ANALISA MATERI PKD & PKL 


Konstruksi Berfikir 


Alat Bantu Analisis/ Basis Teoretik 


(9 Realitas Masyarakat Kontemporer 

" Peta Geopolitik-geoekonomi 
intemasional dan dampaknya terhadap 
negara ketiga dan Indonesia 

" Pengaruh Konstelasi geopolitik thd 
wacana dan isu yang dikembangkan di 
Indonesia 

" Sejarah perkembangan Social Movement 
dunia dan pengaruhnya terhadap 
Indonesia 

" Pemahaman terhadap relasi negara dan 
masyarakat kontemporer (from civil 
society to Global civil society ?) 


Teori Geopolitik 
Teori Geoekonomi 
Neoliberalisme 
Sejarah pergerakan sosial dunia dan 
Indonesia 
Teori-teori negara 
Teori-teori civil society 
Kohesi antar negara 
Marxisme 
Sejarah Ideologi Dunia (Kapitalisme, 
Sosialisme, Komunisme, Fasisme, 
Anarkhisme, Konservatisme). 


(2) Faktor-faktor yang berpengaruh " Sejarah gerak sirkulasi uang 
terhadap " Sejarah pergerakan muslim Indonesia 
perubahan di Indonesia " Sejarah gerakan marhaen 
" Memahami faktor-faktor gerak sejarah " Analisis dan sejarah perkembangan 
perubahan di Indonesia media 
" Memahami prasyarat-prasyarat » Sejarah militer Indonesia 
perubahan di Indonesia " Developmentalisme 
» Teori Pembangunan Dunia Ketiga 
(3) Realitas internal PMII " Kritik Wacana Agama 
" PMII memahami “Islam” (Wacana " “Teologi Pembebasan 
Agama) "Kiri Islam 
" PMII memahami “Indonesia” (makna " Sejarah faham kebangsaan (nation) 
keindonesiaan) " Sejarah gerakan mahasiswa Indonesia 
" PMII memahami “Mahasiswa” (peran dan | " Konsep pergerakan 
bargaining gerakan mahasiswa " LeaderShip 
Indonesia.) 
" PMII memahami “Pergerakan” 
(makna,peran dan alat pergerakan) 
(4 Konsep Pergerakan PMII » NDPPMII 
" Pemaknaan transendensi-kritis-dialektis- | " Paradigma 
transformatif " Strategi pengkaderan PMII 


" Pemaknaan fase, tipologi kader dan 
distribusi kader (kamil?) 
» Pemaknaan kader dan alumni 


5) Format, Strategi & Taktik Gerakan 

PMII 

" Format ideal gerakan PMII (organ kader 
&organ pergerakan 

" Merumuskan strategi dan taktik PMII 


Pengertian intelektual-organik & intelek. 
Gerakan distribusi 

Pengertian tentang kekuasaan 
Pengertian gerakan Struktural-Kultural 
Pengertian strategi “free market of ideas” 
Pengertian kawan-lawan 

Pengertian taktik aliansi strategis & taktis 


6) Skill yang dibutuhkan (alternatif) 
" Mengorganisir masyarakat (CO) 

" menganalisis wacana/issu 

" menganalisis media 

" Lobby dan jaringan 


Konsep tentang Community Organizer 
Teori-teori tentang analisis issu/ wacana 
Teori tentang analisis media 

Konsep lobby dan jaringan 
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(09) GRAND DESIGN STRUKTUR PENGETAHUAN HIERARKIS (Kurikulum Pelatihan 
Basis Untuk Kader Inti Ideologis Level Pertama) 


No. Materi Konstruksi 


Berfikir Kader Alat Analisis Teoretis 
1 | Sejarah Revolusi 1 Masa Revolusi Indonesia: Masa Lahirnya PKI, Masa Revolusi 
Indonesia Agustus 1945, Masa Demokrasi Liberal, Masa Demokrasi 


Terpimpin, Masa Rezim Orde Baru. 

2. Orientasi Ideologi & Perkembangan Politik Dalam Negeri 
(Tahun 13) 

3. Govermentalitas Otoritarian: Memahami Kontsalasi 
Diskursus Politik Indonesia pada Masa Perang Pasifik, Masa 
Kolonialisme dan Perang Dingin (Peran Amerika Serikat di 


Indonesia) 
2. | Historisitas PMII & 1 Historisitas Kelahiran PMII 
Geneologi Gerakan 2. Konstalasi Sosial & Politik Sekitar Kelahiran PMII 
Mahasiswa 3. Membongkar Relasi Patron Clien PMII-NU-PKB 
4. PMII dalam konstalasi Kebangkitan & Penumbangan Rezim 


Orde Baru 

5. Pembacaan Kritis Progresifitas Gerak & Posisi Organ Fkstra 
Kampus: PMII, HMI MPO, HMI DIPO, KAMMI, IMM, 
LMND, FPPI, FMN, GMNI. 

6. PMII Ditengah Pusaran Arus Kapitalisme Global, Demokrasi 

& Politik Indonesia. 

. Mempertegas Ideologi, Plat Form Organisasi, Paradigma 

Gerakan & Manifestasi NDP 

Landasan Fpistemologis NDP PMII 

Landasan Nilai Filosofis & Sejarah Islam 

Terminologi Nilai Dasar Pergerakan (NDP) PMII 

Fungsi Nilai Dasar Pergerakan (NDP) PMII 

Kedudukan Nilai Dasar Pergerakan (NDP) PMII 

Rumusan Nilai Dasar Pergerakan (NDP) PMII 

Manifestasi NDP dalam Gerakan PMII 

Relevansi NDP dengan Realitas Sosial 

Kontroversi Aswaja Tahun 1980-1990 

. Kajian Historis Para Sahabat Khulafaur Rasyidin 

Munculnya Sekte Madzhab Pemikiran Asy ariyah- 

Maturidiyah & pengaruhnya Terhadap NU. 

. Reinterpretasi Prinsip-prinsip Tawassuth (Moderat), 
Tawazun (Keseimbangan), Ta'addul (Keadlian), Tasamuh 
(Toleransi). 

5. Aswaja & Pengaruh Pemikir Muslim Progressif & Radikal: Ali 
Syariati, Asghar Ali Enginer, Hasan Hanafi, Mohammed 
Arkoun, Nasher Hamid Abu Sayd, Abd. Ahmed An-Naim, 
Farid Fsack, Fazlur Rahman. 

6. Kontektualisasi Aswaja dari Doktrin Agidah, Figh, Tasawuf 

Menuju Medan Transformasi Bidang Politik, Ekonomi, 

Sosial- Budaya. 

Definisi Gender Secara Terminologi & Ftimologi. 

Perbedaan Sex & Gender. 

Identitas Gender dalam Wacana Sosial dan Islam. 

. Perbedaan Biologis antara Laki-laki & Perempuan 

Implikasi Biologis Terhadap Perilaku Manusia 

. Manifestasi & Bentuk Ketidakadilan Gender: Marginalisasi, 
Subordinasi, Stereotipe, Violence, Double Burden, 
Alienasi/ Keterasingan, Dehumanisasi. 

7. Perspektif Teori Gender: Teori Psikoanalisa, Teori 


A 


3. | Nilai Dasar Pergerakan 
PMII 


4. | Aswaja 


wN sio ND RWN 


I» 


5. | Ideologi Gender 


NIAPYUN- 


ye) 
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Fungsionalis Struktural, Teori Konflik, Teori Feminis 
(Feminisme Liberal, Feminisme Marxis-Sosialis, Feminisme 
Radikal), Teori Sosio-Biologis. 


Gender dan Perubahan 
Sosial (Analisa Kritis 
Sejarah Penghancuran 
Gerakan Perempuan 
Indonesia) 


Perempuan Dalam Kungkungan Budaya Patriarki 
Peran Gender & Status Sosial. 
Pembagian Kerja Secara Seksual. 
Peran Gender & Perubahan Sosial. 
Feminisme & Perubahan Sosial 
Teologi Feminis Muslim. 
. Kategori Teologi Kritis Bagi Pembebasan Perempuan. 
Kedudukan Perempuan dalam Islam. 
. UU No.7 Tahun 1984 Tentang Konvensi Penghapusan Segala 
Bentuk Diskriminasi Terhadap Perempuan (Kajian Kasuistik) 
10.WID &GAD: Diskursus Feminis Tentang Teori 
Pembangunan & Pengaruhnya 
Gerakan Feminis. 
TI. Analisis Gender dan Teori Perubahan Sosial. 
D. Hancurnya Gerakan Perempuan Indonesia dalam Diskursus 
Pembagunanisme. 


PIA PWN 


bagi 


Filsafat Pendidikan Kaum 
Tertindas (Kajian 
Pemikiran Paulo Freire) 


1 Filsafat Pendidikan Kaum Tertindas Paulo Freire. 

2. Kontradiksi Tertindas & Kaum Penindas 

3. Konsep Pendidikan “Gaya Bank' sebagai Alat Penindasan & 
Kontradiksi Guru- Murid. 

4. Dialogika: Hakikat Pendidikan Sebagai Praktek Pembebasan. 

5. Antidialogika & Dialogika: Teori Tindakan Kebudayaan Yang 
Berlawanan. 

6. Tipologi Kesadaran Masyarakat (Kesadaran Magis, Kesadaran 
Naif, Kesadaran Kritis) 

7. Paradigma Pendidikan (Konservatif, Liberal, Kritis) 


Kapitalisme Pendidikan 


1 Komodifikasi Pendidikan Sebagai Ancaman Kemanusiaan 
(Dehumanisasi). 

2. Kapitalisme Pendidikan: Antara Kompetisi dan Keadilan 
Sosial. 

3. Kritik Terhadap Praktik Pendidikan yang Melestarikan 
Ketimpangan, Fksploitasi, Penindasan & Penderitaan 
Manusia. 

4. Sekolah Sebagai Medan Produksi & Transformasi 
Kebudayaan. 

5. Pendidikan Sebagai Medan Melakukan Perlawanan, 
Pergulatan, Perjuangan Kultural & Pertentangan Terhadap 
Hegemoni Budaya. 


Sejarah Teologi 
Pembebasan Amerika 
Latin (Tahun 60-an) 


1 Refleksi kritis Frnesto Cardenal tentang spiritualitas, 
kemiskinan & struktur sosial yang tidak adil 

2. Gagasan mengenai perjuangan pemanusiaan (humanisasi) & 
pemerdekaan/ pembebasan (liberasi) 

3. Pemikiran Clodovis Boff tentang pernyataan dasar teologi 
pembebasan, siapa Tuhan bagi kaum miskin & tertindas 
sebagai suatu usaha menegakkan keadilan 

4. Teologi pembebasan kaum miskin antara permusuhan dan 
pengejaran 

5. Rakyat yang tertindas: Objek & subjek pembebasan 

6. Pembunuhan Oscar Romero di el Savador atas perjuangan 
teologi pembebasan kaum miskin 

7. Paus Yohanes XXIII sebagai Pelopor Konsili Vatikan II 
tentang teologi pembebasan 

8. Praxis teologi pembebasan Amerika Latin atas pengaruh, 
pendekatan dan inspirasi marxis 


0) 
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9. Pemikiran Ignacio Fllacuria tentang latar belakang filosofis 
dasar pandangan fundamentalis & simplisisme mesianis 
menuju realisme teologi pembebasan 

10. Dialog Teologi Pembebasan dengan aliran marxisme- 
pemikiran marxis revisionis, realitas penderitaan & 
transformasi masyarakat 

IL Kerangka kekerasan revolusioner dalam teologi pembebasan 
dengan ajaran tentang pegampunan 

D. Profetisme Agama & Utopia Iman 


Islam & Teologi 
Pembebasan Progressif 


1 Rekonstruksi dimensi-dimensi pemikiran Islam 

2. Rethingking Islam, Nilai-nilai Islam Universal 

3. Studi Islam, Antara Normativitas (das sollen) & Historisitas 
(das sein) 

4. Nilai-nilai Islam dalam konteks relasi sosial 

5. Keberpihakan Islam terhadap kelompok tertindas 

6. Dekonstruksi syariah, mempertegas nilai-nilai transendental 
Al-OGuran 

7. Bentuk-bentuk penindasan dalam Agama 

8. Kritik ontologis, epistemologis & aksiologis dalam konsep 
syariat Islam. 

9. Kritik terhadap sikap eksklusivitas dan klaim kebenaran 
(truth claim) kaum fundamentalis dalam wilayah 
pengalaman keberagamaan (religious experience) 

10. Telaah epistemologis M. Abed Al-Jabiri terhadap bangunan 
pemikiran Islam atas reformulasi teologi: Epistemologi Al- 
Burhani, epistemology Al-Bayani, Epistemology Al-Irfani 

TI. Pemikian Sayyid Husein Nasr atas keberadaan akal yang 
bersifat diskursif analitik & kritik terhadap realitas 

D. Paradigma tradisionalis tentang kapitalisme global 

B. Tantangan kaum revivalis atau fundamentalis terhadap 
globalisasi 

U. Teologi transformatif Islam Kiri 

5. Relevansi Nilai-nilai Islam dengan Ajaran Marxisme 


Telaah Pemikiran Hasan 
Hanafi 


1 Biografi dan kondisi zaman yang melingkupi pemikiran 
Hasan Hanafi 

2. Pemikirannya tentang ilmu kalam (teologi Islam) klasik 

3. Dasar-dasar teori dalam memandang tradisi ilmu kalam 
klasik 

4. Revolusi atas ilmu ushuluddin dalam rangka merekonstruksi 
ilmu kalam baru 

5. Wahyu dan implikasinya terhadap akidah 

6. Ilmu kalam (teologi) & implikasinya terhadap teologi 

7. Wahyu yang mencakup keimanan antara Allah, alam & 
kehidupan 

8. Prinsip dasar wahyu, universal, netral, tidak tunduk pada 
nafsu & kepentingan (vested interest) 

9. Relevansi tabiat Al-Ouran dengan tabiat Rasulullah 

10. Subtansi Al-Ouran dalam menerangkan akidah, akhlag, 
syariah, pengaturan kehidupan & masyarakat sebagai bukti 
ke-I'jazan Al-Ouran yang berisi kebenaran 

TI. Tauhid, negasi (peniadaan), afirmasi (penegasan) 

D. Kalimat tauhid sebagai pembebasan manusia, bumi realitas 
dari belenggu dan keterbelakangan 


Ide Dasar & Dialektika 
Filsafat Georg Wilhelm 
Frederick Hegel 
(G.MW.F Hegel) 


1 Latar Sosio-Historis G.W.F Hegel 

2. Latar Filsafat G.W.F Hegel 

3. Karya Awal Teologi G.W.F Hegel 

4. Sistem Filsafat: Karya Filosofis, Karya Politik, Sistem 


&l 
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Moralitas 
5. Sistem Logika, Sistem Filsafat Akal 
6. Fenomenologi Akal 
7. Ilmu Logika 
8. Filsafat Politik 
9. Filsafat Sejarah 
10. Dasar Positivisme & Lahirnya Sosiologi 
TI. Neo-Idealisme Inggris 
D. Revisi Terhadap Dialektika 
B. Hegelisisme Fasis 


Peta Pemikiran Karl 
Marx: Materialisme 
Historis & Materialisme 
Dialektika 


1 Biografi Karl Marx 
2. Tokoh Yang Mempengaruhi Karl Marx: G.W.F. Hegel, LA. 
Feuerbach 
: Watak Filsafat Karl Marx 
4. Materialime Dialektika: Pengertian, Tinjauan, Kedudukan 
Manusia & Alam 
5. Meterialisme Historis: Sejarah Aspek Fkonomi, Pertentangan 
Kelas & Nilai Lebih, Revolusi Dalam Perpektif Sosialisme, 
Cita-Cita Komunisme, — Diktatur Proletariat. 
. Determinisme Fkonomi 
. Kritik Terhadap Dialektika & Filsafat Hukum Hegel 
. Kritik terhadap Masyarakat Kapitalisme 
Kesadaran Kelas dan Struktur Sosial yang Menindas 
10. Watak & Hakekat Manusia 
TI. Alienasi atau Keterasingan Manusia Atas 
Perebutan Alat Produksi 


DIA 


Pemikiran Politik 
Gramsci 


1 Riwayat hidup &latar histories pemikiran Gramsci 

2. Sejarah & Eropa, sejarah kelas-kelas subaltern 

3. Konsep Gramsci tentang hegemoni 

4. Kritik terhadap kecenderungan positivistik & mekanistik para 
pengikut marxisme ortodok 

5. Hubungan Kekuasaan 

6. Mempertahankan tentang hegemoni 

7. Nasional-Kerakyatan 

8. Konsep Revolusi Pasif 

9. Tiga Krisis organik di Inggris 

10. Konsepsi ideologi menurut Gramsci 

TI. Masyarakat Sipil, Negara & Watak Kekuasaan 

D. Gerakan Dewan Pabrik, memperluas wilayah pabrik 

B. Intelektual & Partai Revolusioner 

U. Posisi Intelektual Desa & Kota 

5. Organisasi Pendidikan & Organisasi Budaya 


Teori Pembangunan 
Dunia Ketiga 


1 Logika Pembangunan 

2. Mengukur Pembangunan 

3. Cabang Ilmu Fkonomi 

Pembangunan: Faktor Manusia 

. Teori Modernisasi: Pembangunan Sebagai Masalah Internal 

. Pembagian Kerja Internasional 

. Teori Modernisasi: Harrod-Domar, Max Weber, David 
Meclelland, W.W.Rostow, Bert F. Hozelitz, Alex Inkeles, 
David H. Smith 

8. Teori Dependensia/ Ketergantungan 

9. Teori Stuktural 

10.Teori Ketergantungan Klasik 

1 Industrialisasi di Negara Terbelakang 

D. Teori Ketergantungan: Kritik & Polemik 

B3. Teori Pasca Ketergantungan 


OUR 
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Gagasan Dasar 
Kapitalisme 


Kapitalisme Dasar 
Akar Historis Kapitalisme 
Teori Ekonomi Sistem Kapitalisme Dunia 


. Kapitalisme Awal (1500-1750) 


Kapitalisme Klasik (1970-194) 

Kapitalisme Fase Lanjut (Pasca 194) 

Analisis Indonesia & Kapitalisme Global 
Determinisme Fkonomi dalam Masyarakat Kapitalis 
Analisis Karl Kautsky tentang kehancuran Kapitalisme 


Gagasan Dasar 
Developmentalism 


PN BIO OND UPN 


MID 


10 


Pra Wacana: Sejarah Pertarungan Kapitalisme & Komunisme 
Gagasan Dasar Developmentalisme 

Akar Historis Pembangunan 

Dependensia & Fksploitasi 

Transformasi Ideologi, Nilai & Budaya 

Hegemoni Pengetahuan 

Indonesia & Identitas Developmentalisme 

Paradigma Pembangunan Fkonomi 

Industrialisasi dan Pembangunan Berkelanjutan 

.Investasi & Pasar Global 


Sejarah Mazhab 
Frankfurt, Imajinasi 
Dialektis dalam 
Perkembangan Teori 
Kritis 


1 


Terbentuknya Institut Fur Sozialforschung dan tahun-tahun 
awal kehadirannya di Frankfurt 

Kelahiran Teori Kritis 

Integrasi Psikoanalisis 

Kajian Pertama Institut tentang Otoritas 

Analisis Institut tentang Nazisme 

Teori Estetika dan Kritik Budaya Massa 

Penelitian Fmpiris Institut pada Tahun 1940-an 

Tentang Filsafat Sejarah: Kritik atas Pencerahan 


Teori Kritis Mazhab 
Frankfurt 


DNA UPNWNONDUPWN 


F5 


Kritik Utama Terhadap Kehidupan Sosial & Intelektual 
Kritik Terhadap Teori Marxian 
Kritik Terhadap Positivisme 
Kritik Terhadap Sosiologi 
Kritik Terhadap Masyarakat Modern 
Kritik Terhadap Kultur 
Kontribusi-kontribusi utama 
Subyektifitas & Dialektika 
Pengetahuan & Kepentingan Manusia (Knowledge and 
Human Interest) 
. Kritik Terhadap Teori Kritis 
Ide-Ide Jurgen Habermas: Perbedaannya dengan Marx, 
Rasonalisasi, Komunikasi 


D. Teori Kritis Dewasa ini: Tekno-Kapitalisme 


20. 


Teori Globalisasi 


1 
2. 


OLONAUP 


Perkembangan internal teori sosial atas teori modernisasi 
Analisa Globalisasi Secara Kultural, Ekonomi, Politik & 
Institusional 

Imperealisme kultural 

Perspektif Neo-Marxian Kellner tentang Globalisasi 
Anthony Gidden tentang Runaway World' dari Globalisasi 
Beck & Politik Globalisasi 

Bauman tentang Konsekuensi Globalisasi Manusia 

Ritzer tentang 'Globalization of Nothing 

Landscape' Arjun Appadurai dalam Modemity at Large: 
Cultural Dimensions of Globalization 
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BAGIAN III: 
BASIS TEO RETIK 
TEKNIK FASILITASI 
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Hand-Out 01 
GAGASAN DASAR FASILITATOR TRANSFORMATIF 


PRINSIP DASAR FASILITATOR 
1 Memahami bahwa fasilitator menduduki POSISI SENTRAL, 
2. Memahami bahwa fasilitator berfungsi sebagai PENGENDALI & PENGATUR 
3. Memahami bahwa fasilitator harus memberi PENGARUH atas pola pikir 


ORIENTASI FASILITATOR 
1 Berpijak pada PROSES 
2. Berpijak pada HASIL 


FASILITATOR HARUS MENGUASAI KARAKTER PFSERTA 
1 Peserta yang PASSIFDFFENSIF 
2. Peserta yang AKTIF-PROGRESSIF 


KEBUTUHAN FASILITATOR 
1 KAPABILITAS 
2. KREDIBILITAS 
3. AKSEPTABILITAS 


ATRIBUT FASILITATOR 
1 Memotivasi 
2. Vitalitas fisik 
3. Tanggung Jawab & Kepercayaan 
4. Intelegensi dan adaptasi 
5. Kebebasan eksplorasi dan ekspresi 

KARAKTER FASILITATOR 

1 Inisiator 

2. Komitmen tinggi 

3. Harmonis 

4. Memotivasi diri dan orang lain 

5. Empati 

6. Memberi dukungan dan argumentasi 

7. Tegas dan berwibawa 

8. Penegasan verbal dan non-verbal 


TIPOLOGI FASILITATOR 
1 OTORITER 
2. DEMOKRATIS 
3. LAISSFZ FETRER 


EMPOWERING ORIENTATION 
1 Indivudu 
2. Massa 


ETIKA FORUM 
1 Sopan 
2. Rapi 
3. Empatik 
4, Humanis 
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Humoris 

Murah senyum 

Berwibawa 

Ciptakan kesan harmonis 

Jadikan diri anda sebagai teman belajar 
0. Komunikasi mata 


OM NA 


ETIKA MEMFASILITASI FORUM 
1 Memperkenalkan jati diri anda 
2. Menyampaikan Tujuan, Target dan Metode 
3. Gunakan ICE BRFAKER untuk menyegarkan forum 
4. Tulis semuapendapat peserta 
5. Jadikan peserta sebagai subyek pengetahuan 


ETIKA MENULIS DI PLANO 
1 Tulis dengan huruf kapital 


2. Tidak membelakangi peserta ketika berbicara 
3. Jangan menulis sambil menjelaskan.I| 


TIGA TINGKAT PERUBAHAN DALAM PELATIHAN 
Pa" 
(7 20.3 


/ Gak 
es 
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Hand-Out 02: 
METODOLOGI PEMBELAJARAN TRANSFORMATIF 


A. Pembelajaran Orang Dewasa 

Secara umum proses pelatihan-petatihan dalam Sistem Kaderisasi PMII 
dilaksanakan dengan menggunakan sistem pembelajaran yang aktif, reflektif, dan 
partisipatif atau partisipatoris dengan pendekatan orang dewasa (andragogy), bukan 
pendekatan pendidikan untuk anak (pedagogy). Keputusan ini diambil mengingat bahwa 
kelompok sasaran Training adalah orang dewasa (bukan anak-anak) sehingga 
menghendaki adanya persyaratan tertentu dalam belajar yang berbeda dengan gaya 
sekolahan. Dalam pedagogy tujuan pendidikan adalah membentuk atau mempersiapkan 
seseorang untuk "masa yang akan datang". Sedangkan pelatihan yang dilakukan oleh 
Training adalah mempersiapkan orang untuk menghadapi dan memecahkan masalah 
yang ada pada saat sekarang. 

Ada beberapa karakteristik yang berbeda antara andragogy dan pedagogy. 
Perbedaan paling penting adalah bahwa orang dewasa bersifat lebih sukarela (voluntary) 
dan bebas (independent). Kita tidak dapat memaksakan sesuatu yang mereka tidak suka 
atau yang tidak relevan. Hal penting lainnya adalah bahwa pendidikan orang dewasa 
adalah proses belajar seumur hidup. Sebaliknya, dalam pendekatan pedagogy, seseorang 
melihat pendidikan sebagai terminal, dan orang dewasa yang kembali ke sekolah adalah 
untuk mengajar sesuatu yang tidak dia dapatkan sewaktu dia di sekolah. Berbagai 
pemikiran modem mengakui bahwa belajar itu tidak ada akhimya. Proses belajar 
seringkali dimulai setelah kita selesai sekolah. Padahal, seseorang boleh saja selesai atau 
putus sekolah, tetapi sesungguhnya dalam menempuh hidup ini orang itu akan selalu terus 
(dan tidak berhenti untuk) belajar. 

Ciri umum warga belajar dan cara pembelajaran pendidikan orang dewasa 
(andragogy) dibandingkan dengan pendidikan anak (pedagogy): 


ANDRAGOGY PEDAGOGY 
" Belajar dengan sukarela " Belajar karena ada kewajiban Berorientasi 
"  Berodentasi kepada Masalah kepada subjek 
" Warga belajar yang bebas " Warga belajar sangat bergantung kepada 
" Mempunyai pengalaman guru 
" Warga belajar menentukan " Tidak memiliki pengalaman ttg apa yg 
pelajaran dipelajari 
"  Dikelompokkan berdasarkan " Guru menentukan isi pembelajaran 
minat/ kebutuhan "  Dikelompokkan berdasarkan umur,tingkat 
" Pemahaman: belajar itu sepanjang pengetahuan dan kemampuan 
hayat " Pemahaman: bahwa belajar untuk masa 
"  Berkedudukan setingkat dengan depan 
guru/ pelatih "  Kedudukannya di kelas berada di bawah 
"Fleksibel Guru 
" Warga belajar yang aktif " Kaku dan tradisional Warga belajar yang 


pasif 

Pilihan atas pendekatan andragogy dalam pelatihan Training juga didasarkan pada 
kenyataan bahwa setiap peserta atau warga belajar yang akan mengikuti pelatihan tidak 
datang dengan kepala kosong, tetapi telah mempunyai pengalaman. Apalagi kalau kita 
berbicara tentang politik dan partai politik, maka peserta sudah cukup tahu mengenai hal 
itu. Dalam pelatihan Training , pengalaman seseorang adalah unik dan dihargai sebagai 
suatu masukan yang berarti. Peserta sama sekali tidak dianggap sebagai "gelas kosong" 
yang harus diisi. Justru sebaliknya, ibarat membuat secangkir kopi, para peseria dianggap 
telah memiliki air, gula dan kopinya: dan tugas fasililator adalah sebagai sendok untuk 
meramu serta mengaduk agar.jadi adonan kopi yang enak. 
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Dengan belajar dari pengalaman dan menganalisisnya, warga belajar dapat 
membuat suatu generalisasi. Kemudian menerapkannya dikehidupan nyata. Dari sini ia 
akan memperoleh lagi pengalaman baru. Apabila pengalaman baru ini dibagikan kembali 
dalam suatu pelatihan berikutnya, analisis, dan digeneralisasikan, maka akan 
didapatkanlah lagi pengalaman baru. Begitu seterusnya, sehingga sering dikatakan orang 
bahwa sistem pendidikan ini adalah sistem pendidikan terns menerus (longlife process). 
Dengan gagasan awal bahwa pendidikan politik harus kearah "action", maka pilihan atas 
pendekatan ini semakin ditemukan relevansinya. 

Jadi, prinsip utama dari pendidikan orang dewasa adalah selalu menekankan 
pencapaian perkembangan individual dan peningkatan partisipasi sosial dari pada 
individu. Pendidikan orang dewasa meliputi segala bentuk pengalaman belajar yang 
dibutuhkan oleh orang dewasa, pria maupun wanita, sesuai dengan bidang perhatiannya 
dan kemampuannya. Dalam proses pendidikan semacam ini, peserta adalah orang dewasa 
yang telah mempunyai seperangkat pengalanian hidup, potensi dan sekaligus kelemahan 
yang secara total menjadi sumber kegiatan pendidikan. 

Di samping itu ada beberapa alasan lain kenapa Training ini memilih 
menggunakan pelatihan partisipatif dengan pendekatan andragogy, yaitu: 


a Orang dewasa akan belajar dengan lebih baik apabila sekaligus langsung 
mempraktekkannya. Karena dalam banyak kasus mereka tidak memiliki banyak waktu 
untuk membuka kembali catatan suatu pelatihan bila telah masuk kembali kedunia 
pekerjaan sehari-harinya Khong Hu Chu mengatakan: saya mendengar, saya lupa. Saya 
melihat, saya ingat. Saya kerjakan, saya mengerti. 


BAGAIMANA ORANG BELAJAR 


Hanya mendengar —20Y6 


Mendengar dan melihat 550Y0 


ba 


Mendengar, melihat dan berbicara — 7096 
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b. Orang dewasa lebih menyukai j i 
: pelajaran yang sesuai dengan a diinginkann 
Step itu warga belajar bertanggung jawab untuk saling TK 2 ni 
an 2 2 hidup yang disukainya tersebut. Tentunya Training ini akan pula 
ken gagasan-gagasannya sebagai suatu bahan yang bisa didiskusikan 
C. 


Ba Jaa lebih menyukai pelajaran yang sesuai dengan kondisi dan kebutuhan 
g dihadapinya. Buat apa suatu materi yang banyak serta canggih kalau tidak 
mampu melaksanakannya dan mewujudkannya dalam tugas nyata. 


Kerugian dari Mendengarkan 


@ Pengetahuan yang disampaikan hanya didasarkan pada apa yang dimiliki 
oleh penceramahnya, komunikasi hanya berjalan satu arah tanpa peran 
partisipan, dan tidak ada umpan balik dari pendengarnya. 

@ Muncul anggapan bahwa ada kesenjangan pengetahuan antara 
penceramah dengan pendengarnya. Peserta dianggap sebagai orang yang 
tidak berpengetahuan sama sekali, oleh karenanya harus diisi. 

& Peserta yang hanya menerima informasi secara pasif akan cepat bosan 
dan capek. 

« Metode “kuliaban" menekankan pada transfer informasi dan fakta, maka 
akan lebih banyak mengandalkan pesan-pesan dalam informasi itu 
daripada faktanya. 

& Rentang waktu bagi peserta untuk berkonsentrasi penuh sangat terbatas, 
apalagi jika ceramah diberikan dengan suara yang monoton. Rata-rata 
orang akan melupakan 504 dari apa yang mereka dengar. 

& Sering terjadi kalau model ceramah menjadi model yang kaku, bagian 
yang penting hanya disiapkan cedikit, disampaikan sekali, selebihnya 
adalah pengulangan. 

«@ Penceramah juga tidak memiliki cara untuk memastikan seberapa jauh 
peserta menangkap dan memahami materi yang disampaikan 
penceramah, apabila tidak ada review atau pengulangan materi, baik 

selama maupun setelah acara. 
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Secara lebih spesifik, dipilihnya pendekatan belajar orang dewasa dalam Training 
ini dikandung maksud agar peserta mampu: memahami situasi sosial politik yang 
seringkali penuh konflik, berani bersikap tegas memberikan kritik konstruktif terhadap 
kondisi masyarakat di sekitamya: dan sanggup memperjuangkan kepentingan 
Partai/ Organisasi. memperhatikan dan mengupayakan peranan insani dari setiap individu 
sebagai warga negara (melaksanakan realisasi atau aktualisasi diri dari dimensi sosiainya). 
mengembangkan potensi, bakat dan kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik, 
sehingga dapat berperan aktif dalam proses pofitik demi tercapainya cita-cita dan tujuan 
perjuangan Orgam'sasi. 

Dengan lain perkataan, model pembelajaran dalam Training harus merupakan 
suatu proses yang bersifat mencerdaskan sekaligus membebaskan pesertanya untuk 
menjadi pelaku (subyek) utama, bukan sasaran perlakuan (obyek) dari suatu proses 
tersebut. Materi-materi yang dipelajari dalam berbagai proses pembelajaran training, 
bukan sekadar teori, pendapat, kesimpulan, wejangan dan/atau nasihat dari seseorang, 
tetapi keadaan nyata masyarakat atau pengalaman seseorang atau sekelompok orang yang 
terlibat dalam keadaan nyata tersebut. Sehingga, tidak ada otoritas pengetahuan 
seseorang lebih tinggi dari yang lainnya. Keabsahan pengetahuan seseorang ditentukan 
oleh pembuktiannya dalam realitas tindakan atau pengalaman langsung, bukan pada 
retorika teoritik atau "kepintaran omongnya". 

Dalam berbagai proses pembelajaran Training, sedapat-dapatnya tidak ada 
pendekatan ceramah yang bersifat "menggurui” karena pada dasarnya memang tidak ada 
"guru " dan "murid yang digurui ". Yang ada hanyalah peserta dan fasifitator. Bila 
digunakan istilah "guru" dan "murid", maka semua orang yang terlibat dalam proses 
pelatihan ini adalah "guru sekaligus murid" pada saat yang bersamaan. Oleh karena tidak 
ada lagi batasan guru atau murid, maka proses yang berlangsung bukan lagi proses 
"mengajar-belajar" yang bersifat satu arah, tetapi proses "komunikasi-dialogis" dalam 
berbagai bentuk kegiatan (diskusi kelompok, bermain peran, dst) dengan media (peraga, 
grafika, audio visual, dan sebagainya) yang lebih memungkinkan terjadinya dialog kritis, 
reflektif dati partisipatif antar semua orang yang tertibat dalam proses pelatihan ini. 

Hasil pembelajaran orang dewasa yang paling utama adalah perubahan sikap dan 
perilakunya ke arah yang lebih baru, dengan pengetahuan baru dan keterampilan bar-u, 
mengingat kelompok individu ini sudah memilikiki sikap tertentu, pengetahuan tertentu 
dan juga keterampilan tertentu. Secara psikologis orang dewasa dalam situasi belajar 
mempunyai sikap tertentu. oleh karena itu, maka beberapa hal berikut kiranya perlu 
menjadi perhatian panting: 

1 Belajar adalah suatu pengalaman yang diinginkan oleh orang dewasa itu sendiri. Maka 
orang dewasa tidak diajar.Orang dewasa dimotivasikan untuk mencari pengetahuan 
yang lebih mutakhir, keterampilan baru dan sikap lain. 

2. Orang dewasa belajar kalau ditemukannya arti pribadi bagi dirinya dan melihat sesuatu 
mempunyai hubungan dengan kebutuhannya. 

3. Belajar bagi orang dewasa kadang-kadang merupakan proses yang menyakitkan. Sebab 
belajar adalah perubahan perilaku, sedang perubahan seringkali berarti meninggalkan 
kebiasaan, norma dan cara berpikir lama yang sudah melekat. 

4. Belajar bagi orang dewasa adalah hasil dari mengalami sesuatu. Sedikit sekali hasil 
diperoleh apabila orang tua diceramahi, dikhotbahi, digurui untuk melakukan hal 
tertentu atau bersikap secara tertentu. la harus mengalaminya untuk dapat dan mau 
terus melakukannya. Orang tak bisa disuruh bertanggung jawab tanpa diberikan 
tanggungjawab untuk dialaminya. 

5. Bagi orang dewasa, belajar adalah khas dan bersifat individual. Setiap orang punya 
cara dan kecepatan sendiri untuk belajar dan memecahkan masalah. Dengan 
kesempatan mengamati cara-cara yang dipakai orang lain, ia dapat memperbaiki dan 
menyempumakan caranya sendiri agar menjadi lebih efektif. 
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6. Sumber terkaya untuk bahan belajar terdapat di dalam diri orang dewasa itu sendiri. 
Setumpukan pengalaman masa lampau telah tersimpan di dalam dirinya, perlu digali 
dan ditata kembali dengan cara yang lebih berarti. 

7. Belajar adalah suatu proses emosional dan intelektual sekaligus. Manusia mempunyai 
perasaan dan pikiran. Hasil belajar maksimal dicapai apabila orang dapat memperluas 
perasaan maupun pikirannya. 

8. Belajar adalah hasil kerja sama antar manusia. Dua atau lebih banyak manusia yang 
saling memberi dan menerima akan belajar banyak, karena terjadi proses pertukaran 
pengalaman dan pengetahuan serta saling mengungkapkan reaksi dan tanggapannya 
mengenai suatu masalah. 

9. Belajar adalah suatu proses evolusi. Kemampuan orang dewasa untuk mengerti, 
menerima, mempercayai, menilai, mendukung, memerukan suatu proses yang 
berkembang secara perlahan. Tidak dapat dipaksakan sekaligus. Perubahan perilaku 
tidak dapat terjadi dalam seketika, melainkan terjadi perlahan-lahan melalui 
percobaan-percobaan. 


Di samping beberapa faktor psikologis di atas, ada juga faktor-faktor fisiologis yang 
harus dipertimbangkan dalam proses belajar orang dewasa seperti kemampuan 
penglihatan, pendengaran, persepsi indera, dan lain-lain. Pada orang dewasa aspek aspek 
fisiologis tersebut memberi pengaruh terhadap pilihan metode pembelajaran, penggunaan 
media dan alat bantu, serta penyiapan segala kebutuhan proses pendidikan dan belajar 
mengajar. Jadi jelas, bahwa metode partisipatif (partisipatoris) dan pendekatan belajar 
orang dewasa merupakan pilihan yang sangat beralasan sekaligus komponen penting dari 
pelatihan dalam Training , karena pendekatan ini sangat bermanfaat bagi upaya 
pengembangan kapasitas orang atau pemberdayaan masyarakat. Karena itulah, maka 
dalam pelaksanaannya, sebaiknya selalu mempertimbangkan hal-hal berikut: 

e Pelatihan sebaiknya interaktif, agar peserta dapat menganalisis persoalan secara rinci 
dan melaporkan hasilnya kembali pada waktu yang ditentukan, 

e Penentuan waktu yang signifikan sebaiknya memberikan pengalaman di antara 
kelompok, guna mengembangkan kepercayaan diri dalam menganalisis dan 
menemukan solusi suatu masalah/kasus dengan memberi dasar argumen yang luas 
untuk kecakapan dan tumbuhnya kesadaran kritis mereka, 

e Pelatihan sebaiknya didasarkan pada dan tidak melupakan problem lokal yang praktis. 
Institusi tokal perlu diusahakan untuk terlibat dalam pengembangan program latihan 
serta diberi kesempatan untuk pengembangan program mereka sendiri: 

e Pelatihan sebaiknya menitik-beratkan pada penyelesaian masalah dan diharapkan 
dapat melahirkan rumusan (altematif solusinya) yang bisa ditindak-lajuti guna 
pengembangan program. Analisis atas kemampuan, keleniahan, peluang dan tantangan 
serta perencanaan, taksiran dan indikator hasil sebaiknya dikonsolidasikan secara rinci 
melalui contoh nyata di masyarakat. 

e Mendorong agar peserta mampu mempresentasikan gambaran situasi atau masalah 
sosial di thigkat lokal beserta rumusan altematif solusi yang bisa ditindak-lanjuti. 

. Suasana Belajar 

Dalam proses belajar dengan pendekatan pendidikan orang dewasa, penciptaan 
suasana belajar merupakan hal terpenting yang akan menentukan tingkat keberhasilan 
proses belajar. Tanpa suasana belajar yang nyaman dan bebas, subt diperoleh hasfl belajar 
yang maksimal. Gambaran situasi belajar yang baik dalam proses belajar orang dewasa 
adalah sebagai berikut: 

1 Kumpulan manusia aktif, artinya bahwa situasi belajar harus memberi ruang bagi 
terciptanya dinaniika proses dan kreatifitas peserta untuk berpartisipasi atau berperan 
serta secara aktif di dalam seluruh proses belajar. 
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2. Suasana hormat mengonmti, artinya bahwa setiap peserta belajar harus menjunjung 
tinggi rasa saling menghomiati satu sama lain, dengan tetap menjaga adanya pluralitas 
pandangan maupun perbedaan pendapat. 

3. Suasana harga-menghargai, artinya bahwa karena belajar orang dewasa bersifat 
subyektif dan unik, maka setiap pendapat, perasaan, pikiran dan lain-lain , baik itu 
benar atau salah, menarik atau tidak menarik, tetap harus dihargai, agar tidak 
mematikan gairah belajar. 

4. Suasana percaya, artinya bahwa di antara peserta belajar dengan orang yang 
membimbingnya (misalnya fasilitator) harus ada saling kepercayaan. Tentu saja 
masing-masing pihak juga harus percaya pada dirinya sendiri. 

5. Suasana penemuan diri, artinya peserta belajar --dengan binibingan fasflitator-harus 
memperoleh kesempatan seluasluasnya untuk menemukan jati din dan 
kebutuhannya, memecahkan masalalinya, dst. Ketiga proses itu orang dewasa dapat 
menemukan diri: segala kekuatan dan kelemahannya. 

6. Suasana tak mengancam, artinya, karena orang punya sistem nilai, pendirian dan 
pendapat yang berbeda, maka harus tercipta suasana belajar dimana orang tidak takut 
tintuk berbeda dengan yang lain dan boich melakukan kesalahan. 

7. Suasana keterbukaan, artinya bahwa seluruh anggota kelompok belajar, ten-nasuk 
fasflitator, harus sai-na-sama me@iki sikap terbuka untuk mengungkapkan diri dan 
mendengarkan orang lain. 

8. Suasana mengakui kekhasan pribadi, artinya bahwa setiap orang punya kekhasan 
sendiri-sendiri mctiyatigkut kecerdasan, perasaan, kepercayaan dan lain-lain. Oleh 
karena itu kekhasan itu maka proses belajar harus memungkinkan setiap orang untuk 
tidak barns sama dengan pribadi lain. 

9. Suasana membenarkan perbedaan, artinya bahwa perbedaan harus dipandang sebagai 
bukan hal yang merusak melainkan bermanfaat bagi proses dan hasil belajar. Tidak ada 
kebenaran tunggal dalam proses belajar orang dewasa. 

10. Suasana mengakui hak untuk berbuat salah, artinya kekeliruan atau kesalahan 
merupakan hal yang wajar dari proses belajar yang mencoba-coba pengetahuan baru, 
sikap baru, perilaku baru maupun keterampilan baru. 

1. Suasana membolehkan keraguan, artinya bahwa dalam proses belajar orang dewasa 
sikap ragu-ragu harus diberi tempat, ditolerir dan bukannya dibunuh dengan 
pemaksaan-pemaksaan. Pemaksaan untuk menerima suatu pandangan sebagai yang 
paling tepat justru akan menghambat proses belajar. 

D. Evaluasi bersama dan evaluasi diri, artinya bahwa pada akhimya anggota kelompok 
belajar ingin tahu apa arti dirinya dalam kelompok belajar. Orang ingin mengetahui 
kekuatan dan kelemahan dirinya. Oleh karena itu evaluasi bersama oleh seluruh 
anggota kelompok dirasakan sangat berharga untuk bahan renungan, agar masing 
masing lebih mengenal dirinya &orang lain. 


. Daur Belajar Orang Dewasa 

Agar selalu berada pada asas-asas pendidikan kritis yang menjadi filosofinya, maka 
kerangka pelaksanaan proses pembelajaran dalam Training ini sengaja disusun dalam 
suatu proses yang dikenal sebagal "daur belajar (dari) pengalaman yang distrukturkan" 
(structured experiences learning cycle). Proses belajar ini telah teruji sebagai suatu proses 
belajar yang juga memenuhi semua tuntutan atau prasyarat pendidikan kritis, terutama 
karena urutan prosesnya memang memungkinkan bagi setiap orang untuk mencapai 
pemahaman dan kesadaran atas suatu realitas sosial dengan cara terlibat (partisipatoris), 
baik secara langsung maupun tidak langsung, sebagal bagian dari realitas tersebut. 

Dengan pengalaman keterlibatan semacam itu, pada gilirannya memungkinkan 
setiap orang warga belajar dalam pelatihan akan mampu melakukan: 
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). Rangkai-ulang (rekonstruksi): yakni menguraikan kembah rincian (fakta, unsur- 
Unsur, urutan kejadian, dan lain-lain) dari realitas tersebut. 

2). Kaji-urai (analisis): yakni mengkaji sebab-sebab dan kemajemukan kaitan-kaitan 
permasalahan yang ada dalam realitas tersebut. 

3). Kesimpulan (konklusi): yakni merumuskan makna atau hakekat dari realitas sebagai 
suatu pelajaran dan pemahaman atau pengertian baru yang lebih utuh. 

4). Tindakan, yakni memutuskan dan melaksanakan tindakan-tindakan baru yang lebih 
baik berdasarkan hasil pemahaman atau pengertian baru atas realitas tersebut, 
sehingga sangat memungkinkan pula untuk menciptakan realitas-realitas baru yang 
juga lebih baik. 

Secara skematik, proses dan daur belajar orang dewasa dalam Training ini dapat 
digambarkan sebagal befikut: 


REKONSTRUKSI 


ANALISIS 


KONKLUSI 


Bandingkan, LAKUKAN 
Terapkan 


Simpulkan Ungkapkan 


ANALISA 
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Terbuka terhadap 
pengalaman baru, Meng- 
hubungkan dengan pengalaman 
orang lain di masa lalu dan 
sekarang 


Berpikir, Bermeditasi 
Mempertimbangkan, 
Menemukan, 
Mencerna informasi, 

Berpikir keras, 
Belajar sambil mencoba, Memperjelas, 
ji 5 Memahami, 
Menerapkan. Uji coba (trial 


dan error) Bereksperimen Menguras otak 
PENGALAMAN D 
- S 
PRAKTEK REFLEKSI 


SS 
NX KESIMPULAN 


Mengeneralisasi. Berpikir, 
Menganalisa Mengidentifikasi isu kunci 
atau hal-hal penting. Meletakkan semua hal 
dalam satu kerangka, Membentuk 
konsep atau ide baru 


Proses belajar (Daur Belajar) ini dapat digambarkan sebagai berikut : 


(Lg 


Menerapkan L 


CE y 


Mengungkapkan data 
(Rekonstruksi) 
Menyimpulkan $ OP Menganalisa 
g 2 (kaji urai) 


aa 
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Kerangka dasar tersebut harus dijabarkan dalam rumusan atau uraian langkah 
langkah seluruh proses pelatihan. Tanpa pemahaman mendalam dan menyeluruh 
terhadap kerangka proses ini beserta asas yang mendasarinya, maka sulit bagi siapapun 
untuk menggunakan isi buku panduan ini secara efektif, mencerdaskan dan 
membebaskan. Maka, siapapun yang mendapat tugas sebagai fasifitator ataupun 
perancang dan panitia pelatihan, hendaknya selalu meningkatkan wawasan dan kecakapan 
mereka dalam menjalankan proses kaderisasi partai secara tepat, terukur, efektif, efisien, 
dan berkelanjutan sehingga asas-asas pendidikan kritis yang mendasarinya tidak sekedar 
menjadi jargon serba-kata (verbalivtic) belaka. 


. Metode Pembelajaran 

Dalam pelaksanaan setiap sesi pelatihan selalu terdiri dari dua bagian utama, yaitu: 
). issues, informasi atau materi yang akan didiskusikan oleh peserta bersama fasilitator 
(isilcontent), dan 2). perihal bagaimana kita menyampaikannya (proses). Oleh karena 
menekankan pada proses dan otonomi individual, model kaderisasi ini dijalankan dengan 
sebanyak-banyaknya memberikan ruang dan kesempatan kepada partisipan untuk 
berekspresi dan mencurahkan pendapat. Sehingga, metode pembelajaran dan teknis 
pendekatan dalam pengelolaan forum yang dikembangkan dalam Training juga harus 
memenuhi sejumlah unsur dan metode tertentu guna penciptaan suasana di ruang 
pelatihan yang dinamis, hidup dan tidak menjemukan. 

Pelatihan metode ini penting, sebab terdapat hubungan yang signifikans antara 
metode yang dipilih/digunakan dengan suasana kelas atau ruang pembelajaran yang 
tercipta. Ketepatan dalam memilih metode serta kemampuan dalam menentukan/ 
memadukan secara seimbang antara proses dan isi pelatihan, akan sangat berpengaruh 
bagi tingkat pencapaian target pelatihan. Meskipun fasilitator mengetahui isi materinya 
dengan baik, namun apabila pilihan metode pembelajaran kurang tepat alau pilihan 
metodenya tepat tetapi cara menyampaikannya kurang baik, maka peserta akan sulit 
berpartisipasi secara penuh atau tidak peduli, sehingga target pelatihan tidak dapat 
terpenuhi sebagamana yang diinginkan. 

Sebaliknya, jika seseorang mungkin kurang mengetahui isi materinya dengan baik, 
namun apabila tepat dalam memilih/menggunakan metode pembelajaran serta cara 
menyampaikannya bagus, maka peserta akan berpartisipasi secara penuh, sehingga target 
pelatihan dapat terpenuhi sebagaimana yang diinginkan. Pemilihan sebuah metode 
menuntut keahlian si pelaksananya. Bagi mereka yang telah sering melakukan pelatihan, 
maka dia akan tahu metode mana yang paling cocok dan paling efektif bekerjanya. 

Begitu seseorang telah menetapkan sebuah metode, hendaklah dia 
melaksanakannya dengan rileks, nyaman dan sungguh-sungguh. Seorang fasilitator 
hendaklah tidak terlalu kaku ataupun terlalu banyak mencobakan berbagai teknik, karena 
dengan cara yang sederhana saja hasilnya bisa sangat baik bila kita serius menanganinya. 
Oleh karenanya, pada saat akan menetapkan sebuah metode, apabila metode tersebut 
telah diperkirakan akan menyebabkan kesulitan, maka hendaklah mencari metode lain. 

Janganlah merasa terpaksa atau tidak nyaman dalam menggunakan metode yang 
telah anda pilih. Andalah yang tahu keterbatasan Anda terhadap metode yang dipilih. 
Pilihlah yang paling Anda kuasai dan yang paling sederhana teknik penyampaiannya. 
Untuk membantu mempermudah memilih metode apa yang akan digunakan sesuai 
dengan tujuan pembelajarannya, maka simaklah diagram tentang beberapa metode belajar 
teknik pengelolaan forum pembelajaran dan kaitannya dengan suasana belajar dan ruang 
kelas yang akan tercipta. 
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KAITAN METO DE BELAIAR 
DENGAN PROSES PEMBELAJARAN 


Bagaimana kaitan antara metode belajar dengan suasana kelas yang akan tercipta: 
Issu Kunci (Lecture dan Lecturette) 

Sifatnya monolog dan menyangkut isu-isu dasar. Metode ini dipilih sewaktu waktu 
terbatas dan banyak informasi dasar yang perlu disampaikan. Walaupun sifatnya sangat 
monolog, tetapi dengan mengembangkan isu kunci dan langsung tanya jawab, kita bisa 
mengharapkan hasil yang baik. 


Diskusi Terpadu 
Metode ini sangat sederhana dan aktif Dengan cara ini kita bisa lebih mudah untuk 
mengarahkan mengharapkan diskusi peserta kepada apa yang kita inginkan. Diskusi 
Terpadu bisa dimulai dengan Lecturette untuk melontarkan isu, kemudian ditunggu 
reaksinya melalui diskusi semacam ini. Peran dan tugas dari fasilitator adalah untuk 
memandu, bukan: memimpin, mendominasi, mengarahkan, atau membiarkan mereka 
jauh dari topik. 


3 Diskusi Kelompok 


Diskusi Kelompok adalah metode yang sangat umum digunakan atau biasanya 
paling disukai dan dikuasai oleh fasilitator, dan dapat dikombinasikan dengan metode lain 
dalam satu sesi. Diskusi kelompok ini biasanya bermanfaat atau dapat digunakan untuk: 
e Mengumpulkan permasalahan umum terhadap isu tertentu. 

e Mengumpulkan pendapat yang berbeda atas permasalahan yang berbeda. 
e Menekankan kesamaan dari sesuatu yang tampaknya berbeda yang dilontarkan oleh 
kelompok yang berbeda. 
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e Menekankan perbedaan dari sesuatu yang tampaknya sama. 

e Mengerjakan hal yang berbeda pada saat bersamaan, dimana setiap kelompok 
mengerjakan hal yang berlainan. 

e Menyelesaikan suatu tugas tertentu, di mana setiap orang tahu apa tugasnya. 

Dalam pelaksanannya, diskusi kelompok kecil (Buzz Groups) biasanya: 
).melibatkan pembagian peserta ke dalam bentuk kelompok-kelompok kecil sebanyak 3-5 
orang untuk kemudian melakukan diskusi atau aktivitas lain, 2).peserta merasa lebih 
mudah berkomunikasi dan membagi pengalaman mereka untuk kemudian mencoba 
menghubungkannya dengan kehidupan nyata mereka, 3).peserta yang kurang percaya diri 
(PD) dapat berpartisipasi lebih banyak sekaligus dalam rangka menumbuhkan 
kepercayaan diri mereka untuk mampu berbicara di muka umum, dan 4).memungkinkan 
antar peserta untuk saling membangun kepercayaan dan solidaritas satu sama lain. 5) juru- 
bicara dari kelompok kecil tadi diminta untuk melaporkan/mempresentasikan hasil diskusi 
mereka dalam kelompok yang lebih besar (pleno). Diskusi dalam kelompok besar sangat 
berguna untuk belajar dari pengalaman masing-masing anggota kelompok dan setiap 
peserta dibebaskan untuk menyimpulkan hasil diskusi. Fasilitator dalam hal ini bertugas 
menghidupkan dan menjaga irama diskusi. 

Diskusi kelompok paling baik kalau dilaksanakan setelah rehat kopi pagi, dimana 
mereka masih belum bangun benar dari lelahnya pagi, atau beberapa saat setelah makan 
siang dan rehat kopi siang, dimana peserta mulai mengantuk. Cara semacam itu 
membantu menghilangkan kesan monoton sekaligus cara yang baik pula untuk memulai 
diskusi dengan kelompok besar. Walaupun metode ini paling popular dan berhasil guna 
baik, tetapi sebaiknya tidak terlalu sering menggunakannya. Peserta akan merasa bosan 
dan mulai ragu apakah akan benar-benar memperoleh manfaat dari ide orang lain. di 
samping ini bisa saja akan tumbuh kesan bahwa pelatihan ini hanya memanfaatkan ide 
peserta dan boleh dikatakan semuanya dilakuka oleh peserta. 


Mencairkan situasi (Ice Breaker) 

Ini adalah suatu permainan untuk membuat peserta "bergerak" atau untuk 
menghangatkan suasana. teknik ini dirancang untuk permulaan pelatihan, atau setiap hari 
selama pelatihan untuk menciptakan suasana santai, saling mengenal satu sama lain, dan 
menumbuhkan kepercayaan diri untuk mampu berbicara di depan kelompok. Sedapat 
mungkin acara ini diikuti oleh semua peserta secara aktif. Metode yang digunakan dalam 
rangka ice-breakers ini harus dipilih yang paling sesuai dengan kondisi kelompok, misalnya 
sejauh niana para peserta telah saling mengenal, latar belakang budaya masing-masing, 
jenis kelamin, dan lain-lain. Kalau sesinya pendek, sebaiknya tidak menggunakan Ice 
Breaker terlalu lania. Saat penggunaan Ice Breaker sangat tergantung kepada suasana 
peserta. Apakah mereka telah saling kenal mengenal? atau apakah mereka pemah 
bekerjasama sebelumnya? Denga Ice Breaker hal ini akan terasa pas untuk diatasi. 
Semakin sederhana suatu Ice Breaker semakin baik hasilnya. Walaupun tampaknya 
sederhana, tetapi pelaksanaan Ice Breaker sesungguhnya menuntut suatu keahlian 
tersendiri. Untuk itu, pelaksanaan ise breaker perlu persiapan sebelumnya. Untuk 
menunjang optimalnya penampflan, sebaiknya fasilitator yang akan melakukan ice-breaker 
menginformasikan rencana teknisnya kepada panitia atau co-fasilitator sehingga terjalin 
kerja-sama yang baik. 


Curah Gagasan (Brainstorming) 

Adalah cara memunculkan gagasan secara bebas (tanpa sensor), kemudian 
memulai diskusi berdasarkan gagasan tersebut. — Acara ini bermanfaat untuk 
mengumpulkan gagasan sebanyak mungkin dari para partisipan berkenaan dengan satu 
masalah yang diajukan, kemudian mereka menanggapi, mengomentari atau mengusulkan 
sesuatu yang berhubungan dengan masalah itu. Ini adalah tempat untuk menampung ide- 
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ide kreatif peserta terhadap suatu permasalahan yang dilontarkan. Biarkan pendapat 
muncul, tidak perlu dievaluasi, tidak ada kritik, dan tidak ada komentar pujian atas 
penyataan yang dianggap baik dan kemudian barulah kita membahasnya. 


Di antara langkah-langkah melakukan curah gagasan adalah sebagai berikut: 

e Fasilitator melontarkan pertanyaan penggerak kepada peserta. Semua masukan itu 
ditulis di alas kertas atau whiteboard, sebaiknya tidak dikomentari atau ditanyai dulu. 

e Fasilitator menampung (tanpa mengevaluasi, kritik, pujian) pendapat peserta. Pesetia 
sebaiknya tidak saling mengomentari pendapatnya dulu. Setiap orang harus merasa 
bahwa pendapatnya tidak dinilai alau dihakimi oleh orang lain. 

e Fasilitator melakukan klarfikasi atas pendapat yang tidak jelas, 

e Daftar gagasan yang telah ditulis tadi dibahas bersama, diklasifikasikan, diurutkan 
berdasarkan skala prioritas, dan lain-lain. Cara semacam itu, dapat pula digunakan 
untuk mencari suatu solusi atas persoalan tertentu. 


6. Studi kasus (Case Study) 

Studi kasus sangat bermanfaat untuk mengambil keputusan dan pemecahan 
masalah, termasuk untuk membuat deskripsi tentang bagaimana suatu masalah yang 
pemah muncul di masa lalu dihadapi dan ditanggapi peserta. Hal itu bisa berupa suatu 
sejarah atau hipotesis, tetapi harus berhubungan dengan pengalaman aktual dari 
partisipan, dan sebaiknya berdasarkan kasus yang benar-benar nyata, atau bisa juga situasi 
yang direka berdasarkan isu nyata. Fasifitator menghadapkan suatu masalah kepada 
peserta dalam bentuk tulisan, baik fiktif ataupun nyata, untuk dipecahkan oleh peserta. 
Fasilitator dapat meminta tolong seseorang dari unsur panitia sebagai "co-fasilitator" untuk 
memandu setiap kelompok dalam berdiskusi. Metode studi kasus ini juga dapat digunakan 
untuk melihat proses yang terjadi di dalamnya dan juga dapat untuk melihat substansi 
suatu situasi khusus yang dihadapi peserta. Metode ini perlu menyediakan media/ sarana 
yang diperlukan oleh peserta untuk menguji alat-alat analisa yang telah mereka pelajari, 
guna menumbuhkan sikap kritis peserta. Studi kasus mungkin bisa lama penjabaranya, 
tetapi akan lebih baik jika bisa lebih singkat. Karenanya, studi kasus harus dirancang 
dengan cermat agar konsep yang digunakan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. 


7. Bermain Peran (Role Playing) 

Sebenamya role-playing ini sama dengan studi kasus, tetapi dengan 
memerankannya secara langsung, misalnya dengan memainkan suatu peran yang 
menggambarkan kejadian sehari-hari. Jadi, partisipan menjadi "bagian dari aksi” dengan 
berpura-pura memainkan satu peran khusus, misalnya menjadi seorang polisi atau seorang 
korban pelanggaran HAM, tetapi berbeda dengan drama, peran tersebut tidak dimainkan 
dulu sebelumnya. Setiap orang dalam permainan peran ini harus benar-benar mengerti 
akan peran yang ia mainkan dan tujuan dari permainan tersebut, yakni untuk membentuk 
sikap serta menggambarkan pengalaman-pengalaman hidup dengan cara yang dramatis 
dan menyenangkan sehingga orang kemudian dapat belajar dari pengalaman.Media ini 
akan menarik bagi mereka yang berani tampil. Jadi, fasifitator perlu memanfaatkan 
peserta (yang berani) untuk mendinamisir atau sebagai penggerak role-playing. permainan 
peran dapat dijadikan sebagai sarana untuk mengetahui perasaan orang terhadap situasi 
tertentu. Permainan ini juga dapat digunakan untuk meningkatkan pengetahuan, misalnya 
tentang isu gender. Peran-peran yang dimainkan dapat juga berupa peran-peran hasil 
rekayasa sendiri. Dalam pelatihan berbasis gender, misalnya, permainan peran ini dapat 
menjadi cara yang paling efektif misalnya untuk membuat seorang pria merasakan 
bagaimana seandainya ia menjadi wanita, dengan segala keterbatasan dan kelemahaniiya. 
Di sini perspektif seseorang tentang gender -misalnya akan tampak dari cara dia 
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memainkan peran. Permainan peran merupakan cara yang cukup fair dan terbuka. 
Permainan ini sebaiknya dijalankan ketika di antara anggota kelompok telah terjalin rasa 
saling percaya. Di akhir permainan, fasifitator memberikan waktu bagi peserta untuk 
mengemukakan apa yang mereka rasakan ketika memainkan peran tadi dan kemudian 
menyimpulkan pelajaran yang dapat diambil dari permainan tadi. 


Selain tujuh metode sebagaimana diuraikan di atas, tentunya masih banyak metode 


lain yang bisa diterapkan kepada para peserta, dalam berbagai bentuk rencana 
pembelajaran, yang di antaranya meliputi: 


) 
2) 


3 


4 


6) 


8) 


9) 


Studi Literatur,yakni membaca di luar pertemuan kelas yang dimaksudkan untuk 
menambah dan memperluas materi-materi yang belum dikuasai: 

Kuesioner, adalah metode yang biasanya digunakan untuk mengetes/ menguji tingkat 
pengetahuan, sikap dan perilaku peserta. 

Tugas Penulisan, adalah penugasan melalui penulisan/ review makalah, resensi/ 
resume buku/media Massa dan lain-lain, mengenai tematik tertentu, untuk 
memperkaya wawasan (enrichment) dan melatih reproduksi pemikiran: 

Pemetaan Konflik (conflic mapping exercise), yaitu pembuatan peta tentang 
beberapa kelompok strategis di masyarakat dengan seluruh sumberdaya yang dimiliki 
dan legitimasi yang dipunyai: 

Metode Analisis Kebutuhan: yakni menganalisis kebutuhan berdasarkan, misalnya 
teori "hierarki kebutuhan" Maslow, dengan harapan peserta mampu mengidentifikasi 
serta merumuskan: 1).kelemahan, kekuatan, peluang dan tantangan daerah, 2).asipirasi, 
kebutuhan dan kepentingan masyarakat di daerah- 3Jjenis serta susunan prioritas atau 
peringkat kebutuhan guna menyusun perencanaan sesuai dengan identifikasi 
kebutuhan dari target komunitas. 

Debat, adalah uji argumen untuk membantu mengklarifikasikan isu-isu kontroversial 
dan membiarkan berbagal perspektif yang dimunculkan. Partisipan mengambil posisi 
yang berbeda satu sama lain, bersikap sebagai oposisi atas suatu masalah dan 
mengajukan argumentasi yang berbeda dengan yang lain. 

Diskusi terbuka: adalah diskusi di mana partisipan memperoleh kesempatan untuk 
berbicara tanpa intrupsi, pada saat yang sama fasilitator berkeliling untuk memastikan 
setiap partisipan mengeluarkan pendapatnya. 

Membaca Pesan Terselubung (codes): adalah suatu metode yang melibatkan situasi 
tertentu tetapi lebih, terbatas bila dibandingkan dengan role-playing. topik yang 
dimainkan tidak secara ekplisit dikemukakan, akan tetapi terletak di dalam suatu obyek 
misalnya gambar, cerita sejarah atau drama singkat. Obyek-obyek itu kemudian 
digunakan sebagai bahan diskusi. Suatu penafsiran rangkaian gambar (pictorial 
interpretation) biasanya menyajikan gambar untuk ditafsirkan oleh peserta dan 
kemudian diidentifikasi berbagai persoalan di dalamnya dan cara menyelesaikan atau 
memetakan persoalan itu 

Statement Ranking: adalah metode dimana fasilitator mengemukakan pernyataan- 
pemyataan yang berhubungan dengan topik diurutkan. Selain dilakukan oleh 
fasilitator, para peserta juga diminta untuk membuat suatu urutan berdasarkan 
pendapat mereka tentang pernyataan yang masuk, setuju atau tidak setuju. 


10) Pernyataan Bebas (Sentence Completion), adalah metode yang membebaskan peserta 


untuk mengekspresikan gagasan-gagasannya, kemudian mendiskusikan hal itu dengan 
orang lain. Metode ini lebih bebas dibanding statement ranking karena setiap orang 
bebas mengeluarkan gagasannya sedangkan dalam statement ranking mereka hanya 
memilih yang sudah ada. 

Thinkfast, adalah metode yang berguna untuk memantau dan menumbuhkan animo 
atau semangat peserta. Dalam teknik ini peserta diberi kesempatan untuk mengatakan 
sesuatu atau menjawab pertanyaan dengan cepat. Jika ada peserta yang tidak benar- 
benar mengungkapkan apa yang dia tahu secara terbuka, fasilitator dapat menggunakan 
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kartu atau kertas dan meminta peserta untuk menuliskan pendapat atau pertanyaan 
mereka di kertas tersebut. Kertas itu kemudian dikumpulkan dan masing-masing 
mengambil satu untuk dibacakan, dengan begitu setiap orang dapat menyampaikan 
perasaan atau pendapatnya dengan bebas dan rahasia. 

Kunjungan Belajar, metode ini sangat berguna dalam palatihan jangka panjang, untuk 
menghindari rutinitas, kejenuhan dan memberi kesempaatan bagi peserta untuk 
mempraktekkan teori yang diperolehnya. Kunjungan belajar ini memerlukan persiapan 
yang benar-benar matang dan dibicarakan sebelum pelatihan. Sebelum berangkat para 
peserta perlu debriefing agar mereka mengerti tujuan kegiatan tersebut dan dapat 
menyiapkan pertanyaan-pertanyaan yang akan mereka ajukan. Di akhir kunjungan 
diadakan semacam evaluasi untuk mengetahui efektivitas kegiatan tersebut. 

Studi lapangan: metode ini sangat berguna untuk memperoleh data/informasi/ 
gambaran yang lebih utuh tentang suatu obyek serta penerapan metode analisisnya, 
melalui observasi dan penggalian data untuk kemudian dibahas dalam diskusi, mini 
work-shop atau semiloka terbatas. 

Simulasi dan praktek lapang: metode ini biasanya dilakukan dalam bentuk 
perancangan, simulasi dan eksperimen mengenai disain program/aksi, melalui 
simulation game atau eksperimen di lapangan, agar peserta mampu merancang suatu 
program kegiatan strategis/ rencana tindakan taktis, termasuk melakukan analisis risiko 
dan mempraktekannya secara integratif, sisteniatis, efektif, realistic dan tepat sasaran. 
Melaporkan ulang, adalah metode dimana partisipan dikelompokkan ke dalam 
kelompok-kelompok kecil, dimana ada seorang partisipan yang diberi tugas untuk 
melapor kepada kelompok besar atas hasil yang diperoleh dari diskusi dalam kelompok 
kecilnya. 

Bercerita tentang pengalaman, adalah metode dimana seseorang partisipan diminta 
berbicara mengenai pengalaman pribadinya yang berkaitan dengan issu atau masalah 
tertentu yang akan diskusikan. 

Forum melingkar, adalah suatu metode pengelolaan ruangan dimana semua 
partisipan duduk dalam posisi melingkar sehingga mereka dapat saling melihat satu 
sama lain. Selain itu, ada juga Lingkaran dalam lingkaran dimana para partisipan 
membentuk dua kelompok lingkaran dengan jumlah yang sama kemudian salah satu 
lingkaran masuk ke dalam lingkaran lainnya sehingga akan terbentuk lingkaran dalam 
lingkaran. Peserta yang berada di lingkaran dalam otomatis berhadapan dengan 
seorang pada lingkaran luar, misalnya untuk perkenalan. Lingkaran dapat diputar ke 
kiri atau ke kanan sehingga masing-masing orang dalam dua kelompok tadi dapat 
berkenalan satu persatu. 

Visualisasi: adalah suatu metode di mana fasilitator membacakan satu cerita fiksi, 
kemudian peserta diminta menghubungkan cerita fiksi itu dengan kehidupan dan 
pengalamannya, semacam introspeksi diri. Sebelum fasilitator membacakan satu cerita 
fiksi tersebut, sebaiknya para peserta dibiarkan melakukan relaksasi agar imajenasi 
mereka dapat berkembang bebas. 


0) Permainan dan Kerja Kreatif, adalah cara menghilangkan kejenuhan dan 


menumbuhkan semangat baru. Mereka juga dapat mengeluarkan topik-topik sensitif 
dengan cara santai, misalnya menggambar, menyanyi, membaca puisi, membaca cerita, 
bermain dan lain-lain: baik secara berkelompok maupun individual, sehingga masing 
masing peserta dapat mengekspresikan suatu hal dengan cara yang berbeda-beda. 
Kegiatan ini merupakan sarana untuk mengeluarkan ide, bukan semacam tes bakat 
menggambar,menyanyi, membaca puisi dan lain-lain.IJ 
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Hand-Out 03: 
METODOLOGI PELATIHAN TRANSFO RMATIF 


Apa yang dimaksud dengan metodologi pelatihan adalah segala teknik, cara 


penyajian, bentuk, proses serta alat penunjang yang diramu sebagai perwujudan filosofi 
pelatihan, yang dalam hal ini adalah pelatihan partisipatif (participatory training). Sebagai 
pelatih atau pemandu latihan tugas kita adalah menciptakan kegiatan dimana peserta dapat 
dilibatkan dalam suatu proses belajar yang berurutan dan bertujuan. Setiap pelatihan 
hendaknya disusun dalam kerangka paradigma andragogi, yaitu pelatihan untuk orang dewasa. 
Peserta juga harus deposisikan sebagai sumber pengetahuan dan sumber informasi aktual. 
Peserta tidak diposisilan sebagai obyek pelatihan namun secara partisipatoris peserta dijasikan 
subyek dalam proses bejalar bersama. 


1) 


2) 


MENYUSUN PETA PELATIHAN 

Pelatihan adalah suatu “medan”, dimana kita dituntut menggunakan “peta” 
sebelum terjun ke dalamnya, agar tidak tersesat. “Peta” yang diperlukan untuk itu dapat 
berupa kerangka analisis atau pola pikir yang akan membantu kita sebagai alat pengkaji 
dan penyaring sekaligus. Disini, ada 5 (lima) “peta” yang terdiri dari 5 (lima) unsur pokok 
metodologi pelatihan, yaitu: 
Proses: Bagaimana proses berlangsung dan bagaimana dinamikanya. 
Bentuk: Apa dan bagaimana bentuk pelatihan yang kita maksudkan. 
Sarana: Apa sarana yang diperlukan dalam pelatihan. 
Tujuan (Isi): Apa tujuan pelatihan dan hasil akhir pelatihan. 
Pemandu: Apa, dimana posisi dan peran pemandu dalam proses pelatihan. 

Pada setiap kegiatan pelatihan, 5 (lima) unsur pokok tersebut akan selalu saling 
berkaitan dan kadang susah dipisahkan satu dengan yang lainnya. Namun demikian, demi 
pengembangan diri kita sebagai pelatih atau pemandu latihan, kelima unsur pokok 
tersebut dapat dijadikan kerangka pedoman untuk mengkaji secara kritis dan memahami 
setiap kegiatan yang kita hadapi. 


NP PN 


PERSIAPAN 

Sebelum memulai suatu kegiatan pelatihan, diperlukan sebuah persiapan yang 
matang. Yang dimaksudkan dengan persiapan ini adalah segala langkah yang harus 
dilakukan sebelum sebuah kegiatan memasuki tahap pelaksanaan. Tujuan dari persiapan 
adalah untuk menciptakan suatu situasi yang diharapkan mampu menunjang kegiatan 
pelatihan. Langkah ini perlu dilakukan sebab adanya faktor-faktor fisiologis dan psikologis 
yang mempengaruhi efektifitas belajar orang dewasa. Dengan mempersiapkan faktor- 
faktor tesebut maka diharapkan kegaitan pelatihan akan lebih efektif. 

Secara riil, bentukan suasana yang diharapkan dari persiapan yang baik dalam 
model pelatihan partisipatif adalah terciptanya kumpulan manusia aktif yang saling 
menghormati, menghargai dan mempercayai satu sama lain sehingga peserta pelatihan 
dapat menemukan kesadaran dirinya. Agar suasana tersebut dapat terbangun, diperlukan 
beberapa syarat yaitu adanya suasana keterbukaan, pengakuan akan kekhassan pribadi- 
pribadi, toleransi akan perbedaan dan pada akhirnya kesiapan untuk mengadakan evaluasi 
bersama dan evaluasi diri. 

1 Persiapan diri 
Karena kegiatan pelatihan menganut model pelatihan partisipatif, maka seorang 
pendidik harus menyiapkan diri dalam beberapa hal yaitu: 
1 Alokasi waktu yang disediakan oleh pelaksana kegiatan 
2. Poin kunci yang akan diteruskan pada peserta 
3. Setting lingkungan psikis yang diharapkan mendukung kegiatan 
4. Material dan bahan yang diperlukan dalam proses pelatihan 
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5. Buy In, apa yang akan dilakukan untuk membuat peserta aktif 
6. Penugasan yang dirancang agar dilakukan oleh peserta 
7. Ending, kondisi akhir yang diinginkan dari peserta 

Harus diingat dengan baik oleh setiap pendidik yang akan melakukan proses 
pelatihan, bahwa faktor-faktor diatas sangat menentukan keberhasilan kegiatan 
pelatihan. Tanpa persiapan diri yang memadai dari si pendidik, maka kegiatan pelatihan 
dapat menjadi sia-sia. 


2. Persiapan Lingkungan 
Selain mempersiapkan diri sendiri, seorang pelatih juga harus menyiapkan 
seluruh faktor lingkungan yang terlibat secara langsung maupun tidak langsung dalam 
proses pelatihan. Faktor lingkungan tersebut meliputi: 
1 Faktor Manusia 

a. Individu non Pendidik dan non Warga Didik, Yang dimaksud dengan Individu 
non Pendidik dan non Warga Didik adalah, seluruh individu yang berada pada 
tempat dan waktu yang sama, pada saat dilaksanakannya kegiatan pelatihan. 
Individu yang dimaksud dapat meliputi siapa saja, termasuk panitia pelaksana. 
Kelompok ini perlu dipersiapkan terlebih dahulu agar tidak dengan sengaja 
ataupun tidak sengaja mengganggu proses pelatihan yang sedang dilakukan. 

b. Warga didik, Warga didik juga perlu disiapkan sebelum dilakukan kegiatan. 
Tujuan dari persiapan bagi warga didik adalah untuk membantu menentukan isi 
latihan yang efektif dan membantu mengembangkan hubungan antara pelatih 
dengan warga didik. Langkah awal yang harus dilakukan adalah dengan 
melakukan penilaian terhadap warga didik yang meliputi beberapa hal, yaitu : 

1  Berapajumlah peserta pelatihan. 
Berapa umur, jenis kelamin dan faktor-faktor lain yang berhubungan peserta 
Sejauhmana mereka mengetahui materi pelatihan 
Seberapa jauh peserta mengenal satu sama lain 
Apa harapan peserta terhadap pelatihan 
Bagaimana tingkat kemampuan rata-rata peserta 
Jawaban atas pertanyaan-pertanyaan tersebut dapat digunakan sebagai 
pedoman dalam menentukan beberapa hal yang berhubungan dengan peserta 
seperti, bentuk pengelompokan peserta, bagaimana tata-tertib yang diberlakukan 
bagi mereka, pemberian tingkat kesulitan materi dan lain sebagainya. 
2. Faktor Materi Pelatihan 
Materi pelatihan juga harus dipersiapkan dengan baik. Rancangan materi 
pelatihan harus disesuaikan dengan kemampuan rata-rata peserta. Materi-materi yang 
spesifik umumnya lebih mudah dimengerti oleh peserta dibandingkan dengan materi- 
materi yang inter disiplin. Bagi kader pemula, materi pelatihan harus selalu diselipkan 
dengan contoh-contoh yang relevan, agar kader dapat lebih mudah mengarti. 
Penyesuaian dari bahan pelatihan yang telah baku dapat dilakukan pada masing-masing 
daerah, tergantung dengan situasi setempat. 
3 Faktor Waktu 
Faktor waktu juga harus dipersiapkan dengan baik. Karena keteledoran dalam 
mengatur alokasi waktu, dapat menyebabkan kegiatan pelatihan menjadi mubazir. 
Faktor waktu meliputi beberapa hal, diantaranya : 
1 Alokasi waktu antara berbagai materi diatur sesuai dengan kemampuan peserta 
didik, materi yang berat diberi alokasi waktu yang lebih panjang 
2. Kecepatan penyampaian materi, materi yang berat sebaiknya disampaikan dengan 
kecepatan yang agak lambat. 
3. Kesesuaian antara materi dengan jam biologis peserta, jangan memberikan materi 
yang berat pada saat fisik peserta sedang lelah. 


DUPWN 
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4, Faktor Setting Tempat 
Faktor setting tempat juga berperanan sangat besar dalam menentukan 
keberhasilan kegiatan. Ada beberapa model setting yang dapat dipilih dalam 
pelaksanaan kegiatan yang disesuaikan dengan kondisi setempat. 
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Keterangan P : Pelatih, W : Warga didik 
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3 TEKNIK PEMANASAN 

Teknik pemanasan adalah langkah-langkah tertentu yang dilakukan oleh pelatih, 
sebelum memasuki tahapan pelatihan yang sebenarnya. Teknik pemanasan digunakan 
dengan tujuan untuk menunjang proses belajar melalui penciptaan iklim atau suasana 
belajar yang mencegah terjadinya kejenuhan dan kebosanan selama proses belajar. Teknik 
pemanasan digunakan pada awal, selama dan akhir latihan sesuai dengan kebutuhannya. 
Kapan teknik pemanasan digunakan merupakan rahasia dan wewenang pelatih/ fasilitator. 
Oleh karenanya sedapat mungkin para peserta tidak mengetahui tentang kapan teknik ini 
digunakan.Prasyaratan utama dalam penguasaan dan penggunaan teknik pemanasan ini 
adalah bahwa pelatih/fasilitator harus menguasai sebanyak mungkin segala bentuk 
“permainan” yang dapat digunakan sebagai bagian dari pemanasan. Selain itu, pelatih atau 
fasilitator harus cukup jeli mengamati situasi yang tepat dimana diperlukan penggunaan 
teknik pemanasan. 


1 Faktor-Faktor yang perlu Diperhatikan 
Agar teknik pemanasan benar-benar berfungsi sebagaimana mestinya, maka 
terdapat beberapa faktor yang diperhatikan oleh pelatih/ fasilitator, yaitu : 

1 Karakteristik peserta, Pelatih/fasillitator harus sensitive terhadap latar belakang dan 
karakteristik peserta. Tidak semua teknik pemanasan dapat dipakai sebagai alat 
penunjang proses belajar. Harus diingat bahwa teknik-teknik pemanasan yang 
digunakan adalah tidak bertentangan dengan keyakinan tata nilai para peserta. 

2. Materi dan metode latihan, Kendatipun teknik pemanasan yang digunakan selalu 
berkaitan dengan teknik dan metode latihan, tetapi teknik pemanasan relevan 
dengan konteks latihan secara keseluruhan. 


2. Jenis-jenis Teknik Pemanasan 
Untuk efektifitas penggunaannya, teknik pemanasan terbagi atas beberapa jenis 
yang berkaitan dengan kegunaannya, yaitu sbb: 

1 Meningkatkan semangat belajar dengan “permainan”, Teknik ini dimaksudkan untuk 
merubah “semangat” peserta agar lebih meningkat dalam proses belajar. Beberapa 
jenis “permainan” memellukan keterlibatan fisik para peserta. Memperhatikan bahwa 
tidak setiap peserta senang dengan keterlibatan fisik. Maka hendaknya 
pelatih/fasilitator menghargai setiap keinginan peserta untuk tidak terlibat dalam 
“permainan” tersebut. 

2. Meningkatkan komunikasi antar peserta, Teknik pemanasan dalam jenis ini dititik- 
beratkan pada aspek-aspek penting dalam berkomunikasi, yaitu umpan balik (feed 
back) dan bagi rasa (share of feeling). Jenis permainan ini digunakan sebagai alat 
peragaan proses komunikasi ketimbang sebagai cara untuk mengembangkan 
hubungan komunikasi dalam proses latihan. 

3. Umpan balik (feed back) adalah proses penerimaan koreksi atau informasi yang 
bersifat penilaian. Proses ini penting untuk memahami bagaimana persepsi orang 
terhadap orang lain. 

4. Bagi rasa (share of feeling) adalah salah satu kegiatan dari proses umpan balik dan 
dimaksudkan sebagai media untuk saling memahami orang lain sebagaimana kita 
melihat diri kita sendiri. 

5. Menciptakan suasana santai dan gembira, Sesuai dengan tujuannya, teknik 
pemanasan dalam jenis ini lebih berorientasi pada kelincahan dan kecerdikan para 
peserta dalam “permainan”. Walaupun “permainan” dalam jenis ini tidak langsung 
berkaitan dengan tujuan dan materi latihan, tetapi dapat memberi dampak yang 
positif terhadap proses belajar. 

6. Menciptakan suasana terbuka dan intim, Teknik pemanasan dalam jenis ini 
dimaksudkan sebagai upaya untuk menghilangkan penghalang antar peserta latihan 
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yang secara tidak langsung dapat mengganggu suasana dan semangat belajar. Tujuan 
khusus dari jenis pemanasan ini adalah untuk menciptakan kontak awal dan 
menghapus atau mengurangi kesan negatif yang timbul pada seseorang terhadap 
peserta lainnya pada awal latihan. 

7. Penciptaan iklim semacam diatas secara langsung maupun tidak langsung akan 
meningkatkan gairah setiap peserta untuk lebih tanggap dan terbuka itu akan 
semakin meningkatkan kekompakan dan kerjasama peserta dalam kelompoknya. Hal 
ini, dengan demikian, akan lebih mendekatkannya kepada tercapainya tujuan-tujuan 
latihan dan peningkatan kualitas hasil latihan. 


3 Langkah Pertama dalam Teknik Pemanasan 
1 Ucapkan salam pada peserta dan sampaikan informasi seputar pelatihan. 
2. Berpenampilan terbaik dalam 30 menit pertama dari proses pelatihan. 
3. Mereview agenda pelatihan 
4. Jelaskan tujuan pelatihan dan agenda proses 
5. Daftar apa yang anda harapkan untuk dilakukan peserta. 


4) TEKNIK PENYAJIAN MATERI 
Dalam menyajikan materi, seorang pendidik harus dapat menempuh langkah- 
langkah tertentu, yang akan memudahkan terjadinya interaksi antara pendidik dan warga 
didik. Beberapa langkah awal tersebut adalah: 
1 Bangun minat dan ketertarikan peserta, dan perkenalan isi sebelum pelatihan berjalan 
lebih jauh. 
2. Penuhi kebutuhan (tuntutan) peserta akan kegiatan-kegiatan yang relatif lebih mudah 
(sederhana). 
3. Berikan konsep yang lebih mudah sebelum memberikan konsep yang lebih sulit. 
4. Praktekkan keterampilan yang sederhana sebelum memberikan konsep yang lebih sulit. 
5. Jaga dan pertahankan variasi kegiatan belajar dengan baik. 
6. Tutuplah urutan kegiatan pelatihan dengan diskusi tentang “apa selanjutnya”. 


4 (Empat) hal yang harus diperhatikan dalam menyajikan materi: 

1 Disain urutan kegiatan dapat dimulai dari yang umum ke yang khusus, atau dari yang 
khusus ke yang umum. 

2. Ketika proses belajar dilangsungkan, mulailah dari langkah pertama dari prosedur yang 
ditetapkan ke langkah akhir. 

3. Tempatkan kegiatan pengalaman sebelum persentasi isi pelatihan, atau ikutkan 
persentasi isi pelatihan dengan exercise pengalaman. 

4. Anda dapat mulai belajar dari teori ke praktek atau dari praktek ke teori. 


Selain yang berhubungan dengan bahasa verbal, juga perlu diperhatikan bahasa 
non-verbal yang sering disebut dengan “Bahasa Tubuh”. Hal ini perlu diperhatikan karena 
yang mendasari semua presentasi adalah bahasa tubuh dan ekpresi wajah. Yang terpenting 
bukanlah apa yang anda katakan, tetapi bagaimana anda mengatakannnya. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa dampak dari apa yang anda katakan dalam presentasi 
hanya sebesar 7 persen. 93 persen yang lain adalah bagaimana peserta merespon anda yang 
diperoleh dari bagaimana anda mengkonsumsikannya dengan bakat, wajah, dan bahasa 
tubuh yang menarik dan mendukung apa yang anda katakan. Ingat bahwa anda adalah 
fokus peserta. Komunikasi yang efektif dari pesan-pesan anda sebagai pelatih dapat 
terganggu oleh teknik yang mengaburkan penangkapan peserta. Berikut ini adalah tips 
bahasa tubuh: 

1 Cairkan peserta dengan bahasa tubuh yang menarik 
2. Lakukan kontak dengan seluruh mata peserta. 
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3. Perjelas suara anda ketika bicara 
4. Hilangkan kata-kata yang mengganggu penangkapan peserta seperti “ee”, “aa”. 


) Ceramah/Presentasi 

Ceramah adalah teknik penyajian dimana seseorang pembicara menyampaikan 
topik bahasan di depan forum atau audience. Pembicara atau pelatih hampir menjadi 
faktor tunggal karena dia mengendalikan seluruh proses belajar. Oleh karena sifatnya 
tersebut, teknik ceramah kurang tepat digunakan untuk ranah kerampilan dan sikap. 
Tehnik ini sesuai dengan ranah pengetahuan, yang akan lebih efektif jika: 

1 Penyajiannya sistematis, 

2. Memfokus hanya pada pokok-pokok ide, 

3. Menggunakan analogi, ilustrasi dan kompetensi, 

4. Disajikan dengan suara yang jelas, artikulasi yang baik. 

Proses presentasi mungkin saja berjalan efisiens, tetapi bisa terjadi pula presentasi 
yang kering, membosankan dan terkesan lambat (lama). Disarankan beberapa cara 
mendesain presentasi untuk membangun ketertarikan peserta, memaksimalkan 
pemahaman dan perhatian, melibatkan peserta, serta mengembangkan isi latihan. Berikut 
ini beberapa tips yang akan membantu menghubungkan presentasi dengan peserta: 

1 Arahan presentasi awal kepada hal-hal yang berhubungan langsung dengan peserta. 

2. Pahami mengapa anda mengkomunikasikan informasi tertentu dalam presentasi. 

3. Gunakan bahasa yang enak dan akrab pada peserta untuk menghilangkan jarak antara 
anda dengan peserta. 

Agar terjadi proses penyampaian informasi yang baik, sebelum dilakukan 
presentasi, terlebih dahulu perlu dilakukan langkah “Mengorganisir Presentasi” yang 
meliputi: 

1 Pastikan bahwa pembukaan yang anda lakukan bersifat efektif. 

2. Jelaskan poin-poin informasi yang penting di seputar pelatihan. 

3. Tetaplah pada target, fokus dan langkah-langkah presentasi untuk menjaga 
ketertarikan peserta pada materi pilihan. 

4. Sampaikan materi sejelas mungkin dalam presentasi. 

5. Perkirakan waktu yang diperlukan untuk masing-masing bagian dari presentasi anda. 


2) Diskusi Kelompok 

Diskusi kelompok adalah penyajian dimana teknik penyajian dimana sekelompok 
kecel peserta secara bersama-sama berbincang untuk membahas atau membicarakan suatu 
topik tertentu. Substansinya adalah bahwa setiap orang belajar dari orang lain, dan setiap 
orang harus memberikan sumbangannya terhadap pencapaian tujuan. Tugas pimpinan 
adalah mengendalikan proses diskusi agar tidak keluar dari jalur dan dapat tepat pada 
waktunya. Teknik diskusi kelompok sangat membantu agar pemikiran setiap peserta 
tergali melalui pendalaman dan intemalisasi mengenai suatu masalah yang baru dibahas 
bersama secara lebih intensif. Untuk menjamin proses dan hasil diskusi maka setiap 
kegiatan diskusi harus perlu dipandu oleh pertanyaan-pertanyaan diskusi dan hasil diskusi 
dirumuskan secara tertulis dan dipresentasikan. Yang dimaksud dengan presentasi adalah 
penyampaian laporan hasil diskusi kepada semua peserta latihan dengan tujuan agar hasil 
diskusi diketahui oleh dan memperoleh tanggapan dari semua peserta latihan. Setelah 
persiapan selesai, selanjutnya diskusi dilaksanakan dengan tahap-tahap sebagai berikut: 
1 Memulai dengan perkenalan-jika perkenalan belum dilakukan, 
2. Menjelaskan tujuan diskusi, 
3. Menerapkan prosedur diskusi, 
4. Menggalakkan partisipasi peserta, 
5. Mengendalikan proses diskusi, 
6. Menyusun ringkasan, 
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7. Menyusun ringkasan, 

8. Menyimpulkan hasil diskusi, 

9. Mencari kesepakatan peserta atau pembahasan bersama untuk persepakatan. 

Untuk menilai apakah diskusi tersebut berlangsung dengan efektif atau tidak, 
paling sedikit terdapat dua hal yang dapat diamati, yaitu : 

1 Jumlah peserta yang berpartisipasi secara aktif dalam diskusi, 

2. Pencapaian tujuan diskusi. 

Ada beberapa tips yang dapat membantu untuk memandu diskusi: 

1 Buatlah kalimat/kata-kata yang mudah dimengerti peserta dalam menyampaikan 
informasi atau memberi penugasan. 

2. Check pemahaman anda dengan kata-kata dari peserta, atau mintalah peserta untuk 
mengklarifikasi apa yang ia katakan. 

3. Beri komentar yang menarik atas kata-kata (komentar/ usulan) peserta. 

4. Teliti usulan peserta pada diskusi dengan memberi contoh-contoh atau sarankan cara 
baru untuk melihat suatu masalah. 

5. Doronglah diskusi dengan mempercepat langkah, menggunakan humor, atau jika 
perlu- dengan sedikit menekan kelompok untuk membuat lebih banyak usulan dan 
masukan. 

6. Tolaklah dengan lembut komentar/ usulan peserta yang keluar alur. 

7. Jembatani perbedaan pendapat di antara sesama peserta dan tunjukkan tensi yang 
mungkin meninggi. 

8. Kumpulkan ide bersama, tunjukkan kebersamaan satu sama lain. 

9. Gubahlah ide bersama diskusi dengan memberikan altematif metode, atau ajaklah 
peserta untuk mengevaluasi hal-hal yang telah muncul dalam diskusi. 

0. Ringkas dan rekam pandangan-pandangan peserta yang muncul dalam kelompok. 


3) Studi Kasus 

Studi kasus adalah teknik penyajian dimana peserta disajikan deskripsi tertulis 
dari suatu kejadian, situasi atau proses. Dalam teknik ini, peserta berada di luar dari 
situasi. Peserta hanya berfungsi sebagai pengamat atau penilai yang mempelajari aspek- 
aspek tertentu dari kasus yang disajikan. Keberhasilan teknik ini akan tergantung kepada 
keterlibatan peserta dalam pembahasan pokok permasalahan dan ketekunan untuk materi 
jalan keluar atau jawabannya. Agar efektif, maka topik yang dipilih harus spesifik dan 
relevan dengan proses belajar. Selain itu pada para peserta diberi waktu yang cukup untuk 
mempelajari bahan-bahan yang dibutuhkan sebelumnya. 


4) Bermain Peran 
Bermain peran adalah teknik penayjian dimana peserta melakukan imitasi peran atau 
perilaku. Hal ini dikamsudkan agar yang bersangkutan dapat lebih menghayati tentang 
bagaimana sesuatu terjadi dalam hubungan antara manusia. Permainan ini dapat 
dilakukan pada setiap kondisi, karena tidak memerlukan persyaratan khusus. Yang paling 
penting, isi permainan harus relevan dengan kebutuhan belajar sehingga dapat 
meningkatkan gairah dan motivasi peserta. Permainan ini dapat dibagi atas 2 macam: 

1 Bermain peran berstruktur, bermain peran berstruktur adalah bermain yang skenarionya 
telah dipersiapkan terlebih dahulu. Sedangkan permainan yang spontan dikembangkan 
dari proses yang terjadi saat itu. Bermain peran merupakan proses belajar yang terjadi 
melalui tahapan berbagai berikut : (a) melakukan, (b) peniruan (imitasi), (c) umpan 
balik, (d) analisa. 

2. Bermain peran spontan 
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5) Curah Pendapat (brainstorming) 

Curah pendapat adalah teknik penyajian dimana masing-masing peserta 
mengemukakan pengalaman-pengalamannya tentang suatu informasi/ topik tertentu dapat 
digali sedalam-dalamnya. Hal ini diperlukan agar setiap pemikiran masing-masing peserta 
dapat diketahui oleh peserta lain, dan juga agar dalam mengawali suatu pembahasan tidak 
terlepas dari apa yang diketahui peserta. 


6) Sharring Pengalaman 

Sharring pengalaman adalah teknik penyajian dimana masing-masing peserta 
mengemukakan pengalaman-pengalamannya tentang hal-hal yang berkaitan dengan topik 
bahasan. Pengalaman-pengalaman yang muncul kemudian dicatat dan disistematisasikan 
untuk mendapatkan gambaran yang utuh dari suatu proses terbentuknya pengalaman itu. 
Inilah yang disebut sebagai strukturisasi pengalaman (experiences strukrization). Dengan 
teknik ini semua peserta akan mendapat pengetahuan yang beragam dan lebih 
komprehensif tentang suatu tertentu suatu topik yang menjadi pokok bahasan. 


Sejumlah Motivasi untuk Fasilitator 


Apakah Anda sudah memahami dengan jelas alasan 
yang disampaikan partisipan kepada Anda? 


Apakah peserta sudah diberi kesempatan oleh Anda 
untuk menyampaikan tujuan dan harapan mereka 
secara personal pada akhir proses belajar? 


Apakah Anda sudah mempunyai sistem umpan 
balik dan teknik untuk memulihkan penurunan 
motivasi selama proses belajar? 


» Apakah ada media dan waktu khusus di akhir proses 
belajar untuk melakukan evaluasi atas pencapaian 
tujuan belajar peserta? 


Apakah Anda memiliki sistem dan teknik untuk 
memotivasi peserta yang memiliki tujuan dan 
harapan berbeda? 


Apakah Anda mempunyai teknik untuk memantau 
dan mengontrol peserta yang bersikap sering 
terlambat datang, malas mengerjakan tugas atau 
praktik kerja, dan lalai atau tidak mencermati proses 
belajar? 
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5) DINAMIKA KELOMPOK LATIHAN 
Dinamika kelompok tidak terjadi dengan tiba-tiba. Dinamika kelompok datang 
dengan kesadaran memfungsikan kelompok, mengembangkan efisiensi dan kepuasan 
individu peserta. Kelompok-kelompok yang umumnya terjadi dalam suatu proses latihan 
memiliki karakteristik sebagai berikut : 
Keterhubungan, Tingkat dimana seluruh peserta menjadi akrab dan saling mendukung. 
Iklim, Suasana psikologi peserta dalam mengikuti seluruh proses latihan. 
Tekanan, Mempengaruhi peserta dengan memberikan sedikit “tekanan” yang positif. 
Tujuan, Berusaha keras untuk mencapai hasil kelompok. 
Struktur, Saling keterkaitan di antara semua kelompok, seperti: proses pengambilan 
keputusan, proses komunikasi, pencapaian tujuan dll. 
Standar, Sikap atau tingkah laku peserta yang diharapkan muncul dalam kelompok. 
Kontrol, Pengaturan kelompok dan pengelolaan kelompok latihan. 
Dinamika kelompok yang terjadi sangat tergantung pada Pola Pengambilan 
Keputusan an terjadi didalam proses latihan. Oo 


0 GA 


— 3 
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Pola pengambilan keputusan tersebut sangat mempengaruhi apakah suatu 
dinamika kelompok bisa berjalan efektif atau tidak. Semakin besar keterlibatan peserta 
dalam setiap pengambilan keputusan, maka akan semakin baik dinamika kelompok. 
Meskipun demikian, tetap diperlukan arahan-arahan dan rambu-rambu pelatihan agar 
target, fokus, dan proses belajar peserta serta sesuai dengan apa yang telah dirancang. 
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) Memandu Kelompok Latihan 
Setelah diketahui model-model kelompok yang terbentuk dalam proses pelatihan, 
maka langkah selanjutnya adalah “Mensetting Keseimbangan Kelompok”. Yang dimaksud 
dengan “Mensetting Keseimbangan Kelompok” adalah suatu tindakan terencana yang 
ditujukan untuk meningkatkan rata-rata penerimaan informasi serta rata-rata kontribusi 
informasi dari peserta. Langkah-langkah yang dapat dilakukan adalah : 
1 Tingkatkan keberanian peserta untuk mengungkapkan dirinya secara jujur 
Minta agar keyakinan-keyakinan peserta dihargai. 
Dorong pengambilan resiko atas keberanian peserta. 
Harapkan partisipasi dari seluruh peserta. 
Minta dan siapkan umpan balik dari dan untuk peserta. 
Sarankan agar peserta duduk pada tempat yang berbeda-beda. 
Yakinkan peserta bahwa pertanyaan-pertanyaan/ komentar-komentar mereka sangat 
diharapkan. 
Desak peserta untuk disiplin waktu. 
Karena yang dihadapi dalam kelompok adalah orang dalam jumlah yang lebih dari 
satu dengan berbagai ide dan tingkah laku, maka pelatih perlu melakukan kontrol waktu 
dan kecepatan proses dalam interaksi yang terjadi. Kedisiplinan peserta dan keterlambatan 
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peserta dalam proses sangat dipengaruhi oleh kedua hal itu. Bila pelatih tidak bisa 
mengontrol waktu, ia akan menjadi panik, merasa kekurangan waktu, dan bisa menjadi 
lepas sasaran. Juga, bila pelatih tidak bisa mengatur kecepatan proses akan mengakibatkan 
munculnya kejenuhan dan kebosanan peserta. Oleh karenanya, waktu harus dimana 
seefektif mungkin sesuai dengan rencana proses yang telah dibuat. Dinamika forum harus 
disesuaikan dengan limit waktu dan tujuan latihan. Kecepatan harus terkendali dengan 
baik, tidak terlalu cepat sehingga mengacaukan perhatian dan pemahaman dan tidak pula 
terlalu lambat sehingga membosankan. 


2) Penanganan Atas Perilaku Negatif Peserta 
Bagaimanapun baiknya persiapan yang telah dilakukan oleh seorang pelatih, 

dalam praktek dilapangan, selalu muncul perilaku-perilaku negatif dari peserta. Ini dapat 

menimbulkan kesulitan-kesulitan tertentu yang dapat mengganggu proses belajar. 

Beberapa jenis perilaku umum yang mungkin akan dihadapi adalah : 

1 Monopoli, Membatalkan kesepakatan waktu yang telah dibuat dengan bermacam- 
macam alasan. 

2. Sok, menonjolkan pengetahuan/ketrampilan yang dimilikinya diatas orang lain, 
termasuk sang pelatih. 

3. Mengadu, Selalu berusaha mencari kesalahan pelatih. 

4. Berkenaan dengan kecerdesan, Sok rasional dan selalu memaksakan ide/ gagasannya 
kepada orang lain. 

5. Pendiam, Tidak mau berpartisipasi dalam proses latihan (dan terkadang 
mempengaruhi kelompok/orang lain untuk melakukan hal-hal yang tidak 


perlu/mengganggu proses). 

6. Rewel, Selalu membantah dengan keras setiap pendapat orang lain yang tidak 
disetujuinya. 

7. Tanya/komentar berlebihan, Memotong omongan orang lain dengan kasar dan 
cenderung berlebihan. 


8. Membadut, Membuat lelucon pada saat yang tidak tidak tepat dan tidak diharapkan. 
Bagi peserta dengan perilaku tersebut, diperlukan beberapa langkah kontrol : 

Jangan berpihak pada salah satu peserta 

Gunakan humor alamiah yang baik untuk menetralisir konflik 

Lakukan pendekatan personal dengan peserta yang berkonflik 

Perluas partisipasi peserta yang lain. 

Lindungi peserta sewajarnya, jika ada yang diserang/ ditekan.IJ 
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Fasilitator yang baik, selalu memposisikan diri dengan baik sehingga peserta dengan 
percaya diri akan mengeluarkan argumentasinya. 

Prinsip yang harus selalu dipegang oleh fasilitator: mengajari tanpa merasa digurui, 
membenarkan tanpa merasa disalahkan. 

Menyediakan waktu khusus untuk mengenalkan jati diri anda. 

Berusaha menjalin ikatan emosional dengan peserta. 

Selalu membagi kesempatan peserta untuk berbicara. 

Respek kepada peserta yang passif. 

Menggunakan waktu dengan baik sesuai dengan daur belajar. 

Dapat menggunakan energizer apabila suasana sudah tidak kondusif. 
Menggunakan prinsip dasar teknik fasilitasi dengan baik. 

Mengupayakan proses eksplorasi berjalan dengan maksimal. 

Menggunakan alat bantu yang tersedia dengan maksimal.IJ 
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Hand-Out 04: 
FASILITATOR: PERANAN, FUNGSI DAN TEKNIK KOMUNIKASI 


Fasilitator adalah orang yang memberikan bantuan dalam memperlancar proses 
komunikasi sekelompok orang, sehingga mereka dapat memahami atau memecahkan masalah 
bersama-sama. Fasilitator bukanlah seseorang yang bertugas hanya memberikan pelatihan, 
bimbingan nasihat atau pendapat. Fasilitator harus menjadi pengarah yang baik untuk 
berbagai permasalahan. 


) TUGAS DAN WEWENANG 
1 Menata acara belajar, menyiapkan materi, dan penyajian materi sesuai dengan 

bidangnya. 

Menata situasi proses belajar. 

Mengintensifkan kerjasama dan komunikasi antar anggota kelompok. 

Mengarahkan acara belajar dan menilai bahan belajar sesuai dengan modul. 

Mengadakan bimbingan pada diskusi kelompok, memberikan umpan balik/ feedback 

kepada anggota kelompok. 

6. Apabila dalam diskusi terdapat pembicaraan yang keluarjalur, Fasilitator juga bertugas 
sebagai mediator/penengah untuk mengembalikan topic pembicaraan ke jalur yang 
benar. 

7. Merumuskan kegiatan2 dan hasil2 kegiatan peserta. 

8. Mengadakan evaluasi terhadap peserta dan proses pelatihan. 
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2) TANGGUNG JAWAB 
Tim Fasilitator bertanggung jawab agar persiapan dan kegiatan proses 
pembelajaran berhasil sesuai dengan tujuan pelatihan. 


3 KEMAMPUAN SFORANG FASILITATOR 

1 Berkomunikasi Dengan Baik: Fasilitator harus mendengarkan pendapat setiap 
anggota kelompok, menyimpulkan pendapat mereka, menggali keterangan lebih lanjut 
dan membuat suasana akrab dengan peserta diskusi kelompok. 

2. Menghormati Sesama Anggota Kelompok: Fasilitator harus menghargai sikap, 
pendapat dan perasaan dari setiap anggota kelompok. 

3. Berpengetahuan: Fasilitator harus mempunyai pengetahuan yang cukup terhadap 
setiap persoalan yang akan dibahas. Ia harus memiliki minat yang besar terhadap 
berbagai persoalan yang ada. 

4. Memiliki Sifat Terbuka: Fasilitator harus dapat menerima pendapat atau sikap yang 
mungkin kurang sesuai yang disampaikan oleh anggota kelompok. Fasilitator harus 
menanggapi hal tersebut di atas dengan sikap terbuka, sambil tertawa atau bergurau. 


4) TEKNIK FASILITATOR 

Dalam melaksanakan tugas sebagai Fasilitator baik dalam menyampaikan materi pelatihan, 

memberikan bimbingan/ diskusi, terdapat teknik-teknik, sbb: 

1 Pencairan Suasana 
Maksud pencairan suasana adalah agar suasana diskusi kelompok menjadi tenang, 
nyaman, santai dan tidak beku/tegang. Maka Fasilitator harus memperlihatkan raut 
wajah yang ramah, banyak senyum serta dalam memberikan contoh atau celetukan 
yang lucu tetap dalam suasana terkendali. Waktu untuk pencairan suasana cukup 
maksimal 1) menit, dan hal ini dilakukan pada saat pertemuan pertama. 

2. Ceramah 
Ceramah adalah menyampaikan materi kepada anggota kelompok agar pesan dan 
kesan yang benar dapat dipahami oleh peserta. Untuk memudahkan digunakan alat 
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Bantu seperti buku, flipchart, white board, dll. Waktu yang diperlukan untuk ceramah 
disesuaikan dengan banyaknya materi yang akan dibahas. 
3. Diskusi 

Diskusi adalah pendalaman materi yang dilakukan secara komunikasi 2 arah, sehingga 

akan memberikan arti lebih mendalam bagi anggota kelompok. Fasilitator bertindak 

sebagai penengah dan memberikan kesempatan berbicara pada semua anggota 

kelompok, agar anggota juga merasa lebih dihargai pengetahuan atau pendapatnya. 

4, Permainan 

a. Kuis. 
Permainan kuis adalah cara mudah bagi kelompok untu mengulang atau mengingat 
kembali materi yang telah disampaikan agar kita yakin bahwa isi dari materi telah 
dapat dimengerti sepenuhnya oleh peserta kelompok. Contoh dari kuis adalah 
penggunaan kartu2 yang berisi pernyataan dengan jawaban mudah yaitu Ya atau 
Tidak, atau Benar atau Salah. Beberapa pernyataan sengaja dibuat salah, sehingga 
jawaban yang benar harus diterangkan oleh peserta kelompok. Sedangkan bagi 
beberapa pernyataan yang benar, fasilitator hanya bertugas untuk menegaskan 
kebenaran pernyataan tersebut. 

b. Bermain Peran. 
Permainan peran adalah cara yang sangat efektif untuk belajar bersikap secara benar 
bagi peserta dan sangat membantu peserta kelompok apabila mereka menemukan 
masalah yang nyata di kemudian hari. Untuk permainan ini dapat dibuat kartu2 
cerita, kasus atau dialog yang dibuat untuk permainan individual maupun 
kelompok. 


5) MEMBANGUN KOMUNIKASI 
1 Jangan memakai bahasa yang terlalu resmi. Untuk mencairkan suasana, sesekali boleh 
menggunakan istilah2 yang berkembang di kalangan muda, seperti bahasa ?gaul? atau 
jargon2 yang popular di televise atau di daerah anda. 
2. Jangan menggurui. Ajaklah mereka berdiskusi mengenai keadaan dan masalah yang 
sedang dihadapi dengan menghormati sudut pandang mereka.IJ 
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Umpan Balik bagi Fasilitator 


Apakah anda sudah menggunakan beberapa cara 

untuk mengemukakan umpan balik atau refleksi 
diri bagi partisipan, misalnya dengan komentar 
secara tertulis, mendiskusikan proses belajar secara 
umum, melakukan kritik terhadap setiap pekerjaan 
dan sikap partisipan, dan merencanakan aksi untuk 
perbaikan? 

@ Apakah semua partisipan menerima umpan balik 
selama proses belajar berlangsung? 

kd Apakah anda telah dengan segera melakukan 
evaluasi saat proses belajar ? 

8 Apakah anda selalu memuji poin yang baik sebelum 
mengkritik yang jelek? 

B Apakah anda mengkritik pekerjaan dan bukan 
personal? 

B Apakah anda selalu memberi alasan untuk umpan 
balik atau evaluasi anda? 

B Apakah anda selalu mengecek atau memastikan 
lagi bahwa peserta telah memahami maksud 
melakukan umpan balik atau evaluasi secara 
terbuka ? 

@ Apakah anda menaruh perhatian pada kritik atau 
komentar yang sesaat (insidentil) ? 

& Apakah anda mampu menghasilkan suasana yang 

membuat peserta dapat memberi umpan balik 

yang membangun untuk yang lain ? 
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Hand-Out 05: 
GENERASI TEKNIK FASILITASI DALAM FXPERIENTIAL LEARNING 


Fasilitasi sehubungan dengan judul di atas ditujukan untuk menjembatani peristiwa 
atau pengalaman yang dialami oleh perserta latih (baca: selanjutnya ditulis peserta saja) 
dengan kehidupan sehari-hari atau dalam pekerjaannya. Menjembatani termasuk didalamnya 
menerjemahkan, memaknai, menganalogikan, dan transfer pengalaman dengan isu-isu yang 
terjadi dalam proses bisnismasing-masingpeserta. 

Perihal “menjembatani”, Michael Gass, mengidentifikasikan teori transfer ke dalam 
tiga bagian yang signifikan: transfer spesifik, tranfer non-spesifik dan transfer metaphorik. 
Sebagai gambaran, beberapa kelompok peserta mendapatkan tantangan untuk menyeberangi 
sebuah danau dengan perlengkapan yang terbatas, misalnya beberapa dayung, jaket 
pelampung, ban dalam, bambu dan beberapa meter tali. Kemudian pada saat proses fasilitasi 
berlangsung, beberapa peserta mengungkapkan bahwa dirinya belajar bagaimana cara 
mengikat tali yang benar, mendayung yang benar, dan membaca medan dengan tepat, maka 
sampai pada tahap ini seorang fasilitator secara langsung atau tidak langsung telah 
menjembatani bahwa dari kegiatan tersebut peserta belajar hal-hal yang spesifik tadi. 

Kemudian beberapa peserta lain mengungkapkan bahwa mereka merasakan betapa 
pentingnya membuat peencanaan, mengkomunikasikan rencana hingga seluruh anggota 
memahami apa yang akan dicapai, mengatur irama kerja, bekerjasama dan berkomunikasi 
dengan efektif. Pada tahap ini seorang fasilitator secara langsung atau tidak langsung telah 
menjembatani bahwa dari kegiatan tersebut peserta belajar hal-hal yang non-spesifik. Bukan 
belajar cara membuat simpul tali atau mendayung, tapi belajar hal-hal yang tidak spesifik 
dengan tugas kerjanya. 

Sampai pada akhir kegiatan, beberapa peserta menyimpulkan bahwa dari kegiatan 
tersebut mereka belajar tentang menjadi pemimpin yang akomodatif, pemimpin yang mampu 
membawa seluruh anggota kelompok meraih tujuan bersama, dan pemimpin yang mampu 
membawa kegembiraan dalam bekerjasama. Pada tahap ini peserta belajar hal yang lebih 
kompleks, lebih dari sekedar menyebrangi sebuah danau dengan perlengkapan terbatas. Tapi 
juga belajar tentang pentingnya menintemalisasi visi dan misi bersama, kesungguhan dan daya 
juang yang tak kunjung padam untuk mencapai kesuksesan bersama. 

Dalam proses memfasilitasi pengalaman belajar, ada beberapa teknik yang lazim 
digunakan dalam dunia experiential leaming. Pendekatan ini tumbuh berkembang sesuai 
dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan hasil-hasil penelitian di lapangan. Tahun 941 
ketika Outward Bound yang dibidani oleh Kurt Han lahir, merupakan salah satu momentum 
belajar dari pengalaman mulai didengar, salah satu instrukturnya sempat menyatakan sebuah 
kalimat yang menjadi populer yaitu “let the mountain speak for themselves”. Kalimat tersebut 
olehsebagian besar praktisi dan akademisi experiential leaming dipercaya sebagai teknik 
fasilitasi generasi paling awal. Jadi pengalaman yang dialami oleh peserta tidak diproses 
sehingga menjadi “nilai belajar” yang sama-sama disadari, baik oleh peserta atau fasilitatornya. 
Dengan kata lain peserta melakukan “leaming by doing”. Sampai saat inipun penerapan teknik 
ini masih banyak digunakan, karena dipercaya bahwa sejatinya orang belajar adalah memaknai 
pengalaman yang menimpa dirinya sendiri oleh dirinya sendiri. 

Pada perkembangan berikutnya, teknik fasilitasi ini berkembang sesuai kebutuhan 
dan bergeser dari let the experience speak for itself menjadi speak on behalf the experience. 
Pada teknik ini pengalaman dievaluasi dan direlasikan ke dalam kehidupan sehari-hari oleh si 
fasilitator. Fasilitator lebih banyak memimpin dan melakukan intervensi terhadap proses 
belajar peserta, maka dalam teknik ini sering di sebut sebagai learning by telling, karena 
kecenderungan yang terjadi adalah ceramah atau kuliah umum. Misalnya ketika sekelompok 
peserta yang telah selesai melakukan pelayaran, kemudian diajak duduk bersama, kemudian 
fasilitator menjelaskan bahwa mereka telah belajar A, B dan C misalnya. Kemudian beberapa 
perilaku, keputusan, atau tindakan yang menurut fasiltator tidak sesuai dengan semestinya 
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(tentunya dalam kacamata fasiltator), dievaluasi dan diberitahukan sebenarnya harus seperti 
apa. Terakhir si fasilitator menjelaskan bahwa dari kegiatan pelayaran seharusnya peserta 
belajar hal-hal berikut: A, B, C, D dan seterusnya. Teknik fasilitasi ini tentunya sampai 
sekarang juga masih sering digunakan dengan berbagai alasan, misalnya karena sesuai dengan 
analisa kebutuh pelatihan, sesuai latar belakang pendidikan peserta, atau karena si fasilitator 
hanya tahu teknik tersebut. Kecenderungan yang terjadi di tanah air juga berdasarkan 
pengamatan saya di lapangan, masih berada pada tahap ini. 

Teknik fasilitasi berikutnya adalah debriefing the experience, peserta belajar melalui 
refleksi dari pengalaman. Pada tahap ini di sepanjang proses mengalami dan di akhir kegiatan 
peserta diajak untuk berbagi, mengungkapkan, dan mendengarkan pengalaman orang lain, 
serta mengungkapkan makna pengalaman hingga cara melakukan sesuatu dengan lebih baik. 
Teknik ini menjadi teknik paling terkenal dan paling sering digunakan khususnya oleh praktisi 
experiential leaming. Proses ini menjadi penting karena tidak semua peserta mampu 
memaknai dengan sendirinya pengalaman yang dialaminya. Apalagi jika sampai dengan 
dihubungkan atau dicari relevansinya terhadap kebutuhannya di dalam pekerjaan. Dengan 
proses ini diharapkan objektif pelatihan dapat dicapai oleh setiap peserta dengan maksimal. 

Sejak debriefing atau refleksi menjadi umum dilakukan setelah peserta selesai 
melakukan kegiatan, sebagian fasilitator berdasarkan pengalamannya menemukan bahwa 
mengarahkan peserta ke dalam tema refleksi tertentu ternyata menguntungkan juga. 
Penemuan ini akhirnya mengarah pada teknik fasilitasi generasi ke-empat yaitu direct 
frontloading the experience. Frontloading adalah memberikan muatan tertentu di awal 
kegiatan. Dalam sebagian besar proses belajar experiential learning, fasilitator memberikan 
pengarahan (brief) dengan menjelaskan bagaimana sebuah tugas atau kegiatan dikerjakan, 
termasuk aturan dan risikonya, kemudian fasilitator melakukan debriefing berdasarkan 
pengarahan tadi. Biasanya frontloading menekankan hal-hal yang bersinggungan dengan 
perilaku apa yang sebaiknya dimunculkan, tujuan apa yang semestinya dicapai, mengapa 
pengalaman itu penting dan relasinya ke dalam kehidupan, perilaku mana yang mendukung 
kesuksesan dan perilaku yang mana yang sebaiknya dihindari sehingga tidak menghambat 
kesuksesan kelompok. 

Tidak cukup dengan melakukan direct frontloading the experiene, fasilitasi 
merambah lebih jauh ke dunia bisnis dengan cara memberikan dan membangun nuansa-nya 
ke dalam pengalaman belajar. Bahasa bisnis dijadikan judul-judul kegiatan atau proyek 
pengalaman. Dalam bahasa mengajar dikenal dengan nama apersepsi, yaitu membangun 
"mind" peserta dengan cara penggunaan istilah-istilah yang relevan dengan kehidupan sehari- 
harinya. Misalnya peserta yang terdiri dari orang-orang marketing, maka judul kegiatan 
berkisar dengan bahasa-bahasa dan istilah yang kental dengan marketing. Tugas kelompok 
menuju sebuah pulau misalnya diganti dengan judul proyek Penetrasi Pasar Baru, atau Bisnis 
Hari Ini. Pasar Potensial adalah nama pulau yang akan dituju oleh peserta, dayung, 
pelampung, tali, bambu dan lainnya disebut sebagai asset perusahaan. Dan ketika peserta 
mampu menyelesaikan tugas dengan cepat, maka efisiensi dan produktivitas menjadi tema 
yang tak terelakan. Bahkan bisa jadi konsekuensi-nya dibangun sama dengan konteks bisnis 
sebenarnya, misalnya kelompok peserta yang mampu mencapai pulau dengan waktu dibawah 
yang ditetapkan, maka akan mendapatkan bonus buah-buahan segar dan lain sebagainya. 

Contoh lain misalnya fasilitator menggunakan kata “"pemikahan” untuk 
menggambarkan kegiatan ber-,canoe double seater, secara tersirat fasilitator membangun 
nuansa bahwa keterampilan mengendalikan canoe paralel dengan dinamika hidup 
berkeluarga. Proses membangun “mind” peserta sejak awal kegiatan ini, dalam teknik fasilitasi 
disebut sebagai isomophically framing the experience. Teknik ini mampu menyusupkan "roh” 
yang menakjubkan, dan sangat efektif membawa peserta untuk lebih memaknai pengalaman 
belajar, dibanding dengan sekedar mengajak peserta dengan berteriak “ayo semangat”!, "maju 
terus tim, jangan menyerah”!. Teknik ini juga membantu peserta merelasikan pengalaman 
dengan kehidupan sehari-harinya, sehingga pertanyaan "apa sih hubungannya antara saya naik 
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gunung atau naik tali di ketinggian dengan pekerjaan saya?”, mungkin tidak akan ditemukan. 
Keterampilan ini biasanya diperoleh fasilitator yang memang paham lingkungan bisnis klien- 
nya atau memang keseharian fasilitator tersebut bukan hanya sebagai "jago” teori tapi juga 
adalah pelaku bisnis. Analisa kebutuhan training yang merupakan hasil penelitian fasilitator 
atau tim khusus sangat membantu praktek fasilitasi di lapangan. 

Indirect Frontloading The Experience merupakan teknik fasilitasi yang cukup baru, 
walaupun mungkin secara sadar atau tidak sadar beberapa fasilitator pernah menerapkannya. 
Simon Priest dalam Using metaphors and isomorphs to enchance the transfer of learning in 
adventure education, Joumal of Adventure Education (1993), menyebutkan bahwa teknik 
fasilitasi ini banyak menggunakan bahasa-bahasa hypnosis, karena memang berada pada 
kuadran development dan therapy. Bahkan kalau saya ingat-ingat masa kecil, rasanya sering 
ibu saya melakukan pendekatan ini saat membimbing saya. Sebagai contoh: Ibu rupanya 
mampu menduga beberapa perilaku yang akan muncul, khususnya penolakan saya atau malas- 
malasan saya, ketika diminta belajar mengaji di Surau dekat rumah. 

Maka aksi fasilitasinya pada saat-saat tertentu di lain kesempatan, beliau akan 
bercerita tentang seekor anak burung yang malas belajar terbang atau seekor anak burung 
yang sering menolak ketika diminta belajar terbang, yang pada akhirnya tidak bisa terbang. 
Sementara adik-adik sang burung tersebut terbang kesana kemari dengan riangnya, 
menjelajahi biru-nya langit. Contoh ini memang tidak benar-benar tepat, karena Ibu saya tidak 
bercerita di saat sebelum meminta saya belajar mengaji, tapi di waktu dan kesempatan yang 
berbeda. Namun proses Ibu saya yang mampu mendeteksi perilaku-perilaku yang tidak sesuai 
dengan keinginannya dan mampu memberikan frontloading secara tidak langsung, tetap 
merupakan contoh yang kontekstual. 

Contoh lain, fasilitator mampu menduga bahwa di dalam simulasi spider web 
kecenderungan peserta laki-laki akan sering bercanda sehingga mengabaikan keselamatan 
peserta lainnya. Maka si fasilitator akan menyertakan cerita berikut ini di sela-sela brief-nya: 
"Sebagian besar kelompok yang melakukan spider web cenderung melakukan dengan cara 
yang sama. Biasanya di awal peserta akan mencoba-coba tanpa menentukan “siapa” dan 
menggunakan “lubang yang mana”, sehingga waktu yang dibutuhkan akan menjadi sangat 
lama dan tidak efektif. Namun kemudian beberapa anggota kelompok lainnya mendapati 
bahwa strategi terbaik adalah membuat perencanaan terlebih dahulu, baru kemudia 
mengeksekusinya. Sehingga kelompok menemukan cara yang lain dalam mengatasi tantangan 
spider web. 

Jadi jika peserta melakukan hal yang umum dilakukan sebagian besar kelompok lain, 
maka peserta akan menilai bahwa dirinnya jelas-jelas tidak ada bedanya dengan kelompok lain 
alias sama saja tidak ada inovasi atau kreativitas lain, dan hal ini sangat positif bagi peserta. 
Dan jika peserta melakukan hal yang berbeda, tidak sama dengan yang umum, maka hal ini 
juga tetap positif, karena mereka terdorong untuk berkarya lebih baik dari sebelumnya seperti 
yang dilakukan orang lain. Teknik ini juga dikenal dengan sebutan “double bind, keuntungan 
yang bisa diraih dari sisi manapun. 

Teknik fasilitasi paling high end adalah Hagging The Experience, yang dirumuskan 
oleh Itin, dalam Advance Facilitation of the Experiential Process. Dalam generasi ini fasiltiator 
menggunakan elemen-elemen bahasa hypnosis untuk membantu peserta menuju alam bawah 
sadar untuk menemukan solusi atas isu-isu tertentu atau tujuan tertentu. Peserta tetap diajak 
melakukan beberapa kegiatan yang memiliki relevansi erat dengan tujuan peserta: kemudian 
dengan bahasa hypnosis peserta dibantu menggunakan pengalaman tersebut sebagai akses 
membangun kembali bawah sadarnya sesuai dengan tujuan yang diinginkan peserta. Sebagai 
contoh “membawa” peserta ke dalam kondisi “trance” mampu menghilangkan ketakutan 
peserta terhadap ketinggian, kemudian pada kondisi sadar, secara perlahan peserta dikenalkan 
dan diajak melakukan olah raga panjat tebin atau turun dari ketinggian.IJ 
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BEBEBAPA HAL DASAR YANG HARUS ANDA PERHATIKAN SEBAGAI FASILITATOR 
KETIKA MENDESAIN PELATIHAN: 


Persiapan 

Bagaimana Mengadaptasi Pelatihan untuk 
Kelompok-Kelompok yang Berbeda 

Contoh Beberapa Skenario Pelatihan yang Berbeda 
Bagaimana Memaksimalkan Dampak Pelatihan Untuk Pelatih 
Bagaimana Menyiapkan Pengaturan Logistik 


Mengatur Konteks 

Mengenali Diri Sendiri dan Saling Mengenal 
Mempersiapkan Situasi Pelatihan 

Harapan 

Menetapkan Norma Kelompok 

Umpan Balik 

Memperkenalkan Tim Umpan Balik Harian 
Projek Pelatihan: Identifikasi dan Sharing 


Dasar-dasar Pelatihan dan Pembelajaran 
Bagaimana Orang Dewasa Belajar 
Tradisional versus Pelatihan Partisipatori 
Memetakan Kualitas Pelatihan 

Peran Pelatih 

Penilaian Diri Pelatih 


Siklus Desain Pelatihan 
Perkenalan Siklus Desain Pelatihan 
Memantau Pelatihan 
Mengevaluasi Pelatihan 


Menemukan Gaya Pembelajaran 
Gambarkan keempat nilai tersebut pada sumbu horisontal dan vertikal dari lingkaran di bawah 
ini. Hubungkan titik-titik dari keempat sumbu dengan satu garis, maka akan terbentuk intan. 
Anda akan bisa melihat di mana letak kecenderungan pembelajaran Anda. 


ACTIVIST 


PRAGMATIST 
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Hand-Out 06: 
PROSES DAN MEKANISME PELATIHAN PARTISIPATIF 


Melaksanakan Proses Pelatihan Partisipatif: Sebelum Memulai Pelatihan 
" Datanglah lebih awal dari jadwal yang telah disepakati. 

Gunakan sedikit waktu untuk menyendiri sebelum dimulainya pembahasan. 
Konsentrasi. 

Pastikan bahwa "agenda pembahasan" sangat jelas dalam benak kita. 

Kuasai rencana-rencana dan tujuan-tujuan pembahasan dengan baik. 


Mengawali Proses Pelatihan 

“ Selidiki setiap individu 

" Apakah orang-orang saling berbicara satu dengan yang lainnya ketika mereka memasuki 
ruangan ? Jika demikian, apa yang sedang mereka perbincangkan ? Jika mereka sedang 
tidak saling bercakap-cakap, ekspresi seperti apa yang nampak pada wajah-wajah mereka ?. 

" Jika para peserta beragam dalam hal umur, jenis kelamin atau kelompok etnik, apakah 
mereka berbaur satu dengan yang lain dengan bebas ? 

"  Hadirpada waktunya 


Pengaturan Tempat Duduk 

" Adalah penting bagi setiap peserta untuk dapat melakukan tatapan mata 

" Berbentuk sebuah lingkaran sangat ideal untuk ini. 

" Sapa duduk dimana : yang keliatan udah kenal dan duduk deketan, dijauhkan. 


Perkenalan & Bina Suasana 

Perkenalan Peserta Pelatihan 

Ini sudah mulai memasuki proses IK. 

Langkah-langkah : 

1 Peserta berdiri dalam lingkaran. Kemudian suruh peserta berlomba untuk menyentuh 
name tag temannya sebanyak mungkin. Dan berusaha agar name tagnya sendiri tidak 
tersentuh. Waktu : 5menit 

2. peserta diminta untuk duduk berputar, kemudian satu persatu memperkenalkan namanya, 
dengan didahului oleh fasilitator. Sebelum memperkenalkan namanya sendiri 
menyebutkan nama teman sebelumnya. 

" Disarankan agar fasilitator mengenal nama-nama para peserta secepat dan terbaik 
yang dapat dilakukan. 

» Cara lain melakukan perkenalan diri ialah meminta orang-orang untuk memisahkan 
diri ke dalam kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari dua atau tiga orang dan 
saling bercakap-cakap satu sama lain selama beberapa menit. Kemudian fasilitator 
berjalan ke sekeliling ruangan dan setiap orang memperkenalkan orang yang sedang 
berbicara dengan fasilitator dalam kelompok kecil. 

» Selain itu, dapat juga peserta diminta untuk saling menyampaikan harapan-harapan 
mereka begitu mereka memperkenalkan diri mereka. 


Fasilitator Tidak Membingungkan 

Banyak peserta belum terbiasa dan belum mengenal metodologi fasilitasi sebagai 
suatu model pelatihan. Fasilitator hendaknya meyakinkan bahwa setiap orang dalam pelatihan 
ini memahami apa peranan fasilitator. Meski dengan pemahaman ini, sepertinya masih ada 
kecenderungan memperlakukan fasilitator sebagai seorang penguasa. Ini tergantung pada 
fasilitator untuk membantu peserta pelatihan memahami fasilitator sebagai seorang 
"manusia". 
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Berikut ini ada beberapa cara untuk mencapainya. 

" Sikap fasilitator itu sendiri terhadap keterampilan-keterampilan dan sumberdaya- 
sumberdaya yang dimiliki fasilitator seharusnya sesuatu yang sederhana. 

» Apa yang dikatakan oleh fasilitator tentang fasilitasi dapat membantu orang-orang 
mengetahui bahwa fasilitator mempunyai gabungan keterampilan-keterampilan yang juga 
dimiliki orang lain pada suatu tingkatan tertentu, bahwa fasilitator sedang memainkan 
peranannya sebagai fasilitator karena sudah mendapatkan kesempatan untuk 
mengembangkan keterampilan-keterampailan tersebut. 

" Jelaskan latar belakang hal-hal yang dilakukan fasilitator. Jika fasilitator menceritakan 
mengapa fasilitator memperkenalkan sebuah latihan tertentu atau campur tangan pada 
suatu titik tertentu, fasilitator sedang menggunakan beberapa alat bantu dan 
keterampilan-keterampilannya "turun ke bumi", sehingga memungkinkan para peserta 
mengevaluasi semuanya itu untuk mereka sendiri. Ini membuat seorang fasilitator untuk 
membuka diri terhadap kritik-kritik atau saran-saran altematif. Dengan membeberkan 
logika dibalik gerakan-gerakan fasilitator, maka menjadi jauh lebih mudah terjangkau oleh 
peserta. Mereka mengerti akan apa yang diharapkan dari fasilitator untuk dipenuhi, 
bagaimana cara kerja fasilitator dalam pengambilan keputusan, dan bahwa fasilitator tidak 
menghambat mereka. Jadi, mereka dapat memahami fasilitator sebagai seseorang yang 
hadir untuk memenuhi suatu kebutuhan dari peserta pelatihan itu. 

" Mintalah dan carilah umpan balik dan berikan perhatian pada hal itu. Demonstrasikan 
dihadapan para peserta bahwa pendapat-pendapat mereka mempunyai arti dan dihargai. 

" Perlakukan ide-ide, gagasan, pendapat dan ungkapan para peserta dengan nilai yang sama 
seperti yang dilakukan oleh fasilitator sendiri. 


Pencatat/ Juru Catat 

Pencatatan, atau penulisan isi dari pembahasan dan diskusi-diskusi peserta 
pelatihan, adalah suatu fungsi yang sangat berarti dan sangat penting didalam banyak situasi. 
Terutama dalam pelatihan partisipatif. Pencatatan dapat dilakukan oleh Juru Catat yang bisa 
saja berasal dari fasilitator (dalam kasus fasilitasi secara tim) maupun dari seorang peserta 
pelatihan. Dalam hal ini para peserta seharusnya memahami tujuan dari peranan ini dan 
bagaimana ia dapat berguna bagi pelatihan. 


Para Peserta 
Partisipasi peserta pelatihan yang percaya bahwa semua orang sederajad -- memikul 
tanggungjawab-- tanggungjawab kepemimpinan secara bersama-sama -- boleh jadi merupakan 
suatu konsep baru bagi sebahagian atau seluruh peserta. Dalam hal seperti ini fasilitator 
mungkin perlu waktu untuk menjelaskan kepada peserta pelatihan antara lain hal hal sebagai 
berikut: 
" Apayang diharapkan dari mereka 
"  Apayang menjadi hak-hak dan kewajiban-kewajiban mereka 
" Fasilitator tidak bisa memfasilitasi dalam keadaan vakum atau kosong -- diperlukan 
kerjasama dari semua peserta 
" Semua tanggungjawab atas apa yang terjadi dalam kelompok dipikul bersama, fasilitator 
tidak dapat begitu saja menentukan sendiri tindak tanduk tertentu dari seluruh peserta 
pelatihan dan mengharapkan untuk dilaksanakan 


Pelatihan hanya dapat berjalan dengan cara bekerjasama bilamana para peserta 
pelatihan itu sendiri yang menginginkannya. 
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Citra Diri mahasiswa. 


1 


2 
3 


Peserta dibagi menjadi kelompok-kelompok yang proporsional (- 5 orang tiap 
kelompok).dengan cara berhitung. 

Tiap kelompok di beri tugas untuk membuat Puisi dengan diawali kata “Mahasiswa...” 
Dalam satu kelompok setiap orang menuliskan satu bait kemudian diputar. (fasilitator 
mengasih aba-aba untuk semuanya, kalo belum selesai harus diselesaikan teman 
sebelahnya) catt: tidak boleh ada percakapan. 

Setelah selesai peserta membuat lingkaran besar dan presentasi puisi dan perasaan 
ketika menulis puisi. 

Feed back dari peserta lain. Catt failitator, feed back harus optimal. 

Setelah selesai presentsi semua, peserta harus menggambarkan pusinya, dalam bentuk 
apapun (gambar kertas, drama, kebatinan, dll) 


Fasilitator: 

Fasilitator harus memperhatikan konteks materi, target, tujuan, manual acara dan 
kondisi yang berkembang. 

Dalam kasus-kasus tertentu, panduan ini tidak bisa digunakan, tugas pemandu 
(fasilitator) adalah menganalisis kondisi lapangan sehngga memungkinkan untuk 
membuat kreativitas yang lain.IJ 


1 


2 


Perhatian saya bukan pada kesalahan yang dibuat. 
Saya marah kalian gagal menyembunyikan 
kesalahan itu...!! 
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Hand-Out 07: 
METODOLOGI PELATIHAN PARTISIPATIF 


III Metode Pelatihan 

Pelatihan bisa menggunakan berbagai metode yang variatif, sehingga fasilitator punya 
kesempatan untuk memanfaatkan kemampuan dan fleksibilitasnya dalam membawakan suatu 
metode. Jika suatu sesi secara spesifik menyebutkan suatu metode yang direkomendasikan, 
maka menurut penulis, metode itu paling sesuai untuk menimbulkan insight bagi peserta. 
Meski demikian, tidak tertutup kemungkinan bagi fasilitator untuk mengganti dengan metode 
lain yang dianggap lebih sesuai, sepanjang tujuan sesi bisa dicapai dengan baik. Walaupun 
diperlukan variasi dalam metode, tetap harus dijaga jangan sampai tujuannya hanyalah 
semata-mata untuk tujuan variasi itu sendiri. Berikut beberapa pertimbangan dalam memilih 
variasi metode: 
1 Apakah metode yang dipilih akan membuat lebih mudah mencapai tujuan sesi pelatihan? 
2. Apakah waktu yang tersedia cukup? 
3. Berapa jumlah peserta yang hadir dalam sesi tersebut? 
4. Apakah peralatan yang dibutuhkan memang bisa disediakan? 

Beberapa metode yang dipakai dalam pelatihan adalah: « Games “ Role Playing » 
Diskusi Kasus “ Diskusi Film » Metaplan dan Anjangsana » Ceramah, dsb. Penjelasan lebih 
detailnya adalah sebagai berikut: 


Aktivitas Aturan Peran: Siapa Situasi Yang Apa Yang Dihayati Pertanyaan Yang Menghayati Dari 
Melakukan — Melakukan — Melatar Terjawab Sudut Siapa 
Aktivitas Apa belakangi 
Suatu 
Aktivitas 
Ditentukan — Ditentukan Tidak Diterangkan 1, Pelaksanaan suatu aksi Kalau begini hasilnya Pihak pertama 
denganjelas denganjelas — ditentukan 2. Efek satu aksi terhadap bagaimana, kalau maupun ketiga 
suatu situasi begitu hasilnya 
bagaimana 


Diserahkan — Diserahkan — Ditentukan — Diterangkan Dinamika internal suatu peran ' Bagaimana rasanya — Pihak pertama 
kepada kepada dengan jelas yang mendorong suatu aksi kalau saya jadi si A 


pemeran pemeran 


Ditentukan — Ditentukan Ditentukan — Diterangkan 1, Pelaksanaan suatu aksi Kalau sudah begini, — Pihak pertama 
denganjelas denganjelas — dengan jelas 2. Efek satu aksi terhadap enaknya bagaimana — maupun ketiga 
suatu situasi 
3. Perubahan situasi dan 
pengaruhnya terhadap aksi 
berikutnya 
Ditentukan Tidak Tidak Diterangkan Latar belakang situasi Seperti apa Pihak ketiga 
Ditentukan ditentukan yang mendorong terjadinya situasinya kok 
suatu aksi sampai begini 
Ditentukan — Ditentukan — Tidakada — Diamati Dinamika internal maupun Seperti apa Pihak ketiga 


eksternal terjadinya suatu aksi 


Ditentukan — Ditentukan — Tidakada — Diterangkan 1. Gambaran suatu situasi Harusnya seperti apa: Pihak ketiga 
2. Peluang-peluang tindakan —— siapa melakukan apa 
di dalamnya 
3. Identifikasi peran yang 
harus ada 
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(21 Metode dan Teknik Bertanya 

Setelah peserta menjalani berbagai aktivitas melalui suatu metode, tidak semuanya 
secara otomatis akan mampu melakukan ekstraksi nilai-nilai, ataupun mendapatkan 'aha. 
Fasilitator perlu membantu memfasilitasi proses kognitif melalui teknik mengajukan 
pertanyaan sehingga peserta dapat melakukan pengendapan dari pengalamannya. Fasilitator 
perlu mengenali berbagai teknik bertanya, tidak saja untuk membantu peserta mendapatkan 
manfaat dari suatu metode, namun juga menggunakan pertanyaan sebagai bagian dari proses 
fasilitasi. 

Di bawah ini diuraikan berbagai teknik bertanya sebagai cara-cara untuk mencapai 
tujuan tertentu: 


corn erangan 


# Mengajak refleksi “Apakah 5 pelajaran penting yang kita tarik dari 
permainan tadi?" 


e Menganalisa "Bagaimana jika hasil diskusi tersebut dikaitkan 
dengan rendahnya kesadaran masyarakat 
mengenai Akta Kelahiran?” 


e Membantu peserta menerapkan “Menurut Anda, bagaimana jika role play tadi 
dalam situasinya sendiri diterapkan pada sistem Manajemen Berbasis 
Sekolah di sekolah Anda?” 


e Menggugah minat (misal di awal “Tahukah Anda saja yang bisa dilakukan oleh 
sesi/awal pelatihan) seorang yang jago berkomunikasi?" 


# Menimbulkan kesadaran “Apa yang akan terjadi jika bentuk pekerjaan 
terburuk bagi anak terus dibiarkan?” 


e Memberi kesempatan klarifikasi “Ada yang belum jelas dan ingin mengajukan 


pertanyaan?” 
@# Mengembalikan perhatian “Baik, saudara X, ada yang ingin Anda bagikan 
peserta ke materi (peserta kepada forum...? (Gunakan nada yang halus)” 


mengobrol) 


(31 Cara Mengajukan Pertanyaan 

Cara mengajukan pertanyaan sangat penting diperhatikan agar fasilitator tidak 
terkesan merasa menjadi orang yang paling hebat dan ahli di dalam ruang pelatihan. Sebagai 
contoh, ada peserta mengobrol dan anda ingin mengajukan pertanyaan agar perhatian peserta 
kembali pada forum, jangan lakukan dengan suatu pertanyaan yang sulit seperti mau 
memberikan hukuman supaya malu. Lakukan pertanyaan sederhana seperti dalam tabel di 
atas, tujuannya bukan menghukum atau “mempermalukan korban”, namun sekedar membuat 
mereka mengembalikan perhatian ke forum. 
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Cara yang lebih halus adalah cara “lempar bola bebas”. Jika cukup banyak peserta 
yang kurang memperhatikan, maka ajukan pertanyaan kepada seluruh kelas. Tunggu waktu 
secukupnya agar kelas merespon, arahkan pandangan secara lembut kepada seluruh kelas 
secara memutar. Jika respon tidak muncul dan perhatian dari kelas masih tetap kurang, maka 
perlu dilakukan pembagian kelompok untuk diskusi. Pembagian kelompok dilakukan dengan 
metode “direct splitting”, yakni membuat peserta yang bersebelahan menjadi terpisah. 
Misalnya menggunakan potongan kata “dis-ku-si”, yakni setiap peserta secara bergantian 
diminta menyebut kata “dis”, peserta sebelahnya “ku”, peserta berikutnya “si”, dilanjutkan “dis” 
lagi dan seterusnya. Sebagai variasi bisa saja digunakan kata lain, misal up kemudian “2”, 
kemudian “3', kembali lagi ke “T' dan seterusnya. Untuk membuat suasana menjadi segar bisa 
dengan kata lucu “rokok”, “susu” dan “donat”. Teknik ini akan membelah peserta dalam 
kelompok di mana peserta yang tadinya duduk bersebelahan dan mengobrol akan langsung 
terpisah dalam kelompok yang berbeda. Kemudian berikan pertanyaan untuk dijawab melalui 
diskusi kelompok dan minta mereka menulis di metaplan atau flipchart. 


KH Fasilitator 
Untuk meningkatkan keberhasilan program pelatihan ini, berikut beberapa catatan 
penting mengenai kriteria fasilitator yang disarankan untuk menggunakan panduan ini: 
Idealnya diperlukan tim fasilitator yang terdiri dari 2-0 orang (sesuai kebutuhan 
pelatihan), mereka harus merupakan satu tim. Fasilitator bertanggung jawab dalam 
merencanakan, melaksanakan proses fasilitasi dan mengevaluasi pelatihan. Mengapa 
dibutuhkan tim fasilitator, tujuannya adalah: 
» Agar terbentuk variasi penyampaian dan proses fasilitasi tanpa kehilangan arah. 
' Agar bisa saling menggantikan saat yang satu sedang berhalangan. 
» Agar saling melengkapi saat memfasilitasi suatu aktivitas seperti game dan sebagainya 
dimana diperlukan lebih dari satu fasilitator. 
" Kemampuan fasilitatif yang diperlukan adalah: 
?a Mampu menerima dan mengelola perbedaan pendapat. 
». Mampu memimpin dan mengarahkan pembicaraan tanpa “memaksakan”. 
Bersedia dan mampu menerima kondisi peserta secara apa adanya, menghindari 
memberikan cap buruk, menertawakan dan sebagainya. 
Memahami keseluruhan pelatihan sehingga bisa mengawal proses pelatihan dari awal 
sampai akhir. 
" Secara garis besar, disarankan fasilitator yang cukup berpengalamandalam membawakan 
suatu pelatihan bagi orang dewasa. 
» Pemah memfasiliasi pelatihan orang dewasa. 
Pernah memfasilitasi pelatihan basic formal. 
Pernah memfasilitasi pelatihan basic formal informal. 
" Fasilitator yang punya background wacana/ menguasai wacana pelatihan dengan baik. 


(DI Narasumber 

" Kehadiran narasumber diperlukan mutlak dalam beberapa sesi dari pelatihan. 

“ Narasumber dipilih yang memiliki kompetensi sesuai isu yang dibahas. Perannya adalah 
memberikan penjelasan mengenai isu secara lebih detail, misal berupa data-data penelitian 
dan konsep terkait. 

» Jauh lebih baik apabila narasumber berasal dari wilayah setempat, karena diharapkan 
narasumber memiliki data-data yang akurat mengenai situasi dan kondisi daerah. 

" Sangat disarankan agar para narasumber bertemu sebelumnya dengan tim fasilitator untuk 
menyelaraskan berbagai hal antara lain: 

8 Memberikan gambaran besar dari pelatihan. 
8 Arah/tujuan dari sesi yang dimaksud. 
Metode penyampaian dan alat bantu yang diperlukan. 


15 
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f6) Tata Letak & Peralatan Ruang Pelatihan 


Satu ruangan yang dapat menampung peserta untuk duduk dengan membentuk tapal kuda 
atau U-shape. Ada ruang/space kosong yang cukup luas di tengah-tengah, untuk 
memainkan berbagai aktivitas seperti game dan sebagainya. 

Ruangan sebaiknya tidak silau sinar matahari sehingga bisa dilakukan pengaturan terang 
gelapnya cahaya ruangan. Hal ini berguna saat pemutaran film atau slide-slide yang perlu 
kegelapan. 

Sangat disarankan agar peserta menggunakan kursi yang memiliki papan untuk menulis, 
jadi tidak menggunakan meja sama sekali. Sebisa mungkin kursi cukup ringan untuk 
digeser-geser/ diangkat. Jika tidak tersedia, letakkan meja di belakang kursi. 

Perencanaan persiapan alat yang akan dipergunakan, akan dirinci “ dalam daftar periksa. 

4 papan flipchart yang berisi masing-masing 10 kertas flipchart untuk kegiatan diskusi 
kelompok, beserta spidol. 

Sangat disarankan menggunakan wireless mic bagi fasilitator, alasannya adalah membantu 
memproyeksikan suara (hemat energi fisik) dan memungkinkan mobilitas yang tinggi. 
Layout yang disarankan untuk pelatihan bisa dilihat berikut ini: 


Layout Ruang Pelatihan 


Tertutup dari sinar matah ari 


Y 
Spanduk Pelati 
Layar Infocus White board 
2 3 
Notebook 
Projector 
Kursi tinggi untuk roleplay 
ia 

D @| 

Flipchart '» @ 
D @| 

Flipchart 
@ @| 
D @. 
p Kursi P eserta dengan & 
@ konfigurasi "U " 
Dp @. 
Pp @| 
Ipehart ID SN00000000 4 Flipcharf 
Kursi peserta yang memiliki papan untuk menulis, 
ataujikatidak ada, letakkan meja di belakang kursi 
Meja Observer / Panitia 
Listrik 
DOD 
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107) Cara Memulai Pelatihan 


Fasilitator perlu datang lebih awal, sehingga memiliki waktu cukup untuk melakukan 
persiapan. 

Berkenalan dengan peserta sebelum acara dimulai akan sangat ' membantu kelancaran 
proses pelatihan. Beberapa fasilitator pemula tanpa alasan jelas sering mengambil jarak 
dengan peserta untuk “mempertahankan” posisinya (red: jaga image”). 

Sesi Pertama: perlu dilakukan dengan waktu dan perhatian yang penuh, ini adalah 
investasi berharga yang akan sangat menentukan kesuksesan sesi berikutnya. 

Apresiasi kepada peserta yang datang tepat waktu harus menjadi pegangan seorang 
fasilitator. Mulai tepat waktu, jangan menunda, menunggu peserta yang datang terlambat. 
Menunggu peserta yang terlambat artinya memberi reward kepada yang salah dan 
memberi punishment kepada yang tepat waktu. 

Di awal proses sangat penting untuk membangun kepercayaan peserta pada modul dan 
para fasilitator yang membawakannya. Ungkapkan kepada peserta bagaimana modul 
dikembangkan dan di daerah mana saja sudah diuji cobakan serta hasil-hasil yang sudah 
diperoleh. 


DAFTAR PERIKSA SEBELUM MEMULAI SESI 


No PERIHAL ADA CATATAN 


Sudahkan Anda mempelajari Modul Pelatihan? 

2. Apakah LCD Projector sudah dicoba dan menyala 
dengan baik? 

3. Apakah posisi bayangan gambar/ukuran huruf dari 
LCD Projector sudah tepat, dan dapat terlihat dari 
orang yang duduk paling belakang? 

4. Apakah semua powerpoint sudah tersedia 
dengan lengkap? 

5. Apakah sudah tersedia alat penunjuk (pointer) 
untuk menjelaskan di layar proyektor? 

6. Apakah peralatan sound system sudah dicoba dan 
berfungsi dengan baik? 

e Periksa baterai wireless mic 


7. Apakah peralatan untuk aktivitas peserta sudah 
tersedia dengan lengkap dan dalam kondisi baik? 
(Alat peraga, kertas kerja, dll) 

8. Apakah lay out ruangan sudah sesuai dengan 
tujuan Sesi? 
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1081 Cara Orang Dewasa Belajar (Andragogy) 


Seorang fasilitator perlu mengetahui perbedaan cara belajar anak-anak dan orang dewasa, 

sehingga mampu memperlakukan peserta secara tepat. 

Cara anak belajar 

8 Anak punya rasa ingin tahu yang besar hampir pada semua hal. Dengan demikian 
cukup mudah untuk mengajak seorang anak mempelajari hal baru. 

za Proses belajar pada anak sangat tergantung pada orang lain yang lebih berpengalaman 
(guru/pembimbing). Mereka memerlukan jawaban dari orang lain atas berbagai 
pertanyaan di pikirannya. 

Cara orang dewasa belajar 

ga Rasaingin tahu pada orang dewasa terbatas pada apa yang tengah menjadi kebutuhan 
atau keinginannya. 

v“ Tantangan bagi fasilitator untuk menghidupkan suatu topik agar “dirasa penting” 
dan “dibutuhkan”. 

“Mampu menumbuhkan pikiran bahwa suatu sesi bermanfaat bagi peserta. 

Orang dewasa mengalami suatu “hambatan belajar”, ditandai dengan: rasa enggan, 
malu terlihat bodoh atau tidak mengerti, rasa takut gagal dan tidak percaya diri. 

“ Tantangan bagi fasilitator dalam mendesain dan menumbuhkan iklim 
pembelajaran yang sifatnya tidak “berisiko sosial” seperti malu, dan lain-lain. 

v Fasilitator perlu bersikap mendukung, mendorong, tidak mencela, dan menerima 
apa adanya. 

Orang dewasa lebih senang diperlakukan secara setara, karena mereka juga sudah 
memiliki pengalaman, pendapat, pandangan, kemauan, kesadaran, tanggung jawab dan 
tujuan. 

v“ Tantangan pada fasilitator untuk mampu membawakan pelatihan dengan cara 
membangkitkan minat melalui cara bertanya, teknik menggali jawaban dan 
membuka ruang diskusi/berpendapat. 

:a Kemampuan berpikir abstraktif pada orang dewasa membuat mereka lebih senang 
belajar dari pengalamannya. 

“ Tantangan bagi fasilitator dalam mengembangkan metode yang sifatnya 
experiencial leaming, yakni aktivitas “pengalaman berstruktur” seperti: game, 
diskusi, brainstorming, role playing, dll. 


1091 Menghadapi Situasi Sulit 


Dalam pelatihan, tidak dikenal adanya istilah “peserta sulit”, yang ada adalah situasi sulit. 
Penyebutan peserta sulit sangat perlu dihindarkan karena bersifat memberi stigma. Selain 
itu istilah itu akan membuat kesan bahwa kita mempersamakan antara subyek dengan 
perilakunya. 

Selain itu, pemberian stigma “peserta sulit” akan mempengaruhi kondisi pikiran fasilitator 
untuk mempercayai bahwa memang sulit menghadapinya, dan tindakannya kemudian 
cenderung akan mengikuti kepercayaan itu. 

Kenyataan dalam kehidupan, tidak ada orang yang benar-benar sulit bagi setiap orang. 
Selalu saja ada orang yang sanggup “menangani” seorang yang dianggap sulit dalam 
pandangan orang lain. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kita dapat “mengendalikan” 
sepanjang mengetahui caranya. 

Dalam terminologi fasilitator ada suatu keyakinan yang perlu diintemalisasi oleh seorang 
fasilitator: “Tidak ada yang namanya peserta sulit, yang diperlukan adalah seorang 
fasilitator yang lebih fleksibel”. Jadi, fleksibilitas sikap dan perilaku yang tepat dari 
fasilitator akan menentukan apakah dia bisa mengarahkan seorang peserta yang dianggap 
berperilaku sulit atau tidak. 
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Seorang peserta menjadi berperilaku yang menyulitkan fasilitator umumnya terpicu oleh 
suatu kondisi yang mendahului. Beberapa kondisi yang memicu munculnya situasi sulit 
adalah: 

v“ Pelatihan yang tidak direncanakan dan dikelola dengan baik, seperti kurangnya 
fasilitas dasar untuk akomodasi, manajemen waktu yang buruk, ruangan yang tidak 
memadai dan sebagainya. 

v Peserta yang terpaksa datang, biasanya disebabkan pemberian tugas yang 
mendadak, peserta memiliki beban tugas saat meninggalkan pekerjaan, sehingga 
peserta tidak tahu apa manfaat datang ke pelatihan. 

v“ Pengalaman negatif dalam pelatihan sejenis yang sebelumnya, sehingga peserta 
memiliki ekspektasi buruk pada pelatihan ini. 

Dari penjelasan di atas, jelas sekali bahwa pada awal suatu pelatihan, seorang fasilitator 
punya tugas penting dalam “menyelesaikan” dengan baik berbagai persoalan laten yang 
disebut di atas. Untuk itulah, sesi pertama memiliki kedudukan sangat penting dan 
Fasilitator perlu menginvestasikan waktu dan energinya dengan sungguh-sungguh agar 
terhindar dari Situasi Sulit yang sewaktu-waktu bisa muncul. 

Beberapa jenis “situasi sulit” yang biasanya muncul di suatu pelatihan: 

1 Cara bertanya peserta. Beberapa peserta, punya kecenderungan cara bertanya yang tidak 
efektif. Pertanyaan ini akan terdengar sulit dan menyerang bagi seorang fasilitator. 
Biasanya ditandai dengan pertanyaan yang mempertanyakan, mendebat, menyalahkan, 
memonopoli, menentang atau menertawakan. Perlu digarisbawahi di sini, tidak semua 
kondisi di atas dimaksudkan untuk menyerang pembicara, ada berbagai kemungkinan 
sebab lain: misalnya peserta kurang pandai pemilihan kata (lack of argumentation skill), 
atau ekspresi limiting belief dari si penanya. Contoh: “Menurut saya, itu tidak mungkin 
karena ...” “Apa yang Anda sampaikan adalah omong kosong, bahwa..!' 

2. Peserta bergurau/melawak secara berlebihan, biasanya peserta ini merasa bosan atau 
mungkin membutuhkan perhatian khusus. Jelas di sini dituntut suatu fleksibilitas dari 
fasilitator. 

3. Peserta yang tidak menyimak, tidur atau mengobrol bisa disebabkan berbagai sebab. 
Misalnya terpaksa datang, kebosanan, merasa topik tidak penting dan tidak menarik.. 

4. Pembahasan topik yang sensitif. Di beberapa daerah tertentu, adanya sejarah konflik 
rasial, agama atau suku dapat menyebabkan sebuah topik menjadi sensitif. Apabila 
fasilitator kurang fleksibel dan pandai mengemas isu (framing), peserta mungkin akan 
merasa tidak nyaman. Tantangan bagi fasilitator adalah, peserta belum tentu menyuarakan 
ketidaknyamanan mereka, namun dengan mengamati bahasa non-verbalnya, maka kita 
bisa mendapatkan petunjuk ketidaknyamanan tersebut. 


(101 Cara Mempertahankan Perhatian 


Berikut ini sejumlah teknik untuk membantu mempertahankan agar sesi tetap dapat 

menarik: 

1 Pelajari dan terapkan materi-materi dalam modul ini yang merupakan teknik fasilitasi 
untuk Anda aplikasikan sendiri dalam pelatihan. Inilah yang disebut “Walk the Talk”, 
menerapkan sendiri apa yang kita ajarkan. 

2. Beberapa hal penting sebagai panduan: 

a. Memulai suatu sesi dengan mantap dan suara cukup lantang. 
b. Gunakan sikap yang simpatik, ramah, bersahabat, dan menyenangkan. 
c. Tunjukkan gaya yang serius namun tetap santai. 
d. Gunakan bahasa tubuh yang menarik: 
i. Berdiri tegak 
ii. Kepalkan tangan Anda saat menunjukkan semangat. 
iii. Tunjukkan ekspresi perasaan pada muka Anda saat berbicara hal yang 
menunjukkan perasaan: gembira, sedih, prihatin, dan sebagainya. 
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e. Berbicara dengan intonasi yang menarik. Untuk mengesankan suatu hal menjadi 
penting, rendahkan suara dengan mimik cukup serius. 

Peka terhadap bahasa tubuh peserta yang menunjukkan perasaan jenuh, bosan atau 
ngantuk. 

Sesekali ajukan pertanyaan sederhana (persoalan yang mudah saja) dengan tujuan 
mendapatkan/mempertahankan perhatian, bukan untuk menguji pengetahuan. 
Apapun jawaban peserta bukan hal yang penting, sebab yang terpenting adalah 
mengembalikan perhatian mereka ke sesi. 

Secara alami peserta akan terpecah perhatiannya karena kepenatan duduk dalam 
menyimak suatu sesi, untuk itu sangat disarankan fasilitator siap untuk menggunakan 
ice breaker/ energizer agar kembali segar. 

Penggunaan humor yang sesuai dengan ikon juga bisa mengusir kejenuhan dan 
mempertahankan perhatian peserta. Namun jangan sampai seorang fasilitator berubah 
peran menjadi pelawak atau penghibur. Humor semata-mata hanyalah bumbu 
penyedap atau bagian dari suatu teknik metafor yang berguna dalam mengarahkan 
suatu makna. 


III Tolok Ukur Kinerja 


1 


Banyaknya pertanyaan dari peserta selama sesi atau setelah sesi menunjukkan Anda 
berhasil menumbuhkan minat peserta. Utamanya jika pertanyaan itu berupa: 

a. Pertanyaan pendalaman atas apa yang Andajelaskan. 

b. Pertanyaan aplikasi pada suatu kasus tertentu. 

Cc. Pertanyaan mengenai penerapan di luar konteks yang diajarkan. 

Banyaknya pertanyaan yang “mempertanyakan” pengetahuan Anda atau meragukan 
apa yang Anda sampaikan, hal itu menunjukkan belum terjadinya proses “penerimaan” 
dari peserta kepada Anda atau modul. 

Minat dan semangat yang ditunjukkan peserta selama sesi berlangsung 
mengindikasikan keberhasilan Anda membangun suasana partisipatif dan 
membangkitkan daya tarik. 

Di luar sesi pelatihan, banyaknya peserta yang menggunakan jargon-jargon, komentar 
dan sebagainya mengindikasikan adanya intemalisasi suatu konsep. 

Ketepatan waktu kehadiran peserta menunjukkan bahwa peserta sudah meletakkan 
prioritas yang tinggi pada sesi dan bisa membayangkan manfaatnya. 

Memonitor proses hearing secara langsung akan dapat membantu Anda menilai sejauh 
mana akuisisi skill knowlege dan attitude sudah terjadi pada peserta.IJ 


NRAMDINCGOKASEW TPANNSEFFAGTLI TAG INSIRSOCR 


Hand-Out 08: 
MEMEASILITASI PELATIHAN PARTISIPATIF 


PENDAHULUAN 

Pada umumnya peserta suatu pelatihan adalah "orang dewasa" yang telah mempunyai 
berbagai pengalaman baik dalam bidang pekerjaannya maupun pengalaman lain dan 
empunyai latar belakang yang beragam. Tentu saja untuk menghadapi peserta pelatihan yang 
pada umumnya adalah "orang dewasa" dibutuhkan suatu strategi dan pendekatan yang 
berbeda dengan "pendidikan dan pelatihan" ala bangku sekolah, atau pendidikan tradisional. 
Pendidikan ala sekolah ini sering disebut dengan pendekatan Pedagogis. Seringkali, dalam 
praktek banyak "pendekatan pedagogis" diterapkan dalam pendidikan dan pelatihan bagi 
aparat pemerintah, yang seringkali tidak cocok. Untuk itu, dibutuhkan suatu pendekatan yang 
lebih cocok dengan "kematangan", "konsep diri" peserta dan "pengalaman peserta". Di dalam 
dunia pendidikan, strategi dan pendekatan ini dikenal dengan "Pendidikan Orang Dewasa" 
(Adult Education). 


PENGERTIAN 

Malcolm Knowles dalam publikasinya yang berjudul "The Adult Learner, A 
Neglected Species" mengungkapkan teori belajar yang tepat bagi orang dewasa. Sejak saat 
itulah istilah "Andragogi" makin diperbincangkan oleh berbagai kalangan khususnya para ahli 
pendidikan. Andragogi berasal dari bahasa Yunani kuno "aner", dengan akar kata andr- yang 
berarti laki-laki, bukan anak laki-laki atau orang dewasa, dan agogos yang berarti membimbing 
atau membina. Disamping itu, ada istilah lain yang sering dipergunakan sebagai perbandingan 
adalah "pedagogi", yang ditarik dari kata "paid" artinya anak dan "agogos" artinya membimbing 
atau memimpin. Maka dengan demikian secara harafiah "pedagogi" berarti seni atau 
pengetahuan membimbing atau memimpin atau mengajar anak. 

Karena pengertian pedagogi adalah seni atau pengetahuan membimbing atau 
mengajar anak maka apabila menggunakan istilah pedagogi untuk kegiatan pelatihan bagi 
orang dewasa jelas tidak tepat, karena mengandung makna yang bertentangan. Pada awalnya, 
bahkan hingga sekarang, banyak praktek proses belajar dalam suatu pelatihan yang ditujukan 
kepada orang dewasa, yang seharusnya bersifat andragogis, dilakukan dengan cara-cara yang 
pedagogis. Dalam hal ini prinsip-prinsip dan asumsi yang berlaku bagi pendidikan anak 
dianggap dapat diberlakukan bagi kegiatan pelatihan bagi orang dewasa. Dengan demikian 
maka kalau ditarik pengertiannya sejalan dengan pedagogi, maka andragogi secara harafiah 
dapat diartikan sebagai ilmu dan seni mengajar orang dewasa. Namun karena orang dewasa 
sebagai individu yang sudah mandiri dan mampu mengarahkan dirinya sendiri, maka dalam 
andragogi yang terpenting dalam proses interaksi belajar adalah kegiatan belajar mandiri yang 
bertumpu kepada warga belajar itu sendiri dan bukan merupakan kegiatan seorang guru 
mengajarkan sesuatu (Learner Centered Training / Teaching) 


ASUMSI-ASUMSI POKOK 
Malcolm Knowles dalam mengembangkan konsep andragogi, mengembangkan empat 
pokok asumsi sebagai berikut: 

1 Konsep Diri: Asumsinya bahwa kesungguhan dan kematangan diri seseorang bergerak 
dari ketergantungan total (realita pada bayi) menuju ke arah pengembangan diri sehingga 
mampu untuk mengarahkan dirinya sendiri dan mandiri. Dengan kata lain dapat 
dikatakan bahwa secara umum konsep diri anak-anak masih tergantung sedangkan pada 
orang dewasa konsep dirinya sudah mandiri. Karena kemandirian inilah orang dewasa 
membutuhkan memperoleh penghargaan orang lain sebagai manusia yang mampu 
menentukan dirinya sendiri (Self Determination), mampu mengarahkan dirinya sendiri 
(Self Direction). Apabila orang dewasa tidak menemukan dan menghadapi situasi dan 
kondisi yang memungkinkan timbulnya penentuan diri sendiri dalam suatu pelatihan, 
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maka akan menimbulkan penolakan atau reaksi yang kurang menyenangkan. Orang 
dewasa juga mempunyai kebutuhan psikologis yang dalam agar secara umum menjadi 
mandiri, meskipun dalam situasi tertentu boleh jadi ada ketergantungan yang sifatnya 
sementara. Hal ini menimbulkan implikasi dalam pelaksanaan praktek pelatihan, 
khususnya yang berkaitan dengan iklim dan suasana pembelajaran dan diagnosa 
kebutuhan serta proses perencanaan pelatihan. 

Peranan Pengalaman: Asumsinya adalah bahwa sesuai dengan perjalanan waktu seorang 
individu tumbuh dan berkembang menuju ke arah kematangan. Dalam perjalanannya, 
seorang individu mengalami dan mengumpulkan berbagai pengalaman pahit-getinya 
kehidupan, dimana hal ini menjadikan seorang individu sebagai sumber belajar yang 
demikian kaya, dan pada saat yang bersamaan individu tersebut memberikan dasar yang 
luas untuk belajar dan memperoleh pengalaman baru. Oleh sebab itu, dalam teknologi 
pelatihan atau pembelajaran orang dewasa, terjadi penurunan penggunaan teknik 
transmittal seperti yang dipergunakan dalam pelatihan konvensional dan menjadi lebih 
mengembangkan teknik yang bertumpu pada pengalaman. Dalam hal ini dikenal dengan 
"Experiential Learning Cycle" (Proses Belajar Berdasarkan Pengalaman). Hal in 
menimbulkan implikasi terhadap pemilihan dan penggunaan metode dan teknik 
kepelatihan. Maka, dalam praktek pelatihan lebih banyak menggunakan diskusi kelompok, 
curah pendapat, kerja laboratori, sekolah lapang, melakukan praktek dan lain sebagainya, 
yang pada dasarnya berupaya untuk melibatkan peranserta atau partisipasi peserta 
pelatihan. 

Kesiapan Belajar: Asumsinya bahwa setiap individu semakin menjadi matang sesuai 
dengan perjalanan waktu, maka kesiapan belajar bukan ditentukan oleh kebutuhan atau 
paksaan akademik ataupun biologisnya, tetapi lebih banyak ditentukan oleh tuntutan 
perkembangan dan perubahan tugas dan peranan sosialnya. Pada seorang anak belajar 
karena adanya tuntutan akademik atau biologiknya. Tetapi pada orang dewasa siap belajar 
sesuatu karena tingkatan perkembangan mereka yang harus menghadapi dalam 
peranannya sebagai pekerja, orang tua atau pemimpin organisasi. Hal ini membawa 
implikasi terhadap materi pembelajaran dalam suatu pelatihan tertentu. Dalam hal ini 
tentunya materi pembelajaran perlu disesuaikan dengan kebutuhan yang sesuai dengan 
peranan sosialnya. 

. Orientasi Belajar: Asumsinya yaitu bahwa pada anak orientasi belajarnya seolah-olah 
sudah ditentukan dan dikondisikan untuk memiliki orientasi yang berpusat pada materi 
pembelajaran (Subject Matter Centered Orientation). Sedangkan pada orang dewasa 
mempunyai kecenderungan memiliki orientasi belajar yang berpusat pada pemecahan 
permasalahan yang dihadapi (Problem Centered Orientation). Hal ini dikarenakan belajar 
bagi orang dewasa seolah-olah merupakan kebutuhan untuk menghadapi permasalahan 
yang dihadapi dalam kehidupan keseharian, terutama dalam kaitannya dengan fungsi dan 
peranan sosial orang dewasa. Selain itu, perbedaan asumsi ini disebabkan juga karena 
adanya perbedaan perspektif waktu. Bagi orang dewasa, belajar lebih bersifat untuk dapat 
dipergunakan atau dimanfaatkan dalam waktu segera. Sedangkan anak, penerapan apa 
yang dipelajari masih menunggu waktu hingga dia lulus dan sebagainya. Sehingga ada 
kecenderungan pada anak, bahwa belajar hanya sekedar untuk dapat lulus ujian dan 
memperoleh sekolah yang lebih tinggi. Hal in menimbulkan implikasi terhadap sifat 
materi pembelajaran atau pelatihan bagi orang dewasa, yaitu bahwa materi tersebut 
hendaknya bersifat praktis dan dapat segera diterapkan di dalam kenyataan sehari-hari. 
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IMPLIKASI UNTUK PRAKTEK 

Dari uraian tersebut di atas telah diperoleh dan disimpulkan beberapa perbedaan 
teoritis dan asumsi yang mendasari andragogi dan pedagogi (konvensional) yang 
menimbulkan berbagai implikasi dalam praktek. Dalam pedagogi atau konvensional, karena 
berpusat pada materi pembelajaran (Subject Matter Centered Orientation) maka implikasi yang 
timbul pada umumnya peranan guru, pengajar, pembuat kurikulum, evaluator sangat 
dominan. Pihak murid atau peserta pelatihan lebih banyak bersifat pasif dan menerima. Paulo 
Freire, menyebutnya sebagai "Sistem Bank" (Banking System). Hal ini dapat terlihat pada hal- 
hal sebagai berikut: 

" Penentuan mengenai materi pengetahuan dan ketrampilan yang perlu disampaikan 
yang bersifat standard dan kaku. 

" Penentuan dan pemilihan prosedur dan mekanisme serta alat yang perlu (metode & 
teknik) yang paling efisien untuk menyampaikan materi pembelajaran. 

" Pengembangan rencana dan bentuk urutan (seguence) yang standard dan kaku Adanya 
standard evaluasi yang baku untuk menilai tingkat pencapaian hasil belajar dan 
bersifat kuantitatif yang bersifat untuk mengukur tingkat pengetahuan. 

"» Adanya batasan waktu yang demikian ketat dalam "menyelesaikan" suatu proses 
pembelajaran materi pengetahuan dan ketrampilan. 


Dalam andragogi, peranan guru, pengajar atau pembimbing yang sering disebut 
dengan fasilitator adalah mempersiapkan perangkat atau prosedur untuk mendorong dan 
melibatkan secara aktif seluruh warga belajar, yang kemudian dikenal dengan pendekatan 
partisipatif, dalam proses belajar yang melibatkan elemen-elemen: 

Menciptakan iklim dan suasana yang mendukung proses belajar mandiri. 

Menciptakan mekanisme dan prosedur untuk perencanaan bersama dan partisipatif 

Diagnosis kebutuhan-kebutuhan belajar yang spesifik 

Merumuskan tujuan-tujuan program yang memenuhi kebutuhan-kebutuhan belajar 

Merencanakan pola pengalaman belajar 

Melakukan dan menggunakan pengalaman belajar ini dengan metode dan teknik yang 

memadai 

" Mengevaluasi hasil belajar dan mendiagnosis kembali kebutuhan-kebutuhan belajar. 
Ini adalah model proses. 


Oleh karena itu dalam memproses interaksi belajar dalam pelatihan orang dewasa 
kegiatan dan peranan fasilitator bukanlah memindahkan pengetahuan dan ketrampilan 
kepada peserta pelatihan. Peranan dan fungsi fasilitator adalah mendorong dan melibatkan 
seluruh peserta dalam proses interaksi belajar mandiri, yaitu proses belajar untuk memahami 
permasalahan nyata yang dihadapinya, memahami kebutuhan belajamya sendiri, dapat 
merumuskan tujuan belajar, dan mendiagnosis kembali kebutuhan belajarnya sesuai dengan 
perkembangan yang terjadi dari waktu ke waktu. Dengan begitu maka tugas dan peranan 
fasilitator bukanlah memaksakan program atau kurikulum dari atas, dari instansi, dari dinas, 
yang mereka buat di atas meja terlepas dari kebutuhan dan permasalahan yang dihadapi. 
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LANGKAH-LANGKAH POKOK PELATIHAN PARTISIPATIF (ANDRAGOGI) 
Berdasarkan pada implikasi andragogi untuk praktek dalam proses pembelajaran 
kegiatan pelatihan, maka perlu ditempuh langkah-langkah pokok sebagai berikut: 


1 MENCIPTAKAN IKLIM PEMBELAJARAN YANG KONDUSIF 
Ada beberapa hal pokok yang dapat dilakukan dalam upaya menciptakan dan 
Men ban gan iklim dan suasana yang kondusif untuk proses pembelajaran, yaitu: 
Pengaturan Lingkungan Fisik 
Pengaturan lingkungan fisik merupakan salah satu unsur dimana orang dewasa merasa 
Da aman, nyaman dan mudah. Untuk itu perlu dibuat senyaman mungkin: 
Penataan dan peralatan hendaknya disesuaikan dengan kondisi orang dewasa 
: Alat peraga dengar dan lihat yang dipergunakan hendaknya disesuaikan dengan 
kondisi fisik orang dewasa 
“ Penataan ruangan, pengaturan meja, kursi dan peralatan lainnya hendaknya 
memungkinkan terjadinya interaksi sosial 


" Pengaturan Lingkungan Sosial dan Psikologis 

Iklim psikologis hendaknya merupakan salah satu faktor yang membuat orang dewasa 

merasa diterima, dihargai dan didukung. 

v Fasilitator lebih bersifat membantu dan mendukung 

“ Mengembangkan suasana bersahabat, informal dan santai melalui kegiatan Bina 
Suasana dan berbagai permainan yang sesuai 

“ Menciptakan suasana demokratis dan kebebasan untuk menyatakan pendapat tanpa 
rasa takut. 

“ Mengembangkan semangat kebersamaan 

“ Menghindari adanya pengarahan dari "pejabat-pejabat" pemerintah 

“ Menyusun kontrak belajar yang disepakati bersama 


2. DIAGNOSIS KEBUTUHAN BELAJAR 
Dalam andragogi tekanan lebih banyak diberikan pada keterlibatan seluruh warga 
belajar atau peserta pelatihan di dalam suatu proses melakukan diagnosis kebutuhan 
belajarnya: 
" Melibatkan seluruh pihak terkait (stakeholder) terutama pihak yang terkena dampak 
langsung atas kegiatan itu 
" Membangun dan mengembangkan suatu model kompetensi atau prestasi ideal yang 
diharapkan 
" Menyediakan berbagai pengalaman yang dibutuhkan 
" Lakukan perbandingan antara yang diharapkan dengan kenyataan yang ada, misalkan 
kompetensi tertentu. 


3 PROSES PERENCANAAN 
Dalam perencanaan pelatihan hendaknya melibatkan semua pihak terkait, terutama 
yang akan terkena dampak langsung atas kegiatan pelatihan tersebut. Tampaknya ada suatu 
"hukum" atau setidak tidaknya suatu kecenderungan dari sifat manusia bahwa mereka akan 
merasa 'committed' terhadap suatu keputusan apabila mereka terlibat dan berperanserta 
dalam pengambilan keputusan: 
» Libatkan peserta untuk menyusun rencana pelatihan, baik yang menyangkut 
penentuan materi pembelajaran, penentuan waktu dan lain-lain 
" 'Temuilah dan diskusikanlah segala hal dengan berbagai pihak terkait menyangkut 
pelatihan tersebut 
" “Terjemahkan kebutuhan-kebutuhan yang telah diidentifikasi ke dalam tujuan yang 
diharapkan dan ke dalam materi pelatihan. 
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" Tentukan pembagian tugas dan tanggung jawab yang jelas di antara pihak terkait siapa 
melakukan apa dan kapan. 


4, MEMFORMULASIKAN TUJUAN 

Setelah menganalisis hasil-hasil identifikasi kebutuhan dan permasalahan yang ada, 
langkah selanjutnya adalah merumuskan tujuan yang disepakati bersama dalam proses 
perencanaan partisipatif. Dalam merumuskan tujuan hendaknya dilakukan dalam bentuk 
deskripsi tingkah laku yang akan dihasilkan untuk memenuhi kebutuhan tersebut di atas. 


5. MENGEMBANGKAN MODEL UMUM 

Ini merupakan aspek seni dan arsitektural dari perencanaan pelatihan dimana harus 
disusun secara harmonis antara beberapa kegiatan belajar seperti kegiatan diskusi kelompok 
besar, kelompok kecil, urutan materi dan lain sebagainya. Dalam hal ini tentu harus 
diperhitungkan pula kebutuhan waktu dalam membahas satu persoalan dan penetapan waktu 
yang sesuai. 


6. Menetapkan Materi dan Teknik Pembelajaran 
Dalam menetapkan materi dan metode atau teknik pembelajaran hendaknya 
memperhatikan hal-hal sebagai berikut: 
"» Materi pelatihan atau pembelajaran hendaknya ditekankan pada pengalaman- 
pengalaman nyata dari peserta pelatihan 
" Materi pelatihan hendaknya sesuai dengan kebutuhan dan berorientasi pada aplikasi 
praktis 
" Metode dan teknik yang dipilih hendaknya menghindari teknik yang bersifat 
pemindahan pengetahuan dari fasilitator kepada peserta 
" Metode dan teknik yang dipilih hendaknya tidak bersifat satu arah namun lebih 
bersifat partisipatif. 


7. PERANAN EVALUASI 
Pendekatan evaluasi secara konvensional (pedagogi) kurang efektif untuk diterapkan 
bagi orang dewasa. Untuk itu pendekatan ini tidak cocok dan tidaklah cukup untuk menilai 
hasil belajar orang dewasa. Ada beberapa pokok dalam melaksanakan evaluasi hasil belajar 
bagi orang dewasa yakni: 
» Evaluasi hendaknya berorientasi kepada pengukuran perubahan perilaku setelah 
mengikuti proses pembelajaran / pelatihan 
" Sebaiknya evaluasi dilaksanakan melalui pengujian terhadap dan oleh peserta pelatihan 
itu sendiri (Self Evaluation) 
Perubahan positif perilaku merupakan tolok ukur keberhasilan 
Ruang lingkup materi evaluasi "ditetapkan bersama secara partisipatif" atau berdasarka 
kesepakatan bersama seluruh pihak terkait yang terlibat. 
Evaluasi ditujukan untuk menilai efektifitas dan efisiensi penyelenggaraan program 
pelatihan yang mencakup kekuatan maupun kelemahan program 
" Menilai efektifitas materi yang dibahas dalam kaitannya dengan perubahan sikap dan 
perilaku.IJ 
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PERAN TIM: Satu tim adalah sekelompok individu yang mungkin mengambil peran berbeda 
dengan satu tujuan yang sama. Kelompok apa pun memerlukan satu variasi peran yang 
berbeda untuk diwakili agar bisa bekerja secara efektif sebagai satu tim. Berikut adalah 
beberapa peran yang paling penting: 


FP ———— je — — Te ta me NN 
Ae ee ea aa 
mungkin 
Tenang, percaya diri, | Terbuka terhadap semua Hanya biasa saja 
Chair (kursi) terkontrol ide-ide tanpa prasangka, dalam kemampuan 
tujuan jelas intelek dan kreatifitas 
Tegang, dinamis, Banyak dorongan, Tidak sabar, gampang 
Shaper terbuka tantangannya adalah diprovokasi dan kasar 
(pembentuk) segala sesuatu yang tidak 
begerak 


Individualis, serius, Sangat intelek, imajinatif, Di awang-awang, 
Source tidak ortodoks pengetahuan mengabaikan detail 
(Sumber) praktis dan protokol 
Terbuka, antusias, Berhubungan dg orang Kehilangan minat 
non | EM baru, menjelajahi ide-ide “setelah tantangan 
Investigator baru, menyukai tantangan awal dilalui 


Tenang, tidak Keputusan yag tepat, bisa | Kurang inspirasi atau 
Monitor emosional, hati-hati dipercaya, keras kepala kemampuan untuk 
memotivasi orang lain 
Konservatif, Kemampuan Tidak fleksibel, tidak 
Hard worker bertanggung jawab, mengorganisir, masuk tanggap terhadap ide- 
(pekerja teramalkan akal, pekerja keras, ide baru 
keras) disiplin 
Berjiwa sosial, agak Menanggapi orang dan Tidak bisa 
Team Worker lunak, sensitif situasi, mendorong memutuskan pada 
(pekerja semangat tim saat-saat kritis 
Tim) 
Teratur, rajin, Tabah sampai akhir, Takut terhadap hal- 
Completer pencemas perfeksionis halkecil, tidak pernah 
(Penyelesai) meninggalkan satu 
pekerjaan pun 
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Faktor-faktor yang Memungkinkan Latihan 
Partisipasi yang Setara Dalam Satu Setting Pelatihan 


« Agenda yang fleksibel 

« Agenda yang tidak terlalu penuh 

e Pelatih yang sangat terbuka dan 
bersahabat 

» Icebreakers 

e Pelatih adalah pengamat yang baik 

» Pelatih tidak pernah terburu-buru 

e Pelatih peka terhadap 

» dinamika kelompok 

e Peserta yang dominan diingatkan 

» Peserta yang pemalu dibantu 

e Pelatih tidak mengadili 

e masukan dari peserta 

# Memilih anggota kelompok kecil 
dengan hati-hati 

« Membentuk kelompok homogen yang 
lebih kecil 

e Menggunakan Energizers 

# Sesi curah pendapat terstruktur 

# menggunakan kartu 

» Memilih fasilitator dalam kelompok 
kecil dan menjelaskan perannya 

# Melaksanakan latihan 

» Yang lain ... 


e pembangunan tim 

« Umpan balik harian 

« Umpan balik konstruktif 

e Meluangkan waktu untuk saling 
mengenal 
Pelatih adalah penyimak yang baik 
Menyusun norma kelompok dan 
menerapkannya 
Menekankan bahwa setiap pertanyaan 
adalah baik 
Menggunakan teknik akuarium (fishbowl) 
Bekerja dalam kelompok kecil 
Menghindari sesi pleno yang panjang 
Menggunakan kelompok buzz untuk 
memotong ceramah 
Biarkan orang berpikir/ menulis dulu 
sebelum menjawab 
Menggunakan pertanyaan terbuka 
Diskusi terstruktur 
Sesi umpan balik terstruktur 
menggunakan post-its 
Mendorong pergiliran tugas-tugas 
(pelaporan, penulisan) 
Berorientasi proses dan bukannya hasil 

Yang lain ... 
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PETUNJUK DAN TRIK HAND OUT UNTUK MENINGKATKAN PARTISIPASI 
KELOMPOK: Metode pelatihan interaktif atau pelatihan yang berpusat pada pembelajaran, 
tidak menjamin tingkat partisipasi yang setara bagi seluruh peserta pelatihan. Dalam waktu 
singkat, bisa jadi hanya empat atau lima orang yang bisa segera aktif dan menjadi dominan. 
Dan kalau ini terjadi, sulit untuk menghentikannya. Karenanya, penting sekali untuk 
memperhatikan struktur input dan masukan dari peserta, dalam tahap awal pelatihan. Banyak 
cara untuk melakukannya. Beberapa gagasan di antaranya adalah sebagai berikut: 


Keterampilan dan Sikap Seorang Metode dan Trik 
Pelatih 

» Membuat suasana yang nyaman dan | « Luangkan waktu untuk berkenalan satu sama 
aman lain 

» Jadilah pendengar yang baik « Gunakan ice-breakers 

» Jangan menghakimi input atau » Sepakati norma kelompok 
masukan orang lain « Tekankan bahwa setiap pertanyaan adalah 

« Dorong peserta yang pemalu pertanyaan yang baik, tidak ada pertanyaan 
dengan cara yang tidak yang bodoh atau buruk. 
mengancam, seperti: (Bisakah « Tekankan bahwa setiap orang punya hak untuk 
saya mendengar dari yang lain ...' mengerti 
Saya ingin mendengar masukan « Dorong orang untuk merefleksikan tingkat 
dari peserta yang duduk di sebelah | dan tipe partisipasinya (lihat contoh yang ada 
kiri: Saya ingin tahu apa yang di Hand ou?) 
kalian pikir tentang ...., dsb.) » Bekerjalah dengan kelompok kecil, dan 
Cegahlah peserta yang dominan, monitor dinamika di dalam kelompok kecil, 
misalnya (anda sudah mendapat cobalah buktikan bahwa menggabungkan 
kesempatan, sekarang lebih baik orang yang dominan dengan yang tidak 
kita dengar yang lain, apakah dominan, adalah “benar”. Kadang kala, cara 
mereka ingin menambahkan yang baik adalah menggabungkan semua orang 
sesuatu atau ada hal lain yang ingin | yang dominan menjadi satu kelompok. 
disampaikan) » Bentuklah kelompok yang lebih kecil, yang 

» Perhatikan dinamika kelompok homogen. 

« Jangan terburu-buru « Dorong kelompok untuk mere-fleksikan 

penampilan kelompoknya. 


SELAMA SESI PLENO: 

" Biarkan orang berpikir dan memfomulasikan jawabannya dalam dengan cara buzz group 

“ Biarkan orang berpikir dulu (dan menuliskannya) sebelum mereka menjawab pertanyaan 

"  Susunlah masukan dari peserta selama diskusi dan sesi curah pendapat (curah pendapat 
yang menggunakan kartu, teknik fishbowl, memasangkan, memberikan mikrophone, dsb.) 

SELAMA KERJA KELOMPOK: 

" Alokasikan waktu untuk mendiskusikan bagaimana seharusnya seorang fasilitator yang 
baik, seperti: berorientasi pada proses bukan output: tidak berorientasi pada materi yang 
didiskusikan tapi mendukung pada proses di dalam kelompok 

" Tunjuk peserta yang kira-kira bisa menjadi fasilitator dan bukannya pimpinan rapat 

“ Dorong peserta untuk bergiliran menjadi presenter atau orang yang menyampaikan hasil 
diskusi kelompok 

SELAMA KUNJUNGAN LAPANG 

" Berikan waktu kepada kelompok sebelum berangkat ke lapang, untuk mendiskusikan 
peran dan tanggung jawab setiap anggota kelompok, termasuk rencana kerja di lapang. 
tekankan bahwa yang penting bukan hanya apa yang mereka pelajari, namun bagaimana 
mereka mempelajarinya. 
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(Hand out) 
Pe aa Aa 


SEIMBANG: 
Cortoh: memberi 
masukan & 


MENDOMINASI: 


Gomoh: berteriak - N mengambil inisiatif 
f me murtut tidak | secara teratur, 


| menyimak orang lain- | | tetapi juga tahu ) 


SUBMISIF: 
Contoh: menunggu 
oran lain utuk 
mengambil inisiatif - 
bicara -lirih-tertawo 
cemas-melihat 


mengatakan crang lain 
salah 


menyimak, 
mermfasilitasi 
masukan lain 


perasaan, opini, atau 
kehendak dengan cara 
yang mengancam aau 
menghukum orang lain, 
anda menekankan hak 
sendiri, sementara 
mengabaikan hak orang 
lain 
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TAHAP-TAHAP KEHIDUPAN TIM: Perlu waktu bagi suatu kelompok untuk berkembang 
menjadi satu tim. Ada berbagai cara agar tim bisa terbentuk. Satu model yang bisa membantu 
Anda sebagai pelatih untuk mendukung kekompakan tim adalah sebagai berikut: 


————— ami 


Forming 
(Pembentukan) 


Hal ini muncul bersama tahapannya. 
Anggota mungkin tidak memilih untuk 
ergabung dengan tim tetapi telah dipilih 
Perasaan ketidakpastian dan kecemasan 
akankah mereka cocok satu sama lain? 
Akankah orang lain melihatnya sebagai satu 
keuntungan untuk kelompok? 


Ini adalah tahap penjelasan ketika anggota 
mulai memperhatikan tujuan dan sasaran 

tugas. Anggota saling berinteraksi karena 

mereka mengakui bahwa mereka mencari 
tujuan yang sama. 


Ini adalah tahapan pembentukan ketika 
anggota mulai mengambil peran. Tahap ini 
merupakan tahapan kunci yang mungkin 
memunculkan eksperimentasi, 
persinggungan, permainan dan bahkan 
konflik. Mungkin terjadi pertarungan 
kekuatan. Pertentangan kepribadian bisa 
saja terjadi dan mungkin terjadi 
pemberontakan terhadap kepemimpinan. 
Ini merupakan tahapan stabilisasi ketika 
aturan, ritual dan prosedur diputuskan dan 
diterima. Identitas peran disetujui dan 
kebersamaan berkembang. Persetujuan 
untuk maju ke depan. 

Ini adalah tahapan pencapaian, pelaksanaan 
tugas. Tim menjadi satu kelompok kerja, 
dengan peran yang saling berhubungan, ada 
spesialisasi dan pembagian kerja. Melalui 
kerjasama dan partisipasi tim akan bekerja 
menuju pencapaian tujuannya. 

Timnya menjadi dinamis, tidak statis karena 
perkembangan dan perubahan sedang 
berlangsung, baik di dalam tim dan individu 
anggota. 

Ini adalah tahapan akhir. Tugasnya sudah 
selesai, tujuannya sebagai satu tim telah 
berakhir dan kehidupan tim secara resmi 
berakhir. Periode penyesalan dan 
perpindahan dan kemajuan. 
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Membuat orang merasa nyaman 
dengan orang lain. Menyediakan waktu 
untuk mengenal satu sama lain dan 
menggunakan Icebreakers 


Membantu kelompok untuk 
menemukan dasar yang sama dan 
mengembangkan visi, misi & tujuannya. 
Latihan pengenalan, dan agenda yang 
jelas. 


Mendukung kelompok, 
mengembangkan dan menggunakan 
ketrampilan, memperhalus dan 
mengingatkan tujuan dan aturan, 
mendorong keterbukaan 

dan menyelesaikan konflik 


Membantu menyesuaikan proses: 
menetapkan kembali aturan jika perlu, 
meletakkan tanggung jawab kembali 
kepada kelompok. 


Monitoring dan kadang-kadang evaluasi, 
biarkan kelompok melakukan tugasnya, 
perkenalkan alat dan teknik hanya jika 
diminta oleh kelompok 


Siapkan kelompok untuk transisi yang 
membuat mereka terpisah dari 
kelompok: memastikan penyampaian 
kata perpisahan sebagai individu dan 
anggota kelompok, pergunakan 
beberapa teknik umpan balik final 
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Hand-Out 09: 
METODE PEMBELAJARAN/ PENDAMPINGAN 


A. Metode Pembelajaran 

Didalam Metode Pembelajaran/pelatihan sangat perlu diketahui oleh fasilitator/ 
trainer tentang Prinsip-Prinsip Cara Pendekatan Belajar Orang Dewasa baik dalam 
memberikan ceramah, bertanya, diskusi kelompok dan lain-lain, dengan berbagai contoh 
penerapannya. Berbagai metode pelatihan dapat dikembangkan dalam program pelatihan ini, 
antara lain: 


1 Metode pendekatan yang bertitik tolak pada aktivitas peserta (Participant-centred 
approach) 

Sebagai penyaji fasilitator pertama-tama penekanannya pada partisipasi peserta 
dalam proses pembelajaran ini dan fasilitator hanya memfasilitasi peserta dengan 
memanfaatkan sebanyak-banyaknya peran aktif peserta (activity-based strategies). Dengan 
cara ini pada awalnya kemungkinan susah untuk mengajak peserta langsung merespon apa 
yang kita anjurkan, karena mungkin sebagian peserta belum terbiasa, karena hal ini 
merupakan hal baru bagi mereka, atau kemungkinan peserta terbiasa dengan selalu dijejali 
informasi sementara mereka sendiri tetap pasip saja untuk menerimanya. Bagaimanapun juga, 
metode 'a participant-centred approach” akan berdampak pada lebih aktifnya dan lebih 
efektifnya pembelajaran, lebih memicu peserta untuk mengembangkan diri dalam menelusuri 
pengetahuan dan ide-ide mereka serta akan menerapkan hasil pembelajarannya tersebut. 


2. Metode pembelajaran secara aktif (Active Learning) 

Untuk menggunakan metode pembelajaran secara aktif, peserta harus digiring untuk 
berani terlibat dalam diskusi, berani debat serta berani mengemukakan ide-ide mereka. 
Berbagai pendapat perlu direspon baik oleh 'presenter' maupun oleh peserta lainnya. Fasilitator 
harus dapat mengatur agar suasana belajar dapat diciptakan sedemikian rupa sehingga para 
peserta merasa tidak kaku dan timbul rasa percaya diri dalam mengemukakan pendapatnya. 


3. Metode Pembelajaran Sendiri (Individual Learning Styles) 

Metode pembelajaran sendiri akan memerlukan banyak macam cara penyampaian 
termasuk diantaranya grup diskusi: tim kerja: berperan sebagai tokoh, refleksi diri: serta 
penggunaan berbagai alat bantu visual/ audio visual. 


4, Pelatihan Pembelajaran Orang Dewasa (Andragogy) 

Sebagai seorang penyaji, fasilitator wajib menerapkan cara-cara pendekatan 
pembelajaran orang dewasa dalam melaksanakan diklat, disain kursus maupun penggunaan 
Bahan Ajar serta penyampaiannya kepada peserta. Prinsip-prinsip pembelajaran orang dewasa 
(adult learning principles) yang digunakan sebagai bagian dari metode pelatihan dicantumkan 
dibawah ini: 

a. Orang dewasa akan memperkaya pengetahuannya melalui pengalamannya dalam 
pembelajaran. Panduan pembelajaran: Gali pengalaman dan keterampilan peserta. 
Gunakan pengalaman peserta sebagai kasus dari pembicaraan. 

b. Orang dewasa cenderung untuk mengawasi apa yang mereka pelajari. Panduan 
Pembelajaran: Cari titik-titik yang merupakan cerminan yang paling kritis dan kurang 
pas dari asumsi yang digunakan dalam pembelajaran ini. 

c. Orang dewasa cenderung belajar dalam lingkungan yang bernuansa kerjasama. 
Panduan Pembelajaran: Jadikan pembelajaran ini sebagai ajang kegiatan bersama. 
Ciptakan hubungan kerjasama antar peserta dengan dasar saling menghormati, 
keterbukaan dan kesetaraan. 
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. Orang dewasa selalu ingin melihat keterkaitan antara training ini dengan 
pekerjaan dan kehidupannya. Panduan Pembelajaran: Tunjukan bahwa apa yang 
mereka pelajari merupakan kegiatan yang bisa diterapkan dalam pekerjaan dan 
kehidupannya. 

. Orang dewasa selalu punya kebutuhan pribadi yang ingin dikaitkan dengan yang 
mereka terima. Panduan Pembelajaran: Maksimalkan keterlibatan peserta dam 
proses pembelajaran ini. 

Kumpulan orang dewasa punya kepribadian yang berbeda, cara belajar yang 
beragam serta strategi belajar yang macam-macam. Panduan Pembelajaran: 
Buatlah opsi cara pembelajaran untuk pilihan peserta training. 

. Perhatikan bahwa tujuan pekerjaan masing-masing peserta yang tidak lain 
mereka adalah orang dewasa bisa berbeda. Panduan Pembelajaran: Gunakan basis 
pekerjaan mereka sebagai kasus pembelajaran. 

. Biasanya orang dewasa punya masalah dari luar yang bisa mempengaruhi waktu 
dan cara belajar mereka. Panduan Pembelajaran: Tunjukkan dan jelaskan pada 
mereka bahwa training ini akan ada manfaatnya bagi mereka dimasa depan dan siapa 
tahu akan mengubah kearah yang lebih baik dari sisi kehidupan kita. 


Concrete 
Experience 


by direct 
experience 
sapprehension" 


Reflective 
Observation 


Active 
Experimentation 


by knowing about 
.Comprehension" 


Abstract 
Conceptua- 
lization 
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PENJELASAN METODE PEMBELAJARAN/ PENDAMPINGAN 


CERAMAH 


Pengertian 
Metode ceramah yang dimaksud disini 
adalah ceramah dengan kombinasi 
metode yang bervariasi. Mengapa 
disebut demikian, sebab ceramah 
dilakukan dengan ditujukan sebagai 
pemicu terjadinya kegiatanyang 
partisipatif (curah pendapat, disko, pleno, 
penugasan, studi kasus, dll). Selain itu, 
ceramah yang dimaksud disini adalah 
ceramah yang cenderung interaktif, yaitu 
melibatkan peserta melaluiadanya 
tanggapan balik atau perbandingan 
dengan pendapat dan pengalaman 
peserta. Media pendukungyang 
digunakan, seperti bahan serahan 
(handouts), transparansi yang 
ditayangkan dengan OHP, bahan 
aa yang ditayangkan dengan 
CD, tulisan-tulisan di kartu metaplan 
dan/kertas plano, dil. 


DISKUSI UMUM (DISKUSI KELAS) 


Pengertian 


Metode ini bertujuan untuk 
tukar menukar gagasan, 
pemikiran, informasi/ 
pengalaman diantara peserta, 
sehingga dicapai kesepakatan 
pokok-pokok pikiran (gagasan, 
kesimpulan). Untuk mencapai 
kesepakatan tersebut, para 
peserta dapat saling beradu 
argumentasi untuk meyakinkan 
peserta lainnya. Kesepakatan 
pikiran inilah yang kemudian 
ditulis sebagai hasil diskusi. 
Diskusi biasanya digunakan 
sebagai bagian yang tak 
terpisahkan dari penerapan 
berbagai metode lainnya, 
seperti: penjelasan (ceramah), 
curah pendapat, diskusi 
kelompok, permainan, dan 
lain-lain. 


3 kn 
”? 3 : F kmnti — 
PKK AN on 
2 Kk ra AE y 

ag HS N “ aan LAN Nan, was EK aan 
t 
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Pengertian 


Sama seperti diskusi, diskusi 
kelompok adalah pembahasan 
suatu topik dengan cara tukar 
pikiran antara dua orang atau 
lebih, dalam kelompok- DISKUSI KELOMPOK 
kelompok kecil, yang 
direncanakan untuk mencapai 
tujuan tertentu. Metode ini 
dapatmembangun suasana 
saling menghargai perbedaan 
pendapat dan juga 
meningkatkan partisipasi 
peserta yang masih belum 
banyak berbicara dalam diskusi 
yang lebih luas. Tujuan 
penggunaan metode ini adalah 
mengembangkan kesamaan 
pendapat atau kesepakatan atau 
mencari suatu rumusan terbaik 
mengenai suatu 
persoalan. Setelah diskusi 
kelompok, proses dilanjutkan 
dengan diskusi pleno. Pleno 
adalah istilah yang digunakan 
untuk diskusi kelas atau diskusi 
umum yang merupakan lanjutan 
dari diskusi kelompok yang 
dimulai dengan pemaparan hasil 
diskusi kelompok. 


BERMAIN PERAN (ROLE-PLAY) 


Pengertian 


Bermain peran pada prinsipnya 
merupakan metode untuk 
menghadirkan' peranperan yang 
ada dalam dunia nyata ke dalam 
suatu “pertunjukan peran' di 
dalam kelas/pertemuan, yang 
kemudian dijadikan sebagai bahan 
refleksi agar peserta memberikan 
penilaian terhadap . Misalnya: 
menilai keunggulan maupun 
kelemahan masing-masing peran 
tersebut, dan kemudian 
memberikan saran/ alternatif 
pendapat bagi pengembangan 
peran-peran tersebut. Metode ini 
lebih menekankan terhadap 
masalah yang diangkat dalam 
'pertunjukan', dan bukan pada 
kemampuan pemain dalam 
melakukan permainan peran. 


Naa 
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Pengertian 


Metode simulasi adalah bentuk metode 
praktek yang sifatnya untuk mengembangkan 
ketermpilan peserta belajar (keterampilan 
mental maupun fisik/teknis). Metode ini 
memindahkan suatu situasi yang nyata ke 
dalam kegiatan atau ruang belajar karena 
adanya kesulitan untuk melakukan praktek di 
dalam situasi yang sesungguhnya. Misalnya: 
sebelum melakukan praktek penerbangan, 
seorang siswa sekolah penerbangan melakukan 
simulasi penerbangan terlebih dahulu (belum 
benar-benar terbang). Situasi yang dihadapi 
SIMULASI dalam simulasi ini harus dibuat seperti benar- 
benar merupakan keadaan yang sebenarnya 
(replikasi kenyataan).Contoh lainnya, dalam 
sebuah pelatihan fasilitasi, seorang peserta 
melakukan simulasi suatu metode belajar 
seakan-akan tengah melakukannya bersama 
kelompok dampingannya. Pendamping lainnya 
berperan sebagai kelompok dampingan yang 
benar-benar akan ditemui dalam keseharian 
peserta (ibu tani, bapak tani, pengurus 
kelompok, dsb.). Dalam contoh yang kedua, 
metode ini memang mirip dengan bermain 
peran. Tetapi dalam simulasi, peserta lebih 
banyak berperan sebagai dirinya sendiri saat 
melakukan suatu kegiatan/tugas yang benar- 
benar akan dilakukannya. 


SANDIWARA 


Pengertian 


Metode sandiwara seperti 
memindahkan “sepenggal cerita” 
yang menyerupai kisah nyata atau 
situasi sehari-hari ke dalam 
pertunjukkan. Penggunaan metode 
ini ditujukan untuk mengembangkan 
diskusi dan analisa peristiwa (kasus). 
Tujuannya adalah sebagai media 
untuk memperlihatkan berbagai 
permasalahan pada suatu tema 
(topik) sebagai bahan refleksi dan 
analisis solusi penyelesaian masalah. 
Dengan begitu, rana penyadaran 
dan peningkatan kemampuan 
analisis dikombinasikan secara 
seimbang. 


15 


NRAMDINCGOKASEW TPANNGE ATU TAN INSIRSOCR 


Pengertian DEMONSTRASI 

Demonstrasi adalah metode 
yang digunakan untuk 
membelajarkan peserta dengan 
cara menceritakan dan 
memperagakan suatu langkah- 
langkah pengerjaan sesuatu. 
Demonstrasi merupakan praktek 
yang diperagakan kepada 
peserta. Karena itu, demonstrasi 
dapat dibagi menjadi dua 
tujuan: demonstrasi proses 
untuk memahami langkah demi 
langkah, dan demonstrasi hasil 
untuk memperlihatkan atau 
memperagakan hasil dari 
sebuah proses.Biasanya, setelah 
demonstrasi dilanjutkan dengan 
praktek oleh peserta sendiri. 
Sebagai hasil, peserta akan 
memperoleh pengalaman 
belajar langsung setelah 
melihat, melakukan, dan 
merasakan sendiri. Tujuan dari 
demonstrasi yang 
dikombinasikan dengan praktek 
adalah membuat perubahan 
pada rana keterampilan. 


PRAKTEK LAPANGAN Pengertian 

Metode praktik lapangan 
bertujuan untuk melatih 
dan meningkatkan 
kemampuan peserta dalam 
mengaplikasikan 
pengetahuan dan 
keterampilan yang 
diperolehnya. Kegiatan ini 
dilakukan di 'lapangan', 
yang bisa berarti di tempat 
kerja, maupun di 
masyarakat. Keunggulan 
dari metode ini adalah 
pengalaman nyata yang 
diperoleh bisa langsung 
dirasakan oleh peserta, 
sehingga dapat memicu 
kemampuan peserta dalam 
mengembangkan 
kemampuannya. Sifat 
metode praktek adalah 
pengembangan 
keterampilan. 
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Pengertian 


Permainan (games), populer dengan 
berbagai sebutan antara lain pemanasan 
(ice-breaker) atau penyegaran (energizer). 
Arti harfiah ice-breaker adalah “pemecah 
PERMAINAN (GAMES) es'. Jadi, arti pemanasan dalam proses 
belajar adalah pemecah situasi kebekuan 
fikiran atau fisik peserta. Permainan juga 
dimaksudkan untuk membangun suasana 
belajar yang dinamis, penuh semangat, dan 
antusiasme. Karakteristik permainan adalah 
menciptakan suasana belajar yang 
menyenangkan (fun) serta serius tapi santai 
(sersan). Permainan digunakan untuk 
penciptaan suasana belajar dari pasif ke 
aktif, dari kaku menjadi gerak (akrab), dan 
dari jenuh menjadi riang (segar). Metode ini 
diarahkan agar tujuan belajar dapat dicapai 
secara efisien dan efektif dalam suasana 
gembira meskipun membahas hal-hal yang 
sulit atau berat.Sebaiknya permainan 
digunakan sebagai bagian dari proses 
belajar, bukan hanya untuk mengisi waktu 
kosong atau sekedar permainan. Permainan 
sebaiknya dirancang menjadi suatu “aksi' 
atau kejadian yang dialami sendiri oleh 
peserta, kemudian ditarik dalam proses 
refleksi untuk menjadi hikmah yang 
mendalam (prinsip, nilai, atau pelajaran- 
pelajaran). Wilayah perubahan yang 
dipengaruhi adalah rana sikap-nilai. 


CATATAN PENTING: Setiap metode pembelajaran di atas, memiliki satu rana pembelajaran 
yang paling menonjol meskipun juga mengandung rana pembelajaran lainnya. Ranah 
pembelajaran tersebut ada 3, yaitu: Ranah kognitif atau ranah perubahan pengetahuan (P): 
Rana afektif atau rana perubahan sikap-perilaku (S): dan Ranah psikomotorik atau ranah 
perubahan/peningkatan keterampilan (K). 


Rana Pembelajaran 


Nama Metode 
Pembelajaran 


Pengetahuan Sikap-nilai Ne na 


(P), kognitif IS), afektif psikomotorik 


|Diskusikeas —— | Go | 10 
(Curahpendapat ” |” W | || 
|Diskusikelompok |” | Io 
cam” de LL AAA 


| Penugasan | 


Bermain peran (role- 
nee 


Dra | Drama/sandiwara | 


AA 
Studikasas— TT — 
Ikunjungan stang 
PPermainantgameh TA ——— 
PPraktiklaberatorium | 
PPraktiklapangan To 
Demonstrasi) —— “— 
ica “—— “VE — 
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Metode Pelatihan Berdasarkan Tipe Penggunaan 
Ringkasan berikut ini akan memberi Anda beberapa petunjuk tentang berbagai tipe 
penerapan sejumlah metode pelatihan. 


Kuliah Memindahkan pengetahuan dari pelatih kepada pesert 
Jumlah peserta yang banyak Pe PESAN 
Memperkenalkan topik dan teori yang baru dan kompleks 
Memperkenalkan modul-modul dan tujuan pelatihan 


Diskusi terstruktur Mempertukarkan opini-opini dan ide-ide 
Pemecahan masalah, Perencanaan 
Strategi perumusan 
Masalah-masalah kontroversial 


Diskusi kelompok kecil | Berbagi pengalaman 
Mempertukarkan ide-ide dan opini-opini 
Pemecahan masalah, Perencanaan 

Buzz groups Memperkuat proses pembelajaran 

enyediakan waktu istirahat dalam satu kuliah, untuk berpikir, 
erproses dan merumuskan 

Menggali umpan balik 
Pemecahan masalah, Sharing 

Curah pendapat Mengumpulkan ide-ide, pengalaman-pengalaman masa lalu 
Pemecahan masalah ' 
Berpikir kreatif/ inovatif 
Menyediakan waktu jeda yang menyegarkan dan membentuk minat 
kelompok 

Studi Kasus Pemecahan masalah 
Pengambilan keputusan 
Analisis situasi kompleks 

Demonstrasi Pembelajaran satu ketrampilan 
Operasi perangkat lunak, mesin-mesin 
dan instrumen 

Kunjungan Ia n Mengaitkan teori dengan praktek 

ssi Memraktekkan ketrampi kkn 

Pengamatan dan refleksi 

Permainan peran Pelatihan untuk menghadapi situasi yang saling bertentangan dan 
menegangkan Tati I Ian 
Mengajar ketrampilan interpersonal, ketrampilan komunikasi dan 
negosiasi 
Membawa dimensi kemanusiaan dari suatu studi kasus 
Memperkuat pola perilaku empatis 

Permainan (games Masalah pengelolaan, Pengambilan keputusan 

Psk ion Pevembin ep 


Simulasi lolaan, P bilan keputusan 
se Konga geng ga. Pengambilan keputu 
Perencanaan jangka pendek dan panjang 
Ice-breakers Saling mengenal 
Mendorong interaksi 


Membangkitkan semangat, membangunkan peserta yang mengantuk & 
osan 
Merangsang berpikir kreatif, memecah kebuntuan berpikir 
Menanfang asumsi dasar 
Melengkapi konsep baru 
Pembentukan kelompok, Pembangunan tim 
Bergembira 
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Metode Pelatihan dan teknik-teknik berdasarkan tujuan dan ukuran kelompok 


uDsag JDs2g 
yodwojay xngun bunbuag SIT NP bia Ki “IN xyodwojay xngun Dunbuag 
121 12 


(pnpw!pug xng4un Dunbuag 


ubyouipbay unyoidibuaw 


UbyDJaWag 
/api-apI uDy1»ibupgwaw /ap!-aPI ui bupguaw 


snysIG UD bupgwawy 
anjdaag yngun bupsbuduawy 


soyJ1ipaay bupsbupuaw 


eesmiolbttbttLilopi oo wawan 
asean semen | PPSSPP ama ara 


mewayawan 5 SSS SESI LELE RI Coment 


Ya) 


Metode atau teknik 
Fishbowl (akuarium) 
Diskusi panel 
Pekerjaan rumah 
Metode atau teknik 


Pembicara tamu 
Tanya & Jawab 
Buzz groups 
Curah pendapat 
Studi kasus 
Demonstrasi 
Kerja lapangan 
Permainan peran 
Icebreakers 
Energizers 
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Hand Out 


PELATIHAN METODE KONTINUUM 


IdIpUaS UD 
-Jpfpjagwag 


AV LV 133WId 
LVSNSIG 


ISDJNWIS 


Teka 


xodwojay 


ISNYSIG 


upuad 
UDUIDWJ2 


snsDy 
Pn4S 


ang Mnd4Saag 


UDU! 47 


#odopuad 
YDung 


udwid 
JakisnYSIG 


uDJnj 


HILY 3d 
LVSNdUII 
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anggung Jawab Seorang Pemandu/Fasilitator 


» Hal mendasar yang harus dilakukan seorang fasilitator adalah 
proses menghancurkan paham lama bahwa perannya sebagai 
fasilitator sarat dengan kekuasaan sehingga peserta dianggap 
tidak memiliki tanggung jawab sama sekali terhadap jalannya 
proses belajar, Selalu harus ditegaskan bahwa terciptanya 
suasana hingga tujuan belajar sangat bergantung pada semua 
pihak baik fasilitator maupun partisipan. 

» Jangan berharap akan Anda temui semua harapan Anda 
tentang proses belajar selama berperan sebagai fasilitator. 
Jangan tergoda untuk menggunakan kekuasaan yang 
dilimpahkan kepada Anda oleh partisipan untuk memuaskan 
emosi anda sendiri, seperti minta diperhatikan, ingin dianggap 
sebagai sahabat, apalagi menuntut dihormati. 

» Menjadi fasilitator tidak sama seperti ahli terapi jiwa atau 
psikoterapi, baik pada tingkat individu seorang peserta atau 
bahkan kelompok. Yang harus dilakukan justru sebaliknya, 
berilah perhatian yang besar jika partsipan mulai menunjukkan 
tanda-tanda bersahabat, baik secara langsung maupun tidak 
langsung dengan perasaan mereka. 

P Sangat penting untuk membuat partisipan paham apa yang 
anda lakukan nantinya dengan mereka: apa saja tujuan anda, 
seberapa besar anda berharap bisa mempertemukan harapan 
anda dengan kebutuhan mereka, apa yang anda dapat dan tidak 
dapat berikan kepada mereka, dan bagaimana anda akan 
melakukannya. Dan terakhir, adalah Hak partisipan untuk 
memastikan bahwa anda memiliki akuntabilitas untuk 

melakukan sesuatu bagi mereka. 
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Catatan Fasilitator sebelum Pelatihan 
diselenggarakan (Persiapan) 


Apakah Anda telah merumuskan tujuan latihan? 

Apa tujuan spesifik latihan Anda? 

Sudahkah Anda mencapai persetujuan dengan fasilitator yang 
lain, menyangkut, pembagian peran, tujuan latihan program 
dan indikator latihan yang ingin dicapai? 

Seperti apa karakter utama dari partisipan? 

Sudahkah schedule Anda disesuaikan dengan waktu 
pelatihan? 

Sudahkah waktu latihan yang direncanakan dalam 
pertimbangan, ketika mereka memutuskan tempat latihan? 
Sudahkah waktu latihan yang dipersiapkan meliputi 
permulaan latihan, sesi utama, dan ikhtisar latihan? 
Sudahkah waktu latihan yang dipersiapkan meliputi variasi 
metode belajar ? 

Apakah Anda terbuka tentang tujuan utama yang telah Anda 
rumuskan, dan ada kemungkinan berubah ketika 
dikonsultasikan dengan seluruh partisipan? 

Apakah Anda menyadari tentang ukuran intonasi, artikulasi 
dan ekspresi? 

Apakah Anda merencanakan untuk menggunakan beberapa 
teknik untuk ketenangan diri Anda sebelum waktu latihan 
dimulai? 

Apakah ruangan dan persiapan penyediaan tempat duduk 
sesuai dalam waktu latihan anda? 

Sudahkah diperiksa semua peralatan elektronik yang akan 
Anda pergunakan? 

Sudahkah semua media audio-visual yang Anda hendaki 
dipersiapkan? 

Sudahkah evaluasi untuk waktu latihan atau lokakarya Anda 
rencanakan? 
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BAGIAN IV: 
ANALISIS DIRI & 
BAHAN SIMULASI FGD 
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Hand-Out 
ANALISIS DIRI 


Setiap manusia adalah makhluk yang bisa berfikir, bertindak dan merefleksikan apa 
yang telah dilakukan. Namun tidak semua manusia memiliki motifasi dan keyakinan diri 
untuk berkembang. Gerak dinamis manusia selalu diawali dari dinamisasi individu yang 
dipengaruhi oleh lingkungan di komunitas hidupnya. Manusia sebagai makhluk sosial harus 
memiliki kepekaan terhadap masalah disekelilingnya. Namun juga banyak manusia yang acuh 
terhadap persoalan-persoalan diluar dirinya. Idealnya manusia memiliki kepekaan terhadap 
dirinya sendiri dan kepekaan diluar dirinya. Berangkat dari kesadaran ini manusia berarti 
harus mampu memimpin dirinya sendiri untuk bisa memimpin sesuatu yang bergerak dinamis 
diluar dirinya. Pemahaman seperti ini akan memiliki dampak pemikiran, bagaimana saya, 
siapa saya, dan apa yang saya lakukan dan apa yang saya lakukan sekarang dan yang akan 
datang. Setiap manusia dalam komunitasnya harus siap memimpin dan siap dipimpin. Selain 
modal leader berangkat dari watak dan karakter bawaan, namun karakter pemimpin dan 
dididik dan dibentuk melalui sebuah pelatihan dan serius dan disiplin. Maka, menjadi sebuah 
keniscayaan pelatihan kader ini bisa menjadi gerbang baru bagi kader muda untuk 
membentuk karakter pemimpin yang visioner, ideologis, dan transformatif. 


Siapakah diri kita? 

Setiap manusia adalah makhluk yang bisa berfikir, bertindak dan merefleksikan apa 
yang telah dilakukan. Namun tidak semua manusia memiliki motifasi dan keyakinan diri 
untuk berkembang. Gerak dinamis manusia selalu diawali dari dinamisasi individu yang 
dipengaruhi oleh lingkungan di komunitas hidupnya. Manusia sebagai makhluk sosial harus 
memiliki kepekaan terhadap masalah disekelilingnya. Namun juga banyak manusia yang acuh 
terhadap persoalan-persoalan diluar dirinya. Idealnya manusia memiliki kepekaan terhadap 
dirinya sendiri dan kepekaan diluar dirinya. Berangkat dari kesadaran ini manusia berarti 
harus mampu memimpin dirinya sendiri untuk bisa memimpin sesuatu yang bergerak dinamis 
diluar dirinya. Pemahaman seperti ini akan memiliki dampak pemikiran, bagaimana saya, 
siapa saya, dan apa yang saya lakukan dan apa yang saya lakukan sekarang dan yang akan 
datang. Setiap manusia dalam komunitasnya harus siap memimpin dan siap dipimpin. Selain 
modal leader berangkat dari watak dan karakter bawaan, namun karakter pemimpin dan 
dididik dan dibentuk melalui sebuah pelatihan dan serius dan disiplin. 

Manusia untuk mencapai hakikatnya butuh proses dialektika individu dengan realitas 
disekelilingnya. Manusia merupakan makhluk yang memiliki kelebihan daya refleksi, 
imajinasi, kontemplasi, akal dan nalar berfikir yang tidak dimiliki oleh makhluk lainnya. Fakta 
ini hendaknya menyadarkan kita untuk memberdayakan dan mengembangkan segala 
kelebihan yang dimiliki. Manusia juga cenderung apresiatif dengan segala sesuatu yang 
mengandung etika dan estetika. Ftika adalah sebagai pengendali tingkah laku manusia untuk 
berbuat kebajikan di muka bumi ini, sedangkan estetika merupakan panorama keindahan yang 
dibentuk oleh nilai-nilai yang muncul dari persepsi-persepsi manusia akan alam. Jika etika dan 
estetika termanifestasi dalam diri manusia maka akan tercipta hubungan antar manusia yang 
harmonis, selaras, serasi dan seimbang. Hal yang mempengaruhi diri manusia untuk bertindak 
mencapai eksistensi dirinya banyak sekali variable yang berpengaruh, misalnya adalah, 
manusia lain, alam, dan hakikat Tuhan yang diimani. Hubungan transenden tersebut tentu 
akan mendeskripsikan bahwa manusia terkait dengan sesuatu sesuai dengan kadar 
pemikirannya. 


Pemimpin Ditengah Pergulatan Zaman 

Pada masa era reformasi sekarang ini mencari seorang pemimpin yang tepat memang 
tidak gampang. Hal tersebut disebabkan kebanyakan suplay tenaga profesional yang tersedia 
cenderung kurang siap untuk menjadi pemimpin yang matang. Kebanyakan para profesional 
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kita, kalau pun punya pendidikan sangat tinggi sayangnya tidak didukung oleh pengalaman 
yang cukup. Atau banyak pengalaman namun kurang didukung oleh pendidikan dan wawasan 
yang luas. Ketimpangan-ketimpangan tersebut bagi seorang pemimpin negara/ organisasi 
memiliki dampak yang sangat signifikan terhadap keharmonisan dan kinerja dari negara / 
organisasi. Banyak pemimpin instant hasil kolusi dan nepotisme di negara-negara Indonesia 
yang sangat minim kesiapan namun tetap saja dipakai demi kepentingan politik negara. 
Akibatnya, seperti banyak terlihat di negara ini, banyak pemimpin yang malah membawa 
negaranya ke arah keruntuhan dan kebangkrutan dengan menelan banyak korban material 
bahkan jiwa. Meskipun demikian, tetap saja mereka memperkaya diri (tanpa merasa bersalah) 
dengan aset-aset negara bahkan pinjaman bank yang seharusnya dipakai untuk menyehatkan 
negara. 

Fenomena apakah yang terjadi atas para pemimpin atau pun profesional kita? Apa 
yang kurang atau belum dimiliki oleh para pemimpin negara atau pun organisasi kita sekarang 
ini? Apa rahasia keberhasilan para pemimpin yang sukses dalam arti sebenarnya? Ada kalimat 
yang sangat menarik yang dikemukakan oleh Patricia Patton, seorang konsultan profesional 
sekaligus penulis buku, sebagai berikut: “It took a heart, soul and brains to lead a people” Dari 
kalimat tersebut di atas terlihat dengan jelas bahwa seorang pemimpin haruslah memiliki 
perasaan, keutuhan jiwa dan kemampuan intelektual. Dengan perkataan lain, “modal” yang 
harus dimiliki oleh seorang pemimpin tidak hanya intektualitas semata, namun harus 
didukung oleh kecerdasan emosional (emotional intelligence), komitmen pribadi dan integritas 
yang sangat dibutuhkan untuk mengatasi berbagai tantangan. Seringkali kegagalan dialami 
karena secara emosional seorang pemimpin tidak mau atau tidak dapat memahami dirinya 
sendiri dan orang lain. Sehingga keputusan yang diambil bukanlah a heartfelt decision, yang 
mempertimbangkan martabat manusia dan menguntungkan negara, melainkan cenderung 
egois, self-centered yang berorientasi pada kepentingan pribadi dan kelompok/ golongannya 
sehingga akibatnya adalah seperti yang dialami oleh kebanyakan negara di Indonesia. 

Patton sekali lagi mengemukakan pendapatnya bahwa di masa kini negara tidak 
hanya membutuhkan pemimpin yang punya kapasitas intelektual. Sebab, yang membuat 
sukses negara atau organisasi adalah pemimpin yang bisa mendapatkan komitmen dari 
anggota, konsumen serta manajemennya. Pemimpin seperti itu adalah mereka yang 
memahami anggotanya sepenuh hati dan sanggup memacu anggotanya memenuhi persaingan 
global. Singkatnya, pemimpin yang memiliki kecerdasan intelektual dan emosional. 


Pemimpin dengan Spirit nilai-nilai Islam 

Mengambil inti pemikiran dan ajaran nilai-nilai Islam dari konsepsi Magomat wal- 
Ahwalnya, karena konsepsi ini menurut penulis dipandang pas dalam bahasan moral yang 
melandasi sikap dan prilaku manusia, terlebih kita sebagai muslim harus berusaha mencari 
dan menganalisa berbagai pemikiran yang dapat mendorong terciptanya tindakan dan prilaku 
manusia yang baik dalam artian mampu memberikan manfaat banyak bagi masyarakat dan 
alam serta mampu mengambil manfaat yang banyak tanpa menimbulkan kerusakan dengan 
menekan dan meminimalisir tindakan yang menimbulkan kemafsadatan untuk selalu 
mengupayakan terciptanya keseimbangan pada alam semesta sesuai dengan ikhtiar dan 
kemampuan kita. 

Ada sebuah kekeringan keyakinan dalam kehidupan masyarakat saat ini, keyakinan 
tetang kebenaran, keyakinan tentang posisi manusia dalam hubungannya dengan Tuhan. 
Menurut hemat penulis bahwa keyakinan itu kian terasa melemah bila kita menjauhkan diri 
dari sumber informasi yang mulia tidak sekedar penguasaan knowledge, sebab penguasaan 
knowledge tanpa keyakinan dan keimanan akan menimbulkan produk-produk bisa 
memberikan manfaat tetapi sekaligus menimbulkan mafsadat yang besar, terlebih pada 
pemikiran dan tindakan manusia sebagai subjek pembangunan atau khalifah fil-ardl. 
Pengkondisian keyakinan itu dimulai dari informasi yang berasal dari sumber yang bermuara 
pada Wahyu Ilahi. Kajian-kajian, pemikiran-pemikiran yang muncul dari kalangan muslim 
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dalam dunia pendidikan kurang mendapatkan tempat dalam dunia pendidikan, hukum, 
politik, ekonomi dan lain sebagainya termasuk dalam hati umat islam sendiri, kadang kita 
lebih bangga dengan pemikiran Barat karena indentik dengan kemajuan, dan sebaliknya 
merasa malu menampilkan gagasan dan pemikiran kaum muslim terlebih dalam nilai-nilai 
Islam karena dianggap jumud, statis dan anti kemajuan. Padahal inti ajaran sesungguhnya 
dalam nilai-nilai Islam enurut penulis adalah menanamkan keyakinan tentang siapa manusia 
dan bagaimana ia melakukan kehidupannya di muka bumi agar dapat kembali fitrah 
sebagaimana asalnya. Ajaran nilai-nilai Islam dirasa mengancam kebebasan berpikir dan 
bertindak karena terlalu hati-hati dalam pemanfaatan sesuatu yang bersifat duniawi. Inti 
ajaran ini menuntun kita agar tidak mengambil hak orang lain, dan mengajarkan selalu 
waspada dalam setiap tindakan karena semuanya akan diperhitungkan dalam sebuah 
persidangan besar di akhirat. Kepemimpinan adalah skill yang dimilki setiap manusia sebagai 
anugrah Yang Maha Kuasa, bisa dalam lingkup kecil, menengah dan luas, sebagai pribadi, 
keluarga, atau masyarakat dalam lingkup kecil dan luas (Nabi bersabda, Setiap kalian adalah 
pemimpin dan kalian semua akan diminta pertanggungjawaban mengenai kepemimpinannya). 
Mengambil inti ajaran nilai-nilai Islam diharapkan dapat mengisi kekeringan keyakinan 
tersebut. 

Setiap pemimpin harus menghindari penyakit hati. Penyakit hati itu berupa 
perlawanam terhadap tuntunan ajaran kebenaran yang bersumber dari wahyu Allah secara 
goth'i maupun dhany, dalam praktiknya seperti mengambil hak orang lain, menghina orang 
lain, melakukan ketidak jujuran dalam penilaian kinerja bawahan, melakukan manipulasi data 
dalam pelaporan keuangan (tidak acountable), dan banyak lagi sampai pada puncaknya 
penolakan tehadap kebenaran yang biasanya dimuali dari pembiasan kebenaran kecil-kecilan 
secara bertahap. 

Rasulullah SAW membagi hati manusia ke dalam empat kelompok sebagaimana 
Sabdanya: "Dari Sahabat ali r.a, Rasulullah SAW bersabda: “Hati itu ada empat macam, 
pertama, hati yang terang bersinar penuh cahaya yaitu hatinya orang yang beriman, kedua, hati 
yang tertutup yaitu hati orang kafir, ketiga, hati yang terbungkus yaitu hati orang manafik, dan 
keempat hati yang memiliki dua macam benih keimanan dan kemunafikan, yaitu hatinya 
kelompok manusia yang mencampurkan adukan kebaikan dan keburukan." 

Setiap manusia yang lahir kedunia dalam keadaan fitrah atau bersih dalam artian 
tidak mempunyai noda hitam atau kejahatan, dengan kelengkapan nafsu yang berupa 
kehendak dan rasa takut dan berani, nikmat dan tidak nikmat serta akal yang berfungsi untuk 
memilih mana yang baik dan mana yang buruk serta potensi lainnya manusia diturunkan ke 
muka bumi sebagai khalifah. Atas Rahman dan Rahimnya Allah SWT apa yang disebut baik 
dan jahat, dosa dan amal shalih diciptakan, dan manusia dengan seluruh potensi serta 
kelengkapan akaln pemberian Allah disuruh memilih mana yang dapat membuatnya nikmat, 
sejahtera dan selamat bukan hanya di dunia tetapi juga untuk kehidupan akhirat. Perlu kita 
sadari bahwa bahwa Allah SWT sebagai khalik tidak butuh terhadap perbuatan makhluk 
artinya segala pikiran dan tindakan makhluk termasuk manusia tidak menguntungkan dan 
merugikan Allah, perbuatan manusia hanya menguntungkan dan merugikan mansia sendiri. 
Dalam proses pemenuhan kebuthan manusiawi itu terjadi gesekan dan benturan atau 
penyimpangan dari bimbingan kebenaran yang berupa hubungan saling merugikan di antara 
manusia atau menguntungkan dan menyenagkan menurut nafsu jeleknya tetapi menyimpang 
dari bim bingan kebenaran. 

Misi ajaran nilai-nilai Islam adalah menuntun manusia untuk mencapai kembali 
kesucian atau fitrah agar pada saatnya meninggalkan dunia nanti bisa kembali kepada alam 
asalnya, karena hanya manusia yang fitrah sebagaimana asalnya yang bisa kembali ke 
tempatnya semula. Dalam tradisi nilai-nilai Islam ada sebuah konsep keilmuan yang 
menyelidiki karakter perkembangan jiwa manusia yang disebut al-Magomat wa al-Ahwal. 
Magamat, dalam teori psikologi humanistik Abraham Maslow konsep ini diwujudkan dengan 
penacapaian aktualisasi diri (self-actualization) dan pengalaman puncak (peak-experience). 
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Magomat bentuk jamak dari Magam yang berarti tempat atau kedudukan (stations). Dalam 
terminologi sufi Magam adalah kedudukan spiritual, sedangkan Ahwal bentuk jamak dari hal 
yang berarti keadaan atau situasi kejiwaan (state). Secara teriminologi Ahwal berarti keadaan 
spiritual yang menguasai hati. 


Apa yang Dibutuhkan Pemimpin dalam Perspektif Islam? 

Dalam institusi manapun pimpinan merupakan kunci keberhasilan organisasi. 
Kepribadian seorang pemimpin benar-benar menjadi perhatian yang dipimpinnya oleh 
karenanya konsep magomat wa al-ahwal menurut hemat penulis akan sangat membantu 
pengkondisian dan membentuk pribadi manusia apakah itu pemimpin atau calon pemimpin. 
Dengan memahami dan menjiwai Taubah manusia akan menyesali segala perilaku kesalahan 
yang telah dilakukan dengan sepenuh hati, dan meninggalkannya untuk selama-lamanya 
kemudian diikuti dengan keyakinan untuk tidak mengulangi kesalahan yang sama. Seorang 
yang bertaubat dituntut untuk kembali dari perbuatan yang lebih baik menuju yang terbaik, 
dalam dirinya ada semangat untuk senantiasa meningkatkan kadar kebaikan dan ketaatan 
untuk menjadi lebih baik dan lebih taat, setiap aktivitasnya tidak berhenti dengan tercapainya 
kepuasan tetapi akan menuju pada ridla Allah. Yang dibutuhkan pemimpin dalam perspektif 
Islam adalah, mereka yang memiliki pusaka jiwa, sbb: 

Wara, Seorang yang Wara akan senantiasa menjaga kesucian baik jasmani maupun 
rohani dengan mengendalikan segala perilaku dan aktivitas kesehariannya. Ia hanya akan 
melakukan seseuatu jika bermanfaat, baik bagi dirinya maupun bagi orang lain, dan ia tidak 
akan menggunakan sesuattu hal yang belum jelas statusnya dalam pandangan Islam yang 
mempunyai sifat demikian bisa bekerja dengan efektif dan efisien dengan tampilan yang low 
profil. 

Zuhud, Seorang pemimpin hendaknya memiliki sifat Zuhud agar ia tidak terlalu 
ambisi untuk mempertahankan kedudukan dan mencari kekayaan yang berlebihan, karena 
seringkali terjadi tidak tercapainya tujuan organisasi disebabkan terobsesinya pimpinan untuk 
pemilikan kekayaan dan tidak fokus pada tujuan organisasi. Jalaluddin Rachmat (1997) 
membagi Zuhud dalam dua karakter. Pertama, tidak menggantungkan kebahagiaan hidupnya 
pada apa yang dimilikinya, orang yang berpola hidup memiliki akan merasa bahagia jika ia 
memiliki rumah megah, mobil mewah, kekayaan banyak, status sosial yang tinggi, dan akan 
menderita jika kehilangan itu semua. Menurut Jalal orang ini tidak ubahnya seperti anak kecil 
yang menyruh temannya membakar petasan tetapi anak itu menutup telinganya ketika 
petasan itu meledak, tetapi ia senang karena petasan itu miliknya. Sebagaiman juga halnya 
orang kaya yang memiliki rumah megah di perbukitan dengan fasilitas lengkap, seperti kolam 
renang, lapangan tenis, dan tempat tidur yang lux, sementara ia sendiri tinggal di kota dan 
jarang sekali singgah di rumahnya yang megah itu, yang menempati adalah pembantunya yang 
dibayar untuk menikmati segala fasilitas yang ada di dalamnya, namun ia bahagia karena 
rumah itu miliknya, baginya yang menjadi persoalan bikan penggunaan, tapi pemilikan. Pola 
hidup memiliki menjadikan keberadaan manusia ditentukan oleh lingkungan atau benda- 
benda yang ada di sekelilingnya, bukan oleh dirinya sendiri, hati dan perasaannya 
digantungkan pada benda-benda yang dimilikinya. Seorang yang Zuhud tidak melepaskan apa 
yang dimilikinya namun menjadikannya sebagai alat untuk mengembangkan diri. Dalam 
rangka mencapai kebahagiaan spiritual. Kedua, kebahagiaan seorang yang Zuhud tidak lagi 
tergantung pada hal-hal yang bersifat material tetapi spiritual, yang dalam psikoanalisis 
merupakan strata tertinggi dari perkembangan kepribadian seseorang. 

Fakir, dapat dipahami bahwa sesungguhnya nilai kefakiran pada esensinya tidak 
terletak pada ketuadaan harta benda, namun ada pada kesadaran atau perasaan seseorang 
(state of mind). Orang yang fakir meskipun kaya harta namun hatinya tidak bergantung pada 
kekayaan yang dimilikinya. Harta benda tidak lebih merupakan materi yang diujikan oleh 
Allah, yang harus dipertanggungjawabkan keberadaannya di hadapan Allah. 
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Shabar, pada dasarnya kesabaran adalah wujud dari konsistensi diri seseorang untuk 
memegang prinsip yang telah dipegangi sebelumnya. Kesabaran merupakan suatu kekuatan 
yang membuat diri seseorang dapat bertahan dari segala macam dorongan dan gangguan yang 
datang dari luar dirinya. Dimana pengaruh yang datang dari luar tersebut dihantarkan oleh 
nafsunya, jka seseorang berhasil mengekang hawa nafsunya, maka ia akan tetap pada 
pendiriannya. 

Tawakkal, seseorang yang memiliki sifat tawakkal akan merasakan ketenangan dan 
ketentraman. Ia senantiasa merasa mantap dan opitimis dalam bertindak, di samping itu juga 
ia akan mendapatkan kekuatan spiritual, serta keperkasaan luar biasa yang dapat mengalahkan 
segal kekuatan yang bersifat material. Dia juga meraskan kerelaan yang penuh atas ssegala 
yang diterimanya, dan selanjutnya ia kan senantiasa memiliki harapan atas segala yang 
dikehendaki dan dicita-citakannya. 

Ridla, adalah kondisi kejiwaan atau sikap mental yang senantiasa menerima dengan 
lapang dada atas segala karunia yang diberikan atau bala yang ditimpakan kepadanya. Ia akan 
senantiasa merasa senang dalam setiap situasi yang meliputinya. 

Muragabah, hal penting dari orang yang muragabah adalah konsistensi diri terhadap 
perilaku yang baik atau seharusnya dilakukan. Konsistensi ini dapat diupayakan dengan 
senatiasa mawas diri, sehingga tidak terjerumus atau terlena terhadap keinginan-keinginan 
sesaat. Seorang yang muragabah berarti menjaga diri untuk senantiasa melakukan yang 
terbaik sesuai dengan kodrat dan eksistensinya, oleh karenanya seorang yang melakukan 
muragabah dibutuhkan kedisiplinan yang tinggi. 

Mahabbah (cinta), mengandung arti keteguhan dan kemantapan. Seseorang yang 
sedang dilanda cinta pada sesuatu tidak akan beralih atau berpaling pada sesuatu yang lain. Ia 
senantiasa teguh dan mantap, dan senantiasa mengingat dan memikirkan yang dicintai. Lebih 
jauh lagi sebenarnya kesadaran cinta mengimplikasikan sikap pecinta yang senantiasa 
konsisten dan penuh konsentrasi terhadap apa yang dituju dan diusahakan, dengan tanpa 
merasa bera dan sulit untuk mencapainya. Krena segala sesuatunya dilakukan dengan penuh 
kesenangan dan kegembiraan, tanpa ada perasaan terpaksa atau tertekan. Kesadaran cinta juga 
berimplikasi terhadap diri seorang pecinta dengan sikap penerimaannya terhadap segala apa 
yang terjadi di alam semesta. Sehingga segala sesuatu , baik yang bersifat positif yang berwujud 
kebaikan maupun negarif yang berbentuk kejahatan, kelebihan dan kekurangan, semua 
diterima dengan lapang dada. 

Khauf, adalah perasaan takut akan akibat yang ditimbulkan dari perbuatan yang 
dilakukan. Sehingga perasaan ini akan secara otomatis memberikan dorongan untuk 
melakukan yang terbaik, sehingga pada masa mendatang ia akan menerima akibat yang baik 
pula. Seorang diliputi oleh perasaan takut (khauf), hanya akan melakukan tindakan yang 
seharusnya ia lakukan untuk kebaikan dalam jangka panjang, bukan sekedar keinginan- 
keinginan nafsunya atau kepentingan sesaat. Dengan kata lain, seorany yang khauf adalah 
yang berpikiran luas dan dalam jangkauan jauh ke depan, bukan sosok yang berpikiran sempit 
dan untuk kepuasan sementara. Pemimpin yag dijiwai khauf pada dirinya akan melaksanakan 
kepemimpinannya dengan penuh tanggungjawab bukan saja terhadap manusia tetapi juga 
terhadap Allah pencipta Alam semesta 

Raja' (harapan), jika perasaan takut dilengkapi dengan harapan, akan menimbulkan 
keberanian yang dapat mengahncurkan segala penyakit yang ada dalam diri seseorang pada. 
Raja (harapan) akan membawa seseorang pada perasaan optimis dalam menjalankan segala 
aktivitasnya, serta menghilangkan segala keraguan yang menyelimutinya. Dengan demikian ia 
aka melakukan segala aktivitas terbaiknya dengan pebuh keyakinan. Pemimpin yang memilki 
sifat semacam ini akan mampu menggerakkan tim kerjanya untuk meningkatkan 
produktivitas, serta mem buat inovasi-inovasi baru untuk menghasilkan sesuatu yang lebih 
baik bahkan yang terbaik. 
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Zhaug (rindu), Secara psikologis seseorang yang dilanda perasaan rindu, adalah orang 
yang segala aktivita baik perilaku maupun gagasannya tertuju pada satu titik tertentu, sesuai 
dengan apa yang dianggapnya sebagai kebenaran yang hakiki, dan tidak tergoyahkan dengan 
segala keinginan yang semu yang dapat mengalihkan perhatian dan konsentrasinya, sehingga 
ia akan senantiasa terjaga dari segala hal yang tidak seharusnya ia lakukan atau ia pikirkan. Ia 
akan melakukan segal tindakan terbaiknya dengan penuh kesenangan dan kegembiraan, tanpa 
rasa keraguan ataupun kecemasan. 

Uns (perasaan suka cita) merupakan kondisi kejiwaan, dimana seseorang merasakan 
kedekatnnya denga Tuhan, atau dalan pengertian lain disebut sebagai pencerahan dalam 
kebenaran. Seseorang yang ada pada posisi kondisi uns akan merasakan kebahagiaan, 
kesenangan, kegembiraan serta sukacita yang meluap-luap, hati dan perasaannya diliputi oleh 
rasa cinta kelembutan, keindahan serta kasih sayang yang luar biasa. 

Tuma'ninah, Jika dipahami secara lebih luas dan mendalam, apa yang terjadi dalam 
fenomena fana pada dasarnya adalah sebuah perasaan terpesona yang luar biasa sebagai 
implikasi kesegaran apresiasinya terhadap fenomena keindahanan alam semesta termasuk 
lingkungan kerja dengan segala keteraturan dan hiruk-pikuknya. Dalam kondisi tertentu akan 
dapat melupakan terhadap sesuatu yang lain, termasuk keinginan-keinginan semu, serta 
perasaan askit dan segala macam hal yang berkaitan dengan kekuarangan yang ada pada 
dirinya. Pemimpin yang memiliki sifat tuma'ninah akan berkonsentrasi penuh pada pragram 
kerja, mengontrol tim kerja dengan baik dan memberikan contoh yang baik. 

Musyahadah, secara psikologis, seorang yang musyahadah senantiasa penuh kecerah- 
ceriaan dalam setiap ruang dan waktu. Dalam situasi dan kondisi apapun, baik yang langka 
ditemui dan dialami, akan senantiasa ditangkap sama, dengan penuh kesegaran apresiasi. 
Kondisi semacam ini didasarkan oleh perasaan menyatu dengan alam semesta, ia merasa tidak 
lagi berada di luar alam, kemudian menyaksikan alam, tetapi ia telah menjadi bagian dari 
alam. Pemimpin yang dijiwai oleh musyahadah tidak memandang staf sebagai bawahan yang 
harus dibebani perintahnya tetapi ia menganggap stafnya sebagai bagian dari dirinya dan akan 
dengan senang hati memotivasi serta menghilangkan hambatan yang dihadapi para stafnya. 

Yagin, adalah sebuah kepercayaan yang kuat dan tak tergoyahkan tentang kebenaran 
pengetahuan yang dimiliki, karena penyaksiannya dengan segenap jiwanya dan dirasakan oleh 
seluruh ekspresinya, serta disaksikan oleh segenap eksistensinya. Seorang pemimpin yang 
menjalankan konsep ini akan membuat kegiatan yang benar-benar diyakini manfaatnya untuk 
anggotanya dan masyarakat luas.I| 
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LEMBAR O UESTIONNAIRE: ANALISIS DIRI 


Petunjuk Pengisian: 
1 Disini terdapat 0 pertanyaan untuk menganalisis siapa diri kita sebenarnya. 
2. Bacalah tiap pertanyaan ini dengan teliti, kemudian anda diminta menjawab seluruh 
pertanyaan dengan jujur dan penuh kesadaran dan tanpa ada paksaan dan pengaruh 
dari siapapun. 


1 Siapakah saya? 
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BAGAN ANALISIS: JOE-HARRY'S WINDOW 


(BAGAN 1 Sesuatu tentang diri saya yang SAYA... 
Ketahui Tidak tahu 
OPEN ARFA BLIN ARFA 
(DAERAH BEBAS/ (DAERAH BUTA) 
Ketahui TERBUKA) 
Sesuatu 
tentang diri 
saya yang 
ORANG Tidak 
LAIN... tahu 
(BAGAN 2) 
OPEN ARFA 
(DAERAH BEBAS/ TERBUKA) 
Ketahui BLIN ARFA 
(DAERAH 
Sesuatu BUTA) 
tentang diri 
saya yang 
ORANG 
LAIN... 


Harapan Jendela “TERBUKA” Semakin Lebar 


1 OPEN ARFA (DAERAH BEBAS/ TERBUKA): Perilaku atau gaya yang diketahui diri kita 
sendiri ,aupun oranglain, misalnya: nama, bentuk, fisik, penampilan, dan lain-lain. Pada 
daerah inilah kita sering melalkukan pengelolaan kesan, dinama kita seringkali berusaha 
menampilkan diri kita dalam bentuk topeng. Misalnya tidak Sunan Kalijaga kepada 
atasan.justru yang kita tunjukkan adalah sikap sopan santun kepadanya. 

2. BLIN ARFA (DAERAH BUTA): Perilaku dan gaya yang tidak diketahui diri sendiri, tetapi 
diketahui orang lain. Misalnya sifat angkun dalam diri kita sendiri. Bagi kita mungkin tidak 
menyadarinya, namun bagi orang lain tampak dengan jelas. 

3. HIDDEN ARFA (DAFRAH RAHASIA): Perilaku dan gaya yang diketahui diri sendiri, 
tetapi tidak diketahui orang lain. Misalnya rasa jengkel pada seseorang yang terpendam. 

4. UNKNOWN ARFA (DAERAH GELAP/ TIDAK DIKETAHUI): Perilaku atau gaya yang 
tidak diketahui diri sendiri maupunorang lain. 
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CATATAN: Perilaku tentang diri akan meningkatkan komunikasi dan pada saat yang sama 
berkomunikasi dengan orang lain dapat meningkatkan pengetahuan tentang diri kita. Dengan 
membuka diri, konsep diri menjadi lebih dekat pada kenyataan (Jalaluddin Rahmat, 1985: 107). 
Jadi adalah keliru jika dalam kerjasama kelompok dan pencapaian tujuan organisasi hanya 
mengandalkan koordinasi dan fungsionalitas kerja unsich, tanpa saling pengertian antar 
anggota kelompok atau organisasi. 


MENGENAL DIRI SENDIRI DAN ORANG LAINI 
contoh dari kedua flipchart tersebut: 
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BAGAN ANALISIS: I IN THE BITE I 


Saya berada di lingkungan sosial dari yang terkecil sampai 
lingkungan sosial yang lebih besar, apa yang harus saya lakukan? 


Lingkungan 
Sosial Besar 


Lingkungan 
Sosial Sedang 


Lingkungan 
Sosial Kecil 


Lingkungan 
Sosial Sangat 
Kecil 


Individu 
Keluarga 


Kampus 


Masyarakat 
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BAGAN ANALISIS: ANALOGI DIRI 


Contoh analisis analogi diri: mengambil buah kobis. 


Saya mengambil buah kobis. Buah kobis sering disebut sayuran juga. Buah kobis 
ini sering dimasak menjadi lauk pauk yang enak. Buah kobis juga bisa dilalap dengan 
sambal dan terasa nikmat sekali. Buah kobis tumbuh dengan subur tanpa perawatan yang 
terlalu sulit. Bentuknya menarik dan berwarna putih. Memang buah kobis tidak 
sesempurna buah yang lain, misalnya jagung, tomat atau buah lain yang memiliki batang, 
daun, ranting dan bunga yang membuat lebih cantik. Namun buah kobis dengan segala 
kekurangannya tetap dicari banyak orang. Buah kobis memiliki daya tarik tersendiri bagi 
banyak orang. 

Nah, diri saya adalah sebuah kobis. Saya memang penuh dengan kekurangan. Tapi 
saya ingin menjadikan diri saya bermanfaat bagi orang lain. Ingin menjadi seorang individu 
yang dibutuhkan banyak orang, tanpa menjadio rang yang sombong. Saya ingin selalu 
menjadi orang yang rendah hati. Saya ingin menjadi teman persahabatan yang memberi 
makna bagi orang lain. Saya juga ingin tumbuh subur tanpa merasa dirinya sempuma, 
sehingga saya igin selalu mendaptkan kritik yang membangun bagi diri saya. 

Buah kobis ini berwama putih. Saya juga ingin sepeti kobis. Saya ingin putih, 
bersih, baik hati, dan bisa memberikan pencerahan bagi orang lain yang membutuhkan. 
Saya selalu ingin menolong orang lain yang membutuhkan. Saya ingin menjadi lentera 
umat sepanjang zaman. Dunia ini harus memiliki tidak hanya orang yang pintar, tetapi juga 
orang yang memiliki moralitas tinggi dan akhlak baik. Saya selalu berusaha belajar 
menghargai diri sendiri yang penuh dengan kekurangan dan kelemahan. 

Maka, hendaknya siapapun yang ingin menjadi pemimpin yang baik. Maka ia 
harus seperti kobis, yang putih, rendah hati, disukai banyak orang, mampu menjadi cahaya 
ummat, mampu selalu merendahkan hati. Tidak pemah putus asa dan rendah martabatnya 
walaupun dalam dirinya banyak kekurangan. Selalu berusaha memperbaiki diri untuk 
menjadi pemimpin bagi diri sendiri dan orang lain. 
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“Aku harus menjadi pemimpin yang putih dan bersih' 


BAGAN ANALISIS: CERITA 
GENTONG YANG RETAK 


Alkisah ada seorang Pemikul Air 
dimana orang itu yang mempunyai dua 
buah gentong — besar, yang 
digantungkan pada sebatang bambu 
yang dipikulnya. Salah satu gentong 
itu retak. Gentong yang tidak retak selalu 
bekerja dengan baik dan membawa pulang 
segentong air penuh pada akhir perjalanan 
panjang dari sungai hingga rumah majikan 
si pemikul, sedangkan gentong yang retak 
hanya berhasil membawa pulang setengah 
gentong air. Selama dua tahun hal yang sama 
terjadi, dari hari ke hari, si Pemikul Air hanya bisa 
mengantarkan satu setengah gentong air ke rumah 
majikannya. Sudah tentu Gentong Sempuma sangat bangga 
atas keberhasilannya yang sempuma pula. Sedangkan Gentong Retak sangat malu karena 
kekurangannya, dan sedih karena hanya bisa memenuhi setengah dari tugasnya. Setelah 
merasa gagal selama dua tahun, Gentong Retak itu berkata pada si Pemikul Air pada waktu 
berada di tepi sungai, 

“Saya sangat malu dan ingin minta maaf” Si Pemikul bertanya, “Ada apa? Mengapa 
kamu malu?” “Karena,” kata si Gentong Retak, “Selama dua tahun terakhir ini saya hanya bisa 
membawa setengah gentong air gara-gara retakan ini yang membuat air bocor keluar sepanjang 
jalan menuju rumah majikanmu.” 

S Pemikul Air merasa kasihan pada Gentong Retak yang tua itu, dan dengan ramah 
mengatakan, “Nanti kalau kita kembali ke rumah Pak Majikan, perhatikan bunga-bunga yang 
indah sepanjang jalan menuju rumahnya." 

Memang betul, di sepanjang jalan menuju rumah Pak Majikan, Gentong Retak 
melihat bunga -bunga indah yang dihangatkan oleh sinar matahari, dan hatinya sedikit 
terhibur. Tetapi, ketika tiba di rumah Pak Majikan, ia kembali sedih karena lagi-lagi setengah 
isinya bocor sepanjang perjalanan. Gentong Retak meminta maaf lagi kepada Si Pemikul Air 
atas kegagalannya. 

S Pemikul Air berkata, “Apakah kamu perhatikan bahwa bunga-bunga itu hanya 
tumbuh pada sisi yang kamu lewati, tetapi tidak pada sisi yang dilewati Gentong Sempurna? Itu 
terjadi karena dari awal saya mengetahui kekurangan kamu, tetapi kemudian memanfaatkannya 
Saya menanam biji bunga sepanjang sisi jalan yang kamu lewati, dan setiap hari, sepanjang kita 
berjalan dari sungai sampai rumah Pak Majikan, kamu telah menyirami mereka dengan air yang 
bocor itu. Selama dua tahun saya dapat menghiasi meja makan Pak Majikan dengan bunga- 
bunga yang indah itu. Tanpa kamu menjadi dirimu sendiri, Pak Majikan tidak akan bisa 
menikmati keindahan itu dalam rumahnya.” 

Kita semua mempunyai kekurangan yang unik. Kita semua adalah gentong-gentong 
yang retak. Jangan takut akan kekurangan-kekurangan itu. Terimalah, dan percayalah bahwa 
kamu juga bisa menjadi pencipta keindahan. Dalam memahami kekurangan kita, kita juga 
menemukan kekuatan kita sendiri.IJ 
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BAGAN ANALISIS: KISAH SEEKOR MONYET DAN DUA EKOR IKAN 
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Apa yang anda tangkap dari kisah seekor monyet dan dua ekor 
ikan diatas? 
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DIALOG STAKEHOLDER 
MODEL KOMUNIKASI YANG DIBANGUN DI MASA DEPAN 


Dari Komunikasi Hierarkis ke Komunikasi Dialogis 

Masyarakat kita belum sepenuhnya terbiasa dan memiliki kapasitas mengelola 
komunikasi dialogis. Padahal karakteristik komunikasi ini akan mempengaruhi tujuan 
komunikasi yang akan dicapai dalam proses komunikasi persuasif. Apakah komunikasi 
persuasif itu bertujuan untuk menerima masukan, mensosialisasikan draft kebijakan, atau 
membangun dialog untuk menyusun kesepakatan tentang hal-hal penting yang perlu 
dimasukkan ke dalam kebijakan tersebut? Komunikasi persuasive-partisipatif tentunya 
membutuhkan kesiapan semua pihak dalam hal memiliki kapasitas dan sumberdaya yang 
dibutuhkan. Perlu kita sadari bahwa model komunikasi hierarkis atau searah bukan hanya ada 
di lembaga birokrasi saja, melainkan masih juga banyak terjadi di kalangan organisasi 
masyarakat sipil dan organisasi tradisional yang memiliki kepemimpinan patemalistik dan 
kharismatik. Begitu juga dengan masyarakat Indonesia yang sebagian besar berada di 
perdesaan, pada umumnya masih memiliki struktur dan budaya komunikasi tersentral, 
hirarkis, dan searah, dari pemimpin kepada warganya dan dari orang tua/tokoh kepada 
generasi muda. 


Contoh: BAGAN ANALISA STAKEHOLDERS 


STAKEHOLDERS ng TANGGUNGJAWAB RESIKO 
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Teknik Lobby Personal dan Informal 

& Apa yang Perlu Disiapkan Pe-lobby 

Menyusun Gagasan Tertulis 

Teknik Penyampaian dan Argumentasi Gagasan 

» Teknik Komunikasi Lisan 

Teknik Komunikasi Tertulis 

ga Komunikasi dan Konsultasi Melalui Media Milist 
Aktor Kunci di Tingkat Pemerintahan 

Konsultasi Publik di Tingkat Pusat 

za Konsultasi Publik di Tingkat Daerah 

Model Komunikasi yang Dibangun di Masa Depan 

» Dari Komunikasi Hirarkis ke Komunikasi Dialogis 
Penggunaan Teknologi Komunikasi di Masa Mendatang 


(PN ga 


1 
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Model Komunikasi (1): 
Pemegang Kebijakan Menerima 
Masukan dari Para Pemangku 
Kepentingan 


Model Komunikasi (2): Model Komunikasi (3): 
Pemegang Kebijakan Pernegang Kebijakan Membangun 
Menyampaikan Informasi Kemitraan dengan dan Antara Para 
(Sosialisasi) Kepada Para Pemangku Kebijakan 
Pemangku Kepentingan 
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Sekolah Gajah 


Saat jaman Orde Baru, kita dikenalkan dengan Sekolah Gajah, yang didirikan 
oleh PEMDA Propinsi Lampung, tepatnya di Way Kambas. Pembangunan 
Sekolah Gajah tersebut merupakan reaksi pemerintah terhadap pelanggaran 
para gajah yang telah menjarah dan mengusik ketenteraman masyarakat. 
Gajah dianggap semena-mena, membuat onar dan stabilitas di masyarakat 
terganggu. Masyarakat, terutama petani, gundah gulana karena tidak panen 
gara-gara ulah gajah. Akibatnya masyarakat, terutama para petani dan lebih 
khusus lagi masyarakat transmigran, mengalami kerugian besar. Pendek kata, 
biang keladi dari seluruh persoalan itu adalah gajah, tidak ada yang lain. 


Semua pihak terusik dengan peristiwa itu, tentu saja berbeda-beda cara 
menanggapinya. Bagi mereka yang hobinya berburu tentu saja setuju kalau 
gajah liar itu sebaiknya ditembak saja. 


Lain lagi bagi orang-orang yang senang berdagang binatang sejenis ini, 
persoalan ini memberikan inspirasi tentang komoditi baru non migas yang 
cukup menarik untuk diekspor. Lain lagi bagi kaum intelektual yang sehari- 
harinya memikirkan bagaimana mendayagunakan berbagai potensi demi 
pembangunan, amuk gajah malah melahirkan gagasan cemerlang. Dengan 
sigap mereka menyusun konsep dalam bentuk proposal. Idenya adalah 
membuat gajah tidak mengamuk, yaitu dengan cara “dididik”. Lalu muncul 
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klausul di mana, kapan, bagaimana caranya, siapa pelatihnya, siapa 
pengelolanya, berapa dan dari sumber mana anggaran belanjanya. 


Maka disetujuilah rancangan “Sekolah Gajah" yang sangat dahsyat itu. Dalam 
cerita ini memang tidak dibahas secara khusus proses mendirikan Sekolah 
Gajah, juga tidak akan mendiskusikan berapa banyak anggaran yang 
dihabiskan untuk Sekolah Gajah, termasuk ada KKN atau tidak, ada mark up 
atau tidak dalam menyusun anggaran. Persoalannya memang kita tidak tahu 
karena memang tidak pernah disiarkan ke publik. 


Hal yang kita ketahui pada kenyataan berikutnya, kita dikejutkan bahwa gajah 
di sekolah itu ternyata tidak lagi mengamuk, tidak lagi membuat onar, berkat 
para pelatih (baca pawang) yang khusus didatangkan dari Thailand. Tentunya 
ada kepiawaian, ada kiat-kiat, dan juga ada metode dan kurikulum yang secara 
khusus dirancang untuk diterapkan terhadap murid-murid gajah tersebut. 


Hal yang kita saksikan kemudian, gajah-gajah itu tak lagi mengamuk dan 
merusak ladang petani transmigran. Bahkan gajah-gajah itu secara sukarela 
pada akhirnya mau mengangkut gelondongan kayu dari hutan untuk dibawa 
ke tempat penampungan. Gajah-gajah itu menampilkan kebolehannya 
dengan keterampilannya bermain berbagai macam akrobat, juga mampu 
memainkan sepak bola. Dari situ dibentuklah kesebelasan gajah, yang 
mendatangkan para turis dari penjuru mana saja untuk menyaksikan 
keajaiban itu dari dekat. 


Pendek kata, gajah-gajah itu tak perlu lagi kembali ke habitatnya, dia telah 
berhak mendapatkan asrama baru. Gajah liar, gajah-gajah berandalan, gajah- 
gajah si penjarah berubah menjadi gajah yang santun, gajah yang berbudaya, 
gajah yang berbudi luhur. Sekolah itu benar-benar telah mampu mengubah 
gajah yang preman menjadi gajah yang manis, gajah yang penurut, gajah 
yang santun, gajah yang tahu budi pekerti, 
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Catatan untuk Diskusi 

» Apa kesan Anda dengan cerita itu? Ungkapkan dengan satu 
kata (misalnya: mengagumkan, atau memilukan), dan apa 
alasannya, 
Lanjutkan dengan menganalisis alasan-alasan tersebut. 
Hal penting yang harus didiskusikan adalah mengapa gajah- 
gajah itu mengamuk dan merusak tanaman petani? 
(bagaimana asal muasalnya) 


Coba kaitkan dengan kehidupan sehari-hari, seandainya gajah-gajah 
tersebut adalah sekumpulan murid dari sebuah sekolah, mahasiswa dari 
perguruan tinggi, atau gajah-gajah itu adalah rakyatpetani, nelayan, buruh, 
anak jalanan, perempuan, masyarakat adat dan lainnya. 


Apa pelajaran yang dapat dipetik dari cerita “Sekolah Gajah” itu? 
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Kucing, Siti, Joko & Kamto 


Tersebutlah tiga orang mudz yang bernama Siti, Joko dan Kamto. Suatu sore, 
mereka masing-masing mendapatkan seekor kucing yang tengah berteduh 
di teras rumah dalam keadaan basah kuyup dan kedinginan. Melihat keadaan 
kucing yang memelas itu Siti, Joko dan Kamto tergerak hatinya untuk 
menolong kucing tersebut dengan membawa kucing itu masuk ke dalam 
rumah. 


Apa yang dilakukan Siti, Joko dan Kamto terhadap Kucing tersebut? 


w Siti ternyata tidak hanya sekadar me- 
nolong kucing dari kedinginan, dia juga 
tergerak hatinya untuk memelihara 
sekaligus mendidiknya. Siti tidak mau 
maksud baiknya terhadap si kucing itu 
kelak dikemudian hari malah merugikan, 
contohnya Siti tidak mau kucing itu 
kencing dan berak di ssmbarang tempat, 
dia juga tidak suka kalau si kucing itu kelak 
makan apa saja sesuka hati di rumahnya, 
Siti juga paling benci cengan bau kucing 
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yang tidak pernah mandi. Siti adalah tipe orang yang sangat perfect, orang 
yang telah terbiasa tertib, teratur dan selalu menjaga martabat, harga 
diri dan sopan santun. Atas dasar itu Siti mulai mendidik kucing di 
rumahnya. Hal pertama yang dia lakukan adalah memberi nama si kucing 
itu. Dia paling tidak suka dengan hal-hal yang berbau anonim. Hal pertama 
yang dia cari setiap menemukan sesuatu adalah merk, label, cap dan 
sejenisnya. Siti sibuk membuka kamus, catatan, bahkan dia berusaha 
mengingat nama-nama dari novel yang pernah ja baca. Maka si kucing 
mendapat hadiah nama yaitu Ketti. Siti kemudian menyusun dan 
memberlakukan jadwal latihan dan kegiatan untuk si Ketti. Ketti dilatih 
untuk kencing dan berak di tempat yang telah disediakan. Perlahan-lahan 
Ketti diajarkan tata tertib, Ketti juga diberi pelajaran tentang hak dan 
kewajiban, misalnya, tidak boleh makan kecuali makanan yang telah 
disediakan. Dalam hal sopan santun, Ketti sama sekali tidak diperkenankan 
lari-lari di dalam rumah, apalagi lompat lewat jendela. Proses latihan 
dilakukan dengan aturan yang ketat dan sanksi yang berat apabila 
melanggarnya, Walhasil, si Ketty menjadi kucing yang berbudaya, patuh, 
. sopan dan penurut tidak sebagaimana kucing-kucing lainnya. 


Joko, tidak seperti Siti dalam melatih 
kucingnya. Joko memiliki keyakinan 
bahwa kucing akan berguna untuk 
kepentingan dirinya kalau dididik. Joko 
mendorong motivasi kucingnya agar rajin 
menjaga rumahnya dari tikus-tikus. Si 
kucing akan mendapat hadiah dari Joko 
apabila dia telah berhasil menangkap 
tikus. Bila si kucing tidak melakukan 
tugasnya, jangan harap akan mendapat 
hadiah., Apabila si kucing berani 
mengambil makanan di meja makan tanpa seijin Joko,si kucing akan 
mendapat ganjaran setimpal dari Joko berupa cambukan sampai si kucing 
merengek-rengek minta ampun. 


- a20) 
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# Lain Joko lain Siti, lain juga Kamto. Dia 
berpikir si kucing justru sebaiknya 
dibiarkan dan dilepas saja dari rumahnya 
setelah hujan reda. Lalu dilepaskanlah si 


kucing itu. 


Catatan untuk Diskusi 

» Anda dipersilahkan untuk memilih, siapa menurut 
Anda yang patut diacungi jempol dalam mendidik si 
kucing itu. Apakah Siti, Joko atau Kamto? Berilah 
alasan pilihan tersebut. 

2 Kaitkan dengan realitas dalam praktik penyeleng- 
garaan pendidikan yang pernah kita saksikan selama 
ini.Apakah lebih cenderung mirip dengan model Siti, 
Joko atau Kamto? 

» Apa kaitan paradigma yang dianut oleh Siti, Joko dan 

Kamto praktik yang dilakukan, dan apa implikasinya? 
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sah 


Teh Mengancam Nyawa Kita 


h 
» 


Bagi masyarakat yang sudah terlanjur menggemari minum teh -atau 
bahkan telah menjadikan teh sebagai minuman tradisi keluarga seperti 
rakyat Jepang, juga masyarakat di Jawa yang mengenal teh NASGITEL 
(panas, legi tur kentel, panas, manis dan lekat) nampaknya harus mulai 
mengurangi kesenangannya. Dua orang peneliti kesehatan senior dari 
Institute of Advanced Research di University of California, LA, baru- 
baru ini mempresentasikan hasil temuannya bahwa zat hijau daun teh 
ternyata merupakan penyebab kanker yang bisa mematikan 
penderitanya, Zat itu merupakan zat pencahar yang sangat kuat, 
bahkan pada tingkat tertentu akan menyebabkan luka pada dinding 
limpa dan hati. Akibatnya akan terjadi peradangan berat pada kelenjar 
limpa dan hati. DR. Francis Edel dan dr. Jack Eiss, kedua ilmuwan 
tersebut, menjelaskan hasil temuannya, bahwa 808 dari 470 pasien 
yang mereka teliti karena menderita kanker selama 5 tahun terakhir 
ini, ternyata diakibatkan oleh radang limpa dan hati. Peradangan itu 
disebabkan oleh larutan zat hijau teh yang ada dalam kelenjar limpa 
dan hati mereka. Pasien-pasien tersebut bahkan saat ini telah mencapai 
stadium kritis yang berarti memiliki sedikit peluang untuk disembuhkan. 
Ancaman bagi mereka adalah mati mendadak. Komentar dr Edel, “Saya 
sarankan Anda mulai mengurangi kesenangan minum teh mulai saat 
ini, sama seperti rokok, walaupun orang bilang sangat menikmati, 
apalagi jika disajikan saat hangat, tapi ia menyebabkan kanker pada 
diri peminumnya...” “Kurangilah, jika perlu jangan meminumnya lagi!” 
demikian dr. Jack memberi tambahan nasehat partnernya. 


NRAMDINCGOKASEW TPANNSE ATU TANK INSIRSOCR 


Catatan untuk fasilitator. 


» Carilah koran atau majalah yang bisa Anda 
dapatkan di sekitar lokasi belajar. 

» Sisipkan lembar cerita tadi di dalamnya, bacalah 
seolah lembar bacaan itu bagian dari halaman 
majalah tadi. Beri prolog seperlunya untuk 
mengalihkan perhatian peserta dari perdebatan, 
dan buat alasan selogis mungkin sehingga Anda 
ingin membaca berita. 

k Mintalah kepada peserta untuk mendengar dan 

mencermati isi berita yang anda bacakan. Setelah 

selesai membaca, tanyakan kepada mereka: 


8 Apakah berita itu jelas, dan bisa dipahami 
maksudnya, adakah yang perlu diulangi. 

8 Apa pendapat dan sikap mereka setelah 

mendengar berita itu, Apakah percaya, ragu- 

ragu, atau tidak percaya . Catat jawaban 

mereka di papan yang mudah dibaca dengan 

menggunakan skala Oo — 10 


Percaya ragu-ragu tidak percaya 


» Tanyakan lagi selanjutnya: Jika nanti saat 
Tea Break panitia menghidangkan teh untuk 
peserta, apakah mereka tetap mau 
meminum teh tersebut? Catat sekali lagi 
jawaban mereka dengan skala yang sama. 
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8 Lakukan analisa dengan mendiskusikan: 
» Mengapa percaya dan tidak mau minum 
Mengapa ragu-ragu 

» Mengapa tidak percaya dan tetap mau minum. 


8 Simpulkan bersama-sama dan berilah tekanan 

terhadap kesimpulan yang mengandung: 

» Adanya alasan menolak dan menerima 
informasi baru, adanya daya tolak dan daya 
terima pada setiap orang. 

$ Adanya latar belakang yang mempengaruhi 
daya tolak dan daya terima itu 

2 Sulitnya mengubah kebiasaan dan 
pengetahuan lama yang sudah ada di pikiran 
setiap orang. Apalagi pikirannya sudah 
dipraktikkan menjadi kebiasaan sehari-hari, 
sementara informasi baru yang diterima tidak 
lazim. Ingatkan bahwa setiap orang juga 
memiliki kecenderungan hantam rata dan 
membenarkan pendapatnya sendiri. 

» Pada saat itulah perlunya sikap terbuka dan 
kritis untuk menguji setiap informasi yang baru 
sebagai alat untuk mengevaluasi atau 
merefleksikan diri sendiri sebagai perbandingan 
atas munculnya perkembangan dan dinamika 
sosial yang terus berubah. 

» Apakah ada pengaruhnya terhadap pilihan, dari 
pendapatnya tentang nama-nama asing, gelar 
perguruan tinggi di luar negeri yang ada dalam 
cerita tadi, terutama bagi peserta yang 

menyatakan ragu-ragu dan percaya. 
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BAGIAN V: 
RUMUSAN 
METODOLOGI DAN 
MEKANISME FORUM 
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CONTENTS TRAINING OF FACILITATOR (TOF) 


II. Rumusan Materi Dasar Tehnik Fasilitasi— 01 


II 


La 


sd 


9) 


Materi 1 Gagasan Dasar Fasilitator Transformatif 

Materi 2: Metodologi Pembelajaran Trasformatif 

Materi 3: Metodologi Pelatihan Transformatif 

Materi 4: Fasilitator: Peranan, Fungsi & Teknik Komunikasi 
Materi 5: Generasi Teknik Fasilitasi FExperiential Learning 
Materi 6: Menfasilitasi Pelatihan Partisipatif 


. Rumusan Grand Design Pelatihan—02 


Merumuskan Landasan Fpistemologis Pelatihan 

Merumuskan Desain Forum Tentatif (DFT) 

Mekanisme & Metodologi Analisa Diri (ANDIR) 

Mekanisme & Metodologi Kontrak Belajar/ Need Assecement (NA) 
Mekanisme & Metodologi Forum Besar/ Session Utama (FB) 
Mekanisme & Metodologi Focus Group Discussion (FGD) 
Mekanisme & Metodologi Energizer (FG) 

Mekanisme & Metodologi Out-Bound (OB) 

Mekanisme & Metodologi Skenario Planning (SP) 


10) Mekanisme & Metodologi Rencana Tindak Lanjut (RTL) 


. Reframing Alur TOF & MAPABA— 03 


Rumusan Materi Dasar Pelatihan— 04 


) 
2) 
) 
4 
5) 
6) 
1) 
8) 
9) 


Materi PMII 1 Nilai Dasar Pergerakan PMII 
Materi PMII 2: Ahlussunah wal Jama'ah 

Materi PMII 3: Historisitas & Normatifitas PMII 
Materi PMII 4: Geneologi Gerakan Mahasiswa 
Materi PMII 5: Paradigma Gerakan PMII 

Studi Dasar 1 Analisa Diri 

Studi Dasar 2: Pendidikan Pembebasan 

Studi Dasar 3: Kapitalisme Pendidikan 

Studi Dasar 4: Ideologi Gender & Pembangunan 


10) Studi Dasar 5: Kiri Islam & Teologi Pembebasan 
1) Studi Dasar 6: Teori Negara 

D) Studi Dasar 7: Kapitalisme 

13) Studi Dasar 8: Developmentalisme 

U) Studi Dasar 9: Marxisme 

5) Studi Dasar 10: Globalisasi 

16) Studi Dasar Tl: Analisa Sosial 


) 
2) 
sj) 


. Out-Bound, Game, Energizer & Ice Breaker— 05 


Kategori Permainan Perkenalan 

Kategori Permainan Kerjasama & Koordinasi 
Kategori Permainan Kompetisi 

Kategori Permainan Konsentrasi 

Kategori Permainan Manajemen Konflik 
Kategori Permainan Mental 

Kategori Permainan Dinamika & Partisipasi 
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PENJELASAN TEKNIS DAN METODOLOGI FORUM 


PEMBAGIAN KELOMPOK PESERTA 4 FASILITATOR 
No. | NAMA KELOMPOK | PESERTA | FASILITATOR 


Ir. SOEKARNO | Max OPeserta ”— |” | 


2. MUHAMMAD HATTA Max. 10 Peserta 
3 HASYIM ASY'ARI Max. 10 Peserta 


TAN MALAKA | Max OPeserta ”— |” | 


TUGAS FASILITATOR 

1 KEY NOTE SPFAKER 
PENDAMPINGAN SESSION BESAR 

3. FOCUS GROUP DISCUSSION (FGD) 
4. APEL PAGI DAN APEL SORE 
5. PEMBAKARAN HEROISME 
6. PERMAINAN BESAR 
7. PENDAMPINGAN CULTURAL (DIMANAPUN DAN KAPANPUN) 
8. PROSESI BATAT 
9. EVALUASI 
10. FOLLOW-UP/ PENDAMPINGAN 


KEBUTUHAN LOGISTIK FASILITATOR 
KERTAS HVS/ BURAM 

FC LEMBAR OUESIONER/ FC MAKALAH 
MEGAPHONE 

BAGAN ANALISIS SWOT 

BAGAN ANALISIS STAKE HOLDER 
BAGAN SCENARIO PLANNING 
LEMBAR GENDER ANALISIS 

LEMBAR CERITA “SARINAH” 

TALI RAFIA 

. CD, TV, PLAYER 

KERTAS WARNA META PLANN 

. PLANO, SPIDOL, TINTA DAN LAKBAN 
LOGISITK 


BPEBODNDUPWN 


DESAIN FORUM TENTATIF 
Hari Ke-1 
NO | WAKTU | JENIS FORUM | METODOLOGI 


1 Session 1- 3 
2. FGD I - III 


METODOLOGI 
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JUMLAH FORUM 
1 Opening Ceremony : Forum 
2. Perkenalan : Forum 
3. Kontrak Belajar : Forum 
4, Session Besar : Forum 
5. FGD | Forum 
6. Apel Pagi : Forum 
7. Apel Sore : Forum 
8. Forum Evaluasi Fasilitator : Forum 
9.  Energizer : Forum 
0. Out Bond : Forum 
IL Prosesi Baiat 2 Forum 
D. Evaluasi Peserta : Forum 
2. Pembentukan Korp : Forum 
KU. Rencana Tindak Lanjut : Forum 
5. Closing Ceremony : Forum 


METODOLOGI DAN MEKANISME FORUM 
No MATERI/ METODOLOGI/ PJ/PEMBICARA | KEY-NOTE 
bean aa 
Bina Suasana Perkenalan Fas Semua Fasilitator 
Pembagian Kelompok #Peserta 
Call me aplauss 
2. | Need e Partisipatoris 
Assecement/ e# Diskusi kelompok 
Kontrak e# Presentasi 
Peaajar e Penegasan 


13 |Analisa Diri | » Prologdanpemantik | | 1 


e Ouosioner Fasilitator 
» Joe Harry s Window 
@ 

Historisitas ingi 

PMII 


fi sebagai Haa ide 
manhaj al-fikr 
e Sharingide 
e Diskusi makalah aswaja 
Panel forum e Presentasi masing 
er sr 
e Sharingide 
Hat aa le — 
Germa e  Sharingide 


pom Analisa SWOT ASIA 


Pendidikan Ceramah 
kritis Sharing ide 


D. | FEDG IV # Diskusi kelompok Fasilitator 
e Lembar Cerita Joko, 
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Siti dan Kucing” 
Lembar Cerita Si Udin 
Anak Putus Sekolah 


al Hn » Ceramah Aminah 
e Dialog interaktif 

U. | FDGV e Lembargender analisis Fasilitator 
e Lembarcerita “sarinah” 
e# Ilustrasi tali melilit 


Es Analisa sosial | e Ceramah 
e  Dialogis-partisipatoris 


he keris Analisastakeholder '” | Fasilitator | 


Ia 
FDG VII e Metaplann Fasilitator 
e Presentasi 
e Penegasan 
Menejemen e Ceramah 
pengorganisas . Sharing ide 
ian kampus 
Tertib Ceramah 
PMII 


Setting aksi e Setting issue 
»  Menejemen aksi 


22. | STRATAK e Bagan scenario 
planning 

e Presentasi 

e Penegasan 
Long March Malam 
PosI : Refleksi 
PosIIl : Mental 
Pos III : Kontral 
Sosial Ideologis 
e PosIV : Pengukuhan 


23. | Pembai'atan 
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PENJELASAN METODOLOGI DAN MEKANISME FGD 


KONTRAK BELAJAR #NEED ASSECEMENT 


Metode : Pengenalan diri seluruh fasilitator 
permainan call me aplaus 
pembagian kelompok 
curah pendapat 

Media : Kertas HVS, plano, spidol 

Waktu : 90Menit 


LANGKAH-LANGKAH: 
LANGKAH-LANGKAH 
Buka sesi dengan salam. Perkenalkan jati diri anda. Perlu juga disampaikan 
aktifitas sehari-hari. Ingat murahlah dalam senyum. Ciptakan kesan 
hangat. 
Lakukan perkenalan seluruh fasilitator pada peserta. Juga paparkan 
aktifitas sehari-hari mereka. Bersikaplah bersahabat & hangat ketika 
memperkenalkan rekan-rekan fasilitator anda. 
Lakukan perkenalan antar peserta dengan menggunakan permainan call 
me aplauss. Kemudian fasilitator menyampaikan TUJUAN, TARGET, dan 
METODE FOCUS GROUP DISCUSSION (FGD) secara singkat dan jelas. 
Lakukan permainan zip-zap atau permainan lain untuk menghangatkan 
suasana. 
Ingatkan peserta bahwa PELATIHAN INI berbeda dengan sekolah yang 
menjenuhkan dan membosankan. Pelatihan ini mengajak untuk cerdas, 
progresif & mengasah intelektualitas. 
Peserta diajak bersama-sama untuk merumuskan ENAM PRINSIP DASAR 
dalam pelatihan pendidikan orang dewasa (METODE ANDRAGOCT). 
Keenam unsur tersebut yaitu sbb: 
1 TUJUAN MENGIKUTI PELATIHAN 
2. HARAPAN MENGIKUTI PELATIHAN 
YANG HARUS DILAKUKAN 
.. YANG TIDAK BOLEH DILAKUKAN 
SANKSI ATAS PELANGGARAN 
. IDFALITAS PELATTHAN (MATERI & WAKTU) 
Bagikan Kertas HVS/ buram kepada seluruh peserta. Minta setiap peserta 
untuk merumuskan jawaban atas 6 PRINSIP DASAR tersebut masing- 
masing 2-3jawaban. Khusus rumusan tujuan & harapan harus meliputi 
pengetahuan, sikap & keterampilan (kognitif, afektif, & psikomotorik). 
Mintalah agar rumusan jawaban singkat, padat dan jelas serta mudah 
dipahami 
Setelah selesai merumuskan, peserta dibagi menjadi empat kelompok yang 
masing-masing kelompok nantinya akan dipandu oleh 2 fasilitator di 
semua session FOCUS GROUP DISCUSSION (FGD). Setelah kelompok 
terbentuk dan duduk menurut kelompoknya masing-masing, mintalah 
kelompok untuk mendiskusikan dan merangkum hasil rumusan 
kelompok. 
Setelah selesai minta tiap kelompok untuk mempresentasikan rumusannya 
dengan cara membacakan hasil yang telah ditulis. Kelompok lain boleh 
menanggapi, menyanggah dan mengkritik. Waktu presentasi minimal D 
menit 
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Kemudian fasilitator menyimpulkan dan menegaskan hasil semua 
kelompok. Tegaskan bahwa KEBERHASILAN pelatihan ditentukan 
pelaksanaan rumusan ENAM PRINSIP DASAR tersebut. Sepakati juga 
jadwal waktu dan materi yang akan ditempuh bersama selama pelatihan. 
Rumusan ENAM PRINSIP DASAR tersebut merupakan kunci keberhasilan 
proses sebuah pelatihan 

Fasilitator meminta co-fasilitator untuk merangkum hasil kontrak belajar 


diatas pelano dan ditempel di tempat strategis dan terlihat untuk semua 
peserta. 

Ingatkan kembali peserta bahwa pelatihan ini merupakan forum yang 
mencerdaskan dan tidak membosankan seperti sekolah. Bersikaplah 
simpatik &tetap berwibawa di depan peserta. 


ANALISA DIRI 
Metode : Ouosioner, Jendela Johari, 
Persepesi Diri, I In The Bit I 
Media : Lembarguosioner, plano, spidol 
Waktu : 90 Menit 


LANGKAH-LANGKAH 

LANGKAH-LANGKAH 
Buka sessi dengan salam. Perkenalkan jati diri anda dan aktifitas sehari- 
hari anda. Bersikaplah simpatik, harmonis serta familiar. Ciptakan kesan 
persahabatan. Fasilitator menyampaikan TUJUAN, TARGET dan METODE 
FOCUS GROUP DISCUSSION (FGD) secara singkat dan jelas 
Bagikan lembar guosioner. Mintalah peserta untuk mengisi dengan jujur & 
penuh kesadaran. Yakinkan metode analisa diri ini akan merubah pola 
pikir Ssuntuk mengetahui jati diri manusia yang sebenarnya. 
Jelaskan cara mengisi, yaitu harus singkat, padat dan jelas serta tidak 
merekayasa. 
Setelah semuanya mengisi, masing-masing peserta supaya 
mempresentasikan hasilnya, dan fasilitator menulis di kertas plano. 
Setelah semua peserta mempresentasikan lembar guosioner, fasilitator 
melakukan analisis argumentasi atas semua jawaban peserta. 
Kemudian fasilitator menegaskan hasil diskusi tentang analisa diri 
tersebut. 
Sebelum masuk ke metode analisa selanjutnya, berikan ENERGIZER bagi 
peserta untuk mencairkan suasana, misalnya yel-yel pergerakan/ 
permainan SAMSONDDELILAHSINGA/ jenis penmainan lainnya. 
Fasilitator untuk selanjutnya bisa menggunakan metode analisa diri 
lainnya, Jendela Johari atau Persepsi Diri 
Setelah semua metode itu selesai lakukan analisis argumentasi sekaligus 
penegasan. 
Setelah semua metode dilakukan, lakukan penyimpulan tentang proses 
analisa diri dan simpulkan tentang jati diri manusia. Tanamkan 
pemahaman tentang organisasi sebagai media untuk mematangkan 
intelektualitas, mentalitas dan penemuan jati diri. 
1. | Tutup dengan salam pergerakan. 
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FOCUS GROUP PEEON (FGD) I: ASWAJA 


Metode Diskusi Kelompok 
Hadap Masalah 
Sharing Ide 
Media : Makalah, plano, spidol 
Waktu : 90 Menit 
Makalah : Dengan judul berbeda tiap kelompok 


LANGKAH-LANGKAH WAKTU 
Buka sessi dengan salam. Perkenalkan jati diri anda dan aktifitas sehari- 
hari anda. Bersikaplah simpatik, harmonis serta familiar. Ciptakan kesan 
persahabatan. Fasilitator menyampaikan TUJUAN, TARGET & METODE 
FOCUS GROUP DISCUSSION (FGD) secara singkat Sjelas 
Bagikan makalah ke masing-masing peserta untuk dipahami, dikritisi dan 
dirangkum intisari pemikiran dalam makalah tersebut. 


Setelah itu diskusikan bersama untuk mengambil intisari pemikiran. 
Kemudian tulis rangkuman hasil diskusi diatas kertas plano untuk 
dipresentasikan di Panel Forum. Tunjuk salah satu peserta untuk 
mempresentasikan hasil diskusi di Panel Forum. 


na 

fasilitator menggunakan system debat ilmiah. 
. | Tegaskan kembali bahwa pelatihan ini merupakan pelatihan yang sarat 
akan nuansa intelektualitas dan mencerdaskan. Motovasi peserta untuk 


berani berargumen dalam pelatihan ini. 


Sekedar untuk menyegarkan suasana, isi dengan lagu-lagu pergerakan 
atau yel-yel aksi. 


Tutup dengan salam pergerakan: 
la HANYA SATU KATA UNTUK PENINDASAN.....LAWAN!! ea 
FOCUS GROUP DISCESTON (FGD) II: NDP, SFJ. PMII & GEN. GM 
Metode : Analisis SWOT 
Sharing Ide 
Media : Bagan analisis SWOT, plano, spidol 
Waktu : 90 Menit 


LANGKAH-LANGKAH: 
LANGKAH-LANGKAH 

Buka sessi dengan salam. Perkenalkan jati diri anda dan aktifitas sehari- 
hari anda. Bersikaplah simpatik, harmonis serta familiar. Ciptakan kesan 
persahabatan. 
Fasilitator menyampaikan TUJUAN, TARGET dan METODE FOCUS 
GROUP DISCUSSION (FGD) secara singkat dan jelas 
Fasilitator menulis bagan analisis SWOT di kertas plano, kemudian 
tempel didepan yang dapat terlihat oleh seluruh peserta. 
Kemudian jelaskan makna dari STRENGH, WEAKNESS, OPORTUNITY, 
THREAT. Serta jelaskan mekanisme pengisian bagan analisis SWOT 
tersebut secara HORISONTAL. 
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|... | sosial level daerah. NN 
| 6. | Fasilitator memandu pengisian bagan analisis SWOT tersebut. NN 


7. | Berikan permainan pada peserta untuk menyegarkan suasana misalnya 
permainan SPOK/KATA BERKAIT atau lainnya. 


Isi Setelah pengisian bagan analisis SWOT fasilitator menegaskan hasil TN: 
diskusi. 


| 9. | Tutup dengan salam pergerakan. NN 


FOCUS GROUP DISC USAON (FGD) III: ANALISA SOSIAL 
Metode : Study Kasus 


Hadap Masalah 
Sharing Ide 


Media : Lembar Stake Holder, plano, spidol 
Waktu : 90Menit 


LANGKAH-LANGKAH 


LANGKAH-LANGKAH 
Buka sessi dengan salam. Perkenalkan jati diri anda dan aktifitas sehari- 
hari anda. Bersikaplah simpatik, harmonis serta familiar. Ciptakan kesan 
persahabatan. 


Fasilitator menyampaikan TUJUAN, TARGET dan METODE FOCUS 
GROUP DISCUSSION (FGD) secara singkat dan jelas. 


Fasilitator menulis bagan STAKE HOLDER pada kertas plano, kemudian 
tempel di depan yang dapat terlihat oleh seluruh peserta 


Kemudian jelaskan makna dari Analisis Stake Holder. Serta jelaskan 
mekanisme pengisian bagan Analisis Stake Holder tersebut secara 
HORISONTAL. 


Kemudian peserta diajak mengisi sesuai dengan jenis kasus yang 
ditentukan oleh fasilitator, sbb: 


STAKF HOLDEFR 

KEBIJAKAN/OTORITAS 

RELASI 

. AKIBAT YANG TIMBUL, 

HASIL (UNTUNG/RUGI) 
Setelah selesai pengisian bagan Analisis Stake Holder fasilitator 
menegaskan hasil diskusi. 
Berikan permainan pada peserta untuk menyegarkan suasana misalnya 
ROLLING CHAIR atau lainnya. Berikan motivasi untuk terus komitmen 
dalam proses pelatihan. 
Tutup dengan salam pergerakan. 


FASILITATOR: 


1 


2 
a 
4 


. Kasus Sengketa Tanah Pasuruan 


. Undang-Undang Perburuhan 


Kasus Korupsi 


Lumpur Lapindo 
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FOCUS GROUP DISCUSSION (FGD) IV: IDEOLOGI GENDER 


Metode : Study Kasus 

Simulasi 

Sharing Ide 
Media : Lembar Gender Analysis, lembar cerita, tali, plano, spidol 
Waktu : 90 Menit 


LANGKAH-LANGKAH: 
LANGKAH-LANGKAH 
Buka sessi dengan salam. Pekikkan kata-kata perlawanan dan yel-yel. 
Perkenalkan jati diri anda. Bersikaplah simpatik dan harmonis. Ciptakan 
kesan persahabatan. 


Fasilitator menyampaikan: 


3. METODE FOCUS GROUP DISCUSSION (FGD) secara singkat dan 
jelas. 


Setelah dibagikan beri waktu untuk mengisi maksimal 5 menit supaya 
diisi dengan jelas, singkat dan padat. 


Setelah ditempel fasilitator menjelaskan bahwaLFMBAR GENDER 
ANALYSIS tersebut untuk mengetahui konstruksi berfikir dan sensifitas 
gender peserta. 


Masing-masing peserta diberi kesempatan untuk mengungkapkan 
argumentasi atas lembar tersebut. 

Untuk menghilangkan kejenuhan dan menyegarkan suasana berikan 
permainan KATA BERKAIT atau REBUT KURSI atau yang lainnya. 
Kemudian metode selanjutnya bagikan LEMBAR CERITA “SARINAH” 
kepada seluruh peserta. 


Sarinah untuk kemudian diambil intisari analisis. 


Minta salah satu peserta (perempuan) untuk maju sebagai “Sarinah” 
kepada seluruh peserta. 


Kemudian seluruh peserta secara bergiliran mengungkapkan argumentasi 
hasil analisis dengan mengikatkan tali ke tubuh “Sarinah” tersebut sesuai 
dengan lembar cerita tersebut. 


7 
Ea 
TI. | Peserta disuruh untuk menganalisis, merefleksikan atas kondisi hidup 
D. 
B. 


UK. | Setelah semuanya maju lalu fasilitator melakukan proses analisis 
argumentasi. 


menemukan persepsi bersama tentang wacana ideologi gender. 


Tutup dengan salam pergerakan: TIDAK ADA KFADILAN TANPA 
KESETARAAN LAKI-LAKI DAN PEREMPUAN....!!! HANCURKAN 
SISTEM YANG MENINDAS PEREMPUAN. ..!!! 


5. | Kamudian fasilitator memberikan penegasan argumentasi serta 
L. 
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FOCUS GROUP PERESNON (FGD) V: KAPITALISME 


Metode Meta Plann 

Hadap masalah 

Sharing Ide 
Media : Bagan metaplann, plano, spidol 
Waktu : 90Menit 


LANGKAH-LANGKAH 


LANGKAH-LANGKAH 
Buka sessi dengan salam. Pekikkan kata-kata perlawanan dan yel-yel. 
Perkenalkan jati diri anda. Bersikaplah simpatik dan harmonis. Ciptakan 
sean pesanan 


Bagikan potongan kertas ke seluruh peserta. 

Jelaskan kepada peserta untuk mengisi kata kunci (key word) tentang 
wacana kapitalisme yang selama itu peserta pahami. 

Setelah semuanya mengisi uruh menempelkan di depan ruangan FOCUS 
GROUP DISCUSSION (FGD). 

Kemudian peserta melakukan analisis argumentasi sesuai dengan apa yang 
mereka tulis. Fasilitator menulis dikertas plano. 

Setelah itu fasilitator meletakkan hasil dari kay word tersebut sesuai 
dengan argumentasi yang sama, dengan meminta pertimbangan/hasil 
diskusi dengan peserta. 

Kemudian fasilitator memberikan penegasan argumenttasi dari 
keseluruhan proses meta plain tersebut. 

Berikan permainan pada peserta untuk menyegarkan suasana misalnya 
GRASS IN THE WIND atau lainnya. Berikan motifasi untuk selalu 
komitmen dalam proses pelatihan. 

PROFOKASI dan IGATASI peserta bahwa selama ini kapitalisme telah 
membelenggu manusia. kapitalisme adalah sistem yang BUSUK dan 
MENGHISAP ekonomi rakyat miskin. 

Tutup dengan salam pergerakan:”hancurkan kapitalisme, yang dibantu 


oleh budaknya inperialisme”. 
ANALISIS SWOT 
Metode 1.“ Brainsorming 
" Diskusi kelompok 
" Role Playing 
Media : Bagan Analisis SWOT, Plano, Spidol 
Waktu : 90Menit 


LANGKAH-LANGKAH: 
No | MEKANISME FORUM WAKTU 

Buka sessi dengan salam. Perkenalkan jati diri anda dan aktifitas sehari- 

1 | hari anda. Bersikaplah simpatik, harmonis serta familiar. Ciptakan kesan 

persahabatan. 

Fasilitator menyampaikan TUJUAN, TARGET dan METODE DINAMIKA 

2. | GROUP singkat dan jelas 

Fasilitator menulis bagan analisis SWOT di kertas plano, kemudian tempel 

3. | didepan yang dapat terlihat oleh seluruh peserta. 
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Kemudian jelaskan makna dari SIRENGH, WEAKNESS, OPORTUNTITY, 
THREAT. Serta jelaskan mekanisme pengisian bagan analisis SWOT 
tersebut secara HORISONTAL. 

Jelaskan dan abstraksikan tentang sepak terjang PMII pada aras gerakan 
sosial level daerah. 

6. | Fasilitator memandu pengisian bagan analisis SWOT tersebut. 

Berikan permainan pada peserta untuk menyegarkan suasana misalnya 
7. | permainan SPOK/KATA BERKAIT atau lainnya. 

8. | Setelah pengisian bagan analisis SWOT fasilitator menegaskan hasil 
diskusi. 

9. | Tutup dengan salam. 


IS 


STATEGIC PLANING/ STRATAK 
Metode :  Sekenario Planing 
Sering Ide 
Media : Bagan Sekenario Planing, plano, spidol. 
Waktu : $OMenit 


LANGKAH-LANGKAH 


LANGKAH-LANGKAH WAKTU 
Buka sessi dengan salam. Pekikkan kata-kata perlawanan dan yel-yel. 
Perkenalkan jati diri anda. Bersikaplah simpatik dan harmonis. Ciptakan 
kesan persahabatan. 


2. | Fasilitator menyampaikan TUJUAN, TARGET, dan METODE FOCUS 
GROUP DISCUSSION (FGD) secara singkat dan jelas. 
3. | Fasilitator menulis bagan scenario planning dikertas plano, kemudian 


4. | Peserta diajak merumuskan untuk langkah-langkah dalam scenario 
planning dalam kerangka idealitas. Sbb: 
1 APA YANG HARUS DILAKUKAN SFLAMA BERAKTIFITAS 
DIORGANISASI. 

2. APA KENDALA YANG TERJADI DIDALAM ORGANISASI. 

3. BAGAIMANA CARA MENGATASI KENDALA TERSEBUT. 

4 

| 


. TENTUKAN VISI DAN MISI BERSAMA UNTUK MENCAPAI 
TUJUAN. 
5. TENTUKAN LANGKAH PRAKSIS UNTUK MENCAPAI VISI DAN 

MISI TERSFBUT. 
Peserta dibagi menjadi empat kelompok. masing masing kelompok 
mendiskusikan dengan serius dan visioner. 
Masing-masing kelompok mempresentasikan hasil diskusi maksimal 5 
menit. 
Fasilitator memberikan penegasan argumentasi, bahwa scenario planning 
tersebut merupakan rencana masa depan bersama yang harus dijalankan 
sesudah pelatihan. 


8. | Tutup dengan salam pergerakan dan nyanyikan yel-yel. 
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PERENUNGAN, 
ANALISIS DAN 
REFLEKSI DIRI 


PROSESI BAI'AT 


Hakekat manusia diciptakan 
Hubungan manusia, alam dan 
Tuhan 

Tanggung Jawab Sosial dan 
Keluarga 


PENGGEMBLEN 
GAN MENTAL 


Berani melawan musuh 

Resiko menjadi aktifis 

Berani menghadapi masalah 
Tidak menjadi pengecut 
Bersikap tegas, dewasa, arif dan 
bijaksana 


KONTRAK 
SOSIAL 
IDEOLOGIS 
MILITANSI 
KADER 


PROSESI INTI 
PEMBATATAN 


Menjalin Persekawanan 

PMII organ yang paling ideal 
dan yang lain adalah musuh 
Harus melawan system yang 
menindas 

Keluar dari PMII adalah 
MURTAD dan PENGHIANAT 
Tokoh orator senior PMII 
Penegasan materi POSI sampai 
POS III 

Sumpah mahasiswa 

Sumpah bai'at 
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LANGKAH-LANGKAH MEMANDU OUT-BOUND, GAME, 
ENERGIZER & ICE BREAKER 


Jenis Energizer : SAMSON, DELILAH DAN SINGA 
Fokus Utama : Membangun Kerjasama 


Tujuan 


: Kerjasama, kompetisi, sparing partner. 


Jumlah peserta : Satu kelompok 10- 5 Orang 


Waktu 
Bahan 
Tempat 


:30 Menit 
: Kertas Plano, Spidol 
: Ruang pelatihan/ lapangan 


No 


Instruksi/ langkah-langkah 


1 


Peserta dibagi menjadi dua kelompok 


2. 


Tetapkan gerakan yang menunjukkan, Samson, Delilah dan Singa. Masing-masing 
kelompok diberi kesempatan untuk memberikan usul gerakan kepada fasilitator 


Setelah semuanya sepakat minta peserta untuk berdiri saling membelakangi 
berbaris. 


Fasilitator memberi aba-aba pada hitungan ketiga peserta berbalik arah dengan 
menunjukkan gerakan/ gaya yang telah dipilih dengan serentak dan kompak. 


Kelompok yang menang adalah kelompok yang memilih dengan gerakan dengan 
tepat. 


Rumus urutan menang adalah: SAMSONDDELILAH SINGA SAMSON Permainan 
bisa diualang beberapa kali sampai ada yang menang. 


Jenis Energizer : WIN LOSE OR DRAW 
Fokus Utama : Komunikasi 


: Memahami interaksi komunikasi 


Jumlah peserta : Satu kelompok 10-5 Orang 


:30 Menit 
: Kertas Flip Chart, Stop Watch, Spidol 
: Ruang pelatihan/ lapangan 


Instruksi/ langkah-langkah 


Peserta dibagi menjadi dua kelompok, tentukan satu peserta untuk menggambar 
didepan 


Fasilitator memberikan gambar yang akan digambar oleh wakil dari kelompok 


Fasilitator memberi waktu 1 menit kepada anggota untuk menebak apa yang 
digambar 


Penggambar tidak boleh mengucapkan kata-kata atau menulis di kertas, hanya 
menggambar saja 


Yang menebak dengan waktu tercepat menjadi pemenang. 
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Jenis Energizer: CALL ME APPLAUS AND FRESH 


Fokus Utama : Perkenalan 
Tujuan : Mengenal nama seluruh peserta pelatihan 
Jumlah peserta : 30-35 Orang 
Waktu : 5 Menit 
Bahan : Kertas Flip Chart, Spidol 
Tempat : Ruang pelatihan/ lapangan 
No Instruksi/ langkah-langkah 
1 | Setiap peserta supaya menyebutkan namanya dengan sua suku kata (nama 
panggilan) yang muda difahami 
2. | Setelah semuanya siap, fasilitataor memanggil salah satu peserta dengan berpepuk 3 
kali: XXX—budi, XXX— Ani dst. 
3. | Nama yang sudah dipanggil tidak boleh dipanggil lagi 
4. | Apabila ada peserta yang tidak bisa meneruskan memanggil nama/ gugup/ lupa 
maka diberi hukuman yang mendidik 
Jenis Energizer : PUZZLF TANGRAM 
Fokus Utama : Kerjasama 
Tujuan : Berfikir, Berinteraksi, Kerjasama 
Jumlah peserta : Satu kelompok 5 Orang 
Waktu :30 Menit 
Bahan : Kertas Flip Chart, Stop Watch, Spidol 
Tempat : Ruang pelatihan/ lapangan 
No Instruksi/ langkah-langkah 
1 | Tentukan satu kelompok peserta dibatasi maksimal 5 orang 
2. | Sediakan puzzle tangram yang akan disusun oleh masing-masing kelompok 
3. | Setiap kelompok ada seorang pemandu dari peserta untuk mengarahkan penyusunan 
puzzle tangram 
4. | Fasilitator memberikan aba-aba dan diberi wakti makasimal 3 menit 
5. | Peserta yang telah menyelesaikan puzzle tangram langsung berdiri dan bersorak- 
sorak 
6. | Puzzle tangram selanjutnya digeser kekelompok lain untuk bermain kembali 
Jenis Out-Bond : ESKALATOR 
Fokus Utama : Kerjasama 
Tujuan : Berinteraksi, Kerjasama 
Jumlah peserta : Satu Kelompok Max. 20 Orang 
Waktu :30 Menit 
Bahan : Kayu/ bambu ukuran 50 cm-100 cm (10 Potong) 
Tempat : Lapangan 
Jenis Out-Bond : TRUS FALL 
Fokus Utama : Kepercayaan 
Tujuan : Membangun mental dan kepercayaan 
Jumlah peserta : Satu kelompok 11Orang 
Waktu :30 Menit 
Bahan : Meja 
Tempat : Lapangan 


Jenis Out-Bond 
Fokus Utama 
Tujuan 

Jumlah peserta 
Waktu 

Bahan 

Tempat 


Jenis Out-Bond 
Fokus Utama 
Tujuan 

Jumlah peserta 
Waktu 

Bahan 

Tempat 


Jenis Out-Bond 
Fokus Utama 
Tujuan 

Jumlah peserta 
Waktu 

Bahan 

Tempat 


Jenis Out-Bond 
Fokus Utama 


Fokus Utama 
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: ANIMAL FAMILI 

: Komunikasi 

: Komunikasi , Berinteraksi, Kerjasama 
: Satu kelompok 5 Orang 

:30 Menit 

: Kertas Flip Chart, Stop Watch, Spidol 
: Lapangan 


: GRASS IN THE WIND 

: Kepercayaan 

: Membangun mental dan kepercayaan 
: Satu kelompok 1Orang 

:30 Menit 

: Sapu tangan 

: Lapangan 


: WALKING ON THE FIRE 

: Kepercayaan 

: Membangun mental dan kepercayaan 
: Satu kelompok 35 Orang 

:30 Menit 

: Arang, minyak tanah 

: Lapangan 


: CROCODIL ON THE RIVER 

: Kerjasama 

: Membangun Kerjasama dan kekompakan tim 
: Satu kelompok 5 Orang 

:30 Menit 

: Kursi/ meja dan kayu ukuran 5 meter 

: Lapangan 


: SPIDER WEB 

: Ketangkasan 

: Sinergitas kekuatan fisik dan mental 
: Satu kelompok 35 Orang 

:30 Menit 

: Tali dirangkai menjadi jala 

: Lapangan diantara dua pohon 
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OUT-BOUND, GAME, 
ENERGIZER & ICE BREAKER 


NO. | NAMA GAME | PERALATAN 
Kategori Permainan Perkenalan 


D1 (ALL MEAPIAUSS STRES PAN: 
DE PAReob ELAN 


LEMPAR TALI KENALAN 
MENYALAKAN LILIN 
BERPASANGAN CARI TEMAN 


HA, 
Ia an NN LO 
ROMAN AMAAAD 
Kategori Permainan Kerjasama & Koordinasi 

(SO TERSSINTAEWID 0 Tai 
Rosa 
2 SDERwESo————————— Ra 
Sa RATABERKAT 


TANGRAM/ PUZZLE 
CROCODILE ON THE RIVER 
FESKALATOR 

Kategori Permainan Kompetisi 


(8 PEROSDANKUCING 
Sa ISTARWAR 
2 SMONDELTAR SINGA 
Pa NN LO 
GA PERMAMANULAR 
Kategori Permainan Konsentrasi 
26. |A4#B4C-4#-D White Board 

KATA BERKAIT 

BESAR KECIL 

TOPI SAYA BUNDAR 


(PAP SR “— 
BONE ———— Amma 
TenisPermainan Dinamika @Patispai 
(OIMRORONTEWAI 
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MINESWEEPER 
37. 
38 
39 


Benda Pel. 
. Benda Pel. 


LIFT-UP THE BOTTLE Botol Agua 
PUT IN ORDER THE CARD 
LISTRIK STATS pn 


Keras HVS 

GA PBONGARAMPAI Di 

GS EGMANKANU 

Ba 

IA 
2g RELUARGABEARPEAN 


50. | SAYA DAN PASANGAN SAYA - 
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REFRAMING ALUR TRAINING OF FACILITATOR (TOF) 


I. KONTRAK BELAJAR/ NFED ASSECEMENT 
Tujuan mengikuti TOF 
Harapan mengikuti TOF 
Yang harus dilakukan dalam TOF 
Yang tidak boleh dilakukan dalam TOF 
Sanksi atas pelanggaran dalam TOF 
Idealitas pelatihan (materi &waktu) TOF 
Il. PENJELASAN RUMUSAN GAMBARAN UMUM TOF 
1 Materi Pokok TOF 
2. Formulasi Materi Pelatihan 
3. Formulasi Grand Design Pelatihan 
4. Perumusan Mekanisme & Metodologi Forum Tentatif 
III. PENJELASAN RUMUSAN GRAND DESIGN PELATIHAN 
1 Landasan Fpistemologis 
2. Target Kualitatif 
3. Parameter Keberhasilan 
IV. PRESENTASI MATERI TEHNIK FASILITASI 
Materi 1 Gagasan Dasar Fasilitator Transformatif 
Materi 2: Metodologi Pembelajaran Trasformatif 
Materi 3: Metodologi Pelatihan Transformatif 
Materi 4: Fasilitator: Peranan, Fungsi & Teknik Komunikasi 
Materi 5: Generasi Teknik Fasilitasi Fxperiential Learning 
Materi 6: Menfasilitasi Pelatihan Partisipatif 
V. PERUMUSAN MATERI PELATIHAN— BERANGKAT DARI RUMUSAN: Landasan 
Epistemologis Pelatihan, Target Kualitatif & Parameter Kebehasilan 
1 Materi Dasar Ke-PMIl-an 
2. Materi Dasar Wacana 
3. Materi Dasar Skill Organisasi 
VI. PRESENTASI DAN DISKUSI FASILITATOR SELURUH MATERI PELATIHAN 


NAPWNY 


DUPWNY 


1 Materi 
2. Kisi-kisi Materi 
3. Target Konstruksi Berfikir 
4. Metode Pembelajaran 
5. Alat dan Bahan yang dibutuhkan 
6. Referensi Primer 
7. Hand-Out Materi 
8. Metodologi FGD 
VII. PEMBAGIAN KELOMPOK PESERTA & FASILITATOR 
1 Ir. Soekamo (Peserta Max. 10/ Fasilitator 2) 
2. Muhammad Hatta (Peserta Max. 10/ Fasilitator 2) 
3. Hasyin Asyari (Peserta Max. 10/ Fasilitator 2) 
4. Tan Malaka (Peserta Max. 10/ Fasilitator 2) 


VIII. INVENTARISASI TUGAS FASILITATOR 

Key Note Speaker #- Pendampingan Session Besar 
Focus Group Discussion (FGD) 

Apel Pagi dan Apel Sore -Pembakaran Heroisme 
Ice Breaker #-Out-Bound 

Prosesi Bai'at 

Strategic Planning -4-Stratak - Pembentukan Korp 
Proses Pendampingan Pasca Pelatihan 


NDUPWN 
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IX. INVENTARISASI KEBUTUHAN LOGISTIK FASILITATOR 
1 Plano #Spidol #Lakban 
2. Lembar Cerita #-Bagan Analisis 
3. Peralatan Permainan 
X. PERUMUSAN DESAIN FORUM TENTATIF PELATIHAN 
1 Waktu Materi Pelatihan 
2. Penentukan Materi Pelatihan Session Besar 
3. Penentuan Jenis FGD 
4. Penentuan Metodologi & Mekanisme Forum 
XI. INVENTARISASI JUMLAH FORUM PELATIHAN 


1 Opening Ceremony - Forum 

2. Perkenalan : Forum 

3. Kontrak Belajar : Forum 

4. Session Besar : Forum 

5. FGD : Forum 

6. Apel Pagi : Forum 

7. Apel Sore : Forum 

8. Forum Evaluasi Fas. : Forum 

9. Energizer : Forum 
0. Out Bond : Forum 
IL Prosesi Baiat : Forum 
D. Evaluasi Peserta : Forum 
3. Pembentukan Korp : Forum 
U. RIL - Forum 
5. Closing Ceremony : Forum 

XII. INVENTARISASI METODOLOGI DAN MEKANISME FORUM 

1 Materi Session Besar 

2. Metodologi Forum Session Besar 

3. Focus Group Discussion (FGD) Materi Session Besar 

4. Focus Group Discussion (FGD) 

5. Pembicara/ Pemantik Diskusi 

6. Key Note Speaker/ PJ 


XIII. PENJELASAN METODOLOGI DAN MEKANISME FGD 

1 Metodologi FGD 

2. Media yang dibutuhkan 

3. Waktu FGD 

4. Langkah-langkah FGD 

5. Kontrak Belajar -Need Assecemet -#-Analisis Diri -FGD Materi-materi Pelatihan 
XIV.STRATEGIC PLANNING-#STRATAK-SCENARIO PLANNING 

1 Apayang harus dilakukan selama beraktifitas diorganisasi. 

2. Apa kendala yang terjadi didalam organisasi. 

3. Bagaimana cara mengatasi kendala tersebut. 

4. Tentukan visi dan misi bersama untuk mencapai tujuan. 

5. Tentukan langkah praksis untuk mencapai visi dan misi. 
XV. PROSESI BAIAT 

1 PosI : Perenungan, analisis dan refleksi diri 

2. PosIl : Penggemblengan mental 

3. Pos III : Kontrak sosial ideologis militansi kader 

4. PosIV : Prosesi inti pembai'atan 
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XVI. LANGKAH-LANGKAH MEMANDU OUT-BOUND, GAME, ENERGIZER & ICE 
BRFAKER 
1 Jenis Out-Bound, Game, Energizer & Ice Breaker 

Fokus Utama 

Tujuan 

Jumlah peserta 

Waktu 

Bahan 

Tempat 

XVII. SIMULASI OUT-BOUND, GAME, ENERGIZER & ICE BREAKER 
1 In-Door 
2. Out-Door 


ND UPWN 


REFRAMING ALUR TRAINING OF FASILITATOR (TOF) 

1. KONTRAK BELAJAR/ NEED ASSFCEMENT 

Il. PENJELASAN RUMUSAN GAMBARAN UMUM TOF 

TI. PENJELASAN RUMUSAN GRAND DESIGN PELATIHAN 

IV PRESENTASI MATERI TEHNIK FASILITASI 

V. PERUMUSAN MATERI PELATIHAN—BERANGKAT DARI RUMUSAN: LANDASAN 
EPISTEMOLOGIS PELATIHAN, TARGET KUALITATIF DAN PARAMFTER 
KEBEHASILAN 

VI. PRESENTASI DAN DISKUSI FASILITATOR SELURUH MATERI PELATIHAN 

VII. — PEMBAGIAN KELOMPOK PESERTA & FASILITATOR 

VIII. — INVENTARISASI TUGAS FASILITATOR 

IX. INVENTARISASI KEBUTUHAN LOGISTIK FASILITATOR 

X. PERUMUSAN DESAIN FORUM TENTATIF PELATIHAN 

XI. INVENTARISASI JUMLAH FORUM PELATIHAN 

XII. — INVENTARISASI METODOLOGI DAN MEKANISME FORUM 

XIII. — PENJELASAN METODOLOGI DAN MEKANISME FGD 

XIV. SIRATEGIC PLANNINGASTRATAK-#SCENARIO PLANNING 

XV. PROSESI BAIAT 

XVI.  LANGKAH-LANGKAH MEMANDU OUT-BOUND, GAME, ENERGIZER & ICE 
BREAKER 

XVII. SIMULASI OUT-BOUND, GAME, ENERGIZER & ICE BREAKER 


REFRAMING ALUR PELATIHAN KADER DASAR (PKD) 
IL OPENING CEREMONY 

II. KONTRAK BELAJAR # NFED ASSFCEMENT 

III.” ANALISIS DIRI 

IV. MATERI SESSION BESAR 

V.  FOCUS GROUP DISCUSSION (FGD) 

VI. PEMBAKARAN HEROISME 

VII. APEL PAGI DAN SORE 

VIII. PROSESI BAYAT 

IX. STRATFGIC PLANNING #4#-SIRATAK 

X. FORUM EVALUASI FASILITATOR 

XI. — PEMBENTUKAN KORP 

XII. CLOSING CEREMONY 

XIII. PROSES PENDAMPINGAN PASCA PELATIHAN 
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BAGIAN VI: 
FVALUASI PROGRAM 
PELATIHAN 
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EVALUASI PROGRAM PELATIHAN 


Fvaluasi pelatihan adalah usaha pengumpulan informasi dan penjajagan informasi 
untuk mengetahui dan memutuskan cara yang efektif dalam menggunakan sumber sumber 
latihan yang tersedia guna mencapai tujuan pelatihan secara keseluruhan. Evaluasi pelatihan 
mencoba mendapatkan informasi-informasi mengenai hasil-hasil program pelatihan, 
kemudian menggunakan informasi itu dalam penilaian. Evaluasi pelatihan juga memasukkan 
umpan balik dari peserta yang sangat membantu dalam memutuskan kebijakan mana yang 
akan diambil untuk memperbaiki pelatihan tersebut. Dengan demikian maka, Evaluasi 
Program Pelatihan harus dirancang bersamaan dengan "perancangan pelatihan" berdasarkan 
pada perumusan tujuan sebagaimana telah diungkap di atas. 


Evaluasi pelatihan dilakukan dengan tujuan: 

" Menemukan bagian-bagian mana saja dari suatu pelatihan yang berhasil mencapai tujuan, 
serta bagian-bagian yang tidak mencapai tujuan atau kurang berhasil sehingga dapat 
dibuat langkahlangkah perbaikan yang diperlukan. 

" Memberi kesempatan kepada peserta untuk menyumbangkan pemikiran dan saran saran 
serta penilaian terhadap efektifitas program pelatihan yang dilaksanakan. 

» Mengetahui sejauh mana dampak kegiatan pelatihan terutama yang berkaitan dengan 
terjadinya perilaku di kemudian hari. 

“» Identifikasi kebutuhan pelatihan untuk merancang dan merencanakan kegiatan pelatihan 
selanjutnya. 


Evaluasi pelatihan merupakan bagian dari setiap proses atau tahapan pelatihan mulai 
dari perancangan, perencanaan, pelakasanaan dan tindak lanjut dari suatu pelatihan. Evaluasi 
pelatihan menghendaki adanya umpan balik secara terus menerus, sehingga kegiatan evaluasi 
pelatihan tidak dapat hanya dilakukan sekali pada akhir program. Setiap tahap pencapaian 
sasaran merupakan tindakan evaluasi terhadap program pelatihan. 

Atas dasar ini, maka kegiatan evaluasi pelatihan dapat berupa: 


EVALUASI HASIL PELATIHAN 

Evaluasi hasil pelatihan berguna untuk mengetahui dan mengukut akibat-akibat yang 
ditimbulkan oleh suatu tindakan pelatihan. Evaluasi semacam ini dapat dilakukan dalam tiga 
tahap: I| Tahap Menyerap Isi Materi Pelatihan. Evaluasi tahap ini dilakukan dengan cara 
mengumpulkan informasi mengenai perkembangan atau perubahan pengetahuan, 
ketrampilan dan sikap peserta pelatihan. Evaluasi semacam ini membutuhkan pengukuran dan 
perbandingan antara sesudah dan sebelum pelatihan, oleh karena itu perlu dilakukan 2) Test 
Awal (Pre-Test) dan 3| Test Akhir (Post Test). Evaluasi semacam ini pada umumnya hanya 
mengukur perubahan pengetahuan. Biasanya evaluasi pelatihan ini didasarkan pada rumusan 
tujuan pelatihan yang mengandung tiga domain tujuan pelatihan. Namun bila perumusan 
tujuan pelatihan terlalu umum dan kurang spesifik, maka akan sulit untuk mengukurnya. 
Mengingat bahwa pendekatan pelatihan bagi orang dewasa adalah pelatihan yang bersifat 
andragogis, maka Pre-test dan Post Test jarang dipergunakan mengingat bahwa dalam 
pendekatan andragogis, peserta terlibat penuh dalam perumusan tujuan pelatihan pada awal 
suatu pelatihan. Dalam hal ini peserta pelatihan diminta untuk menyampaikan harapan- 
harapannya sebelum pelatihan dimulai. Pada setiap proses pelatihan harapan-harapan ini, 
dapat dianalogikan dengan pre test, harapan-harapan peserta ini akan ditinjau kembali, mana 
harapan yang sudah terpenuhi dan mana yang belum terpenuhi. Apabila ada sebagian besar 
harapan yang belum terpenuhi tidak berarti tujuan pelatihan tidak tercapai, tetapi merupakan 
petunjuk bagi penyelenggara pelatihan untuk melakukan tindak lanjut guna memenuhi 
harapan tersebut. 
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EVALUASI PASCA PELATIHAN 

Evaluasi tahap ini dilakukan dengan cara mengumpulkan informasi mengenai apakah 
peserta pelatihan sudah menerapkan apa yang telah dipelajari dengan mengadakan perubahan 
dalam tingkah kerjanya sehari-hari. Fvaluasi ini lebih sulit dalam penentuan jika dibandingkan 
dengan evaluasi tingkat penyerapan isi pelatihan. 

Beberapa cara yang dapat dipergunakan sebelum dan sesudah pelatihan dalam 
menentukan perkembangan tingkah kerjanya adalah melalui: 

" Buku Harian, para peserta diminta untuk membuat rekaman kegiatannya selama waktu 
tertentu. Hal ini bisa membantu pelatih untuk mengetahui tingkat prosentase waktu yang 
dipergunakan oleh para peserta untuk berbagai macam tugas dan kegiatan. 

» Pengamatan Pada Kegiatan tertentu, pelatih atau evaluator mengamati peserta 
sewaktu mereka melakukan suatu kegiatan tertentu yang dibahas selama proses pelatihan. 
Misalkan saja ketrampilan memimpin rapat, diskusi mengambil keputusan dan lain-lain. 

" Evaluasi Oleh Penyelia (Supervisor), Penyelia para peserta pelatihan mengisi formulir 
yang berisi pertanyaan khusus mengenai perkembangan dan perubahan pola kerja peserta 
pelatihan. Hal ini hanya akan berguna apabila penyelia tersebut diminta untuk 
memberikan gambaran konkrit tentang pola atau cara kerja peserta pelatihan. 

" Evaluasi Sendiri: peserta pelatihan mengevaluasi dirinya sendiri terhadap 
perubahanperubahan yang dirasakan dan dilakukan dalam melakukan pekerjaannya. 


EVALUASI DAMAPAK PADA ORGANISASI 

Fvaluasi tingkat kegunaan materi atau isi pelatihan dimaksudkan untuk mengamati 
perubahanperubahan yang terjadi pada lembaga atau organisasi tempat peserta pelatihan 
bekerja sebagai akibat dari keterlibatannya dalam program pelatihan yang dilakukan. Apakah 
setelah mengikuti pelatihan apakah kegiatan atau sistem yang diterapkan dalam organisasi 
atau lembaga tersebut mengalami perbaikan atau perubahan. Cukup sulit untuk mengukur 
hasil-hasil pelatihan jangka panjang untuk suatu program pelatihan, salah satu kesulitannya 
adalah tidak mudah menentukan bahwa terjadinya perubahan merupakan pengaruh langsung 
dari program pelatihan. Namun demikian evaluasi ini mutlak dilakukan apabila pihak 
penyelenggara ingin mengetahui dampak pelatihan. 


EVALUASI PROSES PELATIHAN 
Evaluasi proses adalah evaluasi yang dilakukan terhadap langkah-langkah kegiatan 
selama proses pelatihan berlangsung. Evaluasi proses dilakukan dengan mengungkapkan 
penuana seluruh peserta tentang: 
Fasilitator, yaitu menilai atau mengevaluasi bagaimana cara penyajian (penguasaan 
metode), penampilan, ketrampilan memfasilitasi, penguasaan materi, komunikasi. 

» Peserta, yaitu menilai atau mengevaluasi bersama tentang kesungguhan peserta, 
partisipasi peserta, minat dan kesenangan peserta (apakah peserta merasa senang), 
motivasi peserta, kerjasama dan motivasi yetrhadap tugas atau peran yang diberikan. 

" Materi/isis yaitu menilai atau mengevaluasi manfaat dan kegunaan materi pelatihan, 
tingkat kesulitan, kesesuaian materi, dan lain-lain. 

» Proses Pelatihan: yaitu menilai atau mengevaluasi tentang apakah tujuan dan materi 
yang telah dtetapkan bersama dapat dilakukan, partisipasi peserta, interaksi antar peserta, 
interaksi dengan fasilitator, suasana yang terbangun, kelancaran, sarana pendukung dan 
lain-lain. 


Evaluasi proses ini sangat bermanfaat untuk "mengarahkan" serta memutuskan apa 
yang perlu dibuat setelah latihan atau sesi berakhir dan metode apa yang cocok. Evaluasi 
proses ini hanya bisa dipergunakan apabila program pelatihan cukup fleksibel untuk berubah 
sesuai dengan informasi yang diperoleh dari hasil informasi tersebut. Evaluasi ini tidak dapat 
dilakukan kalu hanya berdiri sendiri, melainkan harus selalu digunakan bersama dengan 
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bentuk evaluasi lain. Salah satu cara untuk mengadakan evaluasi proses kegiatan adalah secara 
teratur menggunakan formulir penjajagan atau diskusi pada akhir pelatihan. 

Pada umumnya, evaluasi proses pelatihan dilakukan dengan beberapa model atau 
cara, yaitu : 


EVALUASI HARIAN 

Evaluasi ini dilakukan setiap hari di akhir suatu pelatihan. Hal ini dilakukan untuk 
mengetahui sampai sejauh mana harapan dari peserta pelatihan telah terpenuhi, serta untuk 
mengetahui penyimpanganpenyimpangan, hambatan-hambatan, serta berbagai kekurangan 
yang ada di dalam penyelenggaraan pelatihan. Dengan demikian maka masalah ini dapat 
segera diatasi dan pada proses selanjutnya kekurangan kekurangan tersebut dapat dihindari. 

Hal-hal yang perlu dievaluasi pada Evaluasi Harian antara lain meliputi: 

» Perasaan atau suasana yang muncul pada setiap peserta selama mengikuti latihan 
tersebut. Hal ini dapat dilakukan dengan menempelkan "Mood Meter" (Alat Pengukur 
Suasana Hati/Perasaan) pada tempat yang telah disediakan sehingga peserta dapat 
mengisinya setiap saat. Dengan menggunakan "Mood Meter" ini fasilitator bisa mengetahui 
bagaimana kecenderungan "perasaan" peserta, sehingga fasilitator dapat mengubah 
"strategi" yang lebih tepat, walaupun tidak mungkin untuk dapat memuaskan semua 
pihak. Pada umumnya, Mood Meter ini terbagi menjadi 4 kategori: yaitu Senang Sekali, 
Senang, Kurang Senang dan Tidak Senang. 


MATERI ATAU ISI PELATIHAN 

Seberapa banyak atau sejauh mana peserta dapat menangkap "isi" materi pelatihan, 
baik aspek pengetahuan maupun ketrampilan. Hal ini dapat dilakukan dengan cara 
membentuk panitia sibuk, dimana kelompok diminta untuk membuat: 

“ “Rekaman Harian/Review Harian" baik proses yang ditempuh maupun isi yang dibahas, 
kemudian dipresentasikan pada hari selanjutnya. Dengan menggunakan "Rekaman 
Harian" ini fasilitator dan seluruh peserta mengetahui apakah ada penyimpangan atau 
kekurangan yang mungkin perlu diperbaiki. 

» Proses kelompok yaitu bagaimana dan sejauh apa kelompok peserta dapat bekerja 
dengan baik dan produktif, adakah pertentangan dalam kelompok, dalam hal apa 
kelompok tidak dapat bekerja, interaksi yang terjadi antar peserta dan antara peserta 
dengan fasilitator. 

“ Rancangan pelatihan dan penyelenggaraan, yaitu hal-hal apa saja yang dapat 
dilakukan oleh fasilitator atau penyelenggara untuk membantu peserta. Apakah sarana 
mendukung, bagaimana dengan media yang ada, bagaimana dengan konsumsi. 

“ Peserta dan Fasilitator, yaitu hal hal yang menyangkut komunikasi, partisipasi, 
ketrampilan memfasilitasi, siapa saja peserta yang dominan, kurang aktif dan kurang 
berpartisipasi. Dan lain-lain. 


EVALUASI MINGGUAN 

Evaluasi mingguan perlu dilakukan apabila pelatihan diselenggarakan lebih dari satu 
minggu. Pada dasarnya evaluasi mingguan ini sama dengan evaluasi harian, hanya saja 
cakupan waktu pelaksanaan evaluasi yang lebih lama. Hal-hal yang perlu dievaluasi dalam 
evaluasi mingguan ini adalah seluruh proses pelatihan yang sudah berlangsung, termasuk di 
dalamnya evaluasi penyelenggaraan pelatihan itu sendiri, misalkan tentang akomodasi, 
konsumsi dan sarana pelatihan yang lain. Selama Program deliveri berlangsung, Evaluasi 
Mingguan ini tidak pemah dilakukan karena pada umumnya pelatihan yang dilakukan paling 
lama lima hari. 
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EVALUASI AKHIR 


Setiap akhir pelatihan evaluasi perlu dilakukan untuk mengetahui apakah semua 


harapan pelatihan yang disampaikan peserta sudah terpenuhi, ataukah masih ada harapan 
yang belum terpenuhi. Selain itu apakah tujuan pelatihan sebagaimana yang telah disepakati 
bersama telah tercapai ataukah masih ada beberapa yang perlu tindak lanjut berikutnya. 
Informasi dari evaluasi akhir ini dapat dipergunakan sebagai bahan dan dasar pertimbangan 
bagi penyelenggara pelatihan di kemudian hari sehingga tidak mengulangi hal-hal yang sama. 


Adapun komponen-komponen yang perlu dievaluasi dalam evaluasi akhir antara lain 


meliputi: 


Pencapaian Tujuan dan Ketepatan Tujuan. Dalam evaluasi akhir hendaknya dilakukan 
pengumpulan informasi yang berkaitan dengan pencapaian tujuan dan ketepatan tujuan. 
Artinya yaitu bahwa apakah pelatihan tersebut telah mencapai tujuan yang diharapkan dan 
apakah tujuan tersebut tepat sesuai dengan kebutuhan pelatihan. 

Isi atau Materi Pelatihan. Dalam evaluasi akhir hendaknya dilakukan pengumpulan 

informasi yang berkaitan dengan isi atau materi pelatihan yang dibahas selama pelatihan 

berlangsung: yaitu antara lain apakah materi yang dibahas sesuai dengan tujuan, apakah 
materi pelatihan terlalu sederhana, terlalu sulit, terlalu teoritis dan lain sebagainya. 

Fasilitator Pelatihan. Hal yang tidak kalah pentingnya adalah pengumpulan informasi 

tentang fasilitator" yang membantu proses terjadinya kegiatan belajar. Dalam hal ini perlu 

dilakukan pengumpulan informasi yang menyangkut tentang ketrampilan fasilitator, 
kemampuan fasilitator dalam memfasilitasi pelatihan. Hal-hal yang perlu dievaluasi antara 
lain meliputi: 

» Penguasaan dan kemampuan menggunakan metode partisipatif, 

» Penguasaan dan pemahaman terhadap materi pelatihan, 

»a Kemampuan melakukan komunikasi dan interakasi dengan peserta secara efektif 

ma Kerjasama team fasilitator 

»a Kemampuan penggunaan media dan sarana pelatihan secara efektif 

Peserta pelatihan. Pengumpulan informasi tentang peserta perlu juga dilakukan dalam 

evaluasi akhir untuk mengetahui tingkat partisipasi peserta, perasaan peserta, kerjasama 

peserta dengan peserta yang lain, kerjasama dengan fasilitator. Disamping itu, hal yang 
tidak kalah pentingnya adalah "kriteria peserta", apakah peserta yang terlibat dalam 
pelatihan sesuai dengan yang diharapkan sebagaimana ditetapkan dalam Kerangka Acuan 

Pelatihan, dan lain-lain. 

Metodologi Pelatihan/Ffektifitas Pelatihan. Fvaluasi akhir juga perlu mengumpulkan 

informasi tentang penggunaan dan pemanfaat metode dan efektifitasnya. Apakah metode 

yang dipergunakan mampu mendorong keterlibatan peserta, apakah metode yang 
dipergunakan cocok dengan tujuan yang diharapkan, apakah metode yang dipergunakan 
sesuai dengan sifat isi materi pelatihan. 

Penyelenggaraan Pelatihan. Hal yang tidak kalah pentingnya adalah aspek 

penyelenggaraan. Penyelenggaraan pelatihan sangat berpengaruh terhadap keberhasilan 

pelatihan yang seringkali diabaikan. Pada umumnya, evaluasi penyelenggaraan lebih 
berfokus pada aspek logistik. Hal-hal yang perlu dievaluasi antara lain meliputi: 

8 Komunikasi, yaitu bagaimana pemberitahuan atau undangan dipersiapkan oleh pihak 
penyelenggara, apakah undangan jelas dan disertai dengan informasi yang dibutuhkan, 
biasanya dilengkapi dengan Kerangka Acuan Pelatihan. 

Sarana dan Prasarana Pendukung pelatihan yang meliputi tempat pelatihan, baik 
untuk diskusi pleno maupun untuk diskusi kelompok, konsumsi, akomodasi, 
ketersediaan dan kesiapan bahan bahan yang diperlukan untuk peserta dan fasilitator, 
kepanitiaan dan lain-lain. 

» Hal terpenting dalam melakukan evaluasi pelatihan adalah upaya tindak lanjut untuk 
melalukan upaya perbaikan secara terus menerus. 
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LAMPIRAN 


REFLEKSI PRAKTEK METODE PELATIHAN hand Out 


BAGAN EVALUASI PELATIHAN 


Sebagai pengamat. Lakukan pengamatan secara seksama dengan menggunakan 
tabel berikut: 


Apakah pelatih ... Bagaimana pelatih Saran Pengembangan 

(WM jika jawaban ya) melakukannya 

D memperkenalkan tujuan 
sesi ini 

DOD menjelaskan metode dan 
prosedur sesi 

D melibatkan peserta dalam 
pembelajaran 

GD mempergunakan alat 
bantu visual 

D memberikan kesempatan 
untuk praktek 


O melibatkan peserta sela- 
ma analisis dan refleksi 
kegiatan 


OD merumuskan kegiatan 


Untuk peserta. Coba jawab pertanyaan berikut: 
1. Apa yang membantu Anda untuk belajar? 
2. Apa yang membatasi Anda dalam belajar? 


3. Apa yang bisa membantu Anda untuk belajar lebih REFLECTING TRAINING 
baik? METHOD PRACTICE 
Untuk trio pelatihan. Coba jawab pertanyaan 
berikut: N 
1. Bagaimana pikiran Anda tentang jalannya 
kegiatan? | — 
2. Apakah yang berlangsung berbeda dari yang —i 
diharapkan? 


3. Apa yang lebih sulit dari yang diperkirakan? 
4. Untuk di masa datang, hal berbeda apa yang 
akan dilakukan? 
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EVALUASI ENERGIZERS 


Dibawah disajaikan contoh untuk membantu mengevaluasi kecocokan Icebreakers yang dibuat. Checklist 
ini Bana ditambahkan dengan elemen lain yang dirasa perlu 


elemen rendah 


Konsumsi waktu 
Potensi resiko 


Kemungkinan ketidaknyamanan kelompok (efek 

bumerang) 

Inovasi 

Hiburan 
An DN 
oo | 
ka 
MG ANN 


Kreatifitas 

Informasi baru peserta lain 
Keterkaitan dengan sesi/program 
Keakraban antar peserta 


LEMBAR EVALUASI PELATIHAN 


Kuisioner ini dipergunakan untuk perbaikan berkelanjutan, mohon diisi dengan 
sungguh-sungguh. Jika anda lupa atau ragu, sebaiknya dikosongkan saja. 
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PELAKSANAAN PELATIHAN 


Tema Pelatihan 


Ketepatan Waktu 


Suasana 


Kelengkapan Materi 


Servis / Sikap Penyelenggara 


Alat Bantu 


Nilai keseluruhan 


PEMBICARA 


Penguasaan Masalah 


Cara Penyajian 


Manfaat Materi 


Interaksi dengan Peserta 


Penggunaan alat Bantu 


Nilai keseluruhan 
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BAGAN EVALUASI PELATIHAN 


ASPEK PELATIHAN 


KETERANGAN 


Pencapain tujuan pelatihan 


Penjelasan terhadap konsep-konsep kunci 


Alokasi waktu pelatihan 


Relevansi materi terhadap tujuan pelatihan 


Pengelolaan/ organisasi pelatihan 


Materi presentasi 


Hand-out pelatihan 


Kualitas pelatihan secara keseluruhan 


Fasilitator 


Penggunaan metode pembelajaran 


Pemilihan media pembelajaran 


Proses focus group discussion 


Penguasaan/ penhyerapan materi dari peserta 


Pencapaian parameter keberhasilan pelatihan 


Strategic planning 
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Buku ini disusun sebagai referensi bagi fasilitator dalam menyelenggarakan dan melaksanakan 
kegiatan/ pelatihan yang lebih menyenangkan dan interaktif. Buku ini menyediakan variasi teknik dan 
metode inspiratif dalam menjalankan proses kegiatan. Variasi pendekatan tersebut ditujukan agar 
setiap sesi lebih partisipatif, interaktif, menghibur dan merangsang daya pikir kreatif setiap peserta. 
Untuk itu buku ini perlu diadaptasi sesuai dengan tema-tema kegiatan yang akan diadakan. 

Buku ini dipersiapkan untuk memperkaya pendekatan dalam kegiatan pelatihan (MAPABA, PKD, PKL— 
organisasi PMII) atau lokakarya dengan fleksibilitas waktu tergantung pada pada kepadatan agenda 
acara yang disiapkan. Pilihan-pilihan metode dengan perkiraan waktu yang diperlukan dapat digunakan 
sebagai pertimbangan dalam menjalankan sesi tertentu. Berbagai metode permaianan, roleplay, 
energizer, umpan balik dan penggunaan berbagai peralatan ditujukan untuk menciptakan iklim belajar 
yang kondusif bagi orang dewasa, yang pada umumnya merupakan individu yang mandiri dan mampu 
mengarahkan diri untuk mencapai tujuan-tujuan bersama. 
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TENTANG PENULIS 


Nur Sayyid Santoso Kristeva, M.A. lahir di 
Cilacap 27 Juli 980 dari keluarga petani miskin 
di pesisir selatan kota Cilacap Jawa Tengah. 
Berkat ketekunan dan kegigihanya mencari ilmu 
sejak tahun 1999 ia melanjutkan studi di Fakultas 
Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan 
melahirkan karya ilmiah berbentuk skripsi 
kontroversial dan dianggap keluar dari tradisi 
akademik UIN, dengan judul: “Emansipasi Keterasingan Manusia Menurut Karl Marx: Tinjauan 
Filsafat Pendidikan Islam” yang kini menjadi buku ini. Alumnus pada Program Pascasarjana 
Sosiologi Fisipol UGM dan sedang menyusun tesis dengan judul: “Negara Marxis & Revolusi 
Proletariat: Ajaran Marxis Tentang Negara & Tugas-Tugas Proletariat di Dalam Revolusi Sosial”. 
Sudah diterbitkan PUSTAKA PELAJAR JOGJAKARTA. 

Perjalanan akademis dari sekolah dasar sampai sekolah menengah ditempuh di desa 
kelahirannya Cilacap. Kemudian melanjutkan Sekolah Menegah Atas di Madrasah Aliyah 
sekaligus menjadi santri dan Lurah di Pondok Pesantren Pendidikan Islam (PPPI) 
Miftahussalam Al-Haditsah Banyumas. Kegemaranya melahap buku kiri, filsafat dan sosial 
sejak SMU telah menciptakan pemikiran dan pengaruh di lingkungan organisasi dan kelompok 
studi, sehingga selain menjadi lurah pondok ia juga dipercaya sebagai ketua OSIS MA dan MTS 
PPPI Miftahussalam Banyumas dan masuk terpilih sebagai siswa teladan tingkat SMU se-eks 
Karesidenan Banyumas. 

Kegemarannya berorganisasi, berdiskusi dan berdialektika terus dilanjutkan selama 
menjadi mahasiswa. Di Intra kampus ia terlibat secara politik di PRM dan didelegasikan untuk 
menjabat posisi prestisius sebagai Sekjend DEMA UIN Sunan Kalijaga. Aktif di Lembaga Pers 
Mahasiswa (LPM) Paradigma Fakultas Tarbiyah, Komunitas Studi Ilmu Pendidikan (KSIP) 
Fakultas Tarbiyah, Dewan Senat Presidium Mahasiswa Fakultas Tarbiyah, dan karena nalar 
pemberontakan jalanan gerakan intra kampus ia terlibat demonstrasi pembubaran seminar 
nasional dan penolakan konversi IAIN menjadi UIN, aksi penolakan SISDIKNAS dan aksi 
pembubaran partai Golkar setelah penumbangan Rezim Orba '98. 

Kemudian di gerakan ekstra kampus pemah aktif secara kultural di PMII Rayon 
Fakultas Tarbiyah dan terus berproses di PMII Komisariat UIN Sunan Kalijaga, Pengurus 
Cabang PMII D.I. Yogyakarta dan kemudian secara kultural berproses di Bidang Kaderisasi PB 
PMII. Pemah terlibat advokasi petani di Klaten bersama dengan jaringan Katholik. Terlibat 
advokasi anak jalanan dengan LSM Humana. Menjadi peserta vouletir diskusi di LKIS. Di 
kampus dan luar kampus ia gigih membetuk forum diskusi pembebasan. Forum diskusi yang 
pemah digeluti antara lain Forum Diskusi para seniornya, Forum Diskusi Sosial “T-Visionary 
Club”, Forum Diskusi Filsafat “Kipas” dan membidani Forum Diskusi “Komunitas Kultural” 
serta Forum Diskusi “Lintas Organ Ekstra”. Di organisasi etnis ia pernah menjabat sekjend 
HIMMAH SUCI dan ketua umum Himpunan Mahasiswa Cilacap-Jogjakarta (HIMACITA), ia 
juga membidani berdirinya organ-organ etnis dilingkungan UIN. Menjadi deklarator sekaligus 
menjabat sebagai dewan presidium Komite Mahasiswa Cilacap se-Indonesia (KMCI). 

Selepas studi sebagai sarjana muda ia melanjutkan untuk mengaji kitab kuning di 
Ponpes Al-Madaniah Cilumpang:-Cilacap terutama mengkaji ilmu alat, figih, tauhid dan tafsir, 
juga untuk mengobati kekeringan spiritualitas selama menjadi aktivis. Selain mengaji kitab 
kuning ia juga menjadi dosen muda progressif di Institut Agama Islam Imam Ghozali (IAIIG) 
Cilacap dan tetap aktif di pembasisan kader dan gerakan sosial. Terlibat di Jaringan Kultural 
PMII Jawa Tengah, khususnya di Jaringan Inti Ideologis Sayap Kiri Pesisir Selatan— yang 
dianggap sebagai gerakan sparatis dan subversif oleh sebagian pengurus Korcab PMII Jateng. 
Selain itu bersama SETAM dan aktivis PMII Cilacap terlibat perebutan (reclaiming) tanah 
petani dengan Perhutani di tumpangsari Cilacap. Terlibat aktif di LAKPESDAM NU, IPNU, 
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Gerakan Pemuda Anshor, Lembaga Advokasi Buruh Migran Cilacap, Yapeknas, Lajnah Bahsul 
Masail, Dialog Antar Agama FKUB, LP Ma'arif. Membidani sekolah kader kultural: Pelatihan 
Basis, Sekolah Ideologi, Sekolah Marxis, Sekolah Gerakan Sosial, Sekolah Pendidikan Kritis, 
Sekolah Filsafat dan menginisiasi pembentukan organ taktis Front Aksi Mahasiswa Cilacap 
(FAM-C) untuk memekikkan aspirasi perlawanan dan isu-isu polulis. 

Jaringan intelektual yang pemah dan sedang digelutinya antara lain: Center for Asia 
Pasific Studies Gadjah Mada University (PSAP) Jogjakarta, Institute for Islamic and Social 
Studies (LKiS) Jogjakarta, Indonesia Sanitation Sector Development Program (WSP/ 
BAPPENAS) Jakarta, Institute for Human Resources Studies and Development (LKPSM) 
Jakarta, Lembaga Penelitian dan Pengembangan Masyarakat (LAPPERA) Jogjakarta, Institute 
for Women and Children's Studies & Development (LSPPA) Jogjakarta, Institute for Human 
Resources Studies and Development (LKPSM) Cilacap, Forum Kerukunan Ummat Beragama 
(FKUB) Cilacap, Institute for Research and Empowerment (IRE) Jogjakarta, Institute Sosiologi 
Dialektis (INSIDE) Gadjah Mada University, Institute for Philosophycal and Social Studies 
(INPHISOS) Yogyakarta, Forum Diskusi Eye on The Revolution #-Revdem Yogyakarta. 

Sampai saat ini masih laten mendampingi pembasisan kader secara kultural di 
lingkungan PMII Yogyakarta, Jaringan Gerakan Prodem Jawa Tengah --Jawa Barat dan Jaringan 
PMII Jawa Tengah Sayap Kiri Pesisir Selatan. Untuk mewadahi dan menjaga spirit intelektual 
di Jogjakarta ia telah membentuk Lembaga Kajian Sosiologi Dialektis (LKSD), Institute for 
Philosophical and Social Studies (INSPHISOS), Forum Diskusi EYE ON THE REVOLUTION - 
REVDEM, dan sampai saat ini ditengah keseriusan menyusun tesis, ia terus berusaha 
membunuh waktu dan terus produktif untuk melahirkan karya intelektual karena terinspirasi 
oleh karya-karya hebat seperti: Shahihain Bukrari Muslim, Al-Ihya Ulumuddin Ghozali, 
Magnum Opus Das Capital Kari Marx, Tetralogi Pramoedya Ananta Toer dan Master Peace 
Madilog Tan Malaka. Karena karya-karya besar dan berpengaruh tersebut maka, penulis 
berusaha terus menggerus pikiran dalam membuat manuskrip buku panduan praxis aktivis 
gerakan sosial untuk jaringan revolusi demokratik (revdem) dan untuk Pembasisan Kader 
Gerakan PMII, antara lain: Manifesto Wacana Kiri: Membentuk Solidaritas Organik (2007) 
Buku Panduan Pelatihan Basis 1 Teori Analisis Geo-Ekosospol (2009) Buku Panduan Pelatihan 
Basis 2. Marxisme untuk Revolusi Demokratik (2007). Buku Panduan Sekolah Marxis 1 
Pemikiran Marx Tentang Kritik Ekonomi-Politik: Melacak Gagasan Dasar Kapitalisme (2009) 
Buku Panduan Sekolah Marxis 2. Seri Ideologi Dunia (2008) Buku Panduan Sekolah Ideologi 1 
Manifesto Ideologi kiri: Melacak Akar Ideologi Dunia dan Epistemologi Perubahan Sosial 
Revolusioner-Subversif (2007) Buku Panduan Sekolah Ideologi 2. Refleksi Paradigma Pendidikan 
Kritis: dari Tatanan Ekonomi Global Sampai Kapitalisasi Pendidikan (2007) Buku Panduan 
Pelatihan Pendidikan Kritis. Paradigma dan Sosiologi Perubahan Sosial (2007) Buku Panduan 
Sekolah Analisis Sosial. Merebut Alat Produksi Pengetahuan: Transformasi dari Student 
Movement Menuju Social Movement (2008) Buku Panduan Sekolah Gerakan Sosial. Metodologi 
Pelatihan, Fungsi dan Peranan Fasilitator (2009) Buku Panduan Training Fasilitator 
Transformatif. Materi Dasar Pelatihan Jurnalistik (2009) Buku Panduan Pelatihan Jumalistik.IJ 
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CASE RKANE KANAK IA 3 TARIK SER NAIK 
diterbitkan khusus untuk amunisi intelektual jaringan inti ideologis 


Setiap kalian adalah pemimpin dan kalian semua akan diminta 
pertanggungjawaban mengenai kepemimpinannya 
(Nabi Muhammad SAW) 


Bunuhlah waktumu dengan aktifitas produktif dan progressif, 
Jangan engkau terbunuh waktu karena aktifitas 
yang mengasingkan rasionalitas. 
(Nur Sayyid Santoso Kristeva) 


Revolusi harus tahu mana lawan mana kawan. Aku cita kaum nasionalis tetapi kaum 
nasionalis yang revolusioner. Aku cinta kaum agama tetapi kaum agama yang 
revolusioner Aku cinta kaum komunis tetapi kaum komunis yang revolusioner. 

(Ir. Soekarno) 


Dalam negeri ini akan terdapat tugu peringatan manusia najis, penghianat Negara, 
penjual rakyat, kusta masyarakat. Puluhan ya ratusan nama dan gelar manusia najis 
yang dituliskan di semua sisi tugu raya ini. Yang masuk golongan manusia najis nomor 
satu ialah mereka yang langsung membantu penjajah, penindas, penghisap, atau 
pembunuh rakyat Indonesia. 

(Tan Malaka) 


Sejarah dari setiap masyarakat yang ada sampai sekarang adalah sejarah 
pertentangan kelas. Orang merdeka atau budak, bangsawan dan gembel, tuan dan 
pelayan, kepala tukang dan pekerja ahli, pendeknya yang menindas dan tertindas, 

berada dalam pertentangan yang tiada akhirnya. 
(Karl Marx) 


Progresifitas sejarah akan berjalan dengan hukum-hukumnya sendiri. Progresifitas 
sejarah adalah gerak hidup manusia diselingkupan bumi, garis hidup kemanusiaan. 
Yang menentang, apakah itu kelompok, suku, bangsa atau perorangan akan kalah. 
Dan aku tahu betul, itulah yang akan terjadi, 
entah kapan, entah cepat, entah lambat. 
(Pramoedya Ananta Toer) 


